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Malang, panitia penyelenggara yang terdiri dari para dosen Fakultas Psikologi Universitas Negeri
Malang dan pengurus KPIN, para penyaji makalah atas partisipasi aktifnya mengirimkan makalah
dan mempresentasikannya, dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah
membantu tersusunnya proseding ini. Penyusun berharap semoga prosiding ini dapat bermanfaat
bagi banyak pihak.
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SPIRITUALITAS PETUNGAN: KONSTRUK PSIKOLOGIS
PENENTUAN WAKTU PERNIKAHAN PADA ORANG
JAWA

Abdul Latif AA

Program Studi Psikologi
Universitas Islam Raden Rahmat Malang
Jalan Raya Mojosari No. 02 Kepanjen, Malang

email: abdullatif@psikologiliyan.com

Abstract — This research aims to get the dynamics of decision making in determining the time of
marriage on the Javanese community by using “petungan” constructs. Until now the Javanese
community still persists and trusts there is spesific time, so-called good time, to get married. This
is a phenomenological qualitative research to reveal the meaning and psychological dynamics
of the used “petungan” in reasoning the time of marriage.

“Petungan” as a reasoning in determining the time of marriage comes from tradition and
individual experience the reflects of user psychological dynamics. Psychological representation
in the use “petungan’ to determine the time of marriage is (1) negative bias — efforts to avoid
psychological anxiety, (2) constructs expectation — “petungan” symbolic value expected, (3)
“petungan” spiritual — achievement of psychological expectations.

Keyword: Petungan, decision making; psychological construct, spirituality

Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dinamika pengambilan keputusan dalam
menentukan waktu pernikahan pada masyarakat Jawa dengan menggunakan konstruk petungan.
Sampai saat masyarakat Jawa masih bertahan dan percaya bahwa waktu-waktu tertentu disebut
sebagai waktu yang baik untuk melangsungkan pernikaham. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif fenomenologis untuk mengungkap makna dan dinamika psikologis dari penggunaan
petungan dalam pertimbangan waktu pernikahan.

Ditemukan gambaran kontinum penggunaan petungan sebagai petimbangan dalam menentukan
waktu pernikahan bersumber dari akar tradisi dan pengalaman individu yang menggambarkan
dinamika psikologis pengamalnya. Representasi psikologis dalam penggunaan petungan dalam
menentukan waktu pernikahan tersebut adalah: (1) bias negatifitas — upaya menghindari
kecemasan psikologis, (2) ekspektasi konstruktifistik — merupakan nilai simbolik petungan yang
diharapkan dan (3) spiritualitas petungan — sebagai pencapaian harapan psikologis

Kata kunci: Petungan; pengambilan keputusan; konstruksi psikologis; spiritualitas

PENDAHULUAN

Masyarakat Jawa memiliki pemikiran dan pandangan hidup sebagai bagian dari
tradisi dan kebudayaan Jawa. Mulder (2001) mengemukakan tradisi Jawa bersumber dari
pemikiran kosmologi, mitologi, dan mistisisme Jawa dan menjadi pokok praktik dalam

kehidupan sehari-hari orang Jawa. Petungan merupakan salah satu tradisi pemikiran dan
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pertimbangan dalam tindakan orang Jawa yang dihubungkan dengan sistim penanggalan
(kalender) Jawa.

Pada bulan-bulan tertentu, kalender Jawa seperti bulan besar dan bakda mulud pada
masyarakat Jawa banyak dilangsungkan hajat pernikahan. Namun sebaliknya, pada bulan
Selo, Suro dan Safar tidak banyak, bahkan tidak ditemukan masyarakat Jawa yang
melangsungkan hajat pernikahan. Dalam data pencatatan pernikahan di KUA kecamatan
Rambiuji setelah di konversikan ke dalam bulan dalam kalender Jawa diperoleh gambaran

sebagaimana berikut:

Tabel 1.
Jumlah penikahan berdasarkan bulan

Tanggal Bulan %

1 — 8 Oktober ‘10 Sawal* 14 3
9 Okt—7 Nov ‘10 Selo 15 3
8 Nov—7Des ‘10 Besar 153 29

8 Des 10— 6 Jan Suro 6 1

‘11

7 Jan—3 Feb ‘11 Safar 32 6
4 Feb—5Mar ‘11 Mulud 24 4
6 Mar—4 Apr ‘11 Bakda Mulud 121 23
5 Apr—4 Mei ‘11 Jumadil awal 42 8
5Mei—2Jun ‘11 Jumadil Akhir 83 16

3Jun—2Jul ‘11 Rejeb 30 6

3Jul-13Jul ‘11 Ruwah * 14 3

Jumlah 534

Sumber: diolah dari database SIM -K KUA Kecamatan Rambipuji

Fenomena penggunaan bulan tertentu untuk melangsungkan pernikahan pada
masyarakat Jawa bukan merupakan sesuatu yang kebetulan, namun merupakan pilihan
tindakan yang berhubungan dengan konstruk kebudayaan dan kearifan lokal masyarakat
Jawa.

Penggunaan petungan pada masyarakat Jawa merupakan konstruk dominan
(Danandjaja, 1988) di mana tradisi petungan menjadi lembaga yang memiliki konsep ideal
tentang bagaiamana orang Jawa bertindak, berkepribadian. dan bersikap dalam lingkungan
kebudayaannya, sehingga petungan dapat dikatakan sebagai cara orang Jawa menentukan
waktu pernikahan berdasarkan ketersediaan konstruk kebudayaan dominan. Masih
digunakannya petungan dalam menentukan waktu pernikahan dipengaruhi oleh adat-istiadat
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(Nila, 2010), persepsi positif pada tradisi petungan (Listyana & Hartono, 2013) serta
kepercayaan orang Jawa bahwa ada kekuasaan yang Maha Kuasa atas nasib mercka dan
berhubungan dengan penetuan waktu berdasarkan pefungan (Hartono, 2016).

Fenomena pengambilan keputusan yang idealnya bersifat rasional, prediktif, dan
akurat, pada masyarakat Jawa dalam menentukan waktu pernikahan cenderung
menggunakan pemikiran asosiatif simbolik dan bersifat pre-logis berdasarkan nilai simbolis
heroskopis petungan (Endraswara, 2006).

Pertimbangan petungan dalam pengambilan keputusan pada masyarakat Jawa ini
tidak dapat dilepaskan dari pandangan hidup masyarakat Jawa ke dalam bentuk mistis atau
pengetahuan spiritual, memadukan tidak hanya pengetahuan pikiran namun sebagai
pengalaman utuh sepanjang rentang kehidupan. Dengan mencoba memahami bagaimana
masyarakat Jawa dalam praktik tradisi petungan waktu pernikahan dapat menjadi dasar
pemikiran memunculkan psikologi indigenous adat Jawa dan menggambarkan bagaimana
masyarakat Jawa memiliki pandangan dan pemahaman pada dimensi psikologinya sendiri.

Berdasarkan pemaparan di atas, yakni mengenai fenomena praktik pengambilan
keputusan waktu pernikahan pada masyarakat Jawa menggunakan petungan, menarik untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut bagaimana dinamika psikologis masyarakat Jawa dalam

pengambilan keputusan waktu pernikahan menggunakan petungan Jawa.

Petungan Jawa dan Konstruksi Sosial Psikologis

Petungan Jawa merupakan perangkat kebudayaan yang pada masyarakat Jawa
berdasarkan nilai-nilai yang disimbolkan dalan sisitim kalender Jawa. Gertz (dalam
Syaifudin, 2006) mengemukakan kebudayaan merupakan sistim keteraturan dari makna dan
simbol-simbol, ditransimisikan secara historis untuk mengontrol perilaku, sumber
ekstrasomatis, dan informasi sehingga perlu dipahami, diterjemahkan dan melalui proses
interpretasi.

Petungan sendiri bagi masyarakat Jawa adalah informasi akan nilai baik dan
buruknya waktu tertentu untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu, sehingga dengan
petungan tersebut juga masyarakat Jawa mempertimbangkan pengambilan keputusan. Bagi

masyarakat Jawa, kalender Jawa tidak hanya berfungsi sebagai penunjuk hari (waktu),
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melainkan juga menjadi dasar Petungan, yaitu perhitungan baik dan buruk berdasarkan

waktu kalender tersebut (Hariwijaya, 2006).
Dalam petungan Jawa terdapat banyak perhitungan yang menjadi kearifan lokal,

salah satunya adalah petungan salaki rabi atau petungan pernikahan serta baik buruknya

hari untuk melangsungkan pernikahan (Hartono, 2016).

Konstruksi nilai petungan pernikahan banyak diterangkan dalam kitab-kitab

prombon Jawa sebagaimana berikut:

“Ada sabda utusan kepada para mukmin mengenai bulan perkawinan (sebagai
berikut)”. Agar diketahui, tentang orang yang bersuami istri akan mendapat papa
Jika bulannya jelek, akan selamat bila bulannya baik. Seyogyanya diketahui, jika
bulan Muharram jauhilah, sebab alamat suami istri akan banyak utang. Bulan sapar
Jjuga tidak baik, entah akan apa yang akan dijumpai. Bila kawin pada bulan Rabiul
Awal, salah satu akan meninggal. Jika kawin pada bulan Rabiul Akhir, akan selalu
marah dan berbantah. Jika kawin dalam bulan Jumadil Awal, akan mendapat
durhaka dari tuhan dan sering kecurian, bebuat serong, dan apabila ketahuan pasti
akan mendapat malu besar. Bila kawin pada bulan Jumadil Akhir, akan kaya emas
dan uang. Kawin pada bulan Sakban akan mendapat keselamatan, segala pekerjaan
akan berhasil baik. Kawin di bulan Ramadan durhaka, banyak pekerjaan iblis.
Kawin pada bulan Syawal tidak baik, akibatnya sakit-sakitan. Kawin di bulan

Dzulkaidah sering susah sekali, sedangkan kawin di bulan besar, segala tindakannya
selamat”.

Serat Centini — Pakubuwono (1991)

Juga dalam kitab primbon Lukmanakim Adamakna (Tjakraningrat, 2008) telah
disusun tabel hari untuk melangsungkan pernikahan berdasarkan saat lahirnya kedua

mempelai sebagai berikut.
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Tabel 2.
Tabel Hari Akad
Lahire Menten hari akad Watake
Jum. Lg - St Phng Kamis. Klw Cacad Meh Jangkep
Sls. KIw- Jum. Pn Kamis. Wg Luwih becik  Jangkep
Kms. Ph- Akad. Wg Selasa. KIw Becik Meh Jangkep
Rabo. Lg- Kms. Pn Senen. Klw Becik Jangkep
Akad. Pn- Kms. Wg Jum. Klw Cacad Jangkep
Senen. Wg- Senen Wg Kamis Klw Becik Gothang
Setu. Wg- Kms. Lg Senen. Klw Rada Cacad  Jangkep
Senen. Pn-Kms. Pn Jum/akad. Klw Rada Cacad  Meh Jangkep
Senen. Lg- Jum. Lg Akad. Klw Cacad Gotang
. dst ... dst ... dst ... dst
Katrangan:
1. cacad-gothang: ini berarti tidak jodoh, jika di teruskan banyak rubeda

2. becik-gothang: ini juga tidak jodoh, namun jika diteruskan rubeda-nya lebih enteng

3. cacad-meh jangkep: ini kurang jodoh. bias diteruskan

4. cacad-jangkep lan rada cacad-meh jangkep: ini agak berjodo, dapat diteruskan

5. rada cacad-meh jangkep lan becik-meh jangkep: ini dinamakan baik jodoh dan baik

6. becik- jangkep lan luwih becik-jangkep: ini dinamakan jodoh disebut sebagai

curiga manjing warangka

Penggunaan bulan tertentu untuk melangsungkan pernikahan pada masyarakat Jawa
pada kenyataannya sejalan dengan konsesus nilai adat-istiadat, kepercayaam yang
berkembang di dalam tradisi petungan, menjadi fakta sosial bulan tertentu banyak
dilangsungkan pernikahan, demikian sebaliknya. Durkheim (dalam Ritzer & Goodman,
2007) menyebutkan bahwa kultur dan institusi sosial merupakan fakta sosial non-marerial
dan menjadi simpul masyarakat karena kuatnya nilai moralitas bersama.

Keberlangsungan penggunaan petungan sendiri merupakan adat-istiadat yang turun-
temurun, bersifat resisten, dan dibentuk bahkan di luar kesadaran individu (Ritzer &
Goodman, 2007). Adat-istiadat sendiri merupakan konstruksi sosial yang dimiliki bersama
dalam waktu yang lama (Newcomb, Turner & Converse, 1981). Putra (2008) menegaskan
konstruksi sosial dalam psikologi menjadi kajian penting di tengah kejumudan psikologi
postivistik mengenai bagaimana yang manusia bertindak dan “menjadi”. Parson (dalam
Koentjoroningrat, 1990) dalam sistem tindakan manusia meletakkan sistem kebudayaan
sebagai kekuatan utama yang mengendalikan sistem sosial, kepribadian, dan organis, dan

sebaliknya sistem yang di bawah menjadi kekuatan dari sistem di atasnya.
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Penggunaan petungan dalam menentukan waktu pernikahan merupakan suatu
tindakan dengan wajah sosial, merupakan tuntutan kebiasaan dan tradisi di masyarakat (Hall
& Lindzei, 2005). Budaya adalah konstruk psikologis (Matsumoto, 2008), mengacu pada
sejauh mana sekelompok orang bersama-sama menganut sikap, nilai, keyakinan serta
perilaku, sehingga fenomena bulan tertentu berlangsung banyak pernikahan merupakan
representasi sosial pikologis (Hogg & Voughan, 2005) dari nilai-nilai dalam tradisi
petungan. Matsumoto (2008) menyatakan bahwa budaya sebagai konstruk psikologis
mengacu pada serangkaian sikap, nilai, keyakinan, dan perilaku berdasarkan nilai dalam
kebudayaan tersebut.

Petungan Jawa sebagai sistem adat-istiadat dengan seperangkat nilai simboliknya,
dijelaskan Jung (Dalam Hall & Lindzey, 2005) bahwa lambang merupakan usaha untuk
menjelaskan sesuatu yang sama sekali belum diketahui atau sesuatu yang belum ada
menggunakan analogi, sehingga lambang akan diketahui dengan menguraikan lambang
tersebut. Jung juga menegaskan bahwa lambang berfungsi memuaskan impuls insting dan
sebagai bahan arketipe, sehingga penggunaan petungan bagi masyarakat Jawa dalam
menentukan waktu pernikahan adalah sebuah usaha untuk menjelaskan harapan nasib

berdasarkan nilai yang dikonstruksikan dalam kebudayaan.

METODE

Partisipan

Psikologi fenomenologis dimaksudkan untuk menjelaskan situasi yang dialami oleh
individu. Partisipan dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada keterwakilan,
sehingan partispan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive (Smith, 2009). Partisipan
merupakan anggota masyarakat di desa Kaliwining dan seluruhnya berakar pada kebudayaan
Jawa. Partisipan terdiri dari beberapa subyek yang semuanya terlibat langsung dalam
kegiatan perkawinan mulai dari mempelai, orangtua dan tokoh masyarakat yang terlibat dan
menjadi sumber bertanya perilahal petungan waktu pernikahan. Pendidikan partisipan
terbagi ke dalam kelompok pendidikan tinggi (pada mempelai), pendidikan rendah (pada

orangtua) dan pendidikan pesantren (rata-rata tokoh masyarakat).
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Pada tahapan operasional, untuk sampai pada informan mula-mula peneliti terlibat
secara aktif dalam kehidupan sehari-hari masyarakat untuk dapat menentukan beberapa
informan yang sesuai dengan syarat terlibat dalam penentuan waktu pernikahan. Akhirnya
peneliti menetapkan informan penelitian sebagaimana berikut:

1. Subyek pertama dan kedua adalah mempelai yang memahami dalam penentuan
waktu pernikahannya terdapat perbincangan perihal waktu pernikahannya dengan
menggunakan prinsip nilai dalam petungan.

2. Subyek ketiga dan keempat adalah orangtua yang keterlibatannya dalam menentukan
waktu pernikahan anaknya mengikuti konstruk adat-istiadat sistem petungan serta
mampu menceritakan bagaimana proses penentuan waktu tersebut.

3. Subyek kelima adalah para tokoh masyarakat yang sering dilibatkan dan menjadi
tempat bertanya perihal waktu pernikahan oleh masyarakat setempat, juga beberapa

subyek lain yang melengkapi beberapa informasi yang relevan.

Desain

Dalam menentukan waktu pernikahan, masyarakat Jawa berada dalam satu konstruk
kebudayaan untuk memilih waktu yang dinilai dan dipercaya sebagai waktu yang baik.
Dalam petungan, pada tiap bulan yang dipilih untuk melangsungkan pernikahan memiliki
makna peramalan nasib baik dan buruknya pernikahan. Kesadaran masyarakat Jawa untuk
memilih waktu tertentu merupakan pengalaman yang dialami dalam konteks sistim tradisi
petungan waktu pernikahan. Dikarenakan untuk mengungkap dan mendeskripsikan
pengalaman psikologis subyek pada fenomena tersebut, digunakanlah pendekatan

fenomenologis.

Prosedur

Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara mendalam dan naratif.
Wawancara dilakukan pada subyek di rumahnya dengan suasana santai dan untuk
memperoleh data terkait dengan proses penentuan waktu pernikahan. Selain itu pengamatan
dilakukan untuk memperoleh gambaran situasi dan memahami makna dari sudut pandang

subyek. Wawancara dilangsungkan satu sampai dua kali pada beberapa subyek.
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Teknik Analisis

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, analisis pada data yang
diperoleh mengacu pada konsep dan disiplin ilmu psikologi. Prosedur analisis data dilakukan
melalui tahapan sebagaimana dikemukakan oleh Smith (2009), sebagai berikut:
mengorganisasi seluruh data yang diperoleh, membuat catatan penting, mengembangkan
tema, mecari hubungan antar tema, mencari pola antar tema dan subyek kemudian

mendeskripsikan sebagai deskripsi fenomenologis.

ANALISIS DAN HASIL

Deskripsi dan Pengetahun Subyek Terhadap Petungan

Subyek 1 adalah pasangan menikah pada 2 November 2007 dan telah memiliki
seorang putri, memiliki latar belakang pendidikan sarjana muda. Subyek 1 menyampaikan
tidak mempercayai peramalan petungan dan mencontohkan terkait dengan pindah tempat
tinggal berlangsung dengan cepat tanpa mempertimbangkan petungan. Namun demikian
subyek 1 menuturkan bahwa pernikahannya sempat ditunda karena alasan “berat sebelah”.
Subyek mengikuti kehendak untuk mundur satu minggu dari hari yang sudah ditepakan.
Sekalipun menyatakan tidak percaya dengan nilai peramalan petungan, subyek meyakini
bahwa segala sesuatunya tidak ada yang terjadi secara kebetulan dan apa yang manusia
pikirkan seerta yakini dapat terjadi.

Subyek 2 adalah seorang santri dan menyampaikan bahwa dirinya tidak
mempercayai petungan namun menegaskan bolehnya percaya karena sebagai orang Jawa
selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Subyek juga memberikan penekanan bahwa
peramalan nilai petungan terdapat benar dan salahnya. Sekalipun subyek menegaskan bahwa
penentuan waktu pernikahannya tidak dihubungkan dengan perimbangan petungan, waktu
pernikahannya yang bertepatan dengan jumadil akhir tersebut dikonsultasikan dengan guru
di pesantren. Subyek juga menyadari bahwa bulan yang dipilih merupakan bulan yang
umum masyarakat gunakan untuk melangsungkan pernikahan.

Subyek 3 adalah orangtua yang menikahkan putri pertamanya. Subyek menuturkan
bahwa dirinya tidak mengetahui bagaimana menentukan waktu pernikahan dan menegaskan

bahwa semua itu sudah ada dalam kitab mujarrobat. Subyek juga menceritakan bahwa
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menggunakan primbon merupakan amalan masyarakat kejawen Islam dan peninggalan para
wali. Petungan dipersepsi sebagai pola yang rumit dan detail, sehingga subyek menanyakan
tentang waktu pernikahan putrinya pada tokoh yang mengerti tentang perihal tersebut.
Penetuan hari pernikahannya didasarkan pada perhitungan pada nilai dan keterangan
“pangan” yang berarti baik. Subyek pada akhirnya memberikan penekanan bahwa petungan
sebagai usaha mencari yang terbaik, bergantung pada niatnya karena segala sesuatunya
Tuhan yang menentukan.

Subyek 4 juga merupakan orangtua yang menikahkan putrinya pada bulan jumadil
akhir. Subyek menegaskan bahwa petungan merupakan peninggalan dan warisan orang tua
yang masih digunakan sampai saat ini. Dalam pandangannya, petungan pernikahan sebagai
sesuatu yang rumit dan merkomendasikan untuk bertemu dengan salah satu tokoh
masyarakat.

Subyek 5 adalah satu tokoh masyarakat yang memahami pengetahuan petungan dan
sumber informasi pertimbangan pernikahan subyek 3. Terdapat tiga bulan yang baik untuk
melangsungkan pernikahan, yaitu: jumadil akhir, ruwah dan besar, seperti telah diterangkan
dalam kitab mujarrobat. Setelah itu subyek juga menjelaskan menentukan hari pernikahan
dengan menjumlahkan neptu hari dan pasaran pernikahan untuk diperoleh keterangan
sandang, pangan, loro, pati. Jika perhitungan hati jatuh pada loro dan pati, sebaiknya
dihindari hari tersebut. Subyek menekankan bahwa penggunaan petungan merupakan adat,
terkadang cocok, sebagai ramalan menjalankan aturan. Subyek menegaskan kegundahan
karena beberapa orang telah meninggalkan adat karena sudah “kumpul” maka dinikahkan
tanpa mempertimbangkan petungan waktu nikah, baru di kemudian hari memperbarui akad
dengan mencari waktu yang baik. Subyek menekankan adat-istiadat Jawa tidak boleh
ditinggalkan, karena kita tinggal di Jawa.

Subyek 6 adalah seorang guru thorigoh. Subyek tidak banyak menjelaskan
bagaimana menentukan waktu pernikahan menggunakan petungan. Subyek cukup
menjelaskan berulang-ulang bahwa bulan yang baik untuk melangsungkan pernikahan
adalah bulan jumdil akhir, safar dan besar.

Subyek 7 adalah seorang ustad lulusan pesantren. Subyek menejelaskan bahwa
dalam membantu menentukan waktu pernikahan tidak menggunakan pedoman petungan
Jawa, melainkan menggunakan pedoaman kitab al-ma tsarul al-falaki. Subyek menegaskan
terdapat kesamaan kitab yang digunakan dengan kitab petungan Jawa. Subyek memiliki

penilaian yang sama, bahwa bulan yang baik untuk melangsungkan pernikahan adalah bulan
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besar antara tanggal sepuluh sampai empat belas, adapun di bawahnya ataupun di atasnya
jika perhitungan neptu-nya bagus, tetap tidak dapat meningkat.

Pemahaman subyek penelitian di atas juga dikuatkan kepala KUA kecamatan
Rambipuji bahwa terdapat tren pencatatan pernikahan yang terjadi setiap tahunnya.
Peningkatan pencatatan pernikahan terlihat ketika bulan besar dan mendekati puasa, namun
sebaliknya pada bulan suro dan selo adalah yang paling tidak ada pencatatan pernikahan.
Demikian juga disampaikan penyuluh bimbingan Islam di lingkungan KUA kecamatan
Rambipuji juga menyampaikan bahwa sekalipun semua hari baik, terdapat hari yang utama,
seperti Jumat sebagai sayyidul ayyam dan rosulullah berpuasa di hari Senin yang menjadi
hari kelahirannya. Juga ditegaskan, kalau seseorang tahu bahwa hari itu dikatakan sebagai

hari yang tidak baik, dia mungkin tidak akan menggunakan hari tersebut.

Makna Petungan Pernikahan Jawa

Pertama, kebudayaan sebagai konstruk psikologis. Fenomena bulan-bulan
tertentu seperti besar, ruwah dan jumadil akhir banyak dipilih untuk melangsungkan
pernikahan merupakan representasi sosial dan merupakan pemahaman subyek secara umum
yang berkembang di dalam masyarakat Jawa bahwa bulan-bulan tertentu baik untuk
melangsungkan pernikahan, sebaliknya pada bulan-bulan lain yang sangat tidak banyak
dilangsungkan pernikahan merupakan bulan yang kurang baik bahkan tidak baik untuk
melangsungkan pernikahan. Pemahaman masyarakat pada praktik menentukan waktu
pernikahan merupakan informasi, baik secara sadar maupun tidak sadar, berpikir, bersikap,
mempercayai dan bertindak sesuai dengan konstruksi nilai yang berkembang pada sistim
kebudayaan. Pemahaman masyarakat Jawa tentang waktu tertentu untuk melangsungkan
pernikahan bukan semata-mata menyebutnya sebagai tradisi atau tinggal menjalani, namun
lebih jauh menegaskan relasi antara tradisi dan pemahaman masyarakat yang membimbing
mereka melakukan tindakan yang terpola. Jika diperhatikan dengan seksama, tingginya
waktu tertentu unuk melangsungkan perkawinan sejalan dengan atribut nilai peramalan baik
buruk yang tersusun di dalam kitab primbon maupun petungan.

Kedua, menghindari kecemasan psikologis. Dalam petungan pernikahan Jawa
terdapat konstruksi nilai bulan tertentu sebagai bulan yang baik dan sebaliknya merupakan
bulan yang kurang baik. Pernyataan subyek penelitian yang menegaskan bulan-bulan yang

baik merupakan framing. Penegasan bulan yang baik oleh sebagian besar subyek
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menunjukkan bahwa pilihan yang tidak beresiko lebih dipertegas keberadaannya. Selain itu,
informasi bahwa waktu tertentu disebut sebagai kurang baik pada subyek 1 dan memilih
untuk menuruti untuk mundur waktu pernikahan satu minggu berikutnya menegaskan
bingkai keputusan yang menghindari resiko. Pernyataan subyek 3 dan 5 menegaskan bahwa
penggunaan pertimbangan waktu yang baik merupakan suatu usaha, bahkan subyek 7
menegaskan kecemasan, sekalipun perhitungan neptu yang baik, maka tidak akan mengubah
jika pilihan waktunya di luar antara tanggal 10 sampai 14 bulan besar. Nilai petungan
merupakan informasi yang bersifat asosiatif simbolik dan bertolak pada realitas empiris atau
makna yang berkembang di masyarakat. Dalam praktiknya bertentangan dengan konfigurasi
dominan di masyarakat dalam menentukan waktu pernikahan akan menimbulkan konflik,
sehingga menggunakan petungan juga bermakna untuk menghindari kecemasan psikologis
sebagai efek dari bias negativitas yang berkembang di masyarakat.

Ketiga, pencapaian harapan psikologis. Penggunaan pefungan dalam menentukan
waktu pernikahan pada masyarakat Jawa didasarkan pada prinsip menghindari apes (situasi
kurang beruntung) dan mencapai kebahagiaan sesuai dengan makna simbolik dari waktu
yang dipilih. Pefungan menjadi jalan untuk ngastiti (hati-hati) setelah itu yakin dan
tawakkal. Petungan sendiri bagi masyarakat Jawa dipahami sebagai usaha untuk
mendapatkan sesuatu yang terbaik di kemudian hari berdasarkan prinsip dasar petungan.
Petungan yang merupakan praktik mistik-magis berlangsung sebagai pola tindakan
kebudayaan pada masyarakat Jawa, di mana tindakan magis petungan merupakan suatu
usaha untuk mendapatkan kepastian nasib (Romdon, 2002). Bahwa petungan merupakan
bentuk seperangkat aturan, pedoman, dan petunjuk perilaku yang sungguh-sungguh
dilakukan, dianggap nyata oleh orang yang mempercayainya. Petungan dipahami dan
dilaksanakan sebagai bentuk harapan sebagaimana nilai yang dikonstruksikaan setelah
menghindari bulan yang dianggap buruk, pada akhirnya mengembalikan kepastiannya pada

Tuhan yang Maha Esa.

DISKUSI

Fenomena waktu-waktu tertentu banyak digunakan untuk melangsungkan
pernikahan menunjukkan tindakan memilih dari sekian banyak opsi waktu berdasarkan

kalender Jawa, sehingga dari sekian kemungkinan waktu, hanya waktu-waktu dengan
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atribusi harapan baik untuk melangsungkan pernikahan yang dipilih. Atribusi harapan
tersebut telah terskema dalam konstruksi tradisi dalam bentuk primbon —petungan Jawa.
Pengetahuan atas nilai baik atau buruknya waktu pernikahan tidak selamanya diketahui
langsung melalui konstruksi primbon, melainkan pengalaman hidup di tengah-tengah
masyarakat yang bertradisi. Sistem tradisi merupakan informasi social, situasi maupun
interaksi yang merupakan sumber belajar sosial (Baron & Byrne, 2004) di mana individu
memperoleh pemahaman nilai simbolik dan membentuk skema. Pembentukan skema

tentang penentuan hari pernikahan dapat dilihat pada gambar berikut:

. | »
Konstruk Tindakan //j ———== '\_ | Pemahaman
Individu interaksi , umum atas

T T —— —— ¢ tradisi
petungan

Lingkungan
Budaya

giy

Perilaku Berpola
(penggunaan waktu
tertentu dalam
pernikahan)

Gambar 1. Pembentukan Skema Pengatahuan atas Penentuan Waktu Pernikahan

Penggunaan waktu-waktu tertentu merupakan tradisi yang terwariskan sebagai
informasi sosial dalam satu sistem sosial, menjadi milik bersama melalui representasi diri
(Moscovici dalam Hogg & Voughan, 2005) dipertahankan dengan sistem kepercayaan
(Shiraev & Levy, 2004), hanya bagi mereka yang rasional mulai sedikit menanyakan urgensi
penggunaannya. Fakta kultural merupakan pengalaman kehidupan sehari-hari sebagai
sosiopsikologis (Matsumoto, 2008) individu, di mana sekumpulan sikap, keyakinan, nilai
dan perilaku yang dimiliki bersama dibagikan dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Kontinum pengambilan keputusan waktu pernikahan dikonstruksikan berdasarkan
pada tradisi yang terus berulang di dalam satu lingkungan kebudayaan dan masyarakat

sebagai pengetahuan. Seperti banyak dipaparkan, bahwa penggunaan waktu-waktu tertentu
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merupakan bagian tradisi atau adat, bahkan cenderung common sense. Ketidakpastian yang
terjadi di masa mendatang merupakan ancaman terhadap terpenuhinya harapan, Freud
(dalam Hall & Lindzey, 2005) menyebutnya sebagai kecemasan. Kecemasan sebagai
mekanisme pertahanan diri sebagai akibat dari bias negativitas (Baron & Byrne, 2004)
sebagai refleksi hal-hal atau informasi dilingkungan yang mengancam. Karenanya informasi
negatif lebih mudah diterima dan berpengaruh untuk dihindari terlebih daulu dibandingkan
informasi positif. Mekanisme menghindari kecemasan —ketidakpastian nasib disublimasikan
pada simbol-simbol budaya seperti atribusi petungan. Selain itu ketidakpastian juga
menghasilkan sikap fatalistik, sehingga untuk mereduksi kecemasan karena ketidakpastian
,jtradisi petungan dapat menjadi perangkat sublimasi dengan proses kultural-spiritual guna
menghindari ketidakpastian dengan pemastian harapan dan kepercayaan berdasarkan pada
prinsip kebudayaan. Dengan demikian, dapat digambarkan nilai baik dan buruknya suatu

konstruksi petungan dan tindakan menggunakan petungan sebagaimana berikut.

e N =
l___\ Atribusi o Ancaman
Waktudalam | 7 L Negatif ) : menghindari
Kalender p N\ X
Jawa Atribusi S Harapan
—) Positif o
N J 3

Gambar 2. Konstruk Tidakan Berdasarkan Nilai Simbolik Petungan

Memilih waktu tertentu berdasarkan prinsip dasar pefungan merupakan representasi
dari harapan psikologis masyarakat Jawa. Seperti dikemukakan Jung (dalam Hall &
Lindzey, 2005) bahwa perlambangan memiliki dua konstruk yaitu retrospektif berdasarkan
pada kausalitas pengalaman masa lalu dan juga prospektif, di mana manusia memiliki
harapan di masa mendatang. Simbolisme petungan tidak lain karena merepresentasikan —
menjadi kausal atas kemungkinan terjadinya sesuatu dimasa mendatang (Ritzer & Goodman,
2007), dengan kata lain melekatnya tradisi menentukan waktu tertentu berdasarkan prinsip
nilai simbolik petungan menunjukkan adanya harapan keberlangsungan rumah tangga di

kemudian hari berdasarkan pada nilai-nilai atribusi petungan tersebut (lihat gambar 3).
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[ Faith (belief) ]
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Keputusan Self fulfilling / berupa tindakan '
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konstruksi g (future)
skema selang antara putusan dan terjadinya

Atribusi (skema)
x sebagai harapan

Gambar 3. Alur Pemastian Harapan Psikologis Penggunaan Petungan Jawa

Kepercayaan dalam tradisi petungan pada masyarakat Jawa merupakan komponen
psikologis yang penting pada bertahannya satu perilaku atau disebut self perseverance effect,
di mana tradisi petungan dipahami dan dipraktikkan untuk dapat memahami lingkungan di
luar dirinya dan menjalani kehidupannya. Pengetahuan tentang adanya nasib baik dan buruk
yang didasarkan pada penentuan waktu pernikahan telah jauh disediakan masyarakat melalui
jalur sosialisasi dan internalisasi. Secara tidak langsung, pengetahuan ini diadopsi sebagai
satu hal yang dipercayai membentuk skema dengan efek bertahan (susah berubah) dan
memeberi efek pemenuhan harapan (self-fulfilling) dengan membentuk sikap sesuai dengan
keyakinan yang diharapkan (Baron & Byrne, 2004)

Dengan demikian, penggunaan pefungan Jawa pada penentuan waktu pernikahan
masyarakat Jawa merupakan seperangkat kepercayaan, pemikiran, dan tindakan yang
menjadi cara pandang masyarakat Jawa dalam mengkomunikasikan suatu keadaan
psikologis tertentu dari diri individu, baik itu harapan, menghindari ancaman, maupun hanya
sebatas melaksanakan tradisi. Petungan Jawa seperti halnya perhitungan heroskopis di
belahan kebudayaan lain merupakan bahan arketipe dalam psikologi Jungian dan memiliki
prinsip sinkronitas dam psychoid, yaitu merealisasikan atau memastikan terjadinya hal yang

dipikirkan (Hall & Lindzey, 2005).
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini merupakan studi awal untuk memahami kepercayaan, pemikiran, dan
tindakan masyarakat Jawa dalam praktik pengambilan keputusan menggunakan sistem
tradisi petungan. Masyarakat Jawa memiliki seperangkat pemikiran simbolis yang
memadukan antara pengetahuan dan pemikiran msitik simbolis dalam petungan yang
mengatur dan menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan masyarakat Jawa.

Dari penelitian awal yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa petungan
merupakan wujud cara pandang dan kearifan lokal masyarakat Jawa sebagai usaha untuk
mereduksi kecemasan dan meningkatkan perolehan harapan dengan menghubungkan
manusia dengan waktu pernikahan secara heroskopis, dikatakan juga sebagai usaha untuk
mendekati —menafsirkan kehendak Tuhan berdasarkan sistem kalender Jawa. Penggunaan
petungan dalam penentuan waktu pernikahan menunjukkan representasi psikologis dari
ketidakpastian nasib dan harapan di masa mendatang yang dibangun melalui konstruksi
petungan.

Spiritualitas petungan merupakan representasi kepercayaan, pemikiran, dan tindakan
masyarakat Jawa sebagai usaha manusia untuk memastikan harapan psikologis dan
mereduksi kecemasan ketidakpastian dengan memproyeksikan kecemasan dan harapan

psikologis pada konstruk kebudayaan.

Saran

Saran teoritis maupun praktis dai hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini masih sangat mendasar untuk memahami dinamika psikologi indigenous
dalam konteks kebudayaan Jawa, sehingga dalam mengembangkan kajian psikologi
indigenous, khususnya dalam petungan Jawa, perlu adanya kajian utuh dan mendasar
tentang cara pandang, pemikiran dan tindakan orang Jawa terhadap dalam menjalani

kehidupannya.
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2. Perlunya epistimologi Jawa sebagai fondasi untuk memahami secara utuh bagaiamana
proses mental dan emosi orang Jawa dalam menjalankan sistem adat-istiadat dan
tindakan masyarakat Jawa.

3. Saran paraktis pada praktisi dan ilmuan psikologi, memahami secara utuh cara pandang
masyarakat Jawam seperti kepercayaan, pemikiran, dan tindakan mereka dalam tradisi
petungan, merupakan metode untuk memperoleh gambaran dan memberikan gambaran

dalam penangan berbagai kasus dan konseling perkawinan pada masyarakat Jawa.
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Abstract— The purpose of this research is to discover, understand and describe the interest
factors of Al-Quran memorization. This research used 4 informants, who are not graduate from
Tahfidzhul Qur’an Islamic boarding school, active participated in Qur’an memorization
training, at least followed training for 6 months. This research used qualitative method by
interview and observation. Descriptive analysis was used for analyzing data. The result show:
factors which influence memorizing Qur’an are divided in two factors; intrinsic and extrinsic
factor. Intrinsic factor including conformity, modeling, faith, equipment for life, sharpens the
ability to memorize and to learn. The other factor covers the existence of the model, status and
sosial influence. Motivations in memorizing Qur’an are divided into two which are internal and
external motivation. The internal motivation covers the will to gain both the success in world
and afterlife, to understand the basic of Islam, pray to Allah, to make their dreams come true, to
fulfill their duty as sons or daughters, and be an exemplary model for those who want to
memorize the Qur’an. The external motivation covers sosial support, suggestion, and direction
from parents, friends, and spiritual mentor when s/he delivers lecture regarding the virtue of
memorizing Qur’an.

Keywords: interest factors in memorizing Qur’an

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menggali, memahami dan mendeskripsikan faktor-
faktor ketertarikan menghafal Al Qur’an pada mahasiswa. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 4 orang dengan ketentuan mahasiswa aktif yang memiliki latar belakang pendidikan
bukan alumni Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur’an, aktif dalam pelatihan menghafal Al Qur’an,
minimal mengikuti pelatihan selama 6 bulan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan teknik wawancara dan observasi. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif.
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah ketertarikan mahasiswa menghafal Al Qur’an dibagi
menjadi dua faktor, yaitu faktor intrinstik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi
konformitas, modeling, keyakinan, bekal kehidupan, mengasah kemampuan menghafal dan
untuk belajar. Adapun faktor ekstrinsik meliputi keberadaan model, status dan pengaruh sosial.
Motivasi mahasiswa dalam menghafal Al Qur’an dibedakan menjadi dua yaitu motivasi internal
dan motivasi eksternal. Motivasi internal meliputi ingin memperoleh kesuksesan di dunia
maupun di akhirat, memiliki dasar agama, ibadah, mewujudkan cita-cita, bentuk bakti kepada
orang tua, dan memberi contoh bagi orang lain untuk menghafal Al Qur’an. Adapun motivasi
eksternal meliputi dorongan sosial, saran, dan arahan dari orang tua, teman, dan ustadz saat
menyampaikan ceramah seputar keutamaan menghafal Al Qur’an.

Kata kunci: ketertarikan menghafal Al-Qur’an
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PENDAHULUAN

Manusia dalam hidup ini pasti akan dihadapkan kepada ribuan pilihan, baik itu
aktivitas, rutinitas, pekerjaan, makanan, pakaian, agama, dan lain-lain. Begitu pula Allah,
Allah memberikan pilihan kepada hambanya apakah mereka mau tetap ber-Islam atau masuk
ke dalam ke-Kafiran. Sebagaimana firman Allah dalam Al Qur’an Surat Al Kahfi: 29
(Depag, 2005).

Al Qur’an selain sebagai kitab suci umat Islam juga sebagai mukjizat yang diberikan
Allah kepada Nabi Muhammad SAW. Sejak diturunkannya Al Qur’an hingga sekarang Al
Qur’an tidak lepas dari tipu daya dan serangan dari musuh Islam, yaitu berupa perubahan isi
kandungan yang terdapat di dalamnya. Walaupun telah banyak tipu daya dan serangan
musuh Islam terhadap Al Qur’an, namun sampai saat ini kemurniannya masih dijaga oleh
Allah SWT seperti firman-Nya dalam Al Qur’an Al Hijr : 9 dan Faathir : 32 (Depag, 2005).

Penjagaan yang dilakukan oleh Allah kepada Al Qur’an salah satunya adalah melalui
lisan hambanya. Sejarah telah mencatat bahwa Al Qur’an telah dibaca jutaan manusia. Para
penghafal Al Qur’an adalah orang-orang yang dipilih oleh Allah untuk menjaga kemurnian
Al Qur’an dari usaha-usaha pemalsuannya. Dikarenakan para penghafal Al Qur’an adalah
orang-orang yang dipilih oleh Allah, maka jumlahnya sangat sedikit. Minat untuk menghafal
Al Qur’an juga jarang sekali muncul pada orang Islam.

Menghafal Al Qur’an merupakan salah satu bentuk aktivitas ibadah, sebagaimana
sabda Rasulullah SAW.

Saa ol O30 Y (el ey 400l 5 A0 4y A ) S (e 23 158

(el o)) A Se3 Cada 2Y 5 a5 Call (815
Artinya : Barangsiapa membaca satu huruf dari Al Qur’an maka ia dapat 1
pahala dan pahala itu akan diganda 10 kali lipat. saya tidak mengatakan *

Alif Lam Mim * itu satu huruf, tetapi Alif satu huruf dan Lam satu huruf dan
Mim satu huruf.” (HR. Tirmidzi . Kitab Sunan Tirmidzi jilid XI halaman 34).

Dijelaskan oleh Ra’uf (2004), bahwa menghafalkan Al Qur’an selain bernilai ibadah, bagi
penghafalnya juga akan mendapatkan manfaatnya secara nyata langsung di dunia, yaitu
berupa: 1) hafalan Al Qur’an bisa dijadikan mahar pernikahan, 2) akan mendapatkan berkah

dan kenikmatan dalam hidup, 3) orang-orang yang diistimewakan oleh Nabi Muhammad
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SAW, 4) merupakan ciri orang yang diberi ilmu, 5) mendapat keistimewaan sebagai
keluarga Allah di bumi.

Manfaat menghafalkan Al Qur’an yang didapat secara nyata langsung di dunia inilah
yang menyebabkan orang Islam tertarik untuk menghafalkan Al Qur’an, tidak terkecuali
mahasiswa yang mengikuti pelatihan menghafal Al Qur’an yang dikelola oleh UKM (Unit
Kegiatan Mahasiswa).

Data yang didapat penulis dari dokumentasi arsip data UKM, menyebutkan bahwa
peserta yang mengikuti pelatihan menghafal Al Qur’an yang diadakan oleh UKM dari tahun
2011-2014 adalah 113 orang, tahun 2012 berjumlah 19 orang peserta, tahun 2013 berjumlah
41 orang peserta, dan tahun 2014 berjumlah 114 orang peserta. Dari data tersebut, dapat
dilihat pada tahun 2011 dan 2012 mengalami penurunan jumlah peserta dari yang
sebelumnya berjumlah 113 orang, menjadi 19 orang, kemudian dari tahun 2013 hingga 2014,
perlahan mulai mengalami penambahan peserta dari 41 peserta di tahun 2013 menjadi 114
orang pada tahun 2014. Penyebab penurunan dan penambahan jumlah peserta pelatihan
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu: faktor usia (Utami, 2006), faktor informasi (Kotler,
2006), faktor motivasi (Utami, 2006), faktor modeling (Mowen & Minor, 2002), faktor
spiritual (Q.S. Adh Dhariyat dalam Depag, 2005). Pembahasan lebih lanjut tentang

ketertarikan tersebut ialah sebagai berikut.

Ketertarikan

Menurut Slameto (2010), Suryabrata (2002), Winkel (dalam Purwaningsih, 2004),
dan Holland (dalam Djaali, 2013), minat adalah perasaan suka, rasa keterikatan, dan
kecenderungan hati pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh, tidak tumbuh
sendiri, melainkan ada unsur kebutuhan. Dari uraian dan pendapat para ahli di atas, dapat di
tarik kesimpulan bahwa minat adalah keinginan yang berasal dari hati dan membuat kita
merasa tertarik dan menaruh perhatian tanpa adanya paksaan. Jadi dalam penelitian ini minat
menghafalkan Al Qur’an dapat dikatakan sebagai suatu perbuatan yang membuat seseorang
tertarik untuk menghafalkan Al Qur’an dengan ciri-ciri: rasa tertarik, rasa senang, perhatian
terus menerus, dan melakukan dengan kesadaran.

Faktor utama dari timbulnya minat adalah perhatian kemudian selanjutnya ada faktor
internal dan eksternal. Faktor internal dari minat ada tiga yaitu, factor dorongan dari dalam

diri, faktor motivasi sosial dan faktor emosional. Factor dorongan dari dalam diri meliputi
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persepsi seseorang mengenai diri sendiri, harga diri, harapan pribadi, kebutuhan, keinginan,
kepuasan, prestasi yang diharapkan. Faktor eksternal ada dua yaitu, faktor sosial-budaya dan
faktor lingkungan (Crow and Crow, 1982). Sedangkan kondisi yang memengaruhi
timbulnya minat seseorang ada empat yaitu, status ekonomi, pendidikan, situasional
(lingkungan), keadaan psikis (Purwanto, 2007).
Aspek-aspek minat dijelaskan oleh Lucas dan Britt (dalam Arti, 2005) bahwa aspek-
aspek minat secara eksplisit terdiri dari:
a. Aspek attention atau perhatian adalah elemen-elemen yang menentukan apakah
objek tersebut menjadi perhatian.
b. Aspek interest atau ketertarikan adalah, bagaimana cara individu tertarik dan timbul
rasa ingin pada suatu hal.
c. Aspek desire atau keinginan adalah, bagaimana dapat menciptakan keinginan atau
kebutuhan individu dalam suatu objek atau kegiatan.
d. Aspek conviction atau keyakinan bahwa timbul keyakinan pada diri individu
terhadap suatu hal sehingga menimbulkan keputusan untuk memperolehnya.
e. Aspek action atau tindakan, bagaimana agar individu bertindak dengan melakukan
kegiatan sesuai dengan kemampuan.
Ditambahkan oleh Resimin (dalam Liza, 2004) bahwa aspek-aspek minat meliputi
a. Aspek motif, meliputi dorongan-dorongan yang bersifat irasional maupun rasional,
ikut-ikutan dan uji coba.
b. Aspek mode, mencakup macam-macam aspek yang mendasari perilaku seseorang
dalam pengenalan masalah, penilaian alternatif, keputusan dan perilaku.
c. Aspek inferiority complex, berkaitan dengan kurang percaya diri, gengsi, individu
yang tidak yakin pada dirinya dan mempunyai harga diri yang rendah, maka ia akan

berusaha mencapai tujuan agar mendpat simbol status pribadi.

Menghafal Al Qur’an

Kata “menghafal” tanpa tambahan “meng- ~” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2014) mempunyai arti dapat mengucapkan di luar kepala, sedangkan apabila menjadi
“menghafal” maka artinya berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat, maka
kesimpulan arti dari kata “menghafal” adalah usaha untuk meresapkan sesuatu kedalam

pikiran agar selalu ingat serta dapat mengucapkan di luar kepala. Makna Tahfizh juga lebih
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luas dari menghafal, karena mempunyai empat tingkatan: menghafal, menjaga hafalan,
memahami makna Al Qur’an dan mengajarkan.

Menghafal menurut Suryabrata (2002), berarti aktivitas mencamkan dengan sengaja
dan dikehendaki dengan sadar dan sungguh-sungguh. Wang (2009) menambahkan
menghafal merupakan sebuah proses kognitif pada otak di lapisan meta-kognitif yang
menyimpan informasi (mengirim informasi dan mempertahankan) dan membangun kembali
(mengambil dan menguraikan informasi) dalam memori jangka panjang.

Faktor yang dapat menunjang menghafal Al Qur’an yaitu, usia yang ideal,

manajemen waktu, dan tempat menghafal Al Qur’an.

Remaja Akhir

Mahasiswa termasuk dalam kategori remaja akhir yang sedang memasuki fase
persiapan peralihan dari fase remaja menuju fase dewasa dini yang terjadi pada rentang usia
17 sampai 21 tahun. Menurut Simandjuntak (dalam Mappiare, 2004) para ahli psikologi
berbangsa Belanda pernah mengemukakan bahwa masa remaja akhir yaitu antara umur 18-
21 tahun, kemudian disimpulkan oleh Mappiare (2004) bahwasanya usia 17 atau 18 tahun
sampai dengan 21 atau 22 tahun adalah masa remaja akhir.

Tahap remaja menurut perspektif pendidikan Islam dalam Surat Al Hajj Ayat 5
(Depag, 2005) dijelaskan, tahap remaja masuk kedalam kategori tahap dewasa. Terdapat tiga
tahap menurut Al Qur’an yaitu tahap anak-anak, tahap dewasa, dan tahap usia lanjut. Tahap
remaja tidak dijumpai dalam Islam karena tahap ini termasuk kedalam tahap dewasa, anak
yang sudah masuk akil baligh atau mimpi basah berapapun usianya akan disebut sebagai
orang dewasa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa masuk dalam kriteria remaja
akhir karena umur rata-rata mahasiswa 17 sampai dengan 22 tahun, mahasiswa jika mengacu
pada Q.S. Al Hajj ayat 5 masuk dalam kriteria dewasa karena rata-rata mahasiswa telah aki/
baligh (mimpi basah atau haidh).

Remaja akhir memiliki 4 ciri-ciri seperti yang diterangkan Mappiare (2004).
Pertama, keyakinan prinsip mulai timbul dan meningkat, yaitu bahwa mereka relatif tetap
atau mantap dan tidak mudah berubah pendirian akibat adanya rayuan ataupun propaganda.
Kedua, citra diri dan sikap pandang yang lebih realistis, yaitu mereka sudah mulai percaya
diri dengan keadaan sebagaimana adany. Ketiga, menghadapi masalahnya secara lebih

matang, yaitu mampu berpikir lebih sempurna dan memiliki pandangan yang lebih realistis.
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Keempat, perasaan menjadi lebih tenang, yaitu sudah mulai bisa mengendalikan emosi

ditunjang oleh adanya kemampuan berpikir dan dapat menguasai perasaan-perasaannya.

Faktor-Faktor Ketertarikan Mahasiswa Dalam Menghafal Al Qur’an

Mahasiswa yang berkeinginan menghafal Al Qur’an pada awalnya dikarenakan ada
objek yang menarik perhatian mahasiswa untuk menghafal Al Qur’an, kemudian apabila
mahasiswa merasakan hal positif dari objek tersebut maka mahasiswa akan merasa senang
dan tertarik terhadap hal tersebut, hal ini lah yang menyebabkan awal munculnya
ketertarikan untuk menghafal Al Qur’an. Ketertarikan timbul karena ada pengaruh dari
faktor ketertarikan, faktor ketertarikan dibagi dalam dua bentuk yaitu, faktor ketertarikan
internal dan faktor ketertarikan eksternal. Munculnya ketertarikan menghafal Al Qur’an,
belum menjamin mahasiswa mengambil keputusan untuk menghafal Al Qur’an, yang sangat
berperan dalam mengambil keputusan untuk menghafal Al Qur’an adalah motivasi, motivasi
dibagi dalam dua bentuk yaitu, motivasi internal dan motivasi eksternal.

Aktivitas menghafal Al Qur’an selalu berkaitan dengan aktivitas memori. Setiap ayat
yang dihafal oleh mahasiswa akan melalui tahapan pengkodean, penyimpanan, dan
pemanggilan di dalam otak (Santrock, 2012). Proses yang berlangsung ketika menghafal Al
Qur’an adalah ayat yang dihafal akan masuk melewati register sensori, masuk kedalam
penyimpanan jangka pendek, dan terakhir tersimpan dalam penyimpanan jangka panjang
(Santrock, 2012). Perbedaan menghafal Al Qur’an dengan menghafal buku, kamus, atau hal
lain terletak pada skill khusus yang dibutuhkan utnuk menghafal Al Qur’an yaitu ilmu
tajwid, sebagimana pendapat Yahya (dalam Arifin, 2013) bahwa menghafal Al Qur’an
membutuhkan beberapa skill yaitu mempu membaca Al Qur’an dengan baik dan benar
sesuai tajwidnya. sehingga bagi siapa pun yang ingin menghafal Al Qur’an haruslah
menguasai ilmu tajwid, karena dalam menghafal Al Qur’an dituntut untuk mampu membaca
Al Qur’an dengan baik dan benar sesuai tajwidnya.

[lmu Tajwid menurut Zarkasyi (1995) adalah ilmu tentang kaidah serta cara-cara
membaca Al Qur’an dengan sebaik-baiknya. Tujuan mempelajari ilmu tajwid yaitu
memelihara bacaan Al Qur’an dari kesalahan dan perubahan makna serta memelihara lisan
dari kesalahan membaca. Pembahasan dalam ilmu tajwid meliputi hukum nun sukun dan
tanwin, hukum mim sukun, hukum mendengung(gunnah), hukum bacaan panjang dan
pendek, hukum membalik huruf (galqalah), hukum berhenti (wagqaf), dll. Individu yang

berkeinginan menghafalkan Al Qur’an harus menguasi kaedah-kaedah yang ada dalam ilmu
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tajwid seperti yang tersebut di atas.

Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk menjawab
pertanyaan mengapa mahasiswa tertarik untuk menghafal Al Qur’an, bagaimana cara
mahasiswa dalam menghafal Al Qur’an, faktor-faktor apakah yang mendorong mahasiswa

untuk menghafal Al Qur’an dan bagaimana perasaan mereka ketika menghafal Al Qur’an.

METODE

Partisipan

Kriteria informan penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) mahasiswa aktif
berjumlah empat orang, 2) latar belakang pendidikan bukan lulusan Pondok Pesantren
Tahtfidzhul Qur’an, 3) aktif dalam pelatihan menghafal Al Qur’an, 4) minimal pernah
mengikuti pelatihan selama enam bulan.

Jenis kelamin dari empat informan tersebut ialah dua laki-laki dan dua perempuan.
Memiliki rentang usia antara 18-21 tahun. Tingkat pendidikan informan SMA dengan

jurusan agama.

Desain
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Gejala penelitian
yang menjadi fokus pembahasan dan hendak diungkap dalam penelitian ini adalah faktor-

faktor yang memengaruhi ketertarikan mahasiswa dalam menghafal Al Qur’an.

Prosedur

Langkah-langkah dalam penelitian ini dimulai dengan mencari subjek sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan, kemudian peneliti meminta kesediaan subjek untuk dijadikan
informan dalam penelitian ini, sekaligus menentukan waktu untuk wawancara. Peneliti
kemudian mealakukan pengambilan data dari informan pada waktu yang telah disepakati
antara peneliti dan informan. Panduan wawancara ini disusun berdasarkan aspek-aspek
ketertarikan yang dijelaskan oleh Lucas dan Britt (dalam Arti, 2005) dan Resimin (dalam

Liza, 2004). Langkah selanjutnya peneliti melakukan observasi. Observasi yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah menggunakan behavioral checklist yang sekaligus sebagai uji

validitas data dengan teknik triangulasi.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi (behavioral checklist)
dikelompokkan dan diberi kode untuk mendeskripsikan tema-tema yang muncul kemudian

digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian dan kategorisasi diperoleh beberapa tema, sebagai berikut.

Ketertarikan menghafal Al Qur’an

Keseluruhan subjek mengungkapkan bahwa, mereka mengikuti proses menghafal
pada awalnya dikarenakan subjek mengetahui informasi tentang kegiatan menghafal Al
Qur’an melalui brosur dan Ekspo UKM, hal ini dikarenakan brosur kegiatan pelatihan
menghafal Al Qur’an disebar disetiap papan pengumuman sehingga memungkinkan bagi
siapapun untuk membacanya, sedangkan Ekspo UKM kegiatan ini diadakan saat PPA
(Program Pengenalan Akademik) di mana semua mahasiswa baru wajib untuk mengikuti
acara tersebut. Pada saat ekspo UKM semua subjek langsung dapat mendaftar untuk
mengikuti pelatihan menghafal Al Qur’an. Hal ini sesuai dengan pendapat Witherington
(1982) bahwa faktor timbulnya minat apabila ada perhatian dari individu, dengan kata lain
minat merupakan sebab dan akibat dari perhatian, ketertarikan menghafal tersebut muncul
setelah subjek memperhatikan informasi tentang pelatihan menghafal, kemudian muncul
dorongan dari dalam diri subjek untuk mengikuti pelatihan. Hal ini sesuai dengan penjelasan
Slameto (2010), Suryabrata (2002), Winkel (dalam Purwaningsih, 2004), dan Holland
(dalam Djaali, 2013) bahwa minat adalah perasaan suka, rasa keterikatan, dan
kecenderungan hati pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh, tidak tumbuh
sendiri, melainkan ada unsur kebutuhan.

Unsur kebutuhan subjek yang hendak didapat subjek dengan menghafalkan Al

Qur’an bisa diketahui dari hasil wawancara bahwa keseluruhan subjek ingin mendapatkan
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pahala dari Allah SWT dan surga, membahagiakan kedua orang tua subjek, dan dengan
menghafal Al Qur’an daya ingat subjek akan terasah. Hal ini dapat membantu subjek untuk
lebih mudah memahami materi perkuliahan. Kebutuhan yang diyakini subjek tersebut
sebagaimana yang disebutkan dalam hadist Nabi Muhammad SAW berikut ini:
0015 Gl 48 Ly Ot 5 G801 158 (0 06 s asle 0 i s 35 8
Lad 288 CilS 1 GRAN ¢ g 8 el ¢ 3 (e Gl 82 5 Al 235 WG
g dee sally oS0
Artinya: Rasulullah shallAllahu wa'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa
yvang membaca AlQur'an dan melaksanakan apa yang terkandung di dalamnya,
maka kedua orang tuanya pada hari kiamat nanti akan dipakaikan mahkota
yang sinarnya lebih terang dari pada sinar matahari di dalam rumah-rumah
didunia, jika matahari tersebut ada diantara kalian, maka bagaimana perkiraan

kalian dengan orang yang melaksanakan isi Al Qur'an?"
(HR. Abu Daud. Kitab Sunan Abu Daud (no.1241))

Dari hadist tersebut diketahi bahwa orang tua dari anak yang mempelajari dan
menghafal Al Qur’an, akan mendapatkan mahkota yang sinarnya lebih terang dari pada sinar
matahari. Selain itu seseorang yang pandai membaca dan menghafal Al Qur’an akan
bersama malaikat, sedangkan seseorang yang sedang mempelajari Al Qur’an dan tebata-bata
dalam mempelajarinya akan mendapatkan dua pahala, sebagaimana hadits Nabi Muhammad

SAW berikut ini:
e a5 5555 01 15 0 55 o360 850 g o el

)

Q\;;i:d@uz

Artinya: “Orang yang mahir membaca al Qur’an bersama malaikat yang mulia
lagi taat. Adapun orang yang membaca al Qur’an dengan terbata-bata dan
berat atasnya maka baginya dua pahala” (HR. Muslim. Kitab Sahih Muslim (no.
1329))

Crow and Crow (1982) menjelaskan timbulnya minat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Pengaruh faktor internal dan eksternal ketertarikan dalam menghatal

Al Qur’an juga dirasakan oleh subjek. Faktor internal tersebut diantaranya.

Tabel 1.
Pengaruh faktor internal ketertarikan menghafal Al Qur’an

Faktor Internal Sub.1 Sub.2 Sub.3 Sub.4

Dorongan dari “Kan dari “terus tertarik  “akan di adakan  “saya tertarik

dalam hati dulu aja langsung ke pelatihan ikut untuk
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subjek untuk pengennya stand nya, tahfidz, jadi saya mencoba
menjadi gitu akhirnya milih mau ikut” belajar
seorang yang (menghafal tahfidz” menghafal”
hafal Al Al Qur’an)”
Qur’an
“dulu kan
kalo solat “sering itu
e i et
lho, terus ini tgrilgglslglg “berusaha untuk ~ S2YA §ampang
emperba o st Sty gt
adzan kan orang ‘Fua, diri dari situ” dapat
langsung habls tu mengendalikan
ambil teringat sama amarah itu”
wudhu ayat itu”
sholat”
“Pokoknya “Al Qur’an
Bekal diri terus anu “lebih mudah sebaga‘i ' “un.tqk bekal
dalam punya bekal mencerna apa pedoman di hati diri saya
kehidupan buat yang diajarkan saya, terus sendiri
nantinya sama guru” sebagai kedepannya”
kedepan” pedoman hidup”
“pengen tau
Mengasah otak baca hafidzhoh itu mencerdaskan lel%ih baik
dan skill Al Qur’an kebanyakan OFak saya untuk karena suda’th
menghafal yang apa oranghya b'1sa menghafal, dibiasakan
murotal itu pinter-pinter,  di akademik dan untuk
jadipengen” Al Qur’an juga” o,
lho sama mengingat
tajwid”
« . “menjaga diri «
et i
ot mem-pertebal Keut
pertanggung . - juga sih, eutamaan
jawaban o - menghafalkan
semasa kalo menurut tgjuan‘yang Al Qur'an
Memperkuat hidup di saya” lain ya itu ke salah satun ’ N
iman, dan dunia, apa surga itu lah adalah Y
keyakinan saja };ang “Ingin masuk memberikan nantinya k;: dua
mendapatkan dikerjakan surga dan mahkota kepada orang tua
manfaat dan i dunia. oh pernah dengar orang tua” orang hafidz
pahala ini sudah ~ radist(Barang itu akan
berusaha slapa yans dimuliakan
menghafalk membaca satu oleh Allah”

huruf saja dapet
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an Al pahala, apa lagi
Qur’an” menghafalkan)”
“namanya
“salut banget “Nienenean almarhum
“Tva sama dia, sama aJm m%: . Ustadz
ya, yang itu lho yang Dzikron,
pengen wawancara saya .
mas orang arab . . . . katanya itu
. kayak mbak . ini, dia sebagai ,
Modeling . yang dia buta : hafidz Qur’an
hanifah . figure, saya lihat .
itu terus dan dari
hafal 30 ternyata sudah
- peserta lomba caranya
Juz hafidz, saya .
tahfidz inoin seperti itu” menyampaikan
Indonesia” & p ceramah
bagus”
“maleh
gampane, “jadi ee kita
kan pas “dengan
kan sudah
hafalan « . menghafal ..
, kayak seperti ; mempelajari
Qur’an itu Al Qur’an saya
Sarana untuk . tentang
kan agak . bisa, dan ,
mendapatkan pelajaran- . Al Qur’an, dan
. lama, nah ) . Alhamdulillah .
ilmu agama pelajaran lain . dan saat kita
. terus udah . disitu
dan ilmu itu kayak cepet . menghafal
gampang, . memberikan T
umum gitu emm . pasti kita
terus pas . akademik- . .
.. .. menghafalnya . sering kali
teori jadi akademik saya memahami
agak mudah baik di SMA” akzn o
waktu Y
ngafalin”

Dorongan dalam diri merupakan alasan mendasar ketertarikan keseluruhan subjek
dalam menghafal Al Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa semua subjek menghafal Al
Qur’an dengan penuh kesadaran tanpa ada paksaan dari siapa pun, hal ini dikarenakan
masing-masing subjek mempunyai harapan, kebutuhan, dan keinginan yang berbeda-beda,
diantaranya berupa, memperbaiki diri, bercita-cita hafal Al Qur’an. Pahala menghafal Al
Qur’an, juga menjadi alasan mendasar ketertarikan subjek dalam menghafal Al Qur’an.
Subjek meyakini tentang semua janji-janji Allah tentang balasan dan keutamaan yang akan
Allah berikan kepada siapapun hamba-Nya yang menghafal Al Qur’an. Semua subjek
mengikuti figur panutan (model) yang telah hafal seluruh Al Qur’an atau beberapa juz dari
Al Qur’an, hal ini lah yang menyebabkan subjek tertarik untuk menghafal Al Qur’an. Semua
subjek tertarik menghafal Al Qur’an dikarenakan sebagai bekal ilmu dalam kehidupan,
keseluruhan subjek beranggapan bahwa dengan menghafal Al Qur’an tentunya telah
Prosiding Seminas Nasional Psikologi Indigenous Indonesia 2016 28

“Kebhinekaan dan Masa Depan Indonesia: Peran limu Sosial dalam Masyarakat”
Universitas Negeri Malang — 27 Agustus 2016



Ahmad Faqihuddin, Siti Nurina Hakim, Syamsul Hidayat

memahami makna kandungan dalam setiap ayat yang dihafal, sehingga semua subjek
memiliki bekal ilmu agama dan ilmu umum dalam kehidupan. Mengasah kemampuan
menghafal, hal ini sebagaimana melatih kemampuan lain, semakin sering berlatih maka akan
semakin menguasai suatu hal tersebut. Hal ini lah yang menyebabkan ketertarikan
mahasiswa dalam menghafal Al Qur’an, sehingga nantinya dapat diaplikasikan utnuk
menunjang proses pembelajaran dalam perkuliahan, karena ada beberapa matakuliah yang
hanya bisa dipahami melaui metode menghafal. Faktor ketertarikan menghafal Al Qur’an
yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al
Ankabut: 49,
VI Uy 2535 L alad) 15550 Gl )5a o8 G Gigle 5 O
0000 O salal

Artinya: “Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada
orang-orang yang diberi ilmu. dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami
kecuali orang-orang yang zalim” (Al Ankabut : 49).

Menghafal Al Qur’an juga dapat mencerdaskan otak, karena otak selalu digunakan untuk

mengulang-ulang hafalan yang telah berhasil dihafal atau menambah hafalan baru.

Tabel 2.
Konformitas sebagai faktor internal menghafal Al Qur’an

Faktor Internal Sub.1 Sub.2 Sub.3 Sub.4
“Malah
pengennya, ”Dari teman
he’eh, temen,  juga ngasih
temen-temen tau, dari
. sudah pada  kakak tingkat
Konformitas hafal talg)i aku  juga nga%ih i i
malah belum tau
gitu, (menghafal
termotifasi Al Qur’an”
buat hafalan”

Subjek 1 dan subjek 2 conform atau mengikuti teman-temannya dalam menghafal Al Qur’an,
namun tidak dengan subjek 3 dan subjek 4. Subjek 3 termotivasi menghafal Al Qur’an
didasarkan pada keinginan pribadi karena sewaktu SMA pernah menghafal Al Qur’an
sedangkan subjek 4 subjek menghafal Al Qur’an tanpa ada teman-temannya yang
mengetahui.

Sedangkan faktor eksternal yaitu: 1) pengaruh dari lingkungan subjek, di mana

subjek berteman dengan teman-teman yang lebih dahulu menghafalkan Al Qur’an, kecuali
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subjek 3 dan subjek 4, 2) masing-masing subjek memiliki figur panutan dalam menghafal
Al Qur’an.

Tabel 3.
Faktor eksternal menghafal Al Qur’an

Faktor Eksternal Sub.1 Sub.2 Sub.3 Sub.4
Pengaruh dari Teman-teman

lingkungan Teman-teman dan kakak

subjek (sosial, di kampus tingkat di i i
teman) kampus

Masing-masing
subjek memiliki

figur panutan . Musa dan . Alm.

dalam Hanifah orang arab buta Peneliti Ust. Dzikron,
hafal Al Qur’an Al Hafidz

menghafal

Al Qur’an

Lingkungan dan teman-teman subjek 1 dan 2 yang telah terkondisikan untuk
menghafal Al Qur’an yang kemudian menyebabkan subjek 1 dan 2 mengikuti dan conform
kepada teman-teman subjek untuk menghafal Al Qur’an, namun tidak dengan subjek 3 dan
4, subjek 3 dan 4 menghafal karena keputusan sendiri. Keberadaan model, dalam hal ini

semua subjek mempunyai figur yang subjek jadikan panutan dalam menghafal Al Qur’an.

Motivasi menghafal Al Qur’an

Motivasi juga memiliki peran dalam memengaruhi ketertarikan subjek menghafal
Al Qur’an, sebagaimana yang diungkapkan oleh Resimin (dalam Liza, 2004) bahwa
motivasi meliputi dorongan-dorongan yang bersifat irasional maupun rasional. Motivasi
dibagi menjadi dua, motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal meliputi

sebagai berikut.

Tabel 4.
Motivasi internal menghafal Al Qur’an

Motivasi Sub.1 Sub.2 Sub.3 Sub.4
Internal
Memperlancar “kalo sudah
bacaan hafal - - -
Al Qur’an
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membacanya
udah lancar”
“pengen
. nglanjutin
kuliah
gratis”
“keyakina
n tok,
yakin bisa
menghafal
Al Qur’an
Ibadah dan beiﬁan
bentuk aplikasi
. kepada
dari Iman - - Allah -
kepada kitab ingin,
Allah
mendapat
keberkaha
n hafalkan
lah
Al Qur’an
itu”

“motivasin
ya untuk
menjadi

Menjadi salah sah satu
satu penjaga Al - - - hafidz
Qur’an penjaga
Al Qur’an
itu
sendiri”
“menjadi
contoh
Menyemangati bagi
dan memberi teman-
contoh bagi teman
teman-teman - - - saya,
subjek untuk walaupun
menghafal itu bukan
Al Qur’an menjadi
tujuan
utama”
“mengangkat “Karena  “mencoba
derajat orang saya ingin sedikit
Berbakti kepada tua anu membang  berbakti
orang tua sebagai bukti i gakan kepada
nanti di orang tua kedua
akhirat” yang orang tua
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pertama dengan
kali” cara
menyenan
gkan
mereka
gitu”
Sedangkan motivasi eksternal yaitu sebagai berikut.
Tabel 5.
Motivasi eksternal menghafal Al Qur’an
Motivasi Sub.1 Sub.2 Sub.3 Sub.4
Eksternal
Termotivasi “pernah
menghafal ndenger
karena tausiyah
ceramah dari ustadz
ustadz dan tentang i i i
buku bacaan keutamaan
seputar menghafal,
keutamaan di buku ada
menghafa di tausiyah
Al Qur’an juga ada”
tapi ngak
b - Alhamdulil
e lah beliau
« “Bentuk P berdua
Orang tua anak saya
dukungannya . sangat
mendukung ; sampai
ya kadang itu .. . mendukung
terus sepert1 1
. eee anu dan senang
Dorongan nerangin . ngak, ya s
nginget sekali dan
dan keutamaan . ; sudah
ngingetin lho . yamencoba
dukungan menghafal langsung di o
. mas ayo anu . memotivasi
orang tua sambil jawab
i eee ngak anu saya, kalo
dirumah A okelah kalo )
. sekali-kali . ayah itu
hafalin terus . kamu seperti . .
o murajaah . ) sering kali
ikut o itu, tapi .
gitu . menjadi
ingat :
. penyimak
prestasi hafalan”
adalah yang
utama”
“ini simak- «
. temen-
Dorongan simak an
temen
dan dalam sekelas yok - -
dukungan hafalan, kan ndukun Y ity
teman sudah hafal g g”
sekarang
dan saya
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belum patek
lancar gitu
lho”

Subjek 1, 2, dan 4 mendapatkan motivasi secara internal dan ekternal, kecuali subjek
3 yang hanya mengandalkan motivasi internal. Subjek 1 mendapatkan motivasi eksternal
dari siraman rohani yang disampaikan oleh Ustadz dan membaca buku yang membahas
tentang keutamaan menghafal Al Qur’an, serta dorongan dari orang tua dan teman.
Sedangkan subjek 2 mendapatkan motivasi eksternal dari dorongan orang tua dan teman.
Sedangkan subjek 4 mendapatkan motivasi eksternal hanya melalui dorongan dari orang tua.
Sedangkan subjek 3 tidak mendapat motivasi eksternal dari manapun baik dari orang tuanya
maupun lingkungan di sekitarnya. Orang tua subjek tidak memberikan dukungan kepada
subjek karena menganggap prestasi akademik lebih utama dari pada menghafal Al Qur’an.
Sehingga subjek hanya mengandalkan motivasi internal saja. Hal ini kemudian berdampak
pada banyaknya hambatan subjek 3 dalam menghafal Al Qur’an jika dibandingkan dengan
subjek 1, 2, dan 4, untuk mengetahuinya dapat dilihat dari table hambatan mahasiswa dalam

menghafal Al Qur’an.

Proses menghafal Al Qur’an

Proses menghafal Al Qur’an dilihat secara umum hampir sama dengan proses
menghafal buku atau kamus, sebagiamana yang diutarakan oleh Atkinson (dalam Sa’dullah,
2008), bahwa proses menghafal melalui tiga tahapan, yaitu memasukkan informasi kedalam
ingatan (encoding), menyimpan informasi yang telah dimasukkan (storage), mengingat
kembali informasi tersebut (retrieval). Namun ada satu perbedaan mendasar antara
menghafal Al Qur’an dan menghafal buku atau kamus yaitu, dibutuhkan skil/ khusus dalam
menghafal Al Qur’an, skill tersebut adalah haruslah menguasai ilmu tajwid, sebagimana
pendapat Yahya (dalam Ariffin, 2013) bahwa menghafal Al Qur’an membutuhkan beberapa
skill yaitu mempu membaca Al Qur’an dengan baik dan benar sesuai tajwidnya.

Subjek dalam menghafal Al Qur’an juga melakukan proses memasukkan informasi
(encoding) dengan cara membaca Al Qur’an atau pun mendengarkan MP3 Murotal Al
Qur’an, kemudian proses selanjutnya yaitu penyimpanan (storage) dari ingatan jangka
pendek (short term memory) menuju gudang memori yang disebut sebagai ingatan jangka
panjang (long term memory) penyimpanan ini disebut penyimpanan yang diupayakan (effort
processing) yang dilakukan dengan cara mengulang-ulang informasi tersebut, pengulangan
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dalam menghafal Al Qur’an disebut dengan pengulangan yang diusahakan (elaborative
rehearsal), proses yang terakhir yaitu mengingat kembali (retrieval) dalam mengingat
kembali proses yang dilakukan sama halnya saat proses penyimpanan yaitu dengan
pengulangan yang diusahakan (elaborative rehearsal) (Atkinson dalam Sa’dullah, 2008).
Hal inilah yang juga dilakukan oleh subjek dalam menghafal yaitu, mambaca berulang-ulang
sampai tidak ada kesalahan dalam pelafalan, baru kemudian subjek menghafalkan ayat-ayat
Al Qur’an dimulai dengan menghafal kata per kata dan kemudian disambungkan dalam satu
ayat, subjek juga melakukan pengulangan dari hafalan yang telah berhasil dihafalkan dengan
tujuan menjaga hafalan Al Qur’an agar tidak lupa, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Hude (1996) mengingat kembali hafalan Al Qur’an dalam hal ini masuk dalam kategori
mengingat kembali yang membutuhkan pancingan yaitu dengan pengulangan hafalan.

Selanjutnya dari hasil wawancara dan observasi diketahui proses menghafal Al
Qur’an subjek sebagai berikut :

Tabel 6.
Metode menghafal Al Qur’an

Metode menghafal Sub.l  Sub.2 Sub3  Subd4
Sebelum menghafal, terlebih
dahulu membaca berulang- N N N N

ulang sampai tidak ada
kesalahan dalam pelafalan.
Sebelum menghafal membaca

dan memahami arti atau N N N N
kandungan makna dari setiap
ayat.

Sebelum menghafalkan Al

Qur’an terlebih dahulu

menuliskan ayat yang akan \ - - -
dihafal, baru kemudian mulai

menghafal ayat Al Qur’an.

Sebelum  menghafalkan Al

Qur’an terlebih dahulu

mendengarkan bacaan orang \ \ \ V
yang lebih ahli baik secara

langsung maupun melalui MP3.

Dalam menghafalkan Al Qur’an

menggunakan gerak peragaan

yang menggambarkan v - \ -
kandungan makna dari ayat

yang dihafalkan tersebut.
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Secara keseluruhan subjek sebelum menghafal terlebih dahulu membaca berulang-
ulang ayat yang akan dihafal, kemudian memahami arti kandungan dari setiap ayat, dan
subjek dalam menghafal Al Qur’an juga menggunakan MP3 sebagai alat bantu menghafal.
Menghatal Al Qur’an menggunakan gerak peragaan hanya dilakukan oleh subjek 1 dan subjek
3, hanya subjek 1 sebelum menghafal menulis terlebih dahulu ayat yang akan dihafal.

Menghafal Al Qur’an memiliki pantangan yang semestinya harus dikerjakan bagi
penghafal Al Qur’an yaitu menjauhi perbuatan maksiat, sebagaimana pesan dari Imam
Syafi’i saat mengeluh karena kesulitan menghafal kepada gurunya Wagqi’.

Gmaleall 53 () i 0ld | (b 6 5 1S5 ) K

Aku mengadu kepada Waqi’ masalah ingatanku.
Maka beliau menasehatiku untuk meninggalkan maksiat.

el (35 Y 0 535 | 535 alal 3L T

Dan beliau kabarkan kepadaku bahwa ilmu itu cahaya.

Dan cahaya Allah itu bukanlah untuk pelaku dosa.

Dalam menghafal Al Qur’an mahasiswa menemukan hambatan, yaitu sebagai

berikut.

Tabel 7.
Hambatan menghafal Al Qur’an

Hambatan
Menghafal Sub.1 Sub.2 Sub.3 Sub.4
“Itu males itu ., “pertama dari
“Males hehe lho mas rodok males diri saya
. ’ disitu A
Malas pengennya paling nomer sendiri, itu
dolan” satu itu malesnya ada adalah rasa
males” disitu” malas”
Subjek . “Kan hafalan mqlah
merasa sulit anut lama wakiu panjang
dalam . “kalo yak semua,
menghafal jadi ) o
menghafal harus baca ayat-ayatnya  jadinya saya
Al Qur’an baca berulane- panjang itu kesulitan
jika lan barug sulit mas, ya disitu
menemui dimula(zg erkata butuh di bagaimana
ayat-ayat p ulang-ulang” cara
perkata lagek
yang baru hafal” menghafalny
panjang a tu susah”
Lupa “sama
ja dI;val kadang sih
tahfidz lupa gitu ?ho
mas, saking
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sibuk dengan

dunianya”
“kondisi
Kondisi dalam artian
mood kondisi
moodnya”
“kendala
saya mesti
Perlu usaha disitu
keras untuk membagi
mengatur waktu
waktu membagi
waktu itu gak
bisa”
“jam kuliah
itu tabrakan
jadi saya
Perkuliahan izin”
“kendalane
tugas, tugas e
banyak”
“belum ada
Belum ada yang ditarget
kan, dari
target .
pembinanya
belum”

Hambatan yang secara umum dirasakan subjek adalah malas. Ayat yang panjang juga

menjadi hambatan bagi subjek untuk menghafal kecuali subjek4. Subjek 2 menambahkan

lupa jadwal pelatihan dan mood yang menjadi hambatan subjek dalam menghafal. Subjek 3

merasakan banyak hambatan dalam menghafal, selain malas dan panjangnya ayat, subjek 3

juga merasakan hambatan berupa usaha mengatur waktu, belum ada target dari Pembina,

waktu dan tugas perkuliahan.

Manfaat menghafal Al Qur’an

Berikut manfaat menghafal Al Qur’an yang dirasakan oleh informan
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Tabel 8.
Manfaat menghafal Al Qur’an

Mendapatkan manfaat dari menghafal Al Qur’an

Sub.1 Sub.2 Sub.3 Sub.4
Banyak tawaran
kerja
“dulu saya gak
Mudah bisa baca
menghafal teori Al Qur’an terus
Bisa menjadi “satunya tiba-tiba bisa
Imam Sholat mempermudah menghafal, banyak
. menghafal teori tawaran” .
‘pernah suruh dan ilmu Menlng.katkan
nSghlZZT’;naltZ rl; g s pengetahuan lain,  Mendapat rizqi “g;};;lgi?;m
kan habisgpake, selain Al Quran (uang) waktu beberapa
bacaan itu udah jadi berefek gitu  “bentuk dari Allah bulan ini yang
hafal gitu Tho” lho mas buat memberikan rizqi sava rasakan
menghafalkan dari mengajar

yvang lainnya”

Mudah menghafal PA
teori .
“ Mudah dalam Bisa berdakwah
maleh gampang, ) B .
belajar saya tempatkan di
kan pas hafalan g ;
. diberi bidang ceramah
Qur’an itu kan

i3]

kemudahan dalam
menuntut ilmu,

agak lama, nah ramadhan saja

terus udah

tingkat eee dalam
mengingat saya
sedikit
meningkat”

Bisa berdakwah
“Dalam bentuk

. . . misalkan kultum,
pas pelajaran Menjadi mudah :
gampang, terus pas ceramah seperti
teori jadi agak glenghafal itu”
mudah wakiu Memudz.l.hkan Yang saya
ngafalin” saat ujian rasakan agak
“mempermudah mudah kalo
saat ujian sekarang, tapi kalo
semester” dulu sulit, oh
caranya seperti itu,
di penggal-pengal
dijikuk intinya”
KESIMPULAN

Ketertarikan mahasiswa dalam menghafal Al Qur’an pada awalnya dipengaruhi oleh
objek ketertarikan, kemudian apabila objek ketertarikan tersebut mendapat respons positif
dari subjek, maka subjek akan merasa senang dan tertarik terhadap hal tersebut. Objek

ketertarikan yang kebanyakan memengaruhi awal muncul ketertarikan subjek untuk
menghafal Al Qur’an adalah brosur dan ekspo UKM.
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Mahasiswa yang mendaftar untuk mengikuti pelatihan menghafal Al Qur’an karena
ada pengaruh dari faktor-faktor ketertarikan. Faktor-faktor ketertarikan mahasiswa dalam
menghafal Al Qur’an dibedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik. Faktor intrinsik yang kebanyakan memengaruhi ketertarikan subjek untuk
menghafal Al Qur’an adalah konformitas, modeling, dorongan dari dalam diri berupa
harapan pribadi, kebutuhan, dan keinginan, keyakinan, bekal kehidupan, mengasah
kemampuan menghafal, dan belajar. Faktor ekstrinsik yang kebanyakan memengaruhi
ketertarikan subjek untuk menghafal Al Qur’an adalah keluarga, teman, dan keberadaan
model.

Hal lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah ketertarikan mahasiswa dalam
menghafal Al Qur’an juga dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu
motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal yang kebanyakan memotivasi
subjek untuk menghafal Al Qur’an adalah ingin memperoleh kesuksesan baik di dunia
maupun di akhirat, memiliki ilmu-ilmu agama, ibadah, mewujudkan cita-cita, berbakti
kepada orang tua, memberi contoh bagi orang lain untuk menghafal Al Qur’an. Motivasi
eksternal yang kebanyakan memotivasi subjek untuk menghafal Al Qur’an adalah dorongan,
saran, dan arahan dari orang tua, teman, dan ustadz saat menyampaikan ceramah seputar
menghafal Al Qur’an.

Dalam menghafal Al Qur’an semua subjek menemui hambatan. Hambatan yang
paling banyak dirasakan oleh subjek adalah sulit dalam menghafal Al Qur’an jika menemui
ayat-ayat yang panjang, malas, perlu usaha keras untuk mengatur waktu, banyaknya tugas
kuliah, dan lingkungan yang tidak mendukung.

Menghafal Al Qur’an memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa, diantaranya
menjalankan janji pada diri sendiri untuk menghafal Al Qur’an, membuat orang tua bangga,
menjadi pribadi yang lebih baik, memanfaatkan waktu dan berlatih manajemen waktu,
mengasah kemampuan menghafal sehingga dapat diaplikasikan dalam perkuliahan,
mengasah kecerdasan subjek dengan menghafal Al Qur’an, mempelajari ilmu Al Qur’an,
mencari pahala dari Allah SWT dan bercita-cita masuk surga, lebih rajin dalam ibadah

fardhu maupun ibadah sunah, memperkuat keimanan.
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Abstract — Human potential and its development are major concern in the field of psychology
and education. Understanding the human potential can provide direction on aspects to be
empowered appropriately, so human can develop optimally. In the two centuries, trichotomy
mindset underlines thinking and research on human potential and its development. Massive
movement of transcendent multicultural society with spiritual need increased, trichotomy
paradigm began questioning their validity. Pluralistic society need more comprehensive
perspective that covers all human dimensions. The understanding of human potential in Quranic
perspective provide a more promising framework, which is able to cover the lack of the
trichotomy. The Quranic view in Utsmani Mushhaf models, provides a framework of the human
potential in a more comprehensive view. For this puspose, literature review of the books written
by Ki Moenadi was conducted. A study carried out by analyzing the contents and methods of
writing. The result, physically, humans have 13 points energetic: brain, eye, ENT, skeletal, hand,
terms, lungs lungs, heart, liver, stomach, organ of equilibrium, genitals, and feet. Spiritually
human potential have 5 ponts as pancadaya fithri, ie the holy spirit (ruhul quddus), heart
(qalbun), sense (dzauqun), aqal (aqlun) and lust (nafsun). Each potential has its own character
and function, but all of them work together towards achieving the peak of human development
called perfect human (insan kamil). The development of this peak was reached after seven stages.
ammarah, lawwamah, muthmainah, mulhamah, radhiyah, mardhiyah, and kamilah.

Keyword: human potential; pancadaya fithri; Utsmani Mushhaf; development stage

Abstrak — Potensi manusia dan pengembangannya menjadi perhatian utama dalam psikologi
dan pendidikan. Pengenalan potensi secara tepat dapat memberikan arahan mengenai segi-segi
apa yang bisa diberdayakan dari manusia, sedangkan pengembangan peduli pada pemilihan
strategi jitu untuk memberdayakan potensi secara optimal. Selama dua abad, paham trikotomi
telah mendasari pemikiran dan penelitian tentang potensi manusiawi dan pengembangannya.
Namun dengan masifnya gerakan multikultural dalam masyarakat yang transenden dengan
kebutuhan religius-spiritual yang meningkat, paradigma trikotomi mulai dipertanyakan
validitasnya. Masyarakat yang majemuk membutuhkan perspektif yang lebih komprehensif yang
mencakup seluruh dimensi manusiawi. Dalam hal ini, pembidikan potensi manusia dalam
perspektif Qurani menyediakan kerangka pandang yang lebih menjanjikan, yang mampu
menutupi kekurangan pandangan trikotomi. Tinjauan Qurani, menyediakan peta gambaran
potensi manusia secara lebih komprehensif, yang tersimpulkan pada isi dan isyarat ayat serta
format penulisan model Mushhaf Utsmani. Melalui studi literasi, khususnya atas terbitan dan
manuskrip yang disusun Ki Moenadi yang menggunakan metode analisis huruf-angka qurani
(HAQ) terpetakan gambaran potensi manusiawi menurut Al-Quran. Simpulannya, secara fisik
manusia memiliki 13 titik energitis: otak, mata, THT, rangka tulang, tangan, syarat, paru-paru,
jantung, liver, perut, organ kesetimbangan, alat vital, dan kaki. Secara ruhani potensi manusia
terpetakan dalam 5 titik potensi, yaitu ruh suci (ruhul quddus), hati (qalbun), rasa (dzauqun),
aqal (aqlun), dan nafsu (nafsun). Potensi ruhaniah ini dapat diistilahkan sebagai pancadaya fithri.
Setiap potensi memiliki karakter dan fungsi tersendiri, namun kesemuanya bersinergi menuju
pencapaian perkembangan puncak manusia yang paripurna yang disebut insan kamil.
Perkembangan puncak ini dicapai setelah melalui tujuh tahapan: ammarah, lawwamah,
muthmainah, mulhamah, radhiyah, mardhiyah, dan kamilah.

Kata kunci: potensi manusiawi; pancadaya fithri; mushhaf utsmani; tahap perkembangan

Prosiding Seminas Nasional Psikologi Indigenous Indonesia 2016 40
“Kebhinekaan dan Masa Depan Indonesia: Peran limu Sosial dalam Masyarakat”
Universitas Negeri Malang — 27 Agustus 2016



Lutfi Fauzan

PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk yang penuh misteri, karena itu ia menjadi objek forma
dan materia ilmu yang tidak pernah selesai untuk dibahas. Setiap upaya menyibak kesejatian
manusia, dalam ragam perspektif, hampir selalu ditemukan celah kekurangan, yaitu misteri
yang belum terjawab. Berbagai gerakan pemikiran tentang manusia dan kemungkinan
kemampuan yang mungkin dijangkaunya pada umumnya belum meliput totalitas potensi
secara persis dan terpadu. Semenjak zaman pergerakan pemikiran Thales yang berusaha
mengaitkan manusia dengan dinamika alam sampai dengan peradaban Meso Amerika dan
hingga kini belum cukup membukakan keseluruhan kesadaran tentang manusia, siapa
sejatinya manusia. Hal ini disebabkan setiap teori tentang manusia memiliki semangat dan
maksud tertentu dan dalam perspektif tertentu. Hasilnya adalah sejumlah kelebihan dan
kelemahan dari teori yang ada ketika diinteraksikan dengan realitas sosial (Yahdi, 2010).

Bertolak dari psikologi daya dapat dirunut perubahan dan perkembangan teori
tentang potensi manusia. Teori tentang manusia memiliki dua potensi (dikotomi), dalam
perjalanannya, telah digusur oleh paham trikotomi — pandangan yang melihat manusia
memiliki tiga potensi pokok, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adanya revisi
pandangan menunjukkan ada ketidakpuasan atas teori yang berkembang sebelumnya.
Kalaupun selama lebih dari seabad tepri trikotomi mewarnai kajian psikologi dan
pendidikan, pada akhir-akhir ini mulai digugat validitasnya. Orang mulai tidak puas kalau
aspek spiritual diabaikan sebagai salah satu potensi manusia yang harus ditoleh dan
dikembangkan. Bahkan berbagai permasalahan kemanusiaan yang berimbas pada
munculnya sejumlah penyakit masyarakat selama ini dipandang berakar dari kurang
sempurnanya psikologi dalam menilik dan memberikan rekomendasi bagi pendidikan dan
pengembangan potensi manusia secara utuh dan terpadu.

Dari sudut filsafat, Nimpoeno (dalam Thoha, 2004) mengkategorikan pandangan
dalam dua arus besar. Pertama, pandangan yang berakar dari renungan Kant dan Leibniz,
yang menyatakan hakekat manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa dan
sejak lahir sudah utuh. Makhluk baru itu telah memiliki semua potensi, namun harus dikem-
bangkan secara maksimal. Jadi kekuatan pengembangan diri bersifat intrinsik dan tumbuh
dari dalam diri manusia. Pandangan ini dikenal dengan sebutan continental, yang dalam
psikologi pendidikan lebih dikenal dengan nativisme. Kedua, pandangan yang berakar

dari pemikiran John Lock, yang melihat manusia yang baru lahir sebagai suatu tabula rasa,
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meja lilin putih yang bersih dari coretan. Selama hidupnya, manusia akan dipengaruhi dan
dibentuk oleh lingkungan. Kekuatan lingkungan eksternal inilah yang lebih menentukan
pengembangan diri manusia. Pandangan ini dikenal dengan sebutan anglo-saxon, yang
dalam psikologi pendidikan lebih dikenal dengan empirisme.

Berdasarkan dua puluh pandangan tokoh-tokoh Barat dan Timur dengan berbagai
latar belakang agama dan budaya, Anshari (1979) menyimpulkan bahwa: 1) manusia adalah
"sejenis" hewan, 2) manusia mempunyai perbedaan tertentu dibandingkan dengan hewan, 3)
dari segi jasmaniah, perbedaan antara manusia dengan hewan tidaklah asasi, dan 4) dari segi
rohaniah, terdapat perbedaan prinsip antara manusia dan binatang, sebagaimana terlihat pada
kenyataan bahwa manusia adalah seseorang, suatu pribadi, yang batin dan yang lahir.
Dengan intelegensinya (cipta) manusia berkemampuan untuk mengetahui; dengan kehendak
bebasnya (karsa) manusia berkemampuan untuk menghendaki kebaikan; dan dengan jiwa
yang tulus (rasa), manusia berkemampuan untuk mencintai. Simpulan ini bukannya bebas
dari gugatan. Kaum moralis tidak bisa menerima ketika manusia disamakan dengan
binatang.

Permasalahannya bagaimana kita dapat mengetahui pandangan tentang manusia yang
beragam itu benar ataukah salah? Permasalahan berikutnya bagaimana kita mengetahui bahwa
pandaangan tentang manusia seutuhnya tersebut lengkap ataukah tidak lengkap, runtut atau
tidak runtut? Kedua permasalahan itu muncul karena dinyatakan dalam Teorema Goedel -
Weisskopf atau hukum dasar kepeniadaan I, "mustahil ilmu pengetahuan bisa membenarkan
dirinya". Ini berarti kebenaran ilmiah harus dicari dari luar ilmu pengetahuan, misalnya
filsafat, yaitu filsafat keilmuan. Namun demikian, filsafat pun tidak bisa membenarkan dirinya
sendiri, karena secara definitif, salah satu karakter filsafat itu spekulatif. Oleh karena itu,
kebenaran filsafat hanya bisa ditentukan pada tataran ilmu yang lebih tinggi. Kebenaran yang
tingkatannya lebih tinggi dari filsafat adalah agama. Dengan demikian, agama merupakan
validator tertinggi terhadap kebenaran filsafat dan kebenaran ilmiah. Selain itu, fungsi agama,
khususnya Islam, dengan semangat membaca yang disebar pada sejumlah ayat Al-Quran, juga
sebagai landasan aksiomatika dalam pengembangan ilmu (Thoha, 2004). Atas dasar itu, buah
pemikiran Ki Moenadi mengenai potensi manusia yang digali dari kandungan Al-Quran
menjadi relevan untuk ditelaah. Penelaahan berfokus pada bagaimana pemahamannya tentang

potensi manusia.
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METODE

Berkembangnya budaya sekuler dengan doktrin positivisme yang dimotori oleh
Auguste Comte, filosof Perancis (1794—1859) yang berakar pada materialisme dari Karl
Mark telah menimbulkan pencederaan orientasi pandangan tentang manusia. Manusia pada
keutuhannya telah dipecah antara materi dan immateri. Kebutuhan spiritual-transendental
yang bersifat immateri diabaikan. Akibatnya manusia mengalami ketidakseimbangan dalam
kehidupannya.

Memahami manusia semestinya dilandasi keyakinan bahwa manusia (mikrokosmos)
dan masyarakat (makrokosmos) merupakan ayat-ayat (pertanda, lambang) kebesaran Allah
SWT vyang tertulis dalam alam semesta (ayat-ayat kauniyah). Ayat-ayat Allah yang lain
tertulis dalam Kitab Suci (gauliyah), misalnya Al-Quran, merupakan simbol atas fenomena
kauniyah. Oleh karena kesemuanya merupakan ayat-ayat Allah, maka mustahil ada
pertentangan antara ayat-ayat gauliyah dengan ayat-ayat kauniyah, termasuk fenomena pada
manusia dan masyarakat. Dengan demikian, pasti ada benang merah yang dapat di tarik dari
Al-Quran, manusia dan ilmu-ilmu perilaku (behavior sciences). Tinggal bagaimana
penelusuran dan penuangan pemahaman tentang manusia yang berakar dari kayakinan dan
nilai agama itu digelar dengan memenuhi kriteria kaidah filsafat ilmu yakni ontologi,
epistemologi, dan aksiologi (Thoha, 2004).

Islam diyakini pemeluknya sebagai ajaran yang komplit, meliputi segala aspek, baik
duniawi maupun ukhrawi; baik mengenai Tuhan, manusia, maupun alam semesta, bahkan
makhluk gaib seperti malaikat, dan jin. Khusus mengenai manusia, Al-Quran dan Al-Hadits
juga banyak membahas masalah ini. Namun begitu, pemahaman umat tentang manusia
dalam Islam tentu berbeda-beda, tergantung pada kemampuan intelektual dan ketajaman hati
umatnya, terutama cendekiawan atau ulamanya. Oleh karena itu, terjadi variasi pemahaman
di antara cendekiawan muslim tentang manusia. Akan tetapi bukan seuatu kesalahan. Variasi
itu lebih terjadi karena perbedaan luas atau sempitnya sobekan pintu hijab hati mereka.
Variasi itupun kadang dipengaruhi oleh tingkat perkembangan berpikir penganutnya.

Berkembangnya ilmu yang luar biasa pada abad pertengahan pada masyarakat Muslim
dimotivasi oleh semangat yang berbeda dengan perkembangan ilmu di Eropa selama abad
18 sampai dengan abad 20. Keilmuan masyarakat Muslim pada abad pertengahan dilandasi
oleh semangat ketaatan beragama, ilmu dikembangan sebagai bagian dari pencarian makna

akan nilai-nilai agama. Dengan begitu, ilmu yang berkembang berbanding lurus dan sejajar
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dengan pemahaman agama. Tidak ada pertentangan antara ilmu dan agama, dan tidak ada
pemisahan antara ilmu umum dan ilmu agama. Berbeda halnya dengan perkembangan
keilmuan di Eropa yang didasari oleh penolakan dan pemisahan diri dari agama (sekuler),
karena temuan keilmuan banyak yang bertolak belakang dengan keyakinan gereja pada
waktu itu. Akibatnya keilmuan, khususnya tentang manusia dan perilakunya, kehilangan
dimensi ruhaniahnya, dengan akibat lanjut gagal memotret manusia dalam keutuhan
dimensinya.

Untuk mengembalikan sesuatu yang hilang dalam memahami manusia dan
perilakunya, jalannya adalah kembali rujuk dengan agama. Keilmuan tidak dipisahkan dari
agama, bahkan pengembangan keilmuan berpangkal dari agama, yang dalam keyakinan
Islam berangkat dari kandungan isyarat-isyarat pada Al-Quran. Oleh karena itu pembahasan
potensi manusiawi perlu didekati melalui penimbaan makna atas ayat-ayat Al-Quran.

Seorang pemikir Muslim di Indonesia yang mengembangkan gagasannya dengan cara
demikian itu antara lain Ki Moenadi. Dari 70 lebih judul buku yang telah diterbitkan, dan
sejumlah manuskripnya yang belum diterbitkan, dapat ditelusuri gagasan-gagasannya
mengenai manusia dengan potensi-potensinya. Sebagian tulisannya diolah dan diterbitkan
pada dunia maya oleh seorang pengikutnya (Taufiq Thoyib) pada satu web blog. Buku Ki
Moenadi yang paling banyak menguraikan manusia dan potensinya: “Belajar Menimba
Pelajaran ke Dalam Diri Manusia”(1998a), “Pengembangan Daya Bakat Kemampuan
Manusia”(1999), “Ukuran Pasti Kepribadian Manusia” (2000a), “Keilmuan Pasti dari
Juz/Bagian Tertentu: Seri 1 dan 2” (2000b). Studi pustaka ini utamanya difokuskan pada
buku-buku di atas dengan metode analisis isi, dengan mengidentifikasi konsep-konsep
serumpun yang memiliki konsistensi dan persimoni. Hasil yang diharapkan dapat diperoleh
adalah bagaimana gagasan-gagasannya dikembangkan, dan bagaimana keutuhan gagasan

mengenai manusia dan potensinya dapat disintesakan dan disimpulkan.

ANALISIS DAN HASIL

Metode yang digunakan oleh Ki Moenadi dalam mengembangkan gagasannya
merupakan metode yang baru dan unik. Gagasan yang tertuang disebutnya sebagai timbaan
keilmuan Qurani, yang dikembangkan melalui analisis Huruf-Angka Qurani (metode HAQ).
Metode ini diterapkan sebagai upaya penimbaan makna atas format kitab, fenomena huruf

dan simbol-simbol lainnya dalam Al-Quran. Selain itu pengembangan gagasan juga
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diperoleh melalui pemadanan huruf-angka dan operasi aritmatika bilangan qurani, berupa
penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian nilai huruf Al-Quran.

Metode ini mendasarkan pemahaman bahwa ayat Al-Quran bukan hanya terdiri atas
kalimat-kalimat yang ada pada setiap nomor ayat di dalam suatu surat. Lebih luas dari itu,
format penulisan Al-Quran, dan setiap tanda yang ada di dalam Al-Quan, seperti harakat,
rukuk (rak’ah), tanda baca, angka-angka, nama surat, bahkan bentuk huruf merupakan ayat-
ayat atau simbol yang mengandung makna dan perlu dipahami (Ki Moenadi, 1998b).
Hasilnya dapat diperoleh pemahaman tentang manusia yang didasarkan pada tinjauan Surah
ke 76, yaitu Surah 4l-Insan, melalui penyingkapan simbol-simbol huruf dan angkanya.

Dari buku-buku yang telah dikaji, ditemukan konsistensi pokok gagasan dengan
pengembangan bahasannya. Pada intinya pada setiap diri manusia terdapat suatu daya atau
rajutan ketenagaan atau potensi. Seluruh kegiatan jiwa dan raga manusia berpusat pada
rajutan ketenagaan di dalam diri tersebut. Ketenagaan atau potensi ini dapat digali dan
dikembangkan serta didayamanfaatkan bagi proses pertumbuhan dan penyempurnaan
penjadian manusia. Bagaimana pengetahuan manusia tentang dirinya (potensi dalam
dirinya) akan menentukan sikap dan perbuatan dalam pengembangan dan pendaya-

manfaatannya (Ki Moenadi, 1999).

Manusia dan Potensinya

Ki Moenadi mengungkapkan bahwa manusia memiliki 13 titik energitis fisik, yaitu:
otak, mata, telinga-hidung-tenggorokan (THT), rangka tulang, tangan, syarat, paru-paru,
jantung, liver, perut, organ kesetimbangan, alat vital, dan kaki. Titik-titik energitis itu
tersimbolkan dari huruf hijaiyah melalui urutan huruf pertama, a/if (') sampai dengan huruf
ke 13, syain (J%). Tiga belas bagian itu tersimpulkan dari padatan angka 76 (Surah Al-
Insan). Dalam dimensi ruhaniah manusia mernpunyai lima potensi, yang diistilahkan
sebagai 5e (baca: lima titik) unsur daya potensi ketenagaan. Lima potensi ini tersimpulkan
dari kata Al-Insan (O%¥') yang mempunyai nilai angka hijaiyah 95, berdasarkan nilai
urutan huruf ()= 1; @=2; &= 3; dst.), yang apabila dipadatkan menjadi 14, dan dipadatkan
lagi menjadi Se (1e+4= 5e). Kelima potensi yang dimaksud adalah: 1) unsur ketenagaan
ruh, 2) unsur ketenagaan rasa, 3) unsur ketenagaan hati, 4) unsur ketenagaan aqal, dan 5)
unsur ketenagaan nafsu. Ke 5e potensi itu merupakan potensi yang menjadi jiwa manusia

yang dapat digambarkan strukturnya seperti gambar layang-layang berikut.
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pengendali
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Gambar 1. Lima titik unsur daya potensi ketenagaan

Kelima unsur ketenagaan atau potensi dalam diri manusia itu mempunyai fungsi dan
pengembangan yang berbeda-beda, meskipun demikian tetap utuh bersatu dalam rajutan
ketenagaan llahiah, di antara setiap titik ada tali hubungnya. Adapun tali halus (titik-titik
lembut) merupakan tali pengendali agar dalam pertumbuhan dan perkembangannya tidak
lepas dari kaidah-kaidah yang ditetapkan Allah. Adapun fungsi dan pengembangan dari ke-
Se unsur tersebut sebagai berikut:

Ruh, merupakan bagian yang paling awal ada dan telah mengenal Rabbnya sebelum
dipersatukan dengan tubuh manusia. Posisi ruh dalam struktur potensi berada pada bagian
terdepan karena ia berfungsi menerobos lapisan-lapisan cahaya Allah yang melindungi
guratan papan Lauhil-Mahfudz. Dengan memelihara tali hubung dengan Allah dan tanggung
jawab membimbing ke 4+ unsur potensi lainnya, ruh melaksanakan tugas memimpin unsur
potensi lainnya dalam perjalanan menuju dan jumpa Rabb, ibarat ganggang-air yang terajut
menjadi satu keterikatan secara keseluruhannya, keberadaan ruh selaku lokomotifnya.

Rasa, memiliki pola gerak lompat yang cepat, begitu cepatnya terkadang sulit diikuti
dan dipahami oleh aqal. Rasa berfungsi untuk menikmati keindahan sifat Allah sekaligus
menikmati segala kasih-sayang Allah. Rasa baru dapat berfungsi setelah ruh berhasil
menerobos lapisan-lapisan cahaya Allah. Perkembangan lanjut adalah membentuk sikap
perilaku yang indah, keilmuan yang indah serta pola hidup yang indah.

Hati, merupakan pusat jiwa dan selaku wadah penerima getaran pengkhabaran dari
Allah. Pengkhabaran dari Allah itu diperoleh hati melalui getaran rasa dan persambungan
tali ruh. Pengembangan hati diperoleh melaluii kerja sama yang baik antara ruh, rasa dan
hati yang titik sasaran pengembangannya dunia spiritual, Hati yang bersih dapat menangkap

pemberitaan secara benar, sedangkan yang kotor mudah salah mengerti. Oleh karena itu hati
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menjadi penentu apakah seseorang dalam perjalananya akan berada tetap dalam kelurusan
kebenaran ataukah menyimpang. Lurus atau menyimpangnya dapat diketahui dari
bagaimana bekerjanya aqal.

Agal, berfungsi menata bahasa getaran yang ditangkap oleh wadah hati. Maksud aqal
menata agar mudah dimengerti, dikomunikasikan pada sesama dan bisa diwujudkan pada
perilaku. Pengembangan aqal adalah menghantarkan manusia pada jenjang keintelektualan
yang indah, yang laras-lurus dengan kehendak Allah. Namun aqal ini ibarat komputer,
apabila memperoleh data yang benar dari hati maka hasilnya bagus. Sebaliknya kalau ia
hanya menerima sampah maka hasil dari proses oleh lanjutnya juga sampah.

Nafsu, merupakan bagian pelaksana. Ia berfungsi mengikuti apa-apa yang telah ditata
oleh aqal untuk hidup lurus-terkendali dalam rambu-rambu ketentuan Allah. Pengembanan
tugas demikian itu hanya terjadi apabila nafsu terbina melampaui nafsu muthmainah (yang
tenang). Sebaliknya nafsu yang tidak terkendali akan menguasai dan merusak jalannya 4e
potensi lainnya. Ruh akan dipenjara sehingga tidak merdeka berjumpa Rabbnya. Rasa
diganggu sehingga jalan lompatnya cenderung mengambil jalan menyimpang. Hati dikotori
sehingga sulit menerima dan membedakan informasi yang baik atau buruk. Aqal yang
menerima informasi yang tidak jelas dan bernilai sampah dari hati akan mengolah lanjut dan
membuat simpulan-simpulan yang merusak kesetimbangan diri dan semesta. Wujud
nyatanya adalah ilmu dan teknologi yang berdampak merusak lingkungan semesta. Nafsu
yang tidak tertata juga akan menutup pertumbuhan aqal dan menggantikannya dengan
logika --- logika dan aqal bekerja sama-sama dalam ranah berfikir namun berbeda dalam
esensinya karena logika didasari kepentingan diri sedangkan aqal merenung fikir didasari

ketaatan pada Pencipta dengan hasil penyaksian akan Kemahabesaran-Nya.

Pengembangan 5e Potensi

Pengembangan potensi dalam sinergi kerja terpadu ruh, rasa, hati akan membawa
seseorang masuk menerjuni dunia dimensi 3 dan seterusnya. Sedangkan pengembangan rasa,
hati, aqal dalam sinergi terpadunya akan membawa seseorang membumbung tinggi di
kerajaan ilmu Allah (suatu capaian yang menjadikan seseorang bukan lagi mencari ilmu
melainkan diberi ilmu langsung oleh Yang Maha Berilmu). Keadaan itu dapat terjadikan
ketika setiap unsur potensi bersedia dialiri ketenagaan ilaahiyah melalui ketaatan beribadah
dan dikembangkan sesuai dengan fithrahnya. Hanya saja satu-satunya unsur dalam diri
manusia yang enggan diisi ketenagaan ilaahiyah adalah nafsu. Meskipun pada haqiqinya
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seluruh unsur daya-potensi ketenagaan di dalam diri manusia berbobotkan ketenagaan
ilaahiyah, namun nafsu cenderung menyediakan diri diisi ketenagaan syaithaniyah, kecuali
jika nafsu tersebut sudah dalam keadaan dirahmati (Ki Moenadi, 2000a).

Nafsu mengandung tiga pengertian: diri dengan aneka keinginan, sesuatu yang indah,
dan jiwa (pribadi). Pendidikan terhadap nafsu (diri dengan aneka keinginannya) perlu
diberikan secara benar agar dapat memudahkan perkembangan alami dari unsur potensi
lainnya. Pembinaan unsur potensi di luar nafsu selalu diperlukan, hanya saja hasil
pendidikannya mudah teracak-acak kembali ketika nafsu belum ditundukkan dan tertata
sebagai satu jiwa dari keseluruhan potensi. Apabila nafsu terbina dengan baik, maka unsur
potensi lainnya akan mudah dibina dan dikembangkan.

Nafsu (sebagai diri) merupakan unsur liar dalam diri manusia, sifat dasarnya
cenderung pada keburukan. Namun ia juga dapat berkembang menjadi baik dan indah
sebagai satu jiwa (pribadi). Tumbuh kembang nafsu menuju jiwa dalam kesempurnaan
kejadiaannya berproses melalui tujuh tahapan. Oleh karena itu upaya pendidikan nafsu
sebagai diri juga perlu diarahkan sesuai dengan tingkat perkembangannya. Adapun tujuh
tahap perkembangan nafsu itu adalah ammarah, lawwamah, muthmainnah, mulhamah,

radhiyah, mardhiyah, dan kamilah.

Tahapan ammarah

Ammarah berarti kecenderungan memerintah atau mendominasi, dan sifatnya lebih
condong pada yang buruk atau rendah. Tahapan ini diibaratkan keberadaan emas di dalam
bongkahan batu. Sepintas emas tidak terlihat. Itulah gambaran jiwa manusia di tengah-
tengah kekerasan hidup. Jiwa manusia yang berpusat di hati pun ikut-ikut dipenuhi oleh
bentuk-bentuk kekerasan, bercampur-aduk dengan kebathilan. Tidak jarang sifat jahat lebih
menonjol di dalam diri, seakan-akan tidak ada lagi kebaikan yang dapat ditampilkan, karena
kebaikan telah terselimuti hampir sempurna oleh keburukan. Kebathilan lebih banyak
ditampilkan daripada kebaikan, sejak dari sikap perilaku hingga ilmu yang disajikan.

Pendidikan yang diperlukan adalah penumbuhan kesadaran melalui penyajian berita
kebenaran secara terus menerus, dan pembenturan dengan akibat-akibat perbuatan yang
dapat membuat kekerasan menjadi melunak dan mengakui dosa kesalahannya, sehingga
dapat diambil nilai keindahannya. Ibaratnya, setelah bongkahan batu dipecah barulah dapat

diketahui bahwa di antara batu itu ada emasnya.
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Tahapan lawwamah

Lawwamah berarti jiwa yang menyesali diri. Tahapan ini diibaratkan setelah
bongkahan batu yang berisi emas dipecah, lebih lanjut dipecah-halus, agar terpisah batu
dengan emas. Itulah gambaran proses naik ke tangga kedua (di lawwamah) yang tidak
mudah, lewat perjuangan, yang bisa saja dijegal di tengah jalan oleh penyamun. Sekalipun
ada gangguan, ia harus mempertahankan pecahan batu halus yang di dalamnya terdapat
emas. Begitu pula hati manusia. Setelah dosa-dusta diketahui lewat pengakuan, dosa-dusta
masih menyatu di dalam hati. Dosa-dusta di hati dipisahkan melalui suatu proses
penyaringan, sebagaimana emas melalui tahapan pendulangan. Proses ini untuk masuk

tahapan ketiga (muthmainnah).

Tahapan muthmainnah

Muthmainnah berarti jiwa yang tenang-damai. Tahapan ini diibaratkan seperti saat
memecah halus bongkahan batu. Sesudah itu tampak jelas di dalamnya ada butiran emas.
Tampak nyata pula dosa-dusta atau kebathilan, naiklah tahapan penyaringan atas setiap laku
perbuatannya. Itulah wilayah muthmainnah. Pada tahapan ketiga mulai dirasakan
kenyamanan, tidak sebagaimana wilayah lawwamah yang selalu ditodong dan dihadang oleh
iblis. Salah satu bentuk penyaringan adalah dibukakan-Nya pintu taubat, dan ditinggalkan
segala bentuk kebathilan, gerak-langkah mulai diupayakan mengikuti isyarat hati yang

sudah mulai bersih.

Tahapan mulhammah

Mulhamah berarti jiwa yang teraliri ilham dari Tuhan. Tahapan ini ibarat setelah emas
disaring (dipisahkan dari pasir dan batu) berlanjut ke proses pencetakan emas menjadi emas
batangan murni, tanpa campuran batu dan pasir. Proses tahapan keempat ini (mulhamah),
yaitu jiwa sudah terpisah dari kebathilan. Ibarat pencetakan menjadi emas batangan, maka
emas sudah mulai dapat dipasarkan. Begitu pula jiwa yang berpusat di hati baru dapat
dipasarkan setelah mencapai tahapan keempat. Emas atau keilmuan hati yang dipasarkan
atau disebarkan kepada ummat, sifatnya masih dalam bentuk sajian-sajian mentah, dan
belum dapat dinikmati semua ummat. Agar semua ummat dapat menikmatinya, emas harus
dilebur kembali, dengan peleburannya yang sehalus-halusnya sehinga lebih mudah mencair,
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sebab pada tahapan ke-4 sifat sajian-sajian jiwa dari hati masih sering menampakkan hal-hal

yang kasar.

Tahapan radhiyah

Radhiyah berarti jiwa yang serba rela menerima segala ketentuhan Tuhan. Tahapan
ini diibaratkan emas harus dilebur kembali dengan syarat. Apapun yang terjadi atau dialami,
sang emas atau hati harus serba ridha menerima. Inilah yang dikatakan masuk dalam tahapan
kelima yaitu radhiyah. Di sinilah jiwa menjadikan hati benar-benar mencair halus. Hati atau

emas yang telah mencair, akan mudah dibentuk dengan bentukan sesuai keinginan.

Tahapan mardhiyah

Mardhiyah berarti jiwa yang telah diridhai oleh Tuhan. Tahapan ini diibaratkan
tahapan pembentukan emas atau hati menjadi tampilan keindahan Allah. Inilah tahapan
Allah menjatuhkan keridhaan pada hati seorang hamba. Dengan telah terbentuk keindahan
hati, apapun yang disajikan, ummat dapat menikmatinya. Dengan demikian, dapatlah
seseorang mengetahui keberadaan hatinya. Jika apa-apa yang disampaikannya belum dapat
dinikmati ummat banyak, pertanda hatinya belum mendapat keridhaan Allah. Apa-apa yang
ia perbuat dan katakan masih berdasar dorongan keinginan dirinya. Ketika hati telah Allah
ridhai dengan sendirinya semua fihak mudah tertegun akan segala ucap dan perbuatannya.

Ibarat emas yang dibentuk menjadi perhiasan, semua manusia menyukai.

Tahapan kamilah

Kamilah berarti jiwa yang telah mencapai kesempurnaannya, pencapaian puncak
sebagai insan kamil. Tahapan ini, ibarat emas perlu dibalut atau dipatri dengan batu-batu
permata indah, agar tampak kemewahan nilai perhiasan emas. Begitu pula hati tidak saja
sebatas dilingkari rahmat, tetapi hati harus dibalut dengan keindahan-keindahan Asma Allah
atau bahasa seorang arif, “dirinya telah berselimutkan pakaian Asma Keindahan Allah”.
Inilah proses akhir emas atau hati di tahapan ketujuh kamilah, sebagai nilai kesempurnaan
perjalanan jiwa seorang hamba. Segala macam bentuk kekayaan hati ada di dalam tahapan
ketujuh. Ilmunya bukan saja terbatas pada yang nyata (menurut mata), tetapi di balik nyata

pun akan tersingkap tanpa hijab. Kedudukan dan tingkatan nafsu (jiwa) ini perlu dipahami
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setiap manusia yang akan menyelenggarakan perjalanan ruh jumpa Rabb-nya (Ki Moenadi,
2000b).

DISKUSI

Imam Al-Ghazali (1058-1111 M) berdasarkan pemahamannya atas Al-Quran telah
memberikan gambaran tentang manusia sebagai makhluk jasmani dan ruhani. Ada
interaksi kuat antara ruh dan tubuh. Hubungan antara keduanya tidak terjadi secara spesifik
tetapi secara keseluruhan. Ruhani manusia terdiri atas empat unsur yaitu: 1) galb (hati), 2)
ruh (roh), 3) nafs (nafsu), dan 4) ‘aql (akal, inteligensia) (Othman, 1981; Thoha, 2004).

Qalb (hati) berkenalan dengan lathifah (ruh) manusia selama ia berada di dalam
tubuh. la akan bahagia apabila berada dekat dengan Allah, dan menjadi baik apabila sudah
membebaskan dirinya dari segala sesuatu kecuali Allah. Sebaliknya, ia akan kecewa, lelah,
dan muak apabila diracuni dan disalahgunakan, karena pada dasarnya ia hanya taat kepada
Allah. Ruh (roh) berada dalam tubuh seperti halnya galb. Pengaruhnya terhadap tubuh
seperti halnya lilin di dalam kamar. Fungsinya memancarkan sinar kehidupan bagi seluruh
tubuh. Ruh merupakan /athifah, karena itu ia merupakan kelengkapan pengetahuan yang
tertinggi pada manusia, yang bertanggung jawab terhadap sinar dari penglihatan murni,
ketika manusia bebas seluruhnya dari kesadaran fenomenal. Ag/ (akal pikiran), yaitu
bagian yang menangkap pengetahuan, yang berada dalam hati, sedangkan sifatnya
ditentukan oleh keadaan nafs. Nafs (nafsu) sebagai unsur yang menggabungkan kekuatan
amarah dan nafsu dalam diri manusia. Amarah dan nafsu yang berada dalam kendali
kecerdasan hati akan menjadi baik dan karenanya nafs juga mempunyai pengertian sebagai
"kelembutan Ilahi". Hubungan antara nafs dan hati dapat dikategorikan menjadi tiga
keadaan, yaitu: al-nafs al-muthma'innah (nafsu yang tenang tenteram), al-nafs al-
lawwamah (nafsu yang disalahkan), al-nafs al-ammarah bishshu' (nafsu keakuan yang
cenderung pada kejahatan) (Sarmani & Mingal, 2008; Thoha, 2004).

Pemikir sepeninggal Al-Ghazali pada umumnya mengikuti pandangan tersebut.
Hanya di Indonesia, pada akhir abad 20 muncul seorang pemikir, Ki Moenadi, dengan
menggunakan metode analisis HAQ, pandangannya lebih menyempurnakan pandangan
Al-Ghazali. Keunikan metodenya bukan sebatas perenungan semata, melainkan dilengkapi
dengan analisis simbol-simbol qurani berupa huruf, angka, format kitab, dan simbol-

simbol lainnya. Pengertian-pengertian di tarik melalui cara menghubung-hubungkan
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simbol yang ada. Metode ini mirip dengan metode yang dikembangkan Sumabrata (1991).
Hanya saja, Ki Moenadi mengembangkan lebih jauh analisisnya melalui operasi aljabar
atau aritmatika untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman baru.

Pengertian dan pemahaman baru mengenai manusia dan potensinya tersebar pada
sejumlah buku, namun yang paling banyak tertuang pada buku yang berjudul
“Pengembangan Daya Bakat Kemampuan Manusia” (1999) dan “Keilmuan Pasti dari
Juz/Bagian Tertentu: Seri 1 Dan 2 (2000). Buku lain, yang juga banyak berbicara tentang
manusia dan potensinya adalah “Ukuran Pasti Kepribadian Manusia” (2000), dan “Belajar
Menimba Pelajaran Ke Dalam Diri Manusia” (1998a). Pada buku lainnya ada kalanya
dibahas secara singkat terutama mengenai keberadaan potensi 5e (lima titik) manusia.
Manusia dengan lima potensinya ini penulis istilahkan sebagai pancadaya. Oleh karena
kelima potensi itu berdasarkan isyarat Al-Quran merupakan potensi fithrah yang sesuai
dengan fithrah agama (Q.S. 30:30), maka dapat disebut sebagai pancadaya fithri.

Dibandingkan dengan Imam Ghazali yang memandang manusia memiliki empat
potensi rohani, pandangan Ki Moenadi menambahkan satu potensi yaitu rasa (dzauqun).
Penambahan ini sebenarnya merupakan upaya mengeksplisitkan potensi ruhani yang telah
disebut oleh Imam Ghazali. Dalam pandangan Imam Ghazali, potensi rasa (dzauqun)
merupakan bagian dari hati, karena hati juga berfungsi untuk merasakan (Othman, 1981).
Konstelasi potensi itu kalau dalam pandangan Imam Ghazali layaknya empat roda dari
sebuah mobil, sedangkan Ki Moenadi menggambarkannya sebagai titik pusat dan titik tepi
dari sebuah layang-layang.

Adapun pandangannya mengenai proses perkembangan nafsu menuju
kesempuranaan yang terdiri atas tujuh tahapan sejalan dengan pandangan Syeikh Al-
Banjari (1200 H) yang secara singkat menguraikan dalam kitabnya yang berjudul Ad-
Durrunnafis (Haderanie, n.d.). Kelebihan Ki Moenadi dalam membuat uraian tentang
tahapan perkembangan nafsu (jiwa) ini dilengkapi dengan ilustrasi simbolik sehingga
mudah dicerna dan dipahami. (Bisa jadi pandangan Ki Moenadi tersebut dapat menjadi
alternatif untuk menyempurnakan pandangan usang (trikotomi) dalam membidik unsur dan
fungsi potensi manusiawi yang belum mampu mengentaskan manusia dari
keterpurukannya).

Melihat stuktur, konstelasi, fungsi dan tujuan serta perkembangan potensi dalam
kerangka tinjauan Se titik potensi atau pancadaya fithri sebagaimana telah diuraikan, dapat

dikatakan telah cukup untuk memenuhi pencapaian rumusan tujuan pendidikan nasional.
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Kuncinya apabila setiap unsur potensi difasilitasi berkembang menurut fithrahnya, maka hal
itu menjadi jalan bagi mengalirnya rahmat dan kecintaan Allah. Apabila Allah sudah
mencintai hamba-Nya, maka apapun diberikannya. Pendidikan menurut Al-Quran bukan
dimulai dari pengasahan otak, olah kognisi, melainkan pemberdayaan hati. Bagaimana hati
dapat terawat kebeningannya sehingga memungkinkan rasa dan aqal berfungsi secara
optimal untuk menangkap dan mengolah keilhaman ilahiyah. “Bertagwalah kepada Allah
maka Allah akan memberikan pengajaran kepadamu”™ (Q.S. 2: 282).

Dengan demikian, pengembangan potensi manusia melalui tindak pendidikan perlu
keutuhan. Bukan hanya memenuhi kebutuhan materi saja, melainkan ruhani juga.
Pengembangan manusia yang melibatkan dimensi spiritualnya ini sejalan dengan gerakan
dan kebutuhan manusia pada abad kekinian. Masyarakat Eropa pun kini merespon aspirasi

keagaamaan meski tetap dalam kerangka sekularisme (Rahardjo, 2016).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut kandungan pengertian
dari Al-Quran manusia telah dibekali lima potensi yang disebut pancadaya fithri. Setiap
potensi memiliki sifat dan fungsi yang berbeda namun tetap terajut terpadu sebagai satu
kesatuan jiwa. Tugas kehidupan manusia adalah memproses nafsu (jiwa) menempuh tahap-
tahap perkembangan dari tingkatan ammarah ke lawwamah, muthmainnah, mulhamah,
radhiyah, mardhiyah, dan kamilah. Bantuan terhadap manusia melalui tindak pendidikan
tidak boleh mencederai fithrah potensinya. Untuk itu disarankan agar: 1) konsep pancadaya
fithri dikembangkan sebagai tema kajian dan dimasukkan ke dalam kurikulum studi
psikologi dan keilmuan pendidikan di Indonesia, dan 2) pendidikan nasional perlu
mendasarkan kerangka besar programnya pada konsep pancadaya fithri ini sehingga dapat

diberlangsungkan program pendidikan yang lebih utuh.
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Abstract—In the development of performing art in the beginning of 20th century, there was a
concept and method of theatre called theatre anthropology by Barba. Theatre Anthropology is
a method of theatre which showing daily activity simultaneously. This approach supports
performers for producing creativity as a form of body reaction, some thought and performer’s
spirituality, furthermore, its process attains a bare ritual from everything in the self by fully
concentration. Based on that method, performers have potential to create mindfulness through
concentrated activity in the specific experience. This research observed performers who
performed art entitled ‘Mini-mini #3 Batu’ by Anwari, as the director, who was awarded Hibah
Seni Kelola 2016 for the category of ‘Pentas Keliling’. This was a qualitative research with a
case study research approach. Procedures of collecting data were in-depth interview,
observation and assessing personal document as supporting information of this performing art.
Data analysis technique applied is thematic analysis with two steps: open and axial coding. This
research revealed that mindfulness of theatre antropology Mini-mini #3 Batu actors is the actvity
which concerned at the personal experience for attaining the sincere feeling on stage.

Keywords: mindfulness; mini-mini performing art; theatre anthropology

Abstrak— Pada perkembangan seni pertunjukan abad 20 awal, bidang teater melahirkan suatu
konsep dan metode yang disebut teater antropologi oleh Barba. Teater Antropologi merupakan
suatu metode teater dengan mengulang-ulang aktivitas keseharian. Pendekatan teater ini
mendorong pemain untuk menghadirkan kreativitas sebagai perwujudan reaksi-reaksi tubuh,
pikiran dan batin pelaku, sehingga dapat mencapai sebuah ritual kekosongan dari segala sesuatu
dalam diri dengan konsentrasi penuh. Berdasarkan metode teater antropologi tersebut, para
pemain memiliki potensi untuk menciptakan kualitas kesadaran (mindfulness) melalui aktivitas
pemusatan perhatian pada suatu pengalaman tertentu. Penelitian ini mengobservasi para pemain
pertunjukan teater yang berjudul ‘Mini-mini #3 Batu’ karya Anwari, yang merupakan peraih
Hibah Seni Kelola 2016 kategori pentas keliling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan penelitian studi kasus. Prosedur pengumpulan data adalah dengan
wawancara mendalam, observasi pertunjukan dan mengakses dokumen pribadi untuk menunjang
kekayaan informasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik dengan dua
langkah yakni koding terbuka dan koding aksial. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
kesadaran diri yang berkualitas (mindfulness) pada pemain teater antropologi Mini-mini #3 Batu
adalah kegiatan berkonsentrasi pada setiap pengalaman diri dan sekitar di atas panggung
pertunjukan untuk mencapai titik pasrah atau yang disebut ikhlas.

Kata kunci: mindfulness; pertunjukan mini-mini; teater antropologi
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seni pertunjukan yang terdiri dari instrumen musik, tari, teater, maupun pantomim
merupakan bentuk ekspresi budaya yang mencerminkan kreativitas manusia dan juga
sebagai wujud warisan budaya. Berbagai macam wujud seni pertunjukan merupakan suatu
kesatuan unsur-unsur yang membentuk di dalamnya, seperti halnya seni pertunjukan teater
tradisional yang mengombinasikan unsur seni peran, musik, dialog, dan narasi. Unsur-unsur
tersebut berpadu bukan hanya sebagai sebuah pertunjukan, melainkan merupakan sebuah
peran krusial pada suatu budaya dan masyarakat.

Saat ini sejarah seni pertunjukan sedang berkembang lebih jauh, von Ah (2013)
berpendapat bahwa seni pertunjukan berevolusi sesuai dengan zamannya, yakni menjadi
sebuah media tempat bertemunya hubungan simbolis antara seniman dan karyanya,
penonton dan ruangnya, serta makna yang berhasil disampaikan.

Pada perkembangan seni pertunjukan awal abad ke 20, bidang teater melahirkan
suatu konsep dan metode yang disebut teater antropologi oleh Barba (2005). Teater
antropologi merupakan suatu metode teater dengan mengulang-ulang aktivitas keseharian.
Pengulangan keseharian tersebut akan menghasilkan pengalaman tubuh yang bersinggungan
dengan aktivitas tertentu sehingga membentuk identitas personal maupun kolektif yang
kemudian menjadi suatu kultur tersendiri (Barba, 2005). Penerapan teater antropologi tidak
hanya pada bidang kesenian saja, melainkan juga dapat diterapkan pada situasi aplikasi
klinis. Arpin (2014) melakukan penelitian dengan menggabungkan kultur dan pengobatan
melalui panggung teater; ia membawa pasien dan dokter secara bersama-sama di atas
panggung pada situasi klinis memungkinkan untuk merekonstruksi pengalaman atau kasus
di masa lalu. Proses penyembuhan (terapeutik) dapat berwujud pada bentuk internalisasi
tubuh dalam batin yang menumbuhkan keyakinan tubuh untuk memunculkan kesadaran dan
melahirkan nilai perilaku tubuh manusia (Anwari, 2014).

Metode latihan teater antropologi yang dikembangkan oleh Barba (2005) memiliki
kekayaan unsur untuk menciptakan mindfulness pada diri para pemain. Kesadaran yang
berkualitas (mindfulness) merupakan salah satu kajian pada psikologi positif yang memiliki

perhatian mendalam pada diri seorang manusia. Pengertian mindfulness menurut Compton
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dan Hoffman (2013) adalah pemusatan perhatian pada suatu pengalaman dan suatu jalan
yang mengizinkan diri untuk bersifat terbuka dan fleksibel. Mindfulness membuat seorang
individu dapat membuka diri pada pengalaman dan pandangan hidup baru yang mampu
untuk mencapai tujuan.

Pertunjukan teater antropologi ‘Mini-mini #3 Batu’ karya Anwari merupakan peraih
Hibah Seni Kelola 2016 kategori pentas keliling. Ide pementasan ini didasari oleh pemikiran
untuk membongkar dan membangun kembali pondasi hubungan antar manusia dengan ruang
sekitar dan antar diri personal dengan di luar diri dalam interaksi sosial. Pertunjukan ini erat
kaitannya dengan fokus pengolahan batin sebagai jalan untuk membentuk kesadaran yang
dapat mengakses kebudayaan personal maupun komunal diri manusia.

Berdasarkan latar belakang terkait kajian pertunjukan ‘Mini-mini #3 Batu’, dapat di
tarik fokus pada penelitian ini adalah untuk mengungkapkan mindfulness pada pemain teater

antropologi: ‘Mini-mini #3 Batu’ karya Anwari.

Teater Antropologi

Teater antropologi merupakan suatu metode teater dengan mengulang-ulang
aktivitas keseharian. Pengulangan keseharian tersebut akan menghasilkan pengalaman tubuh
yang bersinggungan dengan aktivitas tertentu sehingga membentuk identitas personal
maupun kolektif yang kemudian menjadi suatu kultur tersendiri (Barba, 2005). Metode yang
digagas mengedepankan proses latihan yang intensif untuk membangkitkan kesadaran
beraktivitas yang diaplikasikan dalam bentuk aksi pada sebuah pertunjukan. Barba (2005)
mengungkapkan bahwa faktor fisiologis, berat badan, keseimbangan, penggunaan tulang
belakang, serta mata menjadi sasaran pada proses latihan teater antropologi. Hal ini
mengungkapkan bahwa tipologi tubuh memiliki orientasi pada historis dan geografis para
pemain. Tujuan dari metode dan pemikiran Barba ini adalah sebuah upaya memahami
manusia melalui teater antropologi.

Berulang kali Barba (2005) mengingatkan bahwa teater antropologi bukanlah
antropologi budaya tentang teater, melainkan suatu telaah untuk memahami perilaku
manusia, mulai tingkat biologis dan sosiokultural pada situasi pertunjukan. Teater
antropologi membuat para pemain tidak terbebani oleh proses teater konvensional di mana
pemain memiliki tanggung jawab untuk menghadirkan peran baru di atas panggung melalui
penggabungan teori dan praktik maupun peleburan konsep pertunjukan. Namun teater

antropologi adalah sebuah pendekatan teater yang mendorong pemain untuk menghadirkan
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kreativitas untuk mewujudkan reaksi-reaksi tubuh, pikiran dan batin pelaku. Barba
menyebut metodenya dalam teater antropologi adalah sebuah ritual kekosongan yang berarti
mengosongkan segala sesuatu dalam diri dengan konsentrasi penuh. Dengan mengosongkan
diri dari segala bentuk pikiran, pemain dapat mengelola energi di dalam tubuh. Keberhasilan
pelaku menerapkan prinsip-prinsip gerak akan menunjukkan bagaimana pelaku mengolah
energi. Kata lain pengolahan energi pada teater antropologi Barba (2005) disebut sats, yakni
postur tubuh yang ditemukan pada kegiatan olahraga untuk selalu siap bereaksi.

Pertunjukan ‘Mini-mini #3 Batu’

Sinopsis. ‘Mini-mini #3 Batu’ adalah sebuah kesadaran tentang ruang mini. Konsep
pertunjukan ini terinspirasi dari ruang mini antara manusia yang kemudian menimbulkan
jarak karena terbentuknya rang-ruang dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut
memunculkan dua sisi dari intensitas yakni ruang publik dan ruang privasi. Mini-mini
merupakan ruang-ruang kecil dari rutinitas sosial masyarakat Madura, di mana setiap ruang
kecil memiliki identitas kebudayaan personal maupun komunal. Pertunjukan ini berusaha
menampilkan diri yang dibentuk oleh batu putih atau dalam bahasa Madura: bhato kempung.
Tujuan dari pementasan ‘Mini-mini #3 Batu’ adalah untuk membongkar dan membangun
kembali pondasi hubungan antarmanusia dengan ruang sekitar dan antar diri personal
dengan di luar diri pada suatu interaksi sosial (Rara, 2016).

Pendekatan. Jenis pertunjukan kali ini membawa konsep ruang pertunjukan secara
nyata, di mana ruang yang menyimpang banyak kemungkinan seni akan menjadi ruang
pertunjukan secara imajinatif dan nyata. Ruang yang akan digunakan dalam karya ini adalah
ruang tanpa batas-batas justifikasi kesepakatan, hingga secara utuh ruang yang hadir dari
sudut perspektif ‘diri’ aku sebagai pelaku dan ‘diri’ aku sebagai penikmat. Karena
keberadaan ruang ternyata memiliki sugesti terhadap imaji dalam rutinitas keseharian, maka
letak realitas adalah objek yang melahirkan sebuah gagasan.

Secara konsepsi dan proses kreatif, sutradara menemukan sebuah metodologi saat
‘Mini-mini #3 Batu’ ini dimunculkan kembali di tahun 2016. Metodologi itu lahir dari
evaluasi atas pertunjukan ‘Mini-mini #3 Batu’ di tahun 2015 dan serangkaian kegelishan
yang berusaha untuk dijawab. Maka, dari hasil pertemuan-pertemuan kegelisahan dan
pencarian itu muncullah sebuah konsepsi yang kemudian digunakan sebagai metodologi

sutradara dalam melatih pemain-pemainnya. Konsepsi itu bernama Lourhe.
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Lourhe sebagai seni pertunjukan diri yang tidak lepas dari pencarian manusia
terhadap kesadaran akan hubungan manusia, yaitu penyadaran dalam pertunjukan, baik
penonton maupun pemain sendiri dalam pertunjukan. Pencarian akan dirinya sebagai
manusia akan membawa jiwa pada konsep spiritual. Suatu hubungan religiositas yang lebih
dalam terhadap manusia dengan manusia. Hubungan ini lebih erat lagi ketika dipahami
bahwa diri sebagai penggerak dari suatu harmonisasi hidup. Mengelola ingatan (data dalam
otak) terhadap pengalaman-pengalaman yang pernah terjadi dan peristiwa yang pernah
tercipta kemudian mulai ditransformasikan lagi pada karya, hingga karya menimbulkan
suatu reaksi dari efek yang ditimbulkan peristiwa yang biasa saya sebut momentum diri
dalam personal maupun komunal dari manusia sebagai diri yang tunggal, karena masing-
masing manusia mempunyai kerja seni yang tunggal sebagai rutinitas bersenian teater.
Lourhe belajar memahami kehidupan dengan dua sisi: memahami diri dan di luar diri. Diri
yang tunggal secara utuh sudah memiliki persoalan, sedang di luar diri persoalan terus
bergerak. Artinya, diri yang utuh merupakan bagian dari sosial masyarakat, alam, politik,
ekonomi, keluarga, dan lain-lain. Sebagaimana di dalam diri menyimpan berbagai persoalan,
di luar diri pun juga terdapat berbagai persoalan yang berinteraksi dengan diri yang tunggal.
Konsep Lourhe inilah yang diterapkan selama proses latihan. Perwujudannya adalah melalui
diskusi, interogasi diri pada tiap aktor di beberapa kondisi yang berbeda, latihan olah tubuh
dan melakukan evaluasi (Rara, 2016).

Kualitas kesadaran (Mindfulness). Kualitas kesadaran (mindfulness) adalah
pemusatan perhatian terhadap pengalaman yang sedang terjadi untuk membuka pengalaman
dan pandangan hidup baru (Compton & Hoffman, 2013). Terdapat dua pendekatan untuk
dapat mendeskripsikan kualitas kesadaran yang berada dalam kajian ilmu psikologi.
Pendekatan pertama merupakan pendekatan yang dilakukan oleh Langer pada riset
eksperimen di sebuah panti jompo (Langer & Rodin, dalam Compton & Hoffman, 2013).
Ia melakukan eksperimen pada dua kelompok panti jompo. Satu kelompok orang tua diberi
tanaman untuk dirawat setiap hari dan kelompok lainnya tidak. Hasilnya kelompok yang
diberi tanaman untuk dirawat selama satu tahun melaporkan perasaan lebih gembira, merasa
lebih waspada, dan aktif daripada kelompok lainnya. Hal tersebut berimplikasi pada
bagaimana seorang manusia dapat merasakan dunianya sendiri dengan mata dan telinga
terbuka. Langer mendefinisikan mindfulness sebagai pikiran yang fleksibel, keterbukaan

pada informasi baru, dan sebuah proses aktif untuk peka terhadap konteks dan perspektif.
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Perspektif kedua tentang kualitas kesadaran (mindfulness) merupakan psikologi
timur. Brown & Ryan (dalam Compton & Hoffman, 2013) mendefinisikan kualitas
kesadaran sebagai perhatian terfokus selama pengalaman berlangsung. Aspek-aspek kualitas
kesadaran lebih banyak diulas melalui kegiatan meditasi Budhis yang merupakan kegiatan
mengamati keberlangsungan pengalaman tanpa reaksi otomatis atau impuls, untuk
mengaitkan pemahaman dan ingatan. Untuk mencapai kualitas diri melalui meditasi,
individu diajarkan untuk mengizinkan gambar dan sensasi di alam pikiran untuk terus
diamati tanpa penilaian. Mindfulness, menurut Baumgardner dan Crothers (2010), adalah
perhatian yang hadir dan berpusat di masa sekarang pada pengalaman individu tersebut.
Melalui proses tersebut seorang individu dapat melihat dengan jelas apa yang terjadi pada
kehidupan misalnya harapan, hasrat dan kebutuhan. Langer (dalam Baumgardner &
Crothers, 2010) melihat bahwa praktik mindfulness telah ada dalam filsafat ketimuran
melalui kegiatan meditasi. Meditasi ketimuran yang dimaksud adalah meningkatkan
kejelasan persepsi dengan cara mengobservasi dan mempelajari tentang diri. Tujuan dari
kegiatan ini adalah meningkatkan akurasi pemahaman diri dan menyediakan dasar perbaikan
untuk meningkatkan kualitas kehidupan.

Dua komponen kualitas diri (mindfulness), menurut Bishop, Lau, Saphiro, Carlson,
Anderson (dalam Compton & Hoffman, 2013) adalah regulasi diri pada proses pemusatan
perhatian dan keterbukaan pengalaman yang mencakup rasa penasaran dan penerimaan
untuk menghindari penolakan. Sementara itu, Saphiro dan Carlson (dalam Compton &
Hoffman, 2013) menjabarkan tiga elemen pada meditasi Budhist, yakni niat, perhatian, dan
juga sikap. Niat adalah komitmen dan dedikasi untuk praktik meditasi. Sementara itu,
elemen perhatian mengarah pada pengamatan terhadap konten suatu pengalaman.

Selain tiga elemen meditasi Budhist, cara hidup Budhist erat kaitannya dengan
bagaimana seorang memandang kehidupan (aspek kognitif) yang dipengaruhi oleh filsafat
ketimuran. Hal ini diungkap oleh Avezahra (2015) yang melakukan penelitian dengan tema
kebahagiaan menurut Bhikkhu Theravada di padepokan Dhammadipa Arama adalah
menciptakan kondisi batin yang bersih. Hal ini menganut tiga aspek penting yakni aspek
kognitif, aspek pengelolaan diri dan aspek hubungan positif dengan orang lain. Oleh karena
itu, peneliti menambahkan satu aspek kognitif di samping tiga elemen kesadaran yang
berkualitas (mindfulness), supaya mendukung observasi tentang kesadaran yang berkualitas

pada pemain ‘Mini-mini #3 Batu’.
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METODE

Partisipan

Sumber data utama pada penelitian ini berasal dari tiga partisipan yang merupakan
pemain teater antropologi ‘Mini-mini #3 Batu’. Karakteristik utama partisipan pada
penelitian ini adalah: 1) laki-laki, 2) usia lebih dari 20 tahun, 3) mengikuti proses persiapan
dan pementasan pertunjukan ‘Mini-mini #3 Batu’. Penelitian ini juga menggunakan sumber
data sampingan atau informan pendukung untuk memperkaya data. Informan pendukung
tersebut merupakan orang-orang yang terlibat pada proses produksi dan pertunjukan ‘Mini-
mini #3 Batu’, berjumlah 3 orang. Total jumlah informan pada penelitian ini adalah enam

orang.

Desain

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengertian metode penelitian
kualitatif dalam psikologi sebagaimana yang diungkap Colman (dalam Hanurawan, 2012)
adalah metode penelitian yang mendeskprisikan objek penelitian melalui prosedur dan data
yang berisfat non numerikal (non angka) terhadap objek psikologi, seperti data verbal, teknik
analisis isi, dan fenomenologi untuk mengungkap objek fenomena psikologi. Metode
penelitian ini lebih mendasarkan diri pada proses verstchen (penghayatan dari dalam)
ketimbang erklaeren (penjelasan dari luar). Tujuan dari metode penelitian kualitatif dalam
bidang ilmu psikologi adalah mengungkap makna subjektif (search for meaning) suatu objek
fenomena psikologi berdasar sudut pandang partisipan penelitian.

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan model rancangan studi kasus.
Sebagaimana diungkapkan pada Hanurawan (2012), bahwa rancangan studi kasus
merupakan proses analisis secara mendalam terhadap suatu obyek penelitian yang unit
analisisnya bersifat individual. Dalam penelitian studi kasus tidak memiliki tujuan untuk

membuat generalisasi.

Prosedur
Pada penelitian kali ini, prosedur pengumpulan data adalah wawancara kualitatif,
observasi kualitatif, dokumen pribadi. Adapun uraian-uraian atau deskripsi mengenai

metode pengumpul data dalam metode kualitatif adalah sebagai berikut.
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Wawancara. Wawancara pada penelitian kualitatif ini adalah wawancara mendalam
(in-depth interview). Melalui wawancara mendalam, peneliti dapat memperoleh informasi
yang mendalam tentang makna subjektif pemikiran, perasaan, perilaku, sikap, keyakinan,
persepsi, niat perilaku, motivasi, dan kepribadian partisipan tentang suatu objek fenomena
psikologi.

Menurut Johnson dan Christiensen (dalam Hanurawan, 2012), wawancara adalah
metode pengumpul data yang menunjukkan peneliti sebagai pewawancara mengajukan
sejumlah pertanyaan pada partisipan sebagai subjek yang diwawancarai. Wawancara
dilakukan secara tentatif sesuai dengan kebutuhan penelitian pada masing-masing
partisipan.

Pada bagian ini, penulis mentransformasikan kerangka teori elemen meditasi Budhis
untuk menjelaskan kualitas kesadaran (mindfulness) sebagai tema-tema utama pada susunan
wawancara. Secara umum adalah sebagai berikut: 1) identitas partisipan, 2) latar belakang
partisipan, 3) aspek kognitif, 4) aspek niat, 5) aspek perhatian, dan 6) aspek sikap.

Observasi. Penelitian ini menggunakan observasi kualitatif, di mana observasi
(pengamatan) yang dilakukan oleh peneliti dalam sefting alamiah dengan tujuan
mengeksplorasi atau menggali suatu makna fenomena yang ada dalam diri partisipan.
Peneliti memberi informasi bahwa kehadirannya adalah untuk melakukan penelitian.

Pentingnya kegiatan observasi pada penelitian kualitatif dikarenakan observasi
merupakan metode pengumpulan data esensial dalam penelitian (Patton, dalam
Poerwandari, 2007). Banister dkk (dalam Poerwandari, 2007) mengarahkan kegiatan
observasi menjadi kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul,
dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.

Peneliti hanya melakukan pengamatan dari dalam dan melakukan pencatatan
terhadap perilaku-perilaku sasaran dari subjek penelitian. Menurut Patton (dalam
Herdiansyah, 2015) observasi bentuk ini disebut observasi semi-partisipan di mana peneliti
mengamati dari jarak yang cukup sesuai, tetapi tidak ikut beraktivitas bersama subjek,
sementara subjek menyadari kehadiran peneliti.

Dokumen pribadi. Dokumen pribadi adalah segala sesuatu dalam bentuk tulisan,
foto, rekaman elektronik yang diciptakan untuk tujuan personal (surat, diari, video, dan
foto). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan: 1) dokumen proposal pentas ‘Mini-mini #3

Batu’ pada yayasan Kelola, 2) dokumen LPJ (Laporan Pertanggung Jawaban) pentas ‘Mini-
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mini #3 Batu’ pada yayasan Kelola, dan 3) catatan pribadi sutradara dan pimpinan produksi

untuk menunjang informasi tentang pertunjukan ‘Mini-mini #3 Batu’.

Teknik Analisis

Menurut Johnson dan Christensen (dalam Hanurawan, 2012) pendekatan analisis
data pada penelitian studi kasus dimulai dengan deskripsi menyeluruh dan pencarian tema
utama pada kasus. Fokus laporan pada penelitian studi kasus adalah mendeskripsikan
konteks dan operasi kasus demi kasus. Hal tersebut juga menyediakan tema diskusi, isu dan
implikasi.

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis tematik. Analisis
tematik memungkinkan peneliti menemukan ‘pola’ pada informasi yang telah dikumpulkan.
Boyatzis (dalam Poerwandari, 2007) setelah menemukan pola, peneliti mengklasifikasi atau
melakukan coding pola tersebut dengan memberi label, definisi, atau deskripsi. Analisis
tematik merupakan proses mengkode informasi, yang dapat menghasilkan daftar tema,
model tema atau indikator yang kompleks, kualifikasi yang biasanya terkait dengan tema
itu, atau hal-hal gabungan yang telah disebutkan. Tema tersebut minimal dapat
mendeskripsikan fenomena dan secara maksimal dapat menginterpretasi fenomena. Strauss
dan Corbin (dalam Poerwandari, 2007) menawarkan langkah-langkah teknis untuk
menganalisis transkrip adalah koding terbuka dan koding aksial.

Koding terbuka (open coding) memungkinkan kita mengidentifikasi kategori-
kategori, properti-properti, dan dimensi-dimensinya. Pada penelitian ini koding terbuka
dilakukan pada tahap dua analisis data, yakni catatan reflektif dan interpretasi awal. Pada
tahap tersebut peneliti memberikan label berupa aspek kebahagiaan pada pernyataan
partisipan.

Koding aksial (axial coding) dapat mengorganisasi data dengan cara baru melalui
dikembangkannya hubungan-hubungan (koneksi) di antara kategori-kategori, atau di antara
kategori dengan sub kategori-sub kategori di bawahnya. Koding aksial pada penelitian ini
dilakukan pada tahap ketiga, yakni kategorisasi data. Pada tahap tersebut peneliti
menjadikan satu kategori pada masing-masing aspek kualitas kesadaran, sehingga dapat

melihat keutuhan jalan cerita yang dipaparkan partisipan.
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ANALISIS DAN HASIL

Kesadaran diri yang berkualitas (mindfulness) pada pemain teater antropologi ‘Mini-
mini #3 Batu’ adalah kegiatan berkonsentrasi pada setiap pengalaman diri dan sekitar di atas
panggung pertunjukan untuk mencapai titik pasrah atau yang disebut ikhlas. Kondisi
penciptaan kesadaran yang berkualitas berkaitan erat dengan pemusatan perhatian yang
dibentuk melalui sikap-sikap (attitude) selama proses latihan berlangsung. Sikap-sikap
selama proses latithan berwujud melalui latihan olah fisik (diantaranya tubuh dan otot),
latihan kepekaan mata, dan latihan memecahkan batu.

Selain itu, proses pencapaian ikhlas juga diwujudkan dengan: 1) menginterogasi diri,
yakni sebuah dialog pada diri tentang pertanyaan-pertanyaan mendasar seputar refleksi
pribadi, 2) pengolahan pengalaman personal masing-masing pemain, serta 3) proses
penghayatan kebiasaan penambang batu putih di Madura, sehingga membuka wawasan dan
pemahaman tentang diri sendiri untuk dapat menampilkan kesadaran yang utuh di atas
panggung pertunjukan.

Partisipan 1 (P1) menciptakan kondisi kesadaran (mindfulness) dengan berfokus
pada kegiatan konsentrasi olah fisik (tubuh dan otot). Hal tersebut didasari oleh pengalaman
P1 yang didominasi oleh pengalaman fisik sesuai dengan latar belakang pendidikannya di
pendidikan jasmani, kesehatan dan rekreasi (PJKR) pada studi strata S1 yang sedang
ditempuhnya. Semasa kuliah, P1 memiliki pengalaman personal sebagai pemasang batu
pada proyek pengerjaan bangunan di daerah Tajinan. P1 juga sering melakukan aktivitas lari
sepanjang kurang lebih 20 KM sebagai pengukur kemampuan diri sendiri. Jika ditinjau lebih
jauh, pengalaman aktivitas fisik P1 semasa remaja adalah mengikuti perguruan silat, karate,
dan bermain voli. Tentang aktivitas kesenian, P1 awalnya memulai bidang kesenian di jalur
musik semenjak SMA dan semakin berlanjut semasa kuliah di Unit Kegiatan Mahasiswa
Kopisemu, sementara P1 baru mulai menggeluti proses teater sejak awal tahun 2016. Pada
pertunjukan ‘Mini-mini #3 Batu’, P1 mencoba untuk mewujudkan kesadaran dengan
mencoba mengimajinasikan pengalaman pemecah batu di atas panggung pertunjukan, yang
diibaratkan sebagai pemecah kebodohan P1 sendiri atas beberapa kegagalan di masa lalunya.
Menurut P1, hal tersebut merupakan suatu jalan untuk mencapai proses penerimaan diri,
baik kondisi riil pertunjukan yang sangat melelahkan maupun kondisi diri yang tercipta atas

pengalaman-pengalaman masa lalu.
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Partisipan 2 (P2) menciptakan kesadaran yang berkualitas (mindfulness) dengan
fokus dan memusatkan perhatian pada kegiatan menginterogasi diri sendiri dengan
pertanyaan-pertanyaan dasar seputar diri seperti apa, siapa, di mana, bagaimana dan
mengapa. Interogasi diri tersebut didapatkan melalui kegiatan meditasi yang berorientasi
pada mewujudkan ketenangan batin untuk merasakan keseluruhan dirinya secara utuh.
Kegiatan meditasi merupakan proses pengolahan rasa terhadap energi alam dan suatu bentuk
respons terhadap kebutuhan spiritual seorang pemain teater yang harus dipenuhi.

Selain aspek batin yang diolah, P2 juga melakukan olah fisik yang berkaitan dengan
batu, seperti memindahkan batu putih yang berjumlah kurang lebih 500 buah dari satu
tempat ke tempat lain. Pengalaman tentang batu yang dibawa oleh P2 pada pementasan
‘Mini-mini #3 Batu’ adalah pengalaman sewaktu kecil ketika bermain dengan batu bata dan
batu kali yang dikombinasikan dengan pengalaman sewaktu latithan berlangsung.
Pengelolaan diri menjadi aspek yang paling prioritas bagi P2, karena dengan mengelola diri
P2 dapat meleburkan pengalaman pribadi dengan cerita tentang penambang batu putih yang
hidup dalam dilema kehidupan antara mencari uang atau mengeksploitasi alam. Menurut P2,
teater antropologi merupakan teater yang tidak mengharuskan banyak akting, sehingga
kejujuran harus dapat ditampilkan selama pertunjukan berlangsung. Oleh karena itu,
penghayatan P2 atas pengalaman terhadap batu harus dapat menjadi jembatan antara diri dan
penonton. Pemahaman P2 tentang pertunjukan teater dilatarbelakangi oleh pengalaman di
dunia kesenian semenjak SMP, khususnya di dunia teater sejak SMA dan berlanjut hingga
saat ini. Saat ini P2 merupakan guru kesenian di dua sekolah swasta di kota Malang.

P2 sempat mengalami sebuah kejadian menarik sewaktu pementasan di kota
Bangkalan, yakni P2 sempat merasakan sepersekian detik berada pada kondisi nyaman
dengan melepaskan segala bentuk beban dalam diri. Menurut P2, kondisi tersebut
disebabkan oleh kemampuan diri yang sudah berada di ambang batas fisik dan mental,
sehingga dapat mencapai posisi pasrah terhadap segala hal yang terjadi pada saat
pertunjukan berlangsung.

Kesadaran yang berkualitas (mindfulness) pada Partisipan 3 (P3) adalah Lourkhe
yang dalam Bahasa Indonesia disebut tidak ada beban atau ikhlas. Konsep Lourkhe
dicetuskan oleh P3 selaku sutradara dan pemain pementasan ‘Mini-mini #3 Batu’ sebagai
fokus utama untuk mencapai kesadaran yang berkualitas. Menurut P3, Lourkhe berada pada
wilayah spiritualitas seseorang, ketika seorang pemain telah menapaki penerimaan diri di

atas panggung pertunjukan, maka akan tercipta suatu keharmonisan hidup antara diri pemain
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dengan hal-hal di luar pemain itu sendiri, misalnya pemain lain, keberadaan penonton dan
situasi pertunjukan, sehingga berlangsungnya pertunjukan merupakan sebuah penampilan
jati diri pemain yang sesungguhnya. Untuk mewujudkan Lourkhe, pemain melakukan
pemusatan perhatian yang melalui metode interogasi diri untuk mengungkap pengalaman-
pengalaman personal pemain sehingga mencapai pemahaman atas pribadi yang mendalam.
Kesadaran yang terbangun melalui proses interogasi diri akan mewujudkan suatu respons
natural di atas panggung pertunjukan, respons natural tersebut dapat diartikan sebagai bentuk
keikhlasan dan kepasrahan untuk menghayati profesi penambang batu putih di Madura yang
menghadapi dilema kehidupan antara pencarian nafkah dan keprihatinan terhadap kondisi
lingkungan.

Penggalian pemahaman tentang batu pada wujud pementasan dibangung melalui
metode teater antropologi seperti ketahanan energi atau sats yang dikombinasikan dengan
pengalaman geografi dan histori manusia Indonesia. P3 merumuskan hal tersebut melalui
penggalian makna kebiasaan yang disebut dengan realitas pertama, realitas kedua, dan
realitas ketiga. Realitas pertama merupakan suatu aktivitas yang menjadi rutinitas atau
kebiasaan diri, realitas kedua merupakan pengembangan dari realitas pertama yang berarti
terdapat bentuk aktivitas yang dilebih-lebihkan. Realitas ketiga merupakan realitas pertama
dan realitas kedua yang ditampilkan di atas panggung sehingga menjadi sebuah aktivitas
sosial. Peneliti memaknai realitas sebagai pengalaman personal pemain yang telah
dikonfirmasi pada P3 untuk memudahkan pemahaman pada penelitian ini. Pengalaman yang
bertumpuk ini kemudian menjadi suatu rumusan untuk membentuk diri kesadaran atas
bagaimana seorang individu membentuk realitas dunianya sendiri sehingga dapat
pertunjukan di pementasan ‘Mini-mini #3 Batu’.

Ide pementasan ‘Mini-mini #3 Batu’ merupakan ide personal yang tercetus atas
pengalaman pribadi P3 semasa mudanya menjalani aktivitas sebagai pemecah batu dan
perjalanan kesenian P3 dimulai semenjak SMA sebagai anggota pasif kelompok teater
sekolah. Ketertarikan pada kesenian khususnya bidang teater tumbuh melejit pada fase
sebagai mahasiswa di jurusan sendratasik Universitas Negeri Surabaya dengan penelitian
akhir mengenai teater antropologi, yang kemudian dilanjutkan pada beberapa konsep

pertunjukan bertajuk mini-mini seusai mendapatkan gelar sarjana.
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DISKUSI

Pementasan teater antropologi ‘Mini-mini #3 Batu’ mengangkat tema tentang
realitas penambang batu putih yang menghadapi dilema kehidupan antara bekerja mencari
uang dan kegiatan mengeksploitasi alam. Paradigma teater antropologi adalah teater yang
mengkaji tentang manusia (Barba, 2015) dan konsep pertunjukan yang ingin disampaikan
oleh P3 selaku sutradara adalah menyajikan ruang mini manusia yang memiliki interaksi
dengan batu. Konsep ini timbul sebagai bentuk olah pemikiran sutradara tentang penelusuran
identitas manusia yang dibentuk secara kultur geografis dan historis, sebagaimana seorang
penambang batu putih di Madura yang memiliki realitas kehidupan yang setiap hari
bersinggungan dengan panasnya matahari, resiko kecelakaan kerja, dan pengalaman lainnya
yang membentuk diri manusia saat ini.

Pemain pada pementasan teater antropologi ini bukanlah masyarakat suku Madura
dan bukan berprofesi sebagai penambang batu. Oleh karena itu, treatment yang diterapkan
pada para pemain berfokus pada beberapa wilayah.

Wilayah pertama adalah pemahaman akan diri sebagai manusia yang terbentuk
melalui pengalaman subyek secara historis (asal usul) dan geografis (lokasi tinggal). Realitas
tersebut kemudian dikombinasikan dengan penghayatan profesi penambang batu putih di
Madura. Ketiga partisipan mengungkapkan bahwa proses observasi langsung terhadap
penambang batu putih tidak memiliki porsi dominan, oleh karenanya aktivitas diskusi,
brainstorming, dan penelusuran materi tentang penambang batu putih di internet.
Pencapaian pemahaman akan diri yang terbentuk oleh kultur personal dan komunal, juga
terwujud pada rumus yang dijabarkan P3 berdasarkan olah pemikiran hasil dari pentas-
pentas sebelumnya, bahwa terdapat tiga realitas yang terbangun pada diri pemain yakni
realitas pertama, realitas kedua, dan realitas ketiga. P3 merumuskan hal tersebut melalui
penggalian makna kebiasaan yang disebut dengan realitas pertama, realitas kedua dan
realitas ketiga. Realitas pertama merupakan suatu aktivitas yang menjadi rutinitas atau
kebiasaan diri, realitas kedua merupakan pengembangan dari realitas pertama yang berarti
terdapat bentuk aktivitas yang dilebih-lebihkan. Realitas ketiga merupakan realitas pertama
dan realitas kedua yang ditampilkan di atas panggung sehingga menjadi sebuah bagian dari
aktivitas sosial. Metode yang digunakan untuk dapat menggali lebih dalam realitas setiap

pemain adalah melalui aktivitas introgasi diri. aktivitas tersebut adalah monolog reflektif
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berupa pertanyaan-pertanyaan yang menggiring partisipan untuk mencapai pemahaman atas
realitas yang telah mereka lampaui semasa hidupnya.

Ide tentang pementasan ‘Mini-mini #3 Batu’ merupakan upaya untuk memahami
konsep ketidaksadaran kolektif. Konsep ketidaksadaran kolektif atau transpersonal
merupakan salah satu di antara segi-segi teori kepribadian Jung yang paling original dan
kontroversial (dalam Hall & Lindzey, 1993). Hall dan Lindzey (1993) menjelaskan bahwa
ketidaksadaran kolektif merupakan gudang bekas-bekas ingatan laten yang diwariskan dari
masa lampau leluhur seseorang, juga sebagai sisa psikis perkembangan evolusi manusia, sisa
yang menumpuk sebagai akibat dari pengalaman-pengalaman yang berulang-ulang selama
banyak generasi. Oleh karenanya, manusia mewarisi kemungkinan menghidupkan kembali
pengalaman-pengalaman generasi masa lampau sehingga membentuk kecenderungan yang
membuat manusia bereaksi secara selektif. Ketidaksadaran kolektif yang berusaha
diwujudkan di atas panggung pertunjukan adalah realitas penambang batu putih yang
menyentuh keprihatinan atas kehidupan personal profesi penambang batu putih dan secara
umum menyajikan kritik sosial terhadap kesenjangan berbagai aspek kehidupan masyarakat
yang selalu berulang setiap waktu.

Wilayah kedua adalah spirtualitas, berfokus pada bagaimana pemain dapat mencapai
penerimaan diri atau keikhlasan untuk menampilkan pertunjukan dengan penuh kesadaran.
Penghayatan yang dibangun selama proses latihan memberikan pengaruh yang signifikan
pada aspek spiritual yang terangkum pada konsep lourkhe yang berarti pasrah. Lourkhe
merupakan mantra khas Madura pada suatu tradisi upacara yang mengekspresikan syukur
terhadap masa subur pertanian atau kondisi-kondisi lainnya. Sebagaimana hakikat spiritual
manusia yang dijabarkan melalui pemikiran teolog Pierre Teilhard de Chardin (dalam Lubis,
2011), bahwa hakikat spiritualnya maka individu (sebagai) human bertanya untuk apa ia
berada, apa arti eksistensinya, dan apa yang mesti diperbuatnya. Adalah dalam
kespiritualannya, maka ia peduli tentang semua itu, dan bahwa semua itu (apa arti
eksistensinya) adalah pada sumber kemauannya untuk menjalani kehidupannya, menyambut
identitas, kebebasannya dan tanggung jawabnya sebagai subjek (Lubis, 2011). Metode yang
digunakan untuk mencapai aspek spiritualitas ini adalah dengan pengelolaan diri, pemusatan
perhatian, dan memfokuskan pikiran. Aktivitas tersebut terakomodasi pada saat pemain
melakukan meditasi di setiap latihan teater, sebagaimana yang diungkapkan Baumgardner
dan Crothers (2010) bahwa meditasi adalah kegiatan peningkatan kejelasan persepsi dengan

mengamati dan belajar memahami diri, serta memberikan dasar untuk perbaikan diri.
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Meditasi juga menjadi suatu kegiatan mengoperasi terhadap diri sendiri untuk dapat
mendeteksi nafsu keinginan dan ketidakpuasan yang menyebabkan penderitaan pada
kehidupan.

Wilayah ketiga adalah olah fisik (tubuh dan otot). P3 selaku sutradara pementasan
teater antropologi Mini-mini #3 menerapkan metode pra-ungkap latihan yang merupakan
metode asli Barba yakni sats (pengolahan energi) melalui aktivitas pemanasan tubuh,
kelenturan otot, ketahanan fisik dan ketangkasan menangkap dan memindahkan batu.

Kesadaran yang berkualitas (mindfulness) pada pemain teater antropologi ‘Mini-
mini #3 Batu’ ini juga dipengaruhi oleh lokasi pementasan. Ketiga partisipan
mengungkapkan bahwa pementasan di lokasi penambangan batu Jidih kota Bangkalan lebih
berkesan daripada pementasan di kompleks joglo Dewan Kesenian Malang (DKM). Hal
tersebut dikarenakan lokasi di penambangan batu putih Jidih membantu penghayatan para
pemain untuk dapat berinteraksi dengan alam penambangan batu putih yang berudara panas,
bersentuhan langsung dengan terik matahari, mesin alat berat dan kondisi terjal tebing
miring. Sebagaimana ulasan Bisri & Suyono (2016) bahwa suasana pementasan di
Bangkalan yang langsung berada di lokasi penambangan tentu tidak bisa dibawa total tatkala
dipentaskan di kota Malang. Karena suasana yang terbangun pada saat pementasan di
Bangkalan begitu nyata dengan menggantung batu-batu besar yang diayun ayunkan dengan
kencang. Tubuh aktor berkelit di sela-sela ayunan batu, serta ada pula gerojokan batu kerikil
dari atas. Kurang sigap sedikit, tubuh aktor pasti terhantam batu dan terluka.

Penelitian ini juga memiliki batasan untuk mengungkap kesadaran yang berkualitas
(mindfulness) pemain ‘Mini-mini #3 Batu’ hanya pada saat berlangsungnya pertunjukan.
Artinya, penelusuran terhadap kesadaran pemain ‘Mini-mini #3 Batu’ di luar pertunjukan
tidak dapat terakomodasi karena hal tersebut memerlukan pencatatan observasi yang
konsisten dalam jangka periode yang lama, sehingga menjadi sebuah bentuk penelitian

longitudinal yang luas membahas kualitas kesadaran pada seorang pemain teater.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Kesadaran diri yang berkualitas (mindfulness) pada pemain teater antropologi ‘Mini-
mini #3 Batu’ adalah kegiatan berkonsentrasi pada setiap pengalaman diri dan sekitar di atas

panggung pertunjukan untuk mencapai titik pasrah atau yang disebut ikhlas. Kondisi
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penciptaan kesadaran yang berkualitas berkaitan erat dengan pemusatan perhatian yang
dibentuk melalui sikap-sikap (attitude) selama proses latihan berlangsung. Treatment yang
digunakan pada para pemain teater antropologi ‘Mini-mini #3 Batu’ meliputi tiga wilayah

utama yaitu wilayah pemahaman diri, spiritual dan ketahanan tubuh.

Saran Teoretis

Penelitian tentang teater antropologi hendaknya dapat ditindaklanjuti dengan fokus
aspek psikologis yang lain, hal ini dapat menjadi penambah kajian dalam segi teoretis bidang
dramaturgi maupun eksplorasi temuan psikologis yang mengunggulkan ciri khas manusia

Indonesia.

Saran Praktis

Bagi peneliti lainnya hendaknya mengembangkan kerangka penelitian psikologi yang
terintegrasi dengan tema penelitian di bidang kesenian, hal tersebut dimaksudkan agar
memperkaya kajian multidisipliner yang dapat berkontribusi pada perkembangan ilmu

pengetahuan.
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Abstract— Selection of individual's career at a young age is not limited only to work in the
formal sector but also in the informal sector, such as entrepreneurship. In the past few years, in
Indonesia it appears many successful young entrepreneurs. The most important capital to be a
successful entrepreneur is psychological capital. The purpose of this study is to know what
factors which can arise psychological capital in successful young entrepreneurs. The data is
collected through in-depth interview to 3 subjects with using qualitative approach and intrinsic
case study technique. For the validity of the findings, triangulation method is used by asking the
informants. This study found that factors that can increase their psychological capital in addition
to social support is religiosity, by doing Tahajud and Duha prayer. Religiosity can affect the
resilience of individuals, which in turn will also affects the other dimensions of psychological
capital, that is self-efficacy, hope, and optimism individual.

Keywords: psychological capital; religiosity; young entrepreneur; successful entrepreneur.

Abstrak— Pemilihan karir pada individu usia muda saat ini tidak terbatas hanya bekerja di
sektor formal namun juga di sektor informal seperti berwirausaha. Beberapa tahun belakangan
ini di Indonesia muncul banyaknya wirausahawan muda yang sukses. Modal terpenting untuk
meraih kesuksesan berwirausaha adalah psychological capital. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui faktor apa saja yang dapat memunculkan psychological capital pada wirausahawan
usia muda. Data didapatkan dan dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap 3 subjek
dalam penelitian kualitatif dengan teknik studi kasus intrinsik. Keabsahan data temuan dilakukan
dengan triangulasi perspektif dengan memanfaatkan informan. Penelitian ini menemukan bahwa
faktor yang dapat meningkatkan psychological capital selain adanya dukungan sosial adalah
religiositas dengan sholat tahajud dan dhuha. Religiositas dapat memengaruhi resiliensi individu
yang pada akhirnya akan berpengaruh pula pada dimensi psychological capital yang lain yaitu
efikasi diri, harapan, dan optimisme individu.

Keywords: psychological capital; religiositas, wirausahawan muda, wirausahawan sukses.

PENDAHULUAN

Wirausahawan merupakan salah satu motor penggerak ekonomi suatu negara.
Suryana dan Kartib (2010) menjelaskan wirausahawan adalah orang yang membangun,
mengelola, mengembangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya sendiri. Di

Indonesia, beberapa tahun terakhir ini mulai banyak bermunculan wirausahawan baru. Hal
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ini sejalan dengan program yang sedang dikembangkan pemerintah yaitu untuk
menumbuhkan jumlah wirausahawan di Indonesia.

Hal yang menarik dari meningkatnya jumlah wirausahawan, salah satunya adalah
munculnya wirausahawan muda (young entrepreneur) yang cukup membuat terkejut
lantaran mereka dapat sukses di usia yang masih relatif muda. Menteri Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah (Menkop dan UKM), Puspayoga, mengungkapkan bahwa wirausahawan
muda Indonesia berjumlah 1,65 persen dari total penduduk Indonesia (Wiyanto, 2015).
Berdasarkan data yang dikutip dari Majalah Swa, jumlah wirausahawan di Indonesia sekitar
0,43% dari total populasi usia produktif (Liliyah, 2015). Hal tersebut menunjukkan bahwa
para pelaku wirausaha berasal dari usia yang masih relatif muda yaitu di usia produktif.

Dahulu orang berpikir bahwa untuk menjadi sukses harus menunggu setelah usia
tertentu yang dapat dikatakan sudah memasuki usia tua dan berhasil bekerja di sektor formal.
Banyak bermunculannya wirausahawan muda tersebut menunjukkan bahwa untuk menjadi
sukses tidak harus menunggu tua. Saat ini, memilih sebuah karir tidak harus di sektor formal
saja, akan tetapi peluang di sektor informal juga memiliki peluang yang lebih besar.

Mengembangkan sebuah usaha tentu bukan perkara yang mudah. Untuk bisa
berkompetisi dengan pesaing-pesaing di bidang usaha yang relatif sama serta dapat bertahan
diperlukan banyak sekali modal-modal pada wirausaha. Selama ini, modal sering dikaitkan
dengan modal secara ekonomi saja, seperti modal berupa uang untuk memulai sebuah usaha.
Uang dianggap sebagai satu-satunya penentu keberhasilan sebuah usaha. Padahal ada modal
lain yang tak kalah penting selain modal ekonomi yang dapat menunjang keberhasilan
seorang wirausahawan, yaitu psychological capital dari individu yang menjalankan usaha
tersebut.

Untuk bisa sukses dalam berwirausaha, tidak hanya mengenai modal secara finansial
saja. Anggapan mengenai modal finansial adalah segalanya merupakan pandangan yang
tidak benar. Hal tersebut yang sering dianggap sebagai masalah dalam membangun sebuah
usaha dikarenakan kekurangan modal berupa uang. Padahal ada hal yang lebih penting yaitu
dari sisi psikologis individu pelaku usaha sendiri. Apabila seseorang yang sedang
menjalankan sebuah usaha tidak memiliki modal secara psikologis yang mumpuni, maka
resiko gagal usaha akan lebih tinggi.

Untuk menjadi seorang wirausahawan muda yang berhasil di bidangnya, seseorang
tentu harus memiliki sifat-sifat yang khas dalam dirinya untuk bisa meraih kesuksesan usaha.

Panglaykim (dalam As’ad, 2004) mengungkapkan bahwa seorang wirausahawan yang
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modern pada dasarnya memiliki karakteristik psikologis yang spesifik. Karakteristik
tersebut yaitu senang menghadapi tantangan, bergerak dalam dunia yang penuh persaingan,
dan menunjukkan kegigihannya dalam berjuang untuk akhirnya muncul sebagai pemenang
— yang dalam hal ini adalah dapat meraih kesuksesan.

Dari pendapat ahli di atas mengenai berbagai macam karakteristik yang dimiliki oleh
wirausahawan, secara tidak langsung keempat dimensi dalam modal psikologis masuk di
dalam karakteristik seorang wirausahawan. Seorang wirausahawan harus memiliki rasa
kepercayaan diri yang tinggi untuk bisa meraih tujuan yang diinginkan (dimensi efikasi diri).
Wirausahawan yang berhasil akan memiliki visi dan misi yang jelas kedepannya mengenai
usaha yang dijalankannya (dimensi harapan). Ia juga harus memiliki keyakinan dan berani
untuk mengambil resiko-resiko yang akan dihadapinya saat ia membangun dan menjalankan
sebuah usaha (dimensi optimis). Ketika usahanya dihadapkan pada sebuah permasalahan,
seorang wirausahawan yang berhasil akan segera bangkit tanpa rasa putus asa dalam dirinya
(dimensi resiliensi). Dimensi-dimensi dalam modal psikologis memang bisa jadi muncul
dalam diri seorang wirausahawan, akan tetapi bagaimana dimensi-dimensi tersebut berperan
pada setiap orang mungkin akan memiliki perbedaan. Selain itu, faktor-faktor yang dapat
memunculkan psychological capital itu sendiri juga dapat berbeda satu sama lain dari

masing-masing subjek penelitian.

METODE
Partisipan

Dalam penelitian ini partisipan atau subjek penelitian dipilih berdasarkan beberapa
karakteristik yaitu: 1) berada di rentangan usia muda (18-40 tahun), 2) berdomisili dan
menjalankan usahanya di wilayah Malang dan sekitarnya, 3) memiliki usaha yang sedang
berjalan minimal 4 tahun dengan berbagai macam bidang usaha, 4) omzet per bulan minimal
Rp 25.000.000,00, dan 5) bersedia menjadi subjek penelitian.

Deskripsi dari partisipan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Subjek 1. Subjek 1 (S1) adalah seorang laki-laki berinisial KNH, berusia 21 tahun,
yang saat ini memiliki usaha di bidang produksi makanan ringan yaitu keripik talas. la
tinggal di kawasan Poncokusumo, Malang, dan telah menjalankan usahanya selama kurang
lebih 4 tahun sejak awal 2012. Saat ini ia masih berstatus sebagai mahasiswa di jurusan
agribisnis salah satu universitas negeri di Malang. la tercatat sebagai wirausahawan termuda

di UKM se-kabupaten Malang. Produk keripik talasnya diberi nama “Karisma Jaya Food”.
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Subjek 2. Subjek 2 (S2) berinisial RN. RN adalah seorang lulusan SMK Negeri di
salah satu sekolah di Kota Malang. Ia berasal dari Desa Kendalpayak, Kabupaten Malang.
Saat ini ia masih berusia 22 tahun. RN memiliki usaha di bidang mode khas Malang yang
dibangun sejak ia lulus sekolah, yaitu pada tahun 2012. Ia menamai produknya dengan nama
“OYISAM!”.

Subjek 3. Subjek 3 (S3) berinisial IN. JN adalah seorang lulusan Sastra Inggris dari
salah satu universitas negeri di Malang dan berasal dari Kota Malang. Saat ini ia masih
berusia 26 tahun. JN memiliki usaha di bidang konveksi pakaian yang dirintisnya mulai
tahun 2010 saat ia masih menjadi mahasiswa. Ia menamai produknya dengan

“ATHLETICA”.

Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, sedangkan jenis
penelitian yang digunakan adalah berbentuk studi kasus intrinsik. Stake (dalam Herdiansyah,
2015) mendefinisikan studi kasus intrinsik sebagai jenis studi kasus yang digunakan untuk
mendalami tentang individu tertentu. Peneliti mendeskripsikan data temuan berlandaskan
teori psychological capital dan teori-teori lain yang masih berkaitan satu sama lain akan
tetapi bukan untuk membangun sebuah teori baru atau melakukan generalisasi terhadap
populasi.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara. Bentuk wawancara yang
dipilih oleh peneliti adalah wawancara semi terstruktur. Proses wawancara dilakukan dengan
berpegang pada pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti. Saat proses wawancara
berlangsung, tidak menutup kemungkinan apabila peneliti memberikan serangkaian
pertanyaan pada subjek di luar pedoman wawancara, namun pertanyaan tersebut merupakan
pengembangan dari jawaban subjek yang bisa digali lebih mendalam lagi. Pedoman
wawancara disusun berdasarkan topik-topik yang diambil peneliti, yaitu karakteristik efikasi
diri, proses kognitif efikasi diri, sumber efikasi diri, karakteristik harapan, faktor yang
memengaruhi harapan, karakteristik optimisme, faktor yang memengaruhi optimisme,
karakteristik resiliensi, dan faktor-faktor resiliensi.

Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan cara triangulasi perspektif, yaitu
dengan memanfaatkan informan yang sekiranya memahami dan mengetahui tentang subjek

penelitian. Kriteria informan yang dipilih adalah mereka yang mengetahui subjek penelitian
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secara umum, mengetahui bagaimana subjek membangun usahanya, dan bersedia

memberikan keterangan dan informasi mengenai subjek penelitian.

Prosedur

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tahap Pra Lapangan. Peneliti mencari topik dan masalah yang akan diangkat dalam
penelitian yaitu mengenai psychological capital pada wirausahawan muda yang sukses.
Selanjutnya peneliti mencari subjek penelitian yang representatif sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan.

Tahap Pekerjaan Lapangan. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan teknik wawancara serta melakukan pengecekan keabsahan temuan data
dengan memanfaatkan informan.

Tahap Analisis Data. Peneliti membuat verbatim hasil wawancara kemudian
melakukan teknik analisis tematik berlandaskan teori yang mendukung temuan data
mengenai dinamika psychological capital pada wirausahawan usia dewasa awal yang
sukses. Analisis data yang digunakan adalah analisis tematik. Proses akhir penelitian ini
adalah menarik kesimpulan dari data temuan yang didapatkan.

Penulisan Laporan. Tahap akhir dari penelitian adalah menulis hasil laporan

penelitian.

Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis tematik.
Poerwandari (dalam Dinanti, 2010) menjelaskan analisis tematik adalah merupakan proses
meng-kode informasi yang dapat menghasilkan daftar tema, model tema atau indikator yang
kompleks, kualifikasi yang biasanya terkait dengan tema itu atau hal-hal diantara atau
gabungan dari yang telah disebutkan. Dalam proses analisis tematik ini, yang dilakukan
adalah sebagai berikut.

Kategori Tema. Hasil dari verbatim wawancara dikelompokkan menjadi tema-tema
yang telah disusun dalam tabel akumulasi tema wawancara ke dalam suatu matriks
kategorisasi.

Sub-kategori Tema. Setelah proses kategori tema, tema-tema yang telah disusun
tersebut dibagi ke dalam sub-tema. Tema dalam penelitian ini adalah terkait dengan dimensi

psychological capital yaitu efikasi diri, harapan, optimisme, dan resiliensi. Sedangkan sub-
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temanya adalah berupa topik dan aspek sesuai dengan pedoman wawancara yang telah
dibuat.

Proses  Pengodean (Coding). Inti dari proses pengodean adalah
memasukkan/mencantumkan pernyataan-pernyataan subjek dan atau informan sesuai
dengan kategori tema dan sub-kategori temanya, ke dalam matriks kategorisasi, serta
memberikan kode tertentu pada setiap pernyataan-pernyataan subjek dan informan tersebut.

Tahap Penarikan Kesimpulan. Tahap akhir analisis data adalah menarik

kesimpulan berdasarkan hasil display data yang telah dibuat oleh peneliti.

ANALISIS DAN HASIL

Setelah melakukan wawancara kepada tiga subjek yang dipilih, peneliti
mendeskripsikan hasil temuan yang berkaitan dengan psychological capital pada
wirausahawan muda yang sukses. Dalam wawancara mendalam semi-terstruktur mengenai
dinamika psychological capital pada wirausahawan usia dewasa awal yang sukses terbagi
menjadi empat tema yaitu tentang efikasi diri (self-efficacy), harapan (hope), optimisme
(optimism), dan resiliensi (resiliency).

Pada dimensi efikasi diri (self-efficacy), S1 sangat yakin bahwa profesi wirausaha
sangat menjanjikan tergantung bagaimana memanfaatkan peluang. la terinspirasi dari
pengusaha keripik merek “lumba-lumba” yang bisa memiliki pabrik besar hanya dari
berdagang keripik. Terlebih lagi ia juga mendapatkan bantuan dana modal bank dan
dukungan penuh dari pihak kampus sehingga membuatnya semakin yakin dalam berbisnis
hingga jadi sukses.

Hal yang sama juga dialami oleh S2. Berawal dari hobi menggambar yang
dimilikinya dan pengalaman yang membuatnya berpikir tidak ingin menjadi pegawai
kantoran setelah selesai sekolah membuatnya sangat yakin dengan berprofesi wirausaha.
Walaupun banyak sekali tantangan yang harus dihadapi oleh S2 seperti misalnya izin dari
orangtua khususnya Ibu, kesulitan permodalan dan bahan baku, sampai pernah ditipu orang
tidak membuat S2 menyerah dengan keadaan. S2 memiliki pandangan bahwa pekerjaan
yang paling enak adalah hobi yang dibayar, dalam hal ini melalui bisnis clothing line yang
digelutinya. Ia melihat kesuksesan dari seorang pebisnis yang bernama Armand Joger yang

bergerak di bidang bisnis yang sama dengan yang digeluti oleh S2.
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Pada S3 pun juga ditemukan hal yang serupa. S3 memulai bisnisnya berawal dari
hanya mencoba-coba dan sesuai hobinya sendiri yaitu berolahraga. Keyakinan S3 untuk
menjalankan bisnis dan tidak ingin bekerja kantoran adalah ia melihat background keluarga
yang banyak memiliki usaha sendiri. Yang paling besar pengaruhnya adalah Kakek S3
sehingga ia berpikir bahwa ada pekerjaan lain yang bisa digeluti selain menjadi pekerja
kantoran. Keyakinan S3 semakin besar manakala orangtuanya lambat laun juga menyetujui
dengan pemilihan karirnya sebagai wirausahawan, bukan pekerja kantoran.

Dari paparan ketiga subjek di atas, para wirausahawan muda memiliki gambaran
mental (symbolizing) mengenai profesi wirausaha yang positif. Ketiga subjek menilai bahwa
profesi wirausaha sangat menjanjikan dan sesuai dengan passion mereka masing-masing.
Para wirausahawan muda juga menanamkan dalam pikiran (forethought) mereka bahwa
yang penting untuk meraih kesuksesan adalah melalui usaha yang keras. Tanpa usaha yang
keras tidak akan mendapatkan hasil yang diinginkan. Efikasi diri dari ketiga subjek juga
didapatkan dari proses observasi dari orang-orang yang dianggap menginspirasi mereka. Hal
tersebut juga membentuk kognitif mereka sehingga memunculkan keyakinan diri.

Efikasi diri muncul pada diri wirausahawan usia dewasa awal yang sukses. Peran
dari orang-orang yang dianggap sukses dan menarik perhatian dapat membangun kognisi
wirausahawan tersebut sehingga membentuk gambaran mental (observational) tersendiri
pada diri individu hingga dapat memunculkan efikasi diri dalam diri wirausahawan muda.
Dalam kasus yang dialami oleh S1 dan S2 pengalaman individu di masa lampau juga
berperan dalam membentuk efikasi diri dalam dirinya.

Hal yang sedikit berbeda ditunjukkan oleh S1 yang mendapatkan efikasi diri yaitu
melalui persuasi sosial dari kampus. Ia banyak mendapatkan dukungan dari kampusnya. Hal
tersebut turut meningkatkan dan membangun efikasi diri dalam diri individu.

Dalam dimensi harapan (hope) ini terdapat 3 komponen utama yaitu agency,
pathways, dan goals. S memandang standar kesuksesan dilihat dari aspek finansial,
bahagia, dan bermanfaat bagi orang lain. Serupa dengan S2 dan S3 bahwa mereka
memandang standar kesuksesan dari finansial. Namun ada perbedaan pada S2 bahwa dia
menilai sukses apabila ia bisa menjadi harapan kebahagiaan terutama untuk keluarganya.
Sedangkan pada S3 ia memandang sukses bila finansial dan sosial seimbang.

Perbedaan antara tiga subjek dalam memandang sebuah kesuksesan dilatarbelakangi
oleh berbagai faktor. Pada S1 dan S3 pada dasarnya ia berasal dari keluarga yang

berkecukupan sehingga yang mendorong untuk berwirausaha memang karena keinginan
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dirinya sendiri yang ingin berwirausaha (atribusi internal). Sedangkan, pada S2 tujuan utama
berwirausaha adalah ingin memperbaiki ekonomi keluarga (atribusi eksternal) karena ia
melihat profesi wirausaha yang menjanjikan seperti halnya pandangan pada S3.

Masing-masing subjek memiliki tujuannya masing-masing (goa/). S1 memiliki
keinginan untuk bisa membuka lapangan kerja di kawasan Poncokusumo. S2 ingin
menjadikan merek OYISAM! sebagai pusat merchandise Malang terbesar. S3 ingin memiliki
sebuah megastore ATHLETICA. Untuk bisa meraih keinginan-keinginan tersebut S1, S2,
dan S3 menyadari perlu untuk melakukan sebuah usaha. Hal tersebut yang mengarahkan
ketiga subjek ini pada munculnya pathway thinking dalam dirinya.

Ada perbedaan karakteristik antara S1 dan S3 dengan S2 dalam mempersepsi apa
yang bisa membuatnya bisa sukses seperti sekarang ini. Hal tersebut memengaruhi pada
kemunculan energi (agency) dalam diri masing-masing subjek. Pada S1 dan S3 ia
memandang bahwa usaha yang mereka lakukanlah yang membuat usaha bisa sukses
(internal locus of control). S1 memandang kerja keras dan pantang menyerah sebagai hal
yang penting, dan S3 memandang komitmen dan passion yang membuat bisa sukses. Selain
itu S3 juga mempercayai kekuatan dari mimpi karena terkadang apa yang dipikirkannya
dapat tercapai.

Sedangkan pada S2 muncul dimensi religiositas di dalamnya. Ia memandang bahwa
apa yang bisa membuat bisnis sukses karena ada bantuan eksternal dalam hal ini adalah
karena Tuhan (external locus of control). Masing-masing subjek memiliki harapan tersendiri
akan bisnisnya tetapi cara pandang tentang apa yang bisa membuat sukses memengaruhi
cara mereka dalam menghadapi suatu permasalahan yang dihadapi dalam bisnis. Hal
tersebut dalam harapan pada konsep psychological capital disebut sebagai agency thinking.

Dari ketiga subjek di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi harapan muncul pada
diri wirausahawan muda. Masing-masing subjek memiliki tujuan (goals), membuat
alternatif rencana-rencana yang mengarahkan pada tujuan (pathway thinking), dan memiliki
motivasi serta energi tersendiri untuk meraih tujuan (agency). Munculnya harapan dalam
diri subjek tidak terlepas dari adanya efikasi diri dalam dirinya. Efikasi diri berperan sebagai
agency yang mendorong seseorang untuk tetap berusaha terutama ketika mendapatkan
masalah.

Dalam dimensi optimisme ini, ketiga subjek berani menetapkan mimpi mereka
masing-masing. S1 ingin memiliki sebuah agro estate, S2 ingin menjadikan merek OYISAM!

sebagai pusat cinderamata Malang terbesar, dan S3 ingin memiliki sebuah megastore
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ATHLETICA. Untuk bisa meraih cita-cita masing-masing ketiga subjek telah memberikan
usaha-usaha walaupun dari hal-hal yang kecil. S1 saat ini akan menambah produksi, sumber
daya manusia, dan market. S2 saat ini sedang merencanakan untuk membuka cabang di pusat
Kota Malang dan sedang mengumpulkan dana serta sudah melakukan survei tempat untuk
bisa mewujudkan rencana bisnisnya. Hal yang serupa juga muncul pada S3 yang saat ini
sedang melakukan pengembangan pasar dan melakukan inovasi produknya yang akan segera
rilis bulan Maret 2016.

Tantangan di dunia bisnis yang paling utama secara umum adalah mengenai pesaing.
Ketiga subjek menyadari akan hadirnya pesaing-pesaing terutama di bidang bisnis yang
sama. Dari ketiga subjek penelitian ini mereka memandang pesaing-pesaing bukan sebagai
hal yang harus ditakuti akan tetapi harus dihadapi. Mereka menilai adanya pesaing sebagai
hal yang baik karena bisa dijadikan sebagai motivasi agar mereka bisa lebih baik lagi.
Meskipun pada kasus tertentu ketika pada fase start-up bisnis sempat memiliki perasaan
terancam akan hadirnya pesaing seperti yang dialami oleh S2.

Untuk sampai ke tahap sekarang ini ketiga subjek melewatinya dengan tidak mudah.
Banyak sekali tantangan dan hambatan yang pernah dialami oleh ketiga subjek. Dari ketiga
subjek pada penelitian ini terdapat kesamaan permasalahan yang dialami antara lain yaitu
kesulitan dalam mencari bahan baku serta yang paling utama adalah kesulitan mendapatkan
izin dari orangtua mengenai pemilihan karir sebagai wirausahawan. Akan tetapi masalah-
masalah tersebut yang pernah mereka hadapi tidak membuat mereka menyerah. Ketiga
subjek justru mengambil pelajaran dari apa yang pernah dialami. Ketika mereka telah
merencanakan suatu hal akan tetapi tidak berjalan dengan baik, ketiga subjek juga selalu
mencari cara yang lain agar tetap bisa ke tujuan yang diinginkannya (realistis dan fleksibel).
Kembali lagi pada dimensi efikasi diri dan harapan bahwa mereka memiliki keyakinan dan
keinginan yang kuat di dunia bisnis, maka segala tantangan dan hambatan yang dihadapi
tidak membuat subjek menyerah dan tetap optimis dengan keinginan berbisnisnya.

Salah satu karakteristik individu yang memiliki optimisme adalah melakukan
pengembangan terhadap diri sendiri. Karakteristik ini muncul pula pada wirausahawan
muda. Wirausahawan muda lebih memilih untuk belajar hal yang baru melalui orang lain
misalnya pengusaha lain yang sudah sukses atau orang yang dipersepsikan memiliki
pengalaman di bidangnya. Pada kasus tertentu, seperti yang dilakukan oleh S3, ia bergabung
pada komunitas tertentu yang dalam hal ini adalah komunitas wirausaha yaitu HIPMI

(Himpunan Pengusaha Muda Indonesia) Malang dan AKSI (Asosiasi Kewirausahaan Sosial
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Indonesia). Seiring berkembangnya era digital juga tidak menutup kemungkinan orang-
orang belajar melalui media-media sosial di internet salah satunya adalah melalui Youtube
yang menyediakan banyak video tutorial seperti yang dilakukan oleh S2. Hal yang juga
cukup menarik perhatian adalah pada S2 yang mempelajari ilmu keagamaan mengenai bisnis
dengan mengikuti majelis-majelis pengajian sebagai salah satu cara untuk pengembangan
diri karena ia berpandangan bahwa sebelum adanya ilmu bisnis modern, para Nabi terdahulu
telah mengaplikasikan ilmu bisnis yang lebih sesuai dengan ajaran agama.

Optimisme dalam diri wirausahawan muda tidak muncul begitu saja dalam dirinya.
Dari ketiga subjek yang ada dapat di tarik benang merah bahwa sikap optimisme dalam diri
wirausahawan muda yang utama adalah karena pola asuh orangtua dari kecil yang
mengajarkan anak untuk terbiasa bekerja keras dan bisa mandiri. Pada S1 sejak kecil ia sudah
diajarkan untuk membantu orangtua di sawah. Meski orangtua S1 berkecukupan akan tetapi
ia belajar untuk bekerja keras dalam meraih tujuannya dari apa yang diajarkan orangtuanya
tersebut. Berbeda pada S2 yang memiliki latar belakang keluarga yang pas-pasan sehingga
dari awal memang sudah terbiasa untuk mendapatkan sesuatu dengan usaha yang keras. Hal
yang berbeda juga tampak pada S3 walaupun berasal dari keluarga yang berkecukupan akan
tetapi orangtuanya berpisah (broken home) sehingga apa yang seharusnya ia bisa dapatkan
justru tidak bisa didapatkan karena keadaan orangtua yang tidak memungkinkan.

Pada kasus tertentu ditemukan juga faktor sekolah bisa memengaruhi tumbuhnya
sikap optimisme diri. Seperti pada S1 yang mendapatkan bantuan modal melalui program
dari kampusnya yang semakin meningkatkan rasa optimisme pada diri. Pada S3 juga
ditemukan peran dari lingkungan keluarga yang kebanyakan adalah wirausaha juga dapat
meningkatkan optimisme dalam dirinya karena ia mengobservasi bagaimana kehidupan
seorang wirausaha dari keluarganya sendiri.

Berdasarkan pemaparan temuan penelitian di atas, dapat di tarik benang merah
bahwa dimensi optimisme muncul pada diri wirausahawan muda. Optimisme yang muncul
juga tidak terlepas dari adanya efikasi diri dan harapan dalam diri wirausahawan. Cara
mendidik orangtua yang sejak awal membiasakan anak untuk tidak manja dan berusaha
untuk mandiri serta bekerja keras mampu meningkatkan optimisme pada diri wirausahawan
muda. Ditemukan pula bahwa peran sekolah juga ikut membentuk dimensi optimisme. Serta
pada kasus tertentu kebiasaan tinggal di lingkungan keluarga wirausaha juga turut

meningkatkan optimisme diri individu karena hasil observasi sehari-hari.
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S1, S2 dan S3 pada dasarnya memiliki karakteristik resiliensi yang sama. Ketika
dihadapkan pada sebuah permasalahan, mereka dapat menerima kenyataan bahwa mereka
sedang mendapatkan suatu permasalahan. Adanya permasalahan tidak membuat mereka
larut dalam ketidakberdayaan (helplessness). Setelah mendapatkan suatu permasalahan,
mereka juga tetap dapat beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang ada. Pada akhirnya
ketiga subjek sama-sama akan mencari solusi walaupun dengan caranya masing-masing
yang berbeda.

Ketika dihadapkan pada sebuah masalah, tidak ada perbedaan antara S1, S2, dan S3.
Ketiga subjek menyelesaikannya dengan cara sesegera mungkin mencari solusi secara
mandiri. Namun apabila ia tetap tidak dapat menemukan solusi, hal yang dilakukannya
adalah meminta saran kepada orang lain misalnya orangtua. S1 memiliki keyakinan bahwa
setiap masalah pasti ada solusi. Hal itulah yang membuatnya begitu yakin bahwa ia bisa
keluar dari permasalahan. S1 mengungkapkan bahwa seringkali ketika mendapatkan
masalah ia mengalami stress dalam dirinya. Namun ia dapat mengatasi stress tersebut
dengan cara memilih untuk melakukan refreshing misalkan bersepeda atau jalan-jalan
bersama teman-temannya. Hal yang sama dilakukan pula oleh S3 ketika mendapatkan
sebuah permasalahan cara untuk mengatasi rasa stress itu adalah dengan memilih misalnya
berkumpul dengan keluarga atau jalan-jalan.

Pada S2 aspek religiositas tampaknya menjadi hal yang dominan muncul dalam diri
ketika mendapatkan suatu permasalahan. Ketika mendapatkan masalah S2 mengungkapkan
bahwa ia berusaha untuk lebih mendekatkan diri pada Tuhan. Ia memiliki keyakinan bahwa
bisa jadi masalah yang sedang dihadapinya disebabkan karena kesalahan atau dosa yang
telah diperbuatnya. Hal tersebut dibentuk karena cara didik orangtua S2 yang dari awal
memang menekankan untuk taat beribadah. Dalam kehidupan sehari-hari pun S2
mengobservasi dari tindakan sang Ayah yang setiap kali akan berangkat bekerja selalu
menyempatkan untuk beribadah. Dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh
orangtuanya itu pun yang pada akhirnya membuat S2 memiliki nilai-nilai keagamaan dalam
dirinya.

Resiliensi pada diri seseorang salah satunya tidak terlepas dari adanya dukungan
sosial dari orang-orang sekitar. Tidak ada perbedaan antara S1, S2, dan S3 dalam hal
dukungan sosial karena mereka semua pada akhirnya juga mendapatkan dukungan dari
lingkungan sekitarnya. Hanya saja yang membedakan adalah pada S1 yang mendapatkan
dukungan sepenuhnya pula dari pihak kampus.
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Wirausahawan muda yang sukses tidak mengalami job insecurity atau rasa tidak
aman dalam pekerjaan. Kembali lagi pada dimensi efikasi diri bahwa mereka sangat yakin
dengan profesi wirausaha karena sangat menjanjikan dan hal yang dilakukan tersebut sesuai
dengan passion masing-masing sehingga ketika dihadapkan pada sebuah permasalahan
mereka justru mengambil sisi positif bahwa masalah ada sebagai salah satu cara mereka
untuk belajar.

Pada ketiga subjek tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik resiliensi muncul
pada diri wirausahawan muda. Mereka mampu bangkit dan menghadapi masalah yang
dihadapi masing-masing. Beberapa faktor yang membuat wirausahawan mampu melampaui
masalah dan tidak mengalami ketidakberdayaan (helplessness) adalah tidak mengalami job
insecurity karena dimensi efikasi diri berperan di dalamnya, dukungan sosial dari lingkungan
sekitar khususnya dari keluarga, serta subjek sudah mampu meregulasi dirinya ketika merasa
stress atau mendapatkan masalah. Pada kasus tertentu seperti yang dialami oleh S2 aspek
religiositas juga mampu membuat wirausahawan muda mampu melampaui masalah karena
keyakinan dan prinsipnya akan bantuan dari hal-hal di luar dirinya (eksternal). Dalam hal ini
wirausahawan muda melakukan kegiatan agama seperti lebih mendekatkan diri pada Tuhan

dengan melakukan sholat dhuha dan tahajud ketika mendapatkan permasalahan.

DISKUSI

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa adanya aspek religiositas dan dukungan
sosial ternyata berperan dalam munculnya psychological capital pada wirausahawan usia
dewasa awal yang sukses. Aspek religiositas dan dukungan sosial mampu memunculkan
resiliensi yang pada akhirnya akan berpengaruh pada meningkatnya optimisme, harapan,
dan juga efikasi diri pada diri individu.

Keempat dimensi psychological capital muncul dan saling berkaitan satu sama lain
dalam diri wirausahawan muda tersebut. Seperti yang telah dijelaskan oleh Luthans, Y oussef
dan Avolio (2015) bahwa psychological capital bersifat saling menggantikan dan bersinergi
satu sama lain.

Ketiga subjek menggambarkan (symbolizing) bahwa profesi sebagai wirausaha
memiliki prospek pekerjaan yang sangat besar tergantung bagaimana memanfaatkan
peluang dan minat dari seseorang tersebut. Setelah membuat gambaran mental tentang

wirausaha, para wirausahawan mulai berpikir bahwa untuk bisa sukses tidak bisa instan,
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harus melalui sebuah proses (forethought). Dari proses inilah mereka mulai menanamkan
dalam pikirannya bahwa usaha adalah suatu hal yang penting.

Wirausahawan muda banyak yang terinspirasi oleh wirausahawan-wirausahawan
lain yang terlebih dahulu berkecimpung di dunia bisnis (proses observational). Para
wirausahawan muda melakukan observasi terhadap orang-orang yang dianggap memiliki
kelebihan. Dari observasi inilah mereka menciptakan sebuah keyakinan pada dirinya sendiri
yang pada akhirnya memunculkan efikasi diri dalam diri wirausahawan muda mengingat
bahwa efikasi diri merupakan sebuah proses kognitif dalam diri individu.

Pengalaman yang membawa seseorang ke dalam munculnya respons positif dapat
meningkatkan keyakinan diri individu untuk bisa sukses dalam suatu tindakan. S1 pada
awalnya hanya berjualan keripik di kampus dan dagangannya laku keras. S2 pun sama ketika
di awal ia mendapatkan pesanan sedikit dan makin lama menjadi banyak sampai pada
akhirnya ia mampu memproduksi barang dalam skala besar. Hal yang sama pula terjadi pada
S3 ketika di awal walaupun hanya coba-coba akan tetapi produknya mendapatkan respons
yang baik. Alwisol (2009) mengutarakan bahwa efikasi diri dapat bersumber dari
pengalaman seseorang menguasai sesuatu prestasi. Pengalaman yang menyenangkan dari
apa yang telah dilakukan pada wirausahawan muda tersebut turut meningkatkan efikasi diri
dalam diri mereka. Dalam konsep efikasi diri menurut Bandura hal ini disebut sebagai
mastery experience.

Dalam hal membangun keyakinan diri selain melalui mastery experience, ada sedikit
perbedaan pada S3 di mana ia membangun keyakinan dirinya melalui observasi dari
keluarga yang kebanyakan memiliki background wirausaha. S3 merupakan anak broken
home sehingga ia sering tinggal bersama kakeknya yang seorang pengusaha di bidang
industri keramik di Kota Malang. Kakeknya menjadi role model bagi S3. Pemodelan seperti
ini menurut teori yang dikemukakan oleh Bandura (dalam Luthans, Youssef & Avolio,
2015) disebut sebagai vicarious learning.

Positive feedback juga berperan penting dalam mengembangkan efikasi diri pada diri
wirausahawan muda. Ketiga subjek berproses dalam bisnisnya, sampai akhirnya mereka
mendapatkan respons positif dari keluarga. Ada sedikit yang berbeda dari S1 bahwa dia juga
mendapatkan dukungan dari pihak kampus sampai mendapatkan bantuan permodalan untuk
bisnisnya. Persuasi sosial dan feedback positif dapat mengubah rasa ragu-ragu (self-
doubting beliefs) menjadi keyakinan diri (efikasi diri) pada individu. Positive feedback yang

diberikan dari lingkungan sekitar individu tersebut menjadi sebuah dukungan sosial
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tersendiri yang dapat meningkatkan efikasi diri pada individu. Dukungan sosial seperti ini
disebut oleh Sarafino sebagai dukungan sosial berbentuk dukungan sosial informasi (dalam
Nilam,2011). Hal tersebut turut meningkatkan keyakinan individu untuk semakin
mendalami dunia wirausaha.

Sejalan dengan literatur sebelumnya yang dilakukan oleh Marini dan Hamidah
(2014) bahwa efikasi diri berpengaruh pada minat berwirausaha, dan riset ini menemukan
fakta bahwa yang dapat membuat individu memiliki efikasi diri adalah karena adanya
pengalaman keberhasilan di masa lalu (mastery experience), serta adanya figur role model
(vicarious learning), dan juga feedback positif dari lingkungan sekitar yang memberikan
dukungan sosial pada individu.

Dalam dimensi harapan terdapat 3 komponen penting di dalamnya yaitu goals,
pathway, dan agency. Goals merupakan tujuan individu yang ingin didapatkan. Ketiga
subjek telah memiliki efikasi diri untuk bisa sukses di dalam berwirausaha hingga ia berani
menetapkan tujuannya masing-masing. Goals tersebut membawa individu pada pathway dan
agency thought. Agency thought berperan sebagai komponen yang memotivasi individu
untuk meraih tujuannya.

Kembali lagi pada dimensi efikasi diri, karena ketiga subjek memiliki keyakinan
bahwa mereka bisa meraih apa yang diinginkannya, hal tersebut pada akhirnya
memunculkan agency thought yang memotivasi dalam dirinya. Dari munculnya proses
motivasional dalam diri tersebut, segala hambatan yang dijalani akan dapat dihadapi karena
individu akan memikirkan alternatif cara lain atau yang disebut dengan pathway thought.
Seperti yang diungkapkan oleh Snyder , Rand, dan Sigmon (2002) bahwa agency membantu
seseorang untuk memotivasi dirinya menuju alternatif pathway lain.

Masing-masing individu memiliki cara yang berbeda untuk mempersepsi apa yang
membuat dirinya bisa sukses. Hal tersebut yang akhirnya berpengaruh pada kemunculan
energi (agency) yang mengarahkan pada tujuan masing-masing subjek tersebut. Ada
perbedaan karakteristik antara S1, S3 dengan S2 dalam membentuk persepsi tersebut. Pada
S1 dan S3 ditemukan bahwa ia memandang kesuksesan berasal dari usaha yang mereka
lakukan sehingga mereka terus menerus memberikan usaha yang dapat mendekatkannya
pada kesuksesan. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Luthans (2015) bahwa
pekerja yang memiliki harapan (hopeful employee) adalah mereka yang menunjukkan

internal locus of control. Namun, dalam penelitian ini ditemukan bahwa ternyata tidak
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menutup kemungkinan seseorang yang memiliki external locus of control dan atribusi
ekternal juga dapat meraih kesuksesannya seperti pada kasus S2.

Pada S2 ditemukan bahwa ia mempersepsi kesuksesannya berasal dari bantuan
eksternal di luar dirinya yaitu Tuhan. Muncul aspek religiositas di dalam diri S2 yang
ternyata mampu meningkatkan agency pada diri individu. Hal tersebut berpengaruh pada
bagaimana cara S2 menghadapi sebuah permasalahan dan munculnya dimensi resiliensi.
Ketika S2 mendapatkan sebuah permasalahan, ia akan semakin mendekatkan diri pada
Tuhan dengan melakukan sholat dhuha dan tahajud sembari mencari solusi atas
permasalahannya. Hal tersebut turut meningkatkan agency dalam diri S2 yang berpengaruh
pula pada peningkatan harapan dalam dirinya. Munculnya aspek religiositas tersebut sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Luthans (2015) bahwa dimensi spiritualitas dan religiositas
menjadi dimensi potensial dalam psycap selain keempat dimensi yang sudah ada.

Perbedaan atribusi yang ditunjukkan oleh S2 disebabkan karena latar belakang
subjek memilih untuk berwirausaha. S2 berasal dari keluarga yang pas-pasan sehingga ia
memiliki keinginan untuk memperbaiki ekonomi keluarga yang menyebabkan S2 lebih
menunjukkan atribusi eksternal. Adanya perbedaan atribusi antara S1, S2, dan S3
membuktikan bahwa ternyata tidak memengaruhi pada motivasinya untuk menuju
kesuksesan.

Keadaan yang dapat meningkatkan harapan dalam diri subjek adalah harapan yang
dimiliki individu itu sendiri. Masing-masing subjek memiliki tujuan yang diharapkan dapat
tercapai. Tujuan tersebut yang pada akhirnya membawa subjek ke dalam agency dan
pathway thinking. Dimensi efikasi diri yang positif pada ketiga subjek diikuti pula oleh
meningkatnya harapan dalam diri ketiga subjek. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh
Snyder, Rand, dan Sigmon (2002) bahwa ketika seseorang tidak memiliki harapan dalam
dirinya, maka individu tersebut kemungkinan kecil akan mengarahkan dirinya pada agency
dan pathway thinking untuk meraih goals yang ditetapkan.

Selain harapan yang dimiliki oleh individu sendiri, terdapat faktor peran dari
lingkungan sekitar yang memengaruhi munculnya harapan dalam diri wirausahawan muda
yang sukses. Walaupun pada awalnya ketiga subjek belum mendapatkan izin dari orangtua,
tetapi karena efikasi diri dan harapan muncul dalam diri mereka masing-masing, ketiga
subjek tetap berusaha keras hingga pada akhirnya mereka mendapatkan izin dari orangtua
untuk menjalankan bisnis. Hal tersebut semakin meningkatkan harapan dalam diri ketiga

subjek terutama pada komponen agency ketika orangtua masing-masing subjek memberikan
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modal untuk bisnis mereka. Hal yang berbeda ditunjukkan oleh S1 yang juga mendapatkan
dukungan dari pihak kampus yang juga turut meningkatkan motivasi dalam dirinya. Seperti
yang diungkapkan oleh Luthans, Youssef, dan Avolio (2015) bahwa untuk meningkatkan
psycap harapan dapat dengan sebuah penghargaan misalnya dengan pemberian sebuah
pengakuan dan feedback yang positif pada individu.

Dimensi psycap ketiga, yaitu optimisme, juga muncul pada ketiga subjek penelitian.
Ketiga subjek berani bermimpi untuk dirinya sendiri. Mereka bertiga sangat antusias dalam
meraih cita-cita yang diinginkannya sehingga memberikan usaha-usaha yang diperlukan
misalnya berinovasi terhadap produknya. Ketiga subjek dapat mengambil keputusan dan
memperhitungkan resiko dalam setiap perencanaan bisnis. Dalam menghadapi pesaing-
pesaing bisnis pun juga ketiga subjek sepakat tidak menganggap sebagai sebuah ancaman
pada bisnisnya, namun justru untuk memberikan motivasi lebih pada bisnisnya. Selain itu
juga ketiga subjek penelitian ini dapat menangani kelebihan dan kelemahan diri serta
mengembangkan dan memperbaiki dirinya serta beberapa pegawainya.

Dalam menjalankan bisnisnya, ketiga subjek tidak selamanya mendapatkan hasil
yang baik. Terkadang mereka juga dihadapkan pada sebuah permasalahan. Ketiga subjek
penelitian tetap dapat menjaga optimisme dalam dirinya walaupun dihadapkan pada keadaan
yang baik maupun buruk. Di waktu yang baik wirausahawan muda akan semakin
menunjukkan antusiasnya karena lebih termotivasi, sedangkan ketika mendapatkan suatu
permasalahan dan menghadapi masalah wirausahawan muda akan menerima hal tersebut
sebagai bahan pembelajaran dalam menjalankan bisnisnya. Hal itu sesuai dengan pendapat
Luthans (2015) bahwa kekuatan optimisme seharusnya bersifat realistis dan fleksibel.
Maksud dari realistis dan fleksibel adalah tidak hanya menggambarkan ketika seseorang
dalam waktu yang baik, akan tetapi ketika di waktu yang buruk seseorang juga bisa menjaga
optimisme dalam dirinya.

Psycap optimisme dalam diri wirausahawan muda tidak muncul begitu saja dalam
dirinya. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pola yang membentuk optimisme dalam diri
wirausahawan muda memang terbentuk dari sebelum mereka dewasa. Pola asuh orangtua
yang mengajarkan anak untuk terbiasa bekerja keras, mandiri, tidak manja dari kecil terbukti
dapat membentuk psycap optimisme pada ketiga subjek. Memperkuat teori yang
diungkapkan oleh Peterson dan Steen (2002) bahwa anak-anak akan menyesuaikan dengan
cara orangtua menginterpretasi dunia dan mungkin akan menginterpretasikan hal yang sama
pada lingkungannya.
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Orangtua subjek yang memberikan penjelasan pada anak tentang bagaimana cara
menghadapi suatu masalah pun juga dapat memengaruhi bagaimana anak menjelaskan
sebuah permasalahan dalam diri individu. Orangtua ketiga subjek mengajarkan pada para
wirausahawan muda ini bahwa sebuah masalah pasti akan ada solusinya. Hal tersebut
berpengaruh pada bagaimana explanatory style wirausahawan muda. Seperti yang
diungkapkan oleh Seligman (2006) bahwa seseorang yang menolak ketidakberdayaan
(helplessness) akan mempercayai bahwa kejadian buruk hanya akan terjadi sementara. Pada
akhirnya gaya penjelasan tersebut akan memengaruhi individu pada caranya untuk
menghadapi sebuah permasalahan.

Frans, McClelland, Weinberg dan Peterson (dalam Peterson & Steen, 2002)
menemukan bahwa anak-anak dari keluarga yang bahagia dan suportif akan memiliki tingkat
optimis yang lebih tinggi. Hal tersebut terbukti pada wirausahawan muda yang sukses bahwa
dukungan dari orangtua yang memberikan modal pada wirausahawan muda juga semakin
meningkatkan optimisme dalam diri ketiga subjek walaupun ketika masih awal memulai
bisnis kesemua subjek sempat tidak disetujui untuk berwirausaha karena semua orangtua
subjek masih menganggap bahwa pekerjaan yang ideal adalah pekerja kantoran. Seperti
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Moordiningsih, Asyanti, dan Sulistyanto (2011)
membuktikan bahwa faktor keluarga sangat berperan dalam memberikan motivasi untuk
lebih optimis dalam menjalankan wirausaha.

Optimisme juga dapat dibentuk karena adanya dukungan sosial. Pada kasus tertentu,
seperti yang dialami oleh S1, ditemukan juga bahwa faktor sekolah juga mampu
meningkatkan optimisme dalam diri individu. S1 saat ini sedang menempuh pendidikan di
salah satu universitas negeri di Kota Malang yang beberapa tahun terakhir ini memang
menekankan kompetensi mahasiswanya untuk berwirausaha. Sesuai dengan tagline kampus
yaitu “Entrepreneur University” sehingga dari pihak kampus banyak memberikan
dukungan dan motivasi pada mahasiswa untuk berwirausaha. Peterson dan Steen (2002)
menyebutkan bahwa komentar dari guru mengenai performa anak akan memengaruhi
atribusi anak tentang kesuksesan dan kegagalannya di kelas. Selain itu, menurut Sarafino
(dalam Nilam, 2011) hal ini disebut dengan dukungan sosial berbentuk instrumental dan
informasi di mana S1 mendapatkan bantuan permodalan dan juga umpan balik yang positif
dari pihak kampus.

Dimensi keempat psycap resiliensi juga muncul dalam diri wirausahawan muda yang

sukses. Ketika dihadapkan pada sebuah permasalahan, wirausahawan muda dapat menerima
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kenyataan tersebut. Mereka juga memiliki keyakinan berdasarkan nilai-nilai kehidupannya.
Ketiga subjek pun juga memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan mengatur hidupnya.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa ternyata ada kaitan antara faktor-faktor
resiliensi, yaitu aset resiliensi, faktor resiko resiliensi, dan nilai-nilai dalam diri individu,
yang digunakan ketika ketiga subjek menghadapi sebuah permasalahan dan tantangan dalam
berbisnis. Adanya peran efikasi diri pada individu ternyata mampu meningkatkan faktor
resiliensi aset dalam diri wirausahawan muda. Wirausahawan muda dapat mengenali
kemampuan dirinya yang dapat menunjang keberhasilan dalam berbisnis. Hal itu
berpengaruh pada munculnya efikasi diri untuk bisa sukses sehingga juga berpengaruh pada
hilangnya rasa tidak aman akan sebuah pekerjaan (job-insecurity).

Adanya faktor dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan sekitar juga
berpengaruh pada munculnya resiliensi wirausahawan muda. Pada kasus tertentu, seperti S1,
dukungan dari pithak kampusnya terbukti mampu meningkatkan resiliensi. Hal tersebut
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Luthans dan Youssef (2007) bahwa aset resiliensi
yang relevan pada konteks tempat kerja adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
serta hubungan dan dukungan sosial yang semuanya dapat diprediksi mampu menghasilkan
performa yang lebih tinggi.

Masten juga mengidentifikasikan bahwa yang dapat berkontribusi terhadap resiliensi
seseorang adalah stabilitas emosi dan regulasi diri. Pendapat tersebut terbukti pada
wirausahawan muda yang sudah memiliki kemampuan tersendiri untuk mengontrol
emosinya ketika mendapatkan suatu masalah atau dihadapkan pada kondisi stres dengan
caranya masing-masing.

Ditemukan pula bahwa nilai dan kepercayaan mampu memengaruhi resiliensi
seseorang. Pada S2, ditemukan bagaimana ia mampu bangkit dari suatu permasalahan yaitu
dengan melakukan pendekatan spiritual (religiositas), dalam hal ini adalah ia lebih
mendekatkan diri pada Tuhan, dengan melakukan sholat tahajud dan dhuha. Kondisi seperti
ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Davis bahwa kompetensi spiritual merupakan
salah satu karakteristik yang berkorelasi baik dipengaruhi atau memengaruhi pada resiliensi
individu (dalam PatirajKumari & VijayashreeSangwan,2014).

Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan psycap harapan sebelumnya bahwa
prinsip seperti ini yang dapat meningkatkan energi seseorang untuk tetap yakin ketika
mendapatkan masalah yang pada akhirnya akan berpengaruh untuk tetap memberikan

kekuatan agar dapat bangkit dari suatu permasalahan. Hal ini tentu akan berdampak pada
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munculnya resiliensi pada S2. Nilai dan kepercayaan seperti ini membantu individu

meningkatkan kemampuannya dalam menghadapi situasi sulit (Luthans, 2015).

SIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa faktor yang dapat meningkatkan
psychological capital pada wirausahawan muda yang sukses adalah dukungan sosial dan
religiositas. Peran religiositas, melalui sholat tahajud dan dhuha, dapat memberikan
kekuatan tersendiri bagi individu. Ketika mendapatkan permasalahan dalam bisnis, individu
akan melakukan ritual agama tersebut sampai ia merasakan ketenangan dan keyakinan untuk
bisa melampaui masalah tersebut. Hal tersebut pada akhirnya mampu meningkatkan
resiliensi individu karena dapat membantu memunculkan energi dalam diri. Ketika individu
memiliki energi (agency thinking), harapan individu akan ikut meningkat dan berpengaruh
pada efikasi diri dan optimisme sehingga mendorong individu untuk mampu bangkit dengan
mencari alternatif pemecahan masalah ketika mendapat hambatan dalam bisnisnya.

Bagi subjek penelitian, hendaknya tetap mempertahankan dan terus meningkatkan
keadaan positif dalam dirinya terutama keyakinan diri untuk bisa sukses sehingga dapat
berpengaruh pada dimensi yang lain seperti harapan, optimisme, dan resiliensi. Kepada
orang-orang di sekitar individu, disarankan supaya lebih memberikan dukungan emosional,
penghargaan dan informasi (nasihat ataupun umpan balik) pada subjek agar lebih dapat
meningkatkan keadaan positif dalam menjalankan bisnisnya. Peneliti selanjutnya dapat
meneruskan penelitian dari hasil temuan apakah aspek religiositas dan dukungan sosial
memang berdampak pada munculnya dimensi-dimensi dalam psychological capital dengan

pendekatan penelitian kuantitatif.
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Abstract — This study aims to determine the extent of the praxis koinonia to the worshippers of
the St.Theresia Buti Archdiocese of Merauke in building community life, in particular in the base
ecclesial communities. The findings are motivated to make a breakthrough on improving the
activities that not only support the spiritual needs but also the economical needs in base ecclesial
communities. In the process of this study, researchers used data collection procedures using
qualitative descriptive study. Research techniques to be used is observation, questionnaires and
interviews.

Keywords: Praxis; Koinonia, base communities, believer

Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana praksis koinonia umat di
paroki St.Theresia Buti Keuskupan Agung Merauke dalam membangun hidup berkomunitas.
Penemuan ini adalah motivasi dengan membuat terobosan baru meningkatkan kegiatan-kegiatan
yang bukan hanya mendukung kebutuhan rohani tetapi juga kebutuhan ekonomis di komunitas
basis gerejani.

Kata kunci: Praksis; Koinonia; komunitas basis; umat

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan perubahan terjadi
dalam berbagai aspek kehidupan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa
perubahan pesat dalam masyarakat. Ada pergeseran nilai tradisional menjadi modern,
mentalitas kolektif ke individualistik, pergeseran struktur kemasyarakatan, homogen ke
heterogen, dengan klas sosial baru (rakyat jelata, menengah dan atas) mobilisasi penduduk
yang terus meningkat (migrasi, urbanisasi dan marginalisasi) (Keuskupan Jayapura, 2006).
Situasi yang sedang berkembang dalam masyarakat ini sangat berpengaruh pada kehidupan
menggereja di seluruh Indonesia khususnya di tanah Papua. Dengan perubahan di segala
aspek kehidupan masyarakat yang juga merupakan bagian dari warga Gereja, mendapat

tantangan baru: bagaimana hidup bersama sebagai umat kristiani di tengah masyarakat
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umum, bertambahnya umat islam, penyebaran umat protestan dan umat katolik tidak
terpusat, tersebar di antara umat islam dan protestan serta menjadi kelompok minoritas.

Ada gejala umum yang muncul bahwa warga Gereja yang berada dalam lingkup
wilayah Keuskupan Agung Merauke mengalami kebingungan, kekaburan dalam menyikapi
perubahan. Warga mengarahkan perhatian pada kekayaan duniawi sehingga kehidupan
rohani dikesampingkan, mentalitas individualistik semakin tinggi kebersamaan hidup
dengan orang lain semakin memudar, yang miskin semakin miskin dan kaya semakin kaya
sehingga menciptakan tembok pemisah antara yang kuat dan lemah.

Situasi ini sangat memengaruhi persekutuan hidup Gereja sebagai satu umat Allah
lambat-laun dapat mengakibatkan perpecahan dalam tubuh Gereja sehingga Gereja sendiri
kehilangan identitasnya sebagai persekutuan umat Allah yang mana Kristus sendirilah yang
menjadi kepala, menjadi dasar dan pembebas serta mengangkat martabat mereka (Gereja)
menjadi putra-putri Allah. Hidup sesuai hukum Kristus supaya saling mengasihi seperti Dia
telah mengasihi kita (Gereja) sehingga tercipta kerajaan Allah yang diprakarsainya sendiri
sebagai suatu persekutuan kehidupan yang penuh cinta kasih dan kebenaran. Nilai-nilai
hidup persatuan dan persaudaraan sebagai satu keluarga Allah semakin memudar di dalam
pergolakan kehidupan manusia yang berada di tengah-tengah perubahan pesat dan
menggiurkan.

Perubahan ini akan terus berkembang dan semakin parah sehingga menantang
tanggapan dan sikap Gereja untuk pekah dan dituntut untuk membenahi diri mengadakan
perubahan dan pembaharuan dalam tubuh Gereja, maka Gereja di tingkat nasional
menyikapi perkembangan tersebut dengan mengadakan sidang Agung Gereja Katolik
Indonesia (SAGKI) tahun 2000. Sikap tersebut tertuang dalam program komunitas basis.
Dengan “komunitas basis” mau memulai suatu cara baru menggereja. Artinya, hidup
menggereja diperluas menjadi persekutuan yang proaktif menjawab berbagai permasalahan
yang dihadapi masyarakat” (Keuskupan Jayapura, 2006, hal. 111).

Keuskupan Agung Merauke tidak tinggal diam dalam menanggapi perkembangan
zaman ini maka dengan adanya Kombas, Keuskupan mengembangkan cara baru menggereja
yakni: memberdayakan umat secara menyeluruh sampai pada masyarakat tingkat paling
bawah yaitu masyarakat akar rumput.

Cara baru menggereja yang dikembangkan oleh Keuskupan Agung Merauke

terinspirasi dari cara hidup jemaat perdana:
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Mereka bertekun dalam pengajaran rasu-rasul dan dalam persekutuan. Dan mereka
selalu berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa. Maka ketakutanlah mereka semua,
sedang rasul-rasul itu mengadakan banyak mujizat dan tanda. Dan semua orang yang telah
menjadi percaya tetap bersatu, dan segala kepunyaan mereka adalah kepunyaan bersama.
Dan selalu ada dari mereka yang menjual harta miliknya, lalu membagi-bagikannya kepada
semua orang sesuai dengan keperluan masing-masing. Dengan bertekun dan dengan sehati
mereka berkumpul tiap-tiap hari dalam bait Allah. Mereka memecahkan roti di rumah
masing-masing secara bergilir dan makan bersama-sama dengan gembira dan dengan tulus
hati, sambil memuji Allah. Dan mereka disukai semua orang. Dan tiap-tiap hari Tuhan
menambah jumlah mereka dengan orang yang diselamatkan (Kis 2: 42-47).

Melihat kenyataan yang terjadi di lapangan seperti yang digambarkan di atas, hal ini
sangat berpengaruh pada praktek koinonia umat dalam kehidupan Kombas. Mengacu pada
latar belakang maka penelitian yang akan dilakukan ini bertemakan Pastoral Umat dengan
mengangkat judul: “Studi Tentang Praksis Koinonia Umat Komunitas Basis di Paroki

St.Theresia Buti Keuskupan Agung Merauke-Papua Selatan”.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pemahaman serta
penghayatan yang terealisasi dalam praksis koinonia umat dalam kehidupan berkombas.
Berangkat dari pemahaman dan praksis koinonia tersebut, peneliti dapat menganalisis
apakah cukup membantu mereka mengambil bagian dalam rangka mengembangkan hidup
menggereja secara baru yang juga merupakan wadah pengembagan iman atau sebaliknya
ketidak pahamnya umat tentang komunitas basis mengakibatkan tidak terjadinya praksis

koinonia dalam Kombas yang merupakan tempat pembinaan umat seutuhnya.

Urgensi Pencelitian

Konsili Vatikan Il membuka wawasan baru bagi perkembangan dunia dan masyarakat
manusia serta memengaruhi perubahan Gereja dalam berbagai segi sehingga merasa
terpanggil untuk melaksanakan karya misionernya mewartakan karya keselamatan Allah
kepada dunia. Oleh karena itu, anggotanya dituntut agar ikut mengambil bagian dalam
memperjuangkan pembagunan dunia. Konstitusi tentang pastoral Gaudium et Spes, yang
berbicara mengenai Gereja dalam dunia modern ini menegaskan tentang duka dan harapan

serta kecemasan yang dialami manusia zaman sekarang hendaknya menjadi tanggungjawab
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Gereja untuk membina, mengembangkan, mengusahakanya dan memperjuangkan suasana
Kerajaan Allah di tengah-tengah dunia ini.

Dalalam perkembangannya Gereja memikul tanggungjawab besar membentuk dan
menyelamatkan bangsa manusia secara utuh. Maka dalam menapaki perubahan zaman dunia
modern ini, Gereja menemukan cara baru hidup menggereja yang merupakan hasil rekasa
pastoral yang mana membina umat dari kelompok-kelompok basis. Musyawarah besar
Federasi para Uskup Amerika Selatan dan Tengah (CELAM) di Medellin, Kolombia, pada
tahun 1968, secara resmi menerima CELAM memberikan dukungan bagi semangat misioner
atau gerakan pastoral lewat komunitas basis gerejani. Sinode para uskup (1974) menerima
komunitas basis gerejani semacam itu sebagai cara menggereja yang baru, yang dianggap
sesuai dengan situasi setempat atau kontekstual. Surat Apostolik Paus Paulus VI, Evangelii
Nuntiandi, memberikan bukti bahwa komunitas basia Gerejani yang sudah berkembang di
Amerika Latin itu layak diterapkan di berbagai belahan bumi, sebagai cara baru dalam
mewartakan Injil.

Evangelii Nuntiandi memberikan perhatian khusus kepada "jemaat-jemaat di tingkat
akar rumput" atau komunitas basis, yang berkembang subur di seluruh Gereja sebagai
tumpuan dan harapan bagi Gereja universal. Gereja memandang sangat perlu untuk
membentuk struktur-struktur yang lebih manusiawi, lebih adil, lebih menghormati hak-hak
manusia, serta tidak menindas dan memperbudak. Namun, ada syaratnya agar gerakan
komunitas basis itu bertahan hidup dan membuahkan hasil. Dalam komunitas basis
mengusakan kesejahteraan manusia seutuhnya dengan mengarahkan perhatian bukan hanya
pada aspek hidup rohani namun pada seluruh aspek kehidupan manusia, yakni sosial,
budaya, ekonomi serta politik.

Pembentukan Komunitas Basis Gerejawi diinspirasi dari Kitab Suci Perjanjian Baru,
terutama dari Kisah Para Rasul, 2:42-47: yang berbunyi, “Mereka bertekun dalam
persekutuan, tetap bersatu hati, berkumpul bersama-sama (bidang persekutuan), bertekun
dalam pengajaran rasul-rasul (bidang pewartaan), selalu berkumpul untuk memecahkan roti
dan berdoa, memuji Allah (bidang liturgi), membagi-bagi sesuai dengan keperluan masing-
masing (bidang pelayanan), mereka disukai semua orang (kesaksian). Selain itu dalam Kis
4:32-37, ditonjolkan bahwa “Komunitas Jemaat Perdana senantiasa sehati dan sejiwa”.
Sedangkan dalam Rm 12:3-13, memberikan tekanan bahwa “Gereja sebagai suatu
persekutuan”. Dan surat Santo Paulus kepada umat di Korintus, menekankan bahwa Gereja

sebagai suatu tubuh: “Karena sama seperti tubuh itu satu dan anggota-anggotanya banyak,
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dan segala anggota itu, sekalipun banyak, merupakan suatu tubuh, demikian pula Kristus.
Sebab dalam satu Roh kita semua, baik orang Yahudi, maupun orang Yunani, baik budak,
maupun orang merdeka, telah dibaptis menjadi satu tubuh dan kita semua diberi minum dari
satu Roh. Karena tubuh juga tidak terdiri dari satu anggota, tetapi atas banyak anggota. ...
Allah telah menyusun tubuh kita begitu rupa, sehingga kepada anggota yang tidak mulia
diberikan penghormatan khusus, supaya jangan terjadi perpecahan dalam tubuh, tetapi
supaya anggota-anggota yang berbeda itu saling memperhatikan. Karena itu jika satu
anggota menderita, semua turut menderita; jika satu anggota dihormati, semua anggota turut
bersukacita. Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing adalah anggotanya
..~ (1Kor 12:12-30).

Dari kutipan-kutipan ini dapat diambil suatu gambaran tentang misi Komunitas Basis
Gerejawi, yaitu: suatu kesatuan dalam Roh yang terarah kepada Bapa, di mana semua
anggota menjadi kawanan orang-orang kudus, keluarga Allah dengan dasar ajaran Para
Rasul (apostolik) dan para nabi, di dalam Kristus sebagai pemimpin di mana tubuh seluruh
bangunan menjadi Bait Allah yang kudus.

Gereja tidak hanya sampai pada perumusan ideh, namun lebih dari itu gereja
mengambil tindakan nyata untuk memahamkan para putra-putrinya untuk memiliki
pengetahuan tentang apakah dan bagaimanakah komunitas basis tersebut. Kehidupan dalam
komunitas basis gerejani tidak akan berjalan dengan baik apabila setia anggota tidak paham
apa itu komunitas basis, bagaimana mengaplikasikan serta apakah makna dari bentukan
komunitas basis tersebut.

Beberapa pokok yang diuraikan di atas, jelas bahwa komunitas basis gerejani
memungkinkan terbentuknya persekutuan umat beriman yang bersama-sama
memperjuangkan kesejahteraan dan kebahagiaan bersama pada komunitas basis gerejani

yang tersebar di paroki St. Theresia Buti tersebut.

Paham Koinonia dalam Kitab Suci

Persekutuan hidup umat beriman ternyata terbentuk sejak Allah memilih bangsa
Israel sebagai bangsa pilihan-Nya. Pejalanan hidup mereka penuh dengan penindasan dan
perbudakan oleh bangsa asing. Perjalanan hidup mereka penuh dengan tantangan, harus
berjuang bersama berperang melawan bangsa asing, bahaya kelaparan dan kehausan di

padang gurun dalam perjalan ke tanah Kanaan. Tantangan dan penderitaan yang datang silih
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berganti tidak membuat mereka putus asa, karena Allah tetap setia dan sabar menuntun
mereka kepada tanah terjanji, tanah idaman yang penuh susu dan madu.

Kristus lahir dari bangsa itu dan dari bangsa itu pula Kristus membentuk jemaat baru yang
terdiri dari orang-orang Yahudi dan non-Yahudi. Mereka dihimpun oleh Kristus sendiri
dengan daya kekuatan Roh Kudus, sehingga menjadi suatu perkumpulan umat beriman yang
disebut Gereja.

Kehidupan jemaat beriman itu berkembang berkat kekuatan Roh Kudus, Roh yang
dianugerahkan Yesus setelah Ia dibangkitkan dalam kemuliaan. Roh inilah yang disebut Roh
Kudus, yang memberi nafas hidup dan gairah perjuangan. Roh itu adalah Roh Yesus Kristus
(Rom 8:9), (Darmawijaya 2006). Seperti halnya dengan bangsa Israel pilihan Allah
mengalami banyak tantangan dalam komunitas mereka umat beriman yang dibentuk Kristus
pula mengalami banyak tantangan dalam persekutuan namun tidak membuat mereka putus

asa, melainkan berjuang bertekun dalam persekutuan (Kis 2:42).

Gagasan Koinonia dalam Kitab Suci

Berbicara mengenai partisipasi persekutuan umat beriman dalam kehidupan Komunitas
Basis, akan penulis tinjau gagasannya melalui: Kis 2:42, 4:34-35; 2 Kor 13: 13; 1Kor 1:9;
Filp 3:10; 1 Kor 10: 16-17; dan 2 Ptr 1:4. Dengan pokok-pokok:

- Koinonia sebagai partisipasi dalam Roh Kudus.

- Koinonia sebagai partisipasi dalam Tubuh Kristus.

Gagasan Koinonia terlihat jelas dalam kisah Para Rasul. (Kis 2:42). Lukas
menggambarkan Koinonia sebagai salah satu dari empat hal yang ditekuni dalam jemaah di
Yerusalem. Mereka bertekun dalam persekutuan dan selanjutnya Koinonia dikembangkan
dalam bab 4 sebagai persatuan dalam kebersamaan, rela mengorbankan harta milik pribadi
demi kepentingan bersama. Menurut Darmawijaya dalam bukunya (2006, hal. 71).

persatuan hati dan jiwa ini terwujud dalam kerelaan untuk menyerahkan milik
pribadi bagi kepentingan bersama. [...] sikap kerelaan muncul secara spontan dalam
semangat kasih yang meluap. Semangat kasih spontan itu didasarkan pada
pengalaman akan keselamatan Allah yang dinyatakan dalam diri Yesus Kristus.
Keselamatan itu dianugerahkan secara cuma-cuma, sehingga dengan kerelaan orang
yang diselamatkan juga berani menyerahkan milik mereka secara cuma-cuma. Tidak
ada yang mewajibkan, semuanya terjadi dengan sukarela sebagai perwujudan kasih

terhadap sesama, sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
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Persaudaraan dalam kasih yang ditampilkan jemaat beriman sebagai perwujudan
kehidupan jemaat yang diselamatkan. Jemaat perdana menyadari bahwa hak milik pribadi
hendaknya dipergunakan demi kepentingan bersama yang menandakan kasih yang tulus
kepada sesama. Kesediaan untuk berkorban demi kebahagiaan dalam kebersamaan dengan
sesama, didasarkan atas keyakinan iman dan harapan pada juru selamat yakni Yesus Kristus.
Gagasan Koinonia dalam Kisah Para Rasul lebih mengungkapkan suatu nilai sosial, antara
manusia dan sesamanya dari pada komunio liturgis dan kommunio dengan Allah sehingga
model Koinonia ini cocok dikembangkan dalam Kombas saat ini.

Dalam surat-surat Paulus mggambarkan gagasan mistik koinonia yang menekankan
Koinonia sebagai partisipasi dalam Roh Kudus; kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan
kasih Allah, dan persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian (2 Kor 13:13).
Persekutuan yang berasal dan dihasilkan oleh Roh Kudus, memberi daya kekuatan kepada
jemaat beriman bersekutu. Roh ini adalah Roh Kristus yang bangkit mulia dan
menggerakkan hati jemaat beriman dan menyertai mereka dalam Roh-Nya yang kudus
sesuai janjiNya bahwa la akan menyertai jemaat-Nya sampai akhir zaman (Mat 28:20).

Koinonia, dipandang juga sebagai partisipasi dalam hidup Kristus. Allah memanggil
jemaat beriman untuk bersatu dengan Yesus Kristus Putra-Nya. Dalam Kristus orang Kristen
adalah ‘saudara’ satu sama lain, mereka memiliki iman yang sama akan satu Allah, satu
Tuhan dan satu Roh (1Kor 1:9). Partisipasi umat beriman dalam persekutuan dengan Sang
Kristus sungguh memiliki makna mendalam yang berimbas kepada peristiwa korban salib
sehingga manusia yang percaya diikutsertakan dan berpartisipasi pula dalam penderitaan
Yesus. Persekutuan umat beriman dengan Kristus yang menderita, wafat dan bangkit
membawa harapan akan keselamatan (Filp 3:10).

Paulus menggambarkan pula persekutuan dengan Kristus terungkap jelas dalam
gagasan koinonia dalam Tubuh Kristus. Partisipasi jemaat beriman dalam Ekaristi (1Kor
10:16-17). “Cawan berkat menjadikan semua orang Kristen mengambil bagian dalam darah
Kristus. Roti yang mereka santap bersama mengikat mereka dengan Kristus dan sesama
yang lain. Sebagai Tubuh Kristus, mereka diberi makan oleh santapan bersama ini* (Bergant
& Karris, 2000, hal. 194). Dengan menyambut Tubuh dan Darah Kristus, dari piala dan roti
yang satu dan sama umat beriman dipersatukan dengan Kristus. Melalui pembabtisan, kaum
beriman mengambil bagian dalam Kristus dalam kematian dan kebangkitan-Nya. Melalui

Ekaristi mereka digabungkan satu sama lain dalam tubuh-Nya.
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Allah memberikan janji-janji yang besar dan berharga yakni janji mengenai parusia,
ciptaan baru bahkan menjadi bagian dalam kodrat Allah sendiri. Dengan demikian umat
beriman yang memperoleh janji yang penuh harapan bertindak secara terhormat sesuai masa
depan itu yang diaplikasikan sungguh-sungguh antara ajaran dan kehidupan (2 Pet 4).

Pada saat ini umat beriman merayakan ungkapkan persekutuan dengan Kristus dan sesama
dalam kehidupan sehari-hari dalam Komunitas-Komunitas Basis Kristiani. Adapun ciri-ciri
praktek koinonia yang diungkapkan persekutuan umat beriman dalam kehidupan Komunitas

Basis dengan berbagai bentuk ungkapan yang dicita-citakan oleh Gereja zaman ini.

Suatu Persekutuan Iman yang Dihayati dalam Kebersamaan dan Diungkapkan dalam
Kehidupan Sehari-hari dalam Komunitas Basis Gerejani

Model persekutuan ini dapat direnungkan dengan menelusuri sumbernya dari Kisah
Para Rasul 2:41-47. Dalam Kisah Para Rasul ini Lukas menyatakan bahwa:

41 Orang-orang yang menerima perkataanya itu memberi diri dibaptis dan
pada hari itu jumlah mereka bertambah kira-kira tiga ribu jiwa. 42 Mereka
bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam persekutuan. Dan
mereka selalu berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa.

43 Maka ketakutanlah mereka semua sedang rasul-rasul itu mengadakan
banyak mujizat dan tanda. 44 Dan semua orang yang telah menjadi percaya
tetap bersatu, dan segala kepunyaan mereka adalah kepunyaan bersama,45
dan selalu ada dari mereka yang menjual harta miliknya, lalu membagi-
bagikannya kepada semua orang sesuai dengan keperluan masing-masing.
46 Dengan bertekun dan dengan sehati mereka berkumpul tiap-tiap hari
dalam bait Allah. Mereka memecahkan roti di rumah masing-masing secara
bergilir dan makan bersama-sama dengan gembira dan dengan tulus hati,
47 sambil memuji Allah. Dan mereka disukai semua orang. Dan tiap-tiap
hari Tuhan menambah jumlah mereka dengan orang yang diselamatkan.

Jemaat perdana yang dilukiskan Lukas dalam Kisah Para Rasul ini sungguh bersatu
dalam jalinan cinta kasih persaudaraan sejati karena iman mereka yang hidup akan Yesus
Kristus yang bangkit. Kesaksian hidup yang nyata mereka ungkapkan dalam penggunaan
harta milik bersama, ungkapan persaudaraan sejati dalam doa dan Ekaristi yang mereka
jalankan secara bergilir di rumah masing-masing, makan bersama dalam suasana
kegembiraan anak-anak Allah, harta milik dibagikan juga kepada orang miskin terutama
mereka yang sangat membutuhkan dan setiap hari mereka memuji Allah. Karena kesaksian
hidup beriman yang dijalankan umat beriman di Yerusalem, sungguh nyata dalam

kebersamaan sehingga mengakibatkan daya tarik bagi semua orang yang berada di sekeliling
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mereka. “Kehidupan jemaat beriman itu berkembang berkat kekuatan dan dalam Roh Kudus,
Roh inilah yang disebut Roh Kudus yang memberikan nafas hidup dan gairah perjuangan.
Roh itu adalah Roh Yesus Kristus”’(Darmawijaya, 2006, hal. 8).

Terdorong oleh kasih Allah yang mau menjadikan mereka suatu umat pilihan yang

baru yang akan menyebar keseluruh dunia, tempat di mana mereka menjalankan hidup
sesuai kehendak Allah Bapa, maka Allah menambah jumlah mereka dengan orang-orang
yang diselamatkan dan mereka pun menjadi suatu himpunan umat yang beriman kepada
Allah yang kita sebut kelompok Gereja awal atau umat perdana.
Kiranya semangat hidup jemaat perdana berdasarkan iman akan Yesus Kristus yang bangkit,
membawa kegembiraan baru bagi mereka, juga menjadi sumber inspirasi Gereja masa kini
khususnya dalam kelompok-kelompok komunitas basis yang hidup di tengah tantangan
dunia. Tantangan itumerupakan perubahan yang terjadi dalam berbagai bidang kehidupan
saat ini yang menimbulkan kecemasan dalam hati masyarakat dunia.

Usaha untuk mencapai persekutuan membutuhkan semangat iman yang segar dan
hidup yang gembira serta terdorong oleh Roh Allah untuk selalu bersatu baik dengan sang
Kristus dan sesama. Kehidupan dalam Kombas perlulah mengusahakan hidup saling
mengenal, secara pribadi dan mendalam di antara anggota, menjalin relasi yang segar dan
penuh kasih, kerjasama yang penuh semangat dan motivasi Kristiani untuk membangun
Gereja yang mandiri dan misioner melalui pertemuan yang teratur dalam komunitas. Dengan
demikian mereka saling memberi inspirasi dan saling meneguhkan. Mereka membaca Kitab
suci, merenungkan sabda Allah, berdoa bersama yang semakin menguatkan persaudaraan
mereka sebagai anak-anak Allah.

Kehidupan dalam Kombas memiliki semangat saling melayani dan peka kepada
mereka yang berkekurangan. Semangat ini mengikuti model hidup jemaat perdana yang
digambarkan mereka menjual harta milik mereka untuk dibagikan kepada yang sangat
membutuhkan dengan maksud agar semua anggota tidak berkekurangan dan hidup dalam
kebahagiaan bersama, kemakmuran dan kesejahteraan bersama. Selain itu mereka
mengungkapkan persekutuan dengan Kristus maupun sesama yang lain melalui perayaan
Ekaristi seperti yang dihayati oleh jemaat perdana. Kesatuan dalam Kristus bertumbuh
secara istimewa dalam Ekaristi dan mereka dikuatkan dengan mendengar Sabda Allah dan
saat mereka memecahkan roti yang satu dan sama, merupakan satu kesatuan dengan tubuh
Kristus (1Kor 10:16-18). “Cawan berkat menjadikan semua orang Kristen mengambil

bagian dalam Darah Kristus. Roti yang mereka santap bersama mengikat mereka dengan
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Kristus dan sesama yang lain. Sebagai tubuh Kristus mereka diberi makan oleh santapan
bersama ini”’(Bergant & Karris, 2000, hal. 294).

Persekutuan sebagai jemaat sungguh merupakan suatu Komunitas umat beriman
dengan ikatan hidup bersama yang terutama ialah cinta kasih sejati. Persatuan dalam jemaat
beriman berpangkal pada kehendak Bapa yang mengumpulkan dan menyelamatkan mereka,
“Lukas menekankan bahwa orang diselamatkan baik secara perorangan maupun sebagai
bagian dari jemaat: Tuhan menambah jumlah mereka dengan orang-orang yang
diselamatkan (Kis 2:47)” (Bergant & Karris, 2000, hal. 218). Persekutuan diwujudkan dalam
perjuangan bersama maupun secara pribadi, untuk melaksanakan kehendak Bapa dalam
bimbingan Roh Kudus memimpin mereka untuk bertanggungjawab terhadap pewartaan nilai
Injili dalam segala segi kehidupan bermasyarakat. Maksudnya persekutuan umat beriman
memberikan pewartaan nilai Injili kepada sesama di sekitar mereka melalui pelayanan keluar
secara bersama maupun secara pribadi di mana orang tersebut bekerja. Cinta persaudaran
yang tulus dalam bentuk kerja sama satu kesatuan jemaat beriman dalam Komunitas Basis.
Mereka berusaha membangun hubungan erat antara anggota Komunitas sehingga mereka
merasa diterima dan merasa nyaman dalam kebersamaan hidup sehingga semua warga
Komunitas saling menerima satu sama lain.

Hidup bersama juga melalui suka dan duka, kegagalan dan kemajuan, membawa
mereka bersama-sama menghayati misteri wafat dan kebangkitan Yesus Kristus yang
memberi kekuatan untuk bergerak maju pantang menyerah dalam kebersamaan. Persekutuan
iman dan pembaharuan kearah Yesus Kristus sebagai pusat hidup persekutuan. Di dalamnya
terjadi saling mencintai, memaafkan, menolong, memperhatikan saling menerima dan saling
memberi motivasi untuk berkembang ke arah pembaharuan. Mereka saling membagi
kegembiraan, kesusahan, harapan bahkan membagi persoalan pribadi dan bersama-sama
mencari jalan keluar untuk menyelesaikannya sehingga mereka mengalami kemerdekaan
secara pribadi maupun bersama Mereka berusaha saling mewartakan Yesus Kristus kepada
sesama anggota dan bahkan kepada sesama disekitar mereka.

Model hidup jemaat perdana menjadi inspirasi bagi kehidupan bersama yang dihidupi
dalam Komunitas Basis, untuk menanggapi perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan
yang mengakibatkan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. Seiring dengan perubahan
yang terjadi, menimbulkan kecemasan dalam diri umat beriman dalam menanggapi
perubahan. Dalam Komunitas Kristiani hendaknya menjadi wadah terbentuknya umat

beriman sadar akan tugas perutusannya sebagai murid-murid Kristus dalam kebersamaan.
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Mereka memberikan kesaksian bersama-sama mengenai Tuhan yang bangkit mulia dan
membantu mereka yang membutuhkan. Mereka bekerja sama dengan semua orang

disekitarnya demi menghadirkan Kerajaan Allah.

Bentuk- Bentuk Ungkapan Persekutuan Iman dalam Bidang-Bidang Pelayanan Gereja
yang Dihayati dalam Komunitas Basis Gerejani

Persekutuan persaudaraan sejati dalam Komunitas Basis di wujudkan dengan
berbagai bentuk pelayanan dalam Gereja. Membagun kehidupan umat beriman dalam
Kombas tidak hanya memberi perhatian pada bidang tertentu saja. Maka penulis akan
menguraikan lebih rinci lagi pelayanan dalam bidang koinonia, diakonia, kerygma dan
liturgia yang direfleksikan lebih lanjut berdasarkan Kisah Para Rasul (2:41-47) sehubungan

dengan perwujudan persekutuan, persaudaraan sejati dalam Komunitas.

Pelayanan dalam Bidang Pewartaan
Landasan hidup jemaat adalah kesetian terhadap pengajaran para Rasul. Mereka
bertekun dalam pengajaran para Rasul (Kis 2:42, 46). Ajaran rasul itu merupakan semua

warta gembira yang telah mereka hayati.

Kepenuhan warta itu menjadi nyata dalam perkembangan jemaat dan
ajaran yang dibawakan para Rasul dalam kesaksian mereka akan Yesus
Kristus. Kesaksian akan peristiwa Yesus, hidup, derita, wafat dan
kebangkitan-Nya menunjukan arah baru kehidupan di hadirat Allah.
(Darmawijaya, 2006, hal. 45).

Pewartaan ini menekankan usaha untuk karya keselamatan Allah melalui katekese.
Dalam katekese umat beriman diarahkan untuk berjumpa dengan Allah yang hadir melalui
sabda-Nya dan melalui pengalaman hidup. Dengan demikian mereka menimba kekuatan
untuk dapat mewujudkan imannya bersama dengan sesama anggota dalam hidup harian yang
nyata.

Model hidup jemaat perdana inilah yang menjadi gaya hidup yang ditekuni dalam kehidupan
bersama dalam Komunitas Basis. Mereka membaca Kitab Suci, mengadakan sharing
pengalaman iman yang bersumber sabda Tuhan yang dibacanya. Melalui sharing Injil
mereka menghadirkan Kristus di tengah-tengah mereka. Di sini mau diunjukkan bahwa

Kristus yang direnungkan bersama itulah yang menjadi dasar hidup komunitas. Dengan
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demikian, mereka berbagi pengalaman iman dan hidup dalam terang Injil yang membantu
mereka mewujudkan persekutuan menjadi murid-murid Kristus. Proses katekese dengan
bentuk sharing, membuat mereka juga hidup sebagai keluarga baru. Kata Yesus, Ibu dan
saudaraKu adalah mereka yang mendengarkan sabda Allah dan melaksanakannya. Mereka

semakin bersatu sebagai keluarga baru dalam Yesus Kristus (lih Mat 12:48-50).

Pelayanan dalam Bidang Diaconia

Jemaat beriman mengungkapkan persekutuan iman akan sang Kristus dalam berbagai
bentuk pelayananan dalam kehidupan sehari-hari. Ciri khas persaudaraan dalam komunitas
menyingkirkan kepentingan pribadi dan rela berkorban menjual harta milik pribadi demi
kepentiangan bersama (lih Kis 2:44-45).

Jadi keseluruhan diaconia terletak di dalam hubungan timbal-balik antara iman dan
kenyatan profan di mana manusia itu hidup. Melalui kehadiran dan kesaksian umat beriman
di tengah masyarakat, sesama di sekitarnya dapat melihat bahwa Allah menjadi nyata di
dalam diri umat beriman. Ini merupakan tugas Gereja yang menjalankan tugasnya dalam

membangun dunia, karena Gereja harus menjadi garam dan terang dunia.

Pelayanan dalam Bidang liturgia

Bidang pelayanan ini membantu umat beriman untuk dapat merayakan kebaikan
Tuhan yang menghimpun dan menggembalakan mereka. Darmawijaya (2006, hal. 46)
mengatakan bahwa:

Memecahkan roti atau makan bersama memang secara alamiah menjadi
tanda persaudaraan yang amat mendalam. Bukan makannya yang penting
melainkan kumpul dan makan apa yang menjadi hasil keluarga itu, jerih
payah dan kegembiraan yang mereka alami, dirasakan bersama dalam
pemecahan roti atau makan bersma. Nampaknya [..] pemecahan roti bukan
sekedar menunjuk makan bersama biasa, melainkan sambil mengenangkan
apa yang dulu pernah dibuat oleh Yesus bersama murid-Nya. Makan
bersama lalu sekaligus menjdi kenangan juga menjadi kenangan akan Dia
yang mengangkat hidup bersama. lebih dari itu, makan bersama lalu juga
menjadi tanda persatuan mereka dengan Dia yang telah menyerahkan
hidupnya, dirinya, seutuhnya, sebagai santapan perjalanan hidup. Bisa jadi
pemecahan roti itu adalah ungkapan syukur mereka bersama yang
kemudian menjadi perjamuan ekaristi yang dikenal jemaat masa kini.
Keluarga baru itu mendapatkan ciri baru dalam suasana doa yang mereka
bangun. Doa bersama menjadi ungkapan rohani. Kalau jemaat berkumpul,
mereka terutama berkumpul dalam doa dan ikatan kasih dengan Allah.
Bukan jemaat yang berkumpul untuk organisasi tertentu seperti arisan atau
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PKK melainkan keluarga yang hidup dalam suasana doa. Keluarga seperti
itu mau tampil sebagai saksi hubungan masing-masing dengan Allah
sebagai hubungan yang asasi dalam kehidupan.

Liturgi menjadi sumber kehidupan dan puncak serta tujuan kegiatan Gereja masa kini.
Liturgi adalah perayaan iman seluruh umat beriman yang dipersatukan oleh Allah sendiri
sebagai keluarga baru dalam Yesus Kristus putra-Nya. Dalam liturgi umat beriman dibantu
untuk menyadari karya keselamatan Allah dalam diri Kristus yang hidup dan menanggapi
dengan penuh syukur melalui madah pujian, serta untuk menjadi sadar akan kehadiran
Tuhan dan mohon kekuatan untuk membawa Tuhan dalam seluruh kegiatan hidup manusia.
Dalam perayaan ekaristi umat beriman dipersatukan dengan Kristus dan sesama yang lain.
Persekutuan itu dialami umat dalam suasana doa dan mendengar serta meresapi sabda yang

dibacakan dalam Kitab Suci (lih Kis 2:42, 46).

Pelayanan dalam Bidang Koinonia

Jemaat yang dibentuk oleh Kristus dalam Roh Kudus, membentuk suatu
perkumpulan sebagai keluarga baru dengan persaudaraan sejati yang erat dalam Kristus.
Keluarga baru dalam Kristus digambarkan Lukas sebagai yang bertekun dalam persekutuan
(Kis 2:42).

Mereka sehati-sejiwa bersekutu dan rela berkorban menyerahkan milik pribadi untuk
kepentingan bersama (Kis 4:32-35). Persatuan hati dan jiwa ini terwujud dalam kerelaan
untuk menyerahkan milik pribadi bagi kepentingan bersama, dalam semangat kasih yang
meluap berdasarkan pada pengalaman akan keselamatan yang dinyatakan dalam diri Yesus
Kristus. Jemaat perdana menampilkan kasih persaudaraan dalam kehidupan Komunitas
sebagai keluarga baru yang dibentuk dan diselamatkan Kristus. Kasih persaudaraan yang
dibangun dalam persekutuan terselubung unsur kesediaan berbagi kehidupan dengan sesama
berdasarkan atas keyakinan iman dan harapan pada Juru Selamat, yakni Yesus Kristus.

Model kehidupan jemaat perdana menjadi ilham bagi jemaat komunitas-komunitas
basis zaman sekarang ini. Apalagi jemaat beriman saat ini hidup dalam kecemasan
menghadapi perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam berbagai aspek kehidupan.
Model hidup dalam ikatan persaudaraan sejati antara jemaat beriman dengan Yesus Kristus
yang dihayati dalam komunitas-komunitas basis dapat menetralisir arus materialistik dan

individualistik yang menguat saat ini.
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Jemaat perdana telah mempraktekkan hidup dalam ikatan persaudaraan dan
persekutuan yang erat dengan Kristus dan sesama yang lain. Mereka dalam doa bersama,
memecahkan roti (/iturgia) dan makan bersama, kerelaan membagi milik pribadi kepada
sesama yang lain sehingga tdak ada yang merasa kekurangan (diakonia), menghayati ajaran
Para Rasul (kerygma) dan mereka sehati sejiwa berkumpul dalam persekutuan (koinonia).
Semua kegiatan dijalankan demi dan dalam menjalin kebersamaan dan persekutuan yang

mendalam baik dengan Sang Kristus dan sesama yang lain dalam anggota komunitas.

Tinjauan Teologi Praktis Mengenai Komunitas Basis Gerejani

Perkembangan dan perubahan yang sedang terjadi dalam pergumulan hidup
masyarakat manusia, mendorong Gereja untuk menanggapinya. Gereja Indonesia
mengadakan Sidang Agung Gereja Katolik Indonesia (SAGKI). Dalam SAGKI I tahun
2000, sikap Gereja tertuang dalam program Kombas. Pembentukan Kombas tersebut
terinspirasi oleh dasar Alkitab, dokumen-dokumen Gereja (Konsili Vatikan II) dan berbagai
keputusan Gerejawi lainnya.

Pada bagian ini penulis menguraikan dasar pembentukan Kombas dalam dokumen
Konsili Vatikan II dalam kaitannya dengan gambaran-gambaran Gereja yang dihayati dalam
persekutuan Kombas. Karena Komunitas Basis adalah Gereja itu sendiri, yang bergerak
ditingkat akar rumput. “Gereja akan menjadi lebih mengakar, lebih kontekstual, dan mampu
menjalankan perannya yakni menggarami dunia dengan lebih baik dan membawa karya
keselamatan bagi dunia”. (Margana, 2004, hal. 13). Maka penulis menguraikan pokok-
pokok gambaran Gereja yang dihayati dalam komunitas basis saat ini yakni: Gereja sebagai

persekutuan dan Gereja sebagai sakramen.

Gereja sebagai Persekutuan (Koinonia)

Gereja sebagai persekutuan bukan semata-mata merupakan persekutuan dalam arti
sosiologis melainkan suatu persekutuan hidup rohani yang batiniah terdiri dari iman harapan
dan kasih.

Kehidupan menggereja dalam komunitas merupakan suatu paguyuban beriman.
Paguyuban berarti suatu kumpulan lokal yang kecil, yang mempunyai interelasi personal
antar anggotanya. Relasi personal yang diikat oleh Roh Kudus, Roh Kristus sendiri.
Pengembangan relasi antaranggota komunitas terjalin dalam pertemuan yang teratur setiap

anggota saling memberi motivasi, inspirasi dan meneguhkan melalui doa dan permenungan
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Kitab Suci dan kegiatan-kegiatan lain seperti rekreasi bersama, ziarah bersama, perlombaan
bagi anak-anak yang memungkinkan relasi anggota komunitas semakin akrab.
Konstitusi tentang dogmatis Gereja Lumen Gentium berbicara tentang Gereja sebagai

persekutuan.

Gereja-Gereja di tempat masing-masing merupakan umat baru yang
dipanggil oleh Allah, dalam Roh Kudus dan dengan sepenuh-penuhnya (lih. 1
Tes 1:15). Di situ umat beriman berhimpun karena pewartaan Injil Kristus,
dan dirayakan misteri perjamuan Tuhan “supaya karena Tubuh dan Darah
Tuhan semua saudara perhimpunan di hubungkan erat- era”[..] disetiap
himpunan disekitar altar, dengan pelayan suci Uskup tampillah lambang
cinta kasih “kesatuan Tubuh mistik itu, syarat mutlak untuk keselamatan (LG
art 26).

Gereja dimengerti sebagai persekutuan umat beriman yang percaya kepada Allah
melalui Yesus Kristus berkat pembaptisan dan mengakui Yesus sebagai Tuhan dan Kristus.
Dalam persekutuan itu semua orang yang beriman kepada Allah bersatu sebagai satu
keluarga Allah dan bersaudara dalam Kristus. Mereka merasa senasib dalam perziarahannya
menuju kerajaan Bapa. Mereka berpartisipasi dalam peristiwa hidup Yesus di tengah dunia
dalam kesaksian hidup sebagai anggota Gereja.

Paus Yohanes Paulus II mengutip dari Konsili Vatikan II, berkata: “melalui baptisan,
kaum awam beriman digabungkan menjadi satu Tubuh bersama Kristus dan dilantik menjadi
Umat Allah. Dengan cara sendiri, mereka mengambil bagian dalam jabatan Kristus selaku
imam, nabi dan raja” (Sinaga, 1993, hal. 7).

Keterlibatan mereka secara aktif dan sepenuh-penuhnya terjadi dalam Kombas,
Mereka menjalankan tugas perutusan mereka sesuai dengan bagiannya masing-masing
terhadap Gereja dan dunia. Mereka mengamalkan ketiga tugas Kristus yakni: harus
mewartakan Injil (guru), menyampaikan hidup dan pengudusan dalam Kristus (imam) dan
melakukan pelayanan kasih diaconia baik kepada sesama anggota jemaat maupun sesama
lain di sekitarnya (gembala dan raja). Dengan demikian orang beriman meneruskan
pewartaan tentang karya keselamatan Yesus Kristus dengan kesaksian hidup dalam
komunitas kecil sesuai dengan situasi dan kondisi komunitas itu berada.

Pusat Gereja adalah Kristus. Ia sungguh hadir dalam Gereja, dalam seluruh umat
beriman yang sah sesuai janji-Nya “ di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam nama KU

di situ Aku hadir di tengah-tengah mereka” (Matius 18:20). Dalam komunitas kecil apapun
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Kristus hadir dan menyelamatkan umat-Nya baik secara personal maupun Kommunal.
Penghayatan iman secara personal dan kommunal secara mendasar terwujud dalam keluarga
dan komunitas kecil, di mana semua anggota saling mengenal. Dari kelompok kecil
terbentuklah kelompok besar.

Gereja saat ini menampilkan diri kepada dunia dan masyarakat manusia dengan hidup
dalam persekutuan erat antara satu dengan yang lain sebagai sauadara bahu-membahu
membagun dunia yang lebih baik. Karena perubahan dan perkembagan yang menimbulkan
keresahan dalam hati dunia yang menimbulkan perubahan nilai hidup dari kolektif ke
individualistik, terjadi perbedaan miskin dan kaya. Gereja tampil menjadi terang dan garam
ditengah masyarakat luas. Kristus menghendaki semua orang selamat maka hidup dalam
kebersamaan penuh cinta kasih dan persaudaraan dapat menghilangkan kecemasan dan
pemisahan yang terjadi, karena Kristus sendiri berjanji bahwa dalam diri orang yang
berkumpul dalam nama-Nya disitu Ia hadir dan menyelamatkan mereka baik secara individu
maupun secara kolompok dalam suatu persekutuan sehingga tercipta kesejahteraan dan
damai bagi semua orang. Dengan demikian Kerajaan Allah semakin terwujud di tengah-
tengah dunia.

Keuskupan melihat Gereja sebagai persekutuan yang hadir di tengah dunia. Gereja
merupakan persekutuan umat beriman yang percaya kepada Yesus Kristus. Dan persekutuan
umat beriman berada di tengah kehidupan nyata manusia. Persekutuan yang dibangun karena
kesatuan iman akan Yesus Kristus menyatukan mereka dari semua golongan dan suku.
Persekutuan yang umat beriman itu diwujudkan dalam kehidupan nyata, mereka saling
mewartakan Yesus yang diimani bersama kepada sesama anggota maupun kepada sesama
lain di sekitarnya.

Persekutuan yang dibangun tersebut memberikan tanggung jawab kepada semua
anggota untuk membangun kehidupan menggereja sesuai dengan talenta yang mereka
miliki. Persekutuan iman akan Yesus Kristus diungkapkan dalam perayaan liturgi maupun
kegiatan-kegiatan lain. Sebab dalam liturgi Yesus hadir dan mempersatukan umat-Nya
berkat kekuatan Roh Kudus.

Gereja Keuskupan Agung Merauke menekankan pengembagan persekutuan yang
merayakan iman dalam liturgi maka liturgi disesuaikan dengan kondisi setempat.
Memperkaya liturgi dengan ungkapan religius dari budaya, mengembangkan keterlibatan
umat dalam liturgi sesuai dengan talenta yang dimilikinya. Dan membedakan ibadat yang
dipusatkan di paroki, kring dan kombas.
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Gereja sebagai Sakramen

Konstitusi dogmatis tentang Gereja juga menjelaskan bahwa: “Gereja itu dalam
Kristus bagaikan sakramen, yakni tanda dan sarana persatuan mesra dengan Allah dan
kesatuan umat manusia”(LG art.1). Gereja dipanggil menjadi “Sakramen” atau tanda yang
menyatakan kepada masyarakat luas, bahwa Allah menghendaki keselamatan bagi semua
dan setiap orang.
Misi yang diemban oleh Gereja dilaksanakan dalam bentuk kerjasama dengan siapa saja
yang berkehendak baik, menyatu dan membaur dalam masyarakat sekitar, dalam konteks
sosial budaya, sosial ekonomi dan memberi kesaksian serta pewartaan tentang Injil Yesus
Kristus. Dengan cara demikian Gereja sungguh solider dengan masyarakat, sebab
kegembiraan dan harapan, duka cita dan kecemasan masyarakat dirasakan oleh murid-murid
Kristus juga (GS art.1).

Tugas ini dijalankan oleh seluruh anggota Gereja, karena berdasarkan Sakramen
Krisma setiap anggaota menyumbangkan sesuatu yang bermanfaat bagi kepentingan Gereja
(lih. LG art.11). Pelaksanaan tugas Gereja dinyatakan dalam bentuk pelayanan Gerejawi
seperti: pengabdian di dalam Gereja dijalankan oleh umat pada umumnya berdasarkan
sakramen pembaptisan. Semua anggota Gereja yang terlibat dalam “karya pelayanan ”, entah
informal maupun formal, dipanggil oleh Roh Kudus yang satu dan sama untuk bekerja sama,
seperti anggota-anggota satu tubuh bekerja sama demi kesejahteraan tubuh itu (1 Kor 12 ).

Dalam kehidupan menggereja dewasa ini Gereja dimengerti sebagai persekutuan.
Berkat sakramen pembaptisan jemaat beriman bersatu dengan Allah dalam Roh Kudus dan
dengan sesama yang lain dalam bentuk Gereja. Di dalam Gereja, Kristus sendiri hadir dalam
bentuk Roh Kudus yang selalu membaharui dan menyucikan Gereja. Mereka yang sudah
dibaptis berpartisipasi dalam tugas Yesus Kristus sebagai Nabi (mewartakan Injil Tuhan),
Imam (memberikan kesaksian dalam hidup suci dan pengudusan dalam Kristus), dan Raja
(melayani sesama dengan penuh kasih) yang hendaknya direalisasikan dalam kehidupan
komunitas basis. Mereka yang telah dibaptis dan dimeteraikan, serta diberi tanggung jawab
oleh Kristus sendiri untuk memberikan kesaksian kepada seluruh dunia dengan cara hidup
dan karya mereka yang mencerminkan teladan hidup dan karya Yesus Kristus.

Gereja dewasa ini sampai pada giliranya dipanggil Kristus sendiri untuk menjadi

tanda dan sarana untuk menyelamatkan umat manusia dari perbudakan dunia yang penuh
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dengan berbagai kenikmatan yang menyesatkan. Dalam keadaan perkembangan dan
perubahan dalam segala aspek kehidupan manusia semakin jauh melangkah meninggalkan
nilai-nilai luhur dalam kehidupan. Gereja hadir memberi sumbangan bagi dunia dalam
bentuk kesaksian hidup yang mencerminkan pola hidup Sang Kristus sehingga mewujudkan

Kerajaan Allah di tengah dunia.

Gereja di Tengah Dunia

Gereja di tengah dunia menekankan tanggung jawab bersama dalam semua aspek
kehidupan dan untuk saling melayani dan mengaktifkan satu sama lain dalam mewujudkan
kerajaan Allah. Persekutuan iman yang dibangun memberikan kesaksian ke dalam maupun
ke luar. Mereka memberi kesaksian dan melayani sesama lain misalkan mengadaka aksi
sosial, kujungan orang miskin dan menderita dan anak yatim- piatu di panti asuhan dan lain
sebagainya.

Gereja dituntut pekah terhadap sesama karena persekutuan Gereja harus berada di
tengah dunia sehingga kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan masyarakat menjadi
kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan persekutuan Gereja. Gereja dituntut bukan
hanya melayani dirinya sendiri tetapi dapat memancarkan kasih untuk memberi sumbangan

dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat demi terwujudnya Kerajaan Allah.

Gereja untuk Dunia

Gereja dalam perkembangannya tidak hanya memfokuskan diri pada pelayanan dan
pembenahan ke dalam, namun Gereja dipanggil untuk menjadi tanda yang menyelamatkan
dunia. Gereja terlibat langsung dalam kehidupan masyarakat umum untuk melayani
masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Injili demi mewujudkan Kerajaan Allah di tengah
dunia. Karena Yesus Kristus datang untuk menyelamatkan setiap dan semua orang dari dan

di seluruh penjuruh bumi.

METODE

Jenis Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kombinasi di singkat “metkom” (mixed method) yaitu suatu metode penelitian yang

mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode/pendekatan kuantitatif dan
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kualitatif. Data diolah menggunakan dua pendekatan kuantitatif dan kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran suatu variable, baik
satu variable atau lebih, tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkannya dengan
dengan variable yang lain.

Penelitian kualitalif digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data yang berguna
untuk menguji, memperluas, dan memperdalam hasil penelitian dengan menggunakan
teknik pengumpula data pengamatan (observasi) dan wawancara untuk melengkapi data
kuantitatif, sedangkan pendekatan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif
peneliti menghitung data yang dihimpun dari lapangan dengan teknik pengumpulan data
menggunakan angket (kuesioner).

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan
seperagkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab oleh umat. Serangkaian pertanyaan
yang disusun tersebut digunakan untuk mengumpulkan data/informasi mengenai hal-hal
yang dibutuhkan sesuai tujuan penelitian dengan menggunakan bentuk tertentu yang jelas
sehingga mempermudah responden menjawab dengan tepat dan jelas. Jenis kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner terbuka, yang mana dalam satu pertanyaan
untuk menjawab suatu variable penelitian ada pertanyaan lanjutan yang lebih memperdalam

pertanyaan yang pertama atau utama.

Skala Pengukuran Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif namun dalam
pengolahan pengmpulan data penulis juga menggunakan data yang diolah secara sstatistik
yang dihimpun dengan menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner akan dihitung

secara kuantitatif dengan mengunakan rumusan:

P = %xlOO%

Yakni: P adalah persentase, f adalah frekuensi, dan N adalah jumlah keseluruhan
responden. Dan menggunakan skala pengukuran Guttman. Bentangan nilai persentase yang
diharapkan adalah (85-100%) termasuk kateogori pengukuran sangat baik, kategori baik
berkisar antara (80-65%), kategori cukup baik berkisar antara (60-45%), dan kategori tidak
baik berkisar antara (40-21%), serta kategotri sangat tidak baik/sangat buruk berkisar anatar
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(20-0%). Selain itu penulis menjelaskan dan menganalisis data berdasarkan wawancara dan

observasi.

Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer tentang
praksis koinonia dan pemahaman umat komunitas gerejani yang tersebar di paroki St.
Theresia Buti. Dalam penelitian ini, peneliti meneliti praktek koinonia hidup komunitas
basis gerejani yang tersebar di paroki St. Theresia Buti. Data yang diperoleh mengenai
keseluruhan paroki kurang lebih berjumlah 1076 jiwa (populasi) yang tersebar di lima (5)
lingkungan (Kombas) dan dua (2) stasi, maka dari keseluruhan populasi yang ada peneliti
menetukan yang menjadi sampel adalah sepuluh (10) orang dari setiap lingkungan (Kombas)
yakni lima (5) lingkungan dan satu (1) stasi sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah
70 responden/informan.

Penentuan sampel penelitian itu dikasifikasikan ke dalam beberapa kriteria atau
kategori yakni umat yang telah menanjak usia dewasa antara 17-60 tahun laki-laki maupun
perempuan: alasannya bahwa umat direntang usia 17-60 tahun iman akan Yesus Kristus
sudah semakin dewasa, berkembang aktif dan yang kurang lebih telah menyenyam
pendidikan di SD, SMP, SMA dan PT serta kriteria lainnya ialah suku asli Papua yang ada
di paroki tersebut. Salah satu kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah suku asli
Papua, karena hampir 98% paroki ini dihuni oleh penduduk asli Papua. Penelitian dilakukan
di enam (6) lingkungan (komunitas Basis) dan satu (1) stasi yakni: stasi Payum, lingkungan
(komunitas Basis) St. Antonius, St. Sesilia, St. Wilhelmus, St. Yohanes Pembaptis, St.

Ludwina, dan St. Hermanus yang tersebar di Paroki St. Theresia Buti Merauke.

Teknik Analisis
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis gabungan dari
dua macam cara atau campuran yakni kualitatif dan kuantitatif yang tak terpisahkan, maka
peneliti menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah dikumpulkan
sebagaimana adanya. Analisis data yang diambil adalah sampel enam lingkungan atau

komunitas basis yang tersebar di paroki St. Theresia Buti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti penyampaikan hasil penelitian dan pembahasan untuk
menjawab sejumlah permasalahan dan tujuan yang diajukan, serta menguji hipotesis yang

dirumuskan berdasarkan hasil analisis yang digunakan yaitu analisis.

Keadaan Georafis Paroki St. Theresia Buti Merauke

Sepintas menelusuri tentang terbentuknya paroki St. Theresia Buti Merauke, sejenak
merujuk pada buku Baptis I yang menguraikan dengan baik bahwa paroki ini didirikan pada
tahun 1991. Seiring dengan perkembagan yang terjadi dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat umum juga berpengaruh dalam kehidupan menggereja umat di paroki St.
Theresia Buti Merauke. Sejak berdirinya paroki ini sampai sekarang selalu mengupayakan
pelayanan yang merata dan efektif sehingga untuk memperlancar pelayanan pastoral
parokial, paroki ini memiliki enam lingkungan dan dua stasi. Secara georafis paroki
St.Theresia terletak pingiran pusat kota kabupaten Merauke tepatnya di pesisir pantai laut
Arafuru Merauke. Sebelah Barat berbatasan langsung dengan pantai laut Arafuru, sebelah
Selatan berbatasan dengan paroki Kristus Raja Semesta Alam Mopah Lama, sebelah Timur
berbatasan dengan paroki St. Yosep Bambu Pemali, sebelah Utara berbatasan dengan Paroki

St. Xaverius Katedral Merauke (Jalan Noart).

Keadaan Demorafis

Gambaran keadaan domografis umat paroki St. Theresia Buti dapat diklasifikasika .
Umat paroki St.Theresia Buti tersebar di enam Lingkungan atau Kombas dan dua stasi yang
ada di wilayah pelayanan pastoral paroki St.Theresia Buti. Jumlah umat Paroki sampai
dengan tanggal 18 Februari 2014 diperkirakan kurang lebih berjumlah 1.242 jiwa yang
tersebar di wilayah parokial St.Theresia Buti Merauke yang terbagi dalam enam (6)
Lingkungan atau Kombas dan dua (2) stasi..

Penelitian ini dilaksanakan pada 6 lingkungan (komunitas basis) dan (satu)l stasi.
Berdasarkan data yang dihimpun dari tujuh (7) lingkungan (komunitas Basis) diperkirakan
jumlah keseluruhan kepala keluarga (KK) termasuk kepala keluarga umat stasi Yobar
berjumlah 313 kepala keluarga (KK) dan terdiri dari 1076 jiwa. Persebaran umat katolik
dalam wilayah paroki St.Theresia Buti terdiri dari umat yang asli papua yakni suku marind

sebagai suku asli Merauke, muyu,asmat dan maapi dan non-Papua yang terdiri dari kei,
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tanimbar, jawa toraja dan keturunan tionghoa. Data menujukkan bahwa umat paroki
St.Theresia Buti didominasi oleh penduduk asli Papua 290 kepala keluarga (KK) yakni suku
marind, maapi,muyu dan asmat dan pendatang atau suku non-papua hanya 23 kepala
keluarga (KK).

Berdasarkan pengamatan/observasi penduduk asli papua melakoni pekerjaan sebagai
nelayan tradisional hanya sebagaian kecil yang memiliki pekerjaan tetap sedangkan umat

non-papua melakoni pekerjaan sebagai guru PNS, pedagang dan lainnya.

Analisis Data Berdasarkan Variabel Penelitian
Data dianalisis menggunakan dua pendekatan yakni pendekatan kualitatif dan
kuatitatif dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari lapangan agar melengkapi,

memperluas dan memperdalam pembahasan penelitian.

Analisis Data variable Pemahaman Umat tentang Komunitas Basis Gerejani

Adapun variable penggunaan pemahaman umat tentang komunitas basis diukur
dengan memggunakan empat indikator yaitu pernah mendengar kata komunitas Basis
gerejani, pemahaman tentang komunitas basis gerejani, pemahaman akan makna ungkapan
persekutuan dalam komunitas basis Gerejani dan pihak yang memberi pengetahuan tentang
komunitas basis gerejani kepada umat.

Terdapat bahwa umat pernah mendengar kata komunitas basis (50%), pemahaman
yang dimiliki umat tentang kumiintas basis yakni sebuah lingkungan yang di dalamnya
terdapat orang-orang yang memiliki berbagai macam latar belakang atau dari berbagai
macam aspek kehidupan dan macam-macam tingkat social,politik dan budaya (17%),
berkumpul untuk berdoa bersama (56%) dan responden yang tidak memberi komentar atas
pemahaman komunitas basis gerejani yang mereka miliki sebanyak (27%).

Selain paham umat tentang apa itu komunitas basis gerejani juga pemahaman umat
tentang makna ungkapan koinonia/persekutuan dalam komunitas basis data memperlihatkan
bahwa umat memahami makna ungkapan koinonia dalam komunittas basis gerejani (24%),
terungkap bahwa cara hidup melayani dalam bentuk hubungan personal dan menghambakan
kasih Tuhan (27%) dan yang tidak memberikan komentar atas pemahaman ungkapan makna
koinonia (49%). Pengetahuan umat tentang komunitas basis diperoleh dari pastor paroki
(21%), ketua kombas/ketua lingkungan (4%) dan yang jarang mendengar dan bahkan tidak
pernah (73%).
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Analisis Data Variabel Kegiatan-Kegiatan Komunitas Basis Gerejani yang Memotivasi
Umat dalam Membangun Kehidupan Menggereja di Komunitas Basis Gerejani

Pada penelitian ini dapat digambarkan variable-variabel yang menunjukan kegiatan-
kegiatan yang selalu diadakan di komunitas basis gerejani yang dapat memotivasi umat
dalam membangun kehidupan menggereja yang solid. Adapun variable tersebut ditunjukkan
dengan menggunakan tujuh (7) indicator yaitu; pelaksaan kegiatan ibadah sabda, doa
Rosario,kerja bakti dilingkungan/komunitas basis gerejani, pendalaman kitab suci,
kunjungan ke panti asuhan, kunjungan pastor paroki ke lingkungan/komunitas basis gerejani
dan jenis kegiatan lainnya yang dilaksanakan di lingkungan/komunitas basis gerejani.

Komunitas basis gerejani yang tersebar di wilayah paroki Santa Theresia Buti
mempraktekkan kehidupan menggereja dengan mengikuti kegiatan ibadah yang diadakan di
komunitas basis (43%). Selain ibadah sabda terungkap dari data yang diperoleh yakni
kegiatan ibadah Rosario yang diadakan dalam rangka memperingati bulan-bulan Maria
yakni: pada bulan Mei dan Oktober, umat komunitas basis juga menjawab bahwa mereka
dapat mengikuti juga kunjungan ke panti asuhan (27%). Kerja bakti dilikungan komunitas
itu berada (44%), kegiatan pendalaman kitab suci di komunitas basis (46%), kunjungan
pastor paroki ke komunitas basis (41%) dan kegitan lainnya (56%).

Analisis Data Variabel Keterlibatan Umat dalam Membangun Persekutuan Hidup
Menggereja di Komunitas Basis Gerejani

Adapun variable keterlibatan umat dalam membangun persekutuan hidup
menggereja dalam komunitas basis gerejani dengan menggunakan lima (5) indicator yakni;
keterlibatan umat dalam memimpin ibadah sabda, memimpin doa Rosario, memimpin
pendalaman kitab suci, membaca kitab suci, memimpin lagu saat ibadah.

Presentase yang terdapat pada table menjelaskan bahwa keterlibatan umat dalam
mengikuti kegitan memimpin ibadah sabda (43%), memimpin ibadah Rosario (56%),
memimpin pendalaman kitab suci (44%), umat komunitas basis mendapat tugas membaca

kitab suci (46%) dan memimpin lagu (41%).

Analisis Data Variabel Keaktifan Umat dalam Kegiatan Komunitas Basis Gerejani
Variabel keaktifan umat dalam mengikuti kegiatan bersama dalam

lingkungan/komunitas basis gerejani dengan menggunakan empat (empat) indicator yakni;
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aktif mengukuti pendalaman kitab suci, ibadah sabda, kegiatan kunjungan keluar seperti ke
panti asuhan dan aktif mengikuti perayaan ekaristi di komunitas basis maupun paroki.
Keaktifan umat dalam mengikuti kegiatan komunitas basis antara lain kegiatan pendalaman
kitab suci (29%), ibadah kombas (37%), kunjungan ke panti asuhan (36%) dan mengikuti

perayaan ekaristi baik di komunitas basis maupun di gereja (50%).

Pemahaman Umat tentang Komunitas Basis Gerejani

Berdasarkan hasil analisis variabel pemahaman umat tentang komunitas basis
gerejani yang dapat diamati pada tabel.3 50% menunjukkan bahwa umat pernah mendengar
kata komunitas basis termasuk dalam kategori cukup dan kata kombas tersebut sangat sedikit
diketahui oleh umat dari pemimpin gereja seperti pastor paroki 21% persentase ini
menunjukkan bahwa kata komunitas basis belum dipakai sebagai nama lain dari lingkungan
pemimpin gereja dan umat setempat. Berdasarkan pengamatan penulis hal ini bisa terjadi
karena kebanyakan umat masih menggunakan lingkungan sebagai nama lain dari komunitas
basis gerejani dan kurangnya sosialisasi pihak gereja dalam memperkenalkan nama
komunitas basis gerejani yang telah disepakati pada Sidang Agung Gereja Katolik Indonesia
(SAGKI) tahun 2000, pembentukannya tersebut terinspirasi oleh dasar Alkitab, dokumen-
dokumen Gereja (Konsili Vatikan II) dan berbagai keputusan Gerejawi lainnya. Berkaitan
dengan pengetahuan umat mengenai arti komunitas basis cukup baik 42% di mana secara
umum umat memiliki pemahman sederhana yakni komunitas basis gerejani merupakan
tempat atau wadah untuk berdoa bersama dan berdasarkan pengamatan penulis memang
benar adanya umat masih beranggapan bahwa komunitas basis sebagai perkumpulan atau
komunitas yang melakukan aktifitas berkumpul bersama untuk berdoa. Pemahaman yang
agak primitf ini ada benarnya tetapi komunitas basis gerejani yang sekarang dikembangkan
oleh gereja Indonesis pada khususnya mengalami peningkatan makna. Menurut rumusan
SAGKI 2000, komunitas basis dipahami sebagai salah satu cara baru hidup menggereja
yakni: “satuan umat yang relatif kecil dan mudah berkumpul untuk mendengarkan firman
Allah, bebragi masalah sehari-hari, baik masalah pribadi, kelompok maupun masalah social,
dan mencari pemecahannya dalam terang Kitab Suci.

Selain itu, pemahaman akan makna ungkapan koinonia/persekutuan umat kumunitas
basis tergolong sangat kurang yakni 24% hal ini terjadi karena faktor pedidikan dan
minimnya usaha gereja dalam memberikan pengajaran terhadap umat gembalaan terkait arti

dan makna komunitas basis gerejani. Hanya 17% umat memahami makna ungkapan
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koinonia yang dipahami sebagai cara melayani dalam bentuk hubungan personal dan

menghambakan kasih Tuhan.

Kegiatan-kegitan yang Memotivasi Umat dalam Komunitas Basis Gerejani

Berdasarkan analisis variabel penelitian menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di komunitas basis gerejani dapat memotivasi kehidupan menggereja umat,
Mgr. Anicetus Sinaga dalam buku sapta karya pelyanan awam menjelaskan keterlibatan
umat anggota komunitas basis gerejani secara aktif dan sepenuh-penuhnya terjadi dalam
komunitas basis, Mereka menjalankan tugas perutusan mereka sesuai dengan bagiannya
masing-masing terhadap Gereja dan dunia. Mereka mengamalkan ketiga tugas Kristus
yakni: harus mewartakan Injil (guru), menyampaikan hidup dan pengudusan dalam Kristus
(imam) dan melakukan pelayanan kasih diaconia baik kepada sesama anggota jemaat
maupun sesama lain di sekitarnya (gembala dan raja). Dengan demikian orang beriman
meneruskan pewartaan tentang karya keselamatan Yesus Kristus dengan kesaksian hidup
dalam komunitas kecil sesuai dengan situasi dan kondisi komunitas itu berada, diantaranya
ibadah rosario 56% menujukkan bahwa kategori ini cukup baik. Pada umumnya umat
berkumpul dan berdoa bersama pada kesempatan yang diberikan oleh gereja untuk
menghormati Bunda Maria. Umat dalam komunitas basis meningkatkan kerja sama dengan
melakukan kegiatan kerja bakti bersama dilingkungan komunitas basis tersebut (44%) cukup
baik. Umat komunitas basis gerejani berusaha secara bersama-sama merenungkan kitab suci
dalam kegiatan pendalaman kitab suci cukup baik 46%.

Keberadaan komunitas basis gerejani atas dasar iman yang sama akan Kristus yang
hidup sehingga umat secara sederhana mewartakan kasih Kristus kepada sesama lain di luar
komunitas dengan berkunjung ke panti asuhan. Praktek pewartaan keluar yang dilakukan
oleh umat komunitas basis gerejani masih sangat kurang (27%), Kristus hadir dalam
persekutuan jemaat beriman dalam Roh Kudus yaitu Gereja dan memberikan tugas kepada
mereka (Gereja) untuk mewartakan karya keselamatan bukan hanya kepada sesama anggota
Gereja tetapi kepada semua orang karena Kristus menyelamatkan semua bangsa manusia di
bumi. Konstitusi dogmatis tentang Gereja juga menjelaskan bahwa: “Gereja itu dalam
Kristus bagaikan sakramen, yakni tanda dan sarana persatuan mesra dengan Allah dan
kesatuan umat manusia”(LG art.1). Gereja dipanggil menjadi “Sakramen” atau tanda yang
menyatakan kepada masyarakat luas, bahwa Allah menghendaki keselamatan bagi semua
dan setiap orang.
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Misi yang diemban oleh Gereja dilaksanakan dalam bentuk kerjasama dengan siapa
saja yang berkehendak baik, menyatu dan membaur dalam masyarakat sekitar, dalam
konteks sosial budaya, sosial ekonomi dan memberi kesaksian serta pewartaan tentang Injil
Yesus Kristus. Dengan cara demikian Gereja sungguh solider dengan masyarakat, sebab
kegembiraan dan harapan, duka cita dan kecemasan masyarakat dirasakan oleh murid-murid
Kristus juga (GS art.1). Tugas ini dijalankan oleh seluruh anggota Gereja, karena
berdasarkan Sakramen Krisma setiap anggaota menyumbangkan sesuatu yang bermanfaat
bagi kepentingan Gereja (lih. LG art.11). Pelaksanaan tugas Gereja dinyatakan dalam bentuk
pelayanan Gerejawi seperti: pengabdian di dalam Gereja dijalankan oleh umat pada
umumnya berdasarkan sakramen pembaptisan. Semua anggota Gereja yang terlibat dalam “
karya pelayanan ”, entah informal maupun formal, dipanggil oleh Roh Kudus yang satu dan
sama untuk bekerja sama, seperti anggota-anggota satu tubuh bekerja sama demi
kesejahteraan tubuh itu (1 Kor 12). Komunitas basis gerejani tetap menjadi bagian dari
paroki yang dipimpin oleh imam sehingga umat megharapkan kehadiran seorang gemabala
yang mejadi tokoh panutan dalam kehidupan menggereja, dalam hal ini kunjungan
pemimpin paroki sangat penting memperhatikan kehidupan rohani umatnya dengan
mengujungi umat di komunitas basis gerejani. Kunjungan pemimpin paroki ke setiap

komunitas basis yang tersebar di wilayah parokinya tergolong cukup baik 41%.

Keterlibatan Umat Membangun Koinonia/Persekutuan Hidup Menggereja dalam
Komunitas Basis Gerejani

Keterlibatan umat dalam membangun koinonia / persekutuan yang dibentuk oleh
Kristus dalam Roh Kudus, membentuk suatu perkumpulan sebagai keluarga baru dengan
persaudaraan sejati yang erat dalam Kristus. Keluarga baru dalam Kristus digambarkan
Lukas sebagai yang bertekun dalam persekutuan (Kis 2:42) dan setiap orang dari mereka
saling mendukung serta memberikan kepercayaan untuk terlibat mengambil bagian
memimpin ibadah sabda di komunitas basis gerejani. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
umat komunitas basis gerejani di paroki St. Theresia Buti 35% kurang mendapatkan
kesempatan untuk mengambil bagian dalam memimpin ibadah. Umat belum diberi
kepecayaan dan dilibatkan dalam menjalankan tugas mempimpin ibadah sabda di tinggkat
gereja yang paling kecil yakni dalam komunitas mereka. Berkaitan dengan memimpin
ibadah Rosario yang merupakan ibadah sederhana dalam gereja, umat cukup terlibat 56%

dalam mengambil bagian mempimpin doa sederhana tesebut. Di sisi lain umat kurang 31%
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terlibat dalam mengambil bagian mempimpin lagu. Kurangnya keterlibatan umat dalam
kegiatan memimpin lagu ketika melaksanakan ibadah di komunitas karena kurangnya
pelahitahan dan kepercayaan diri untuk melakukan hal tersebut. Darmawija menjelaskan
bahwa liturgi menjadi sumber kehidupan dan puncak serta tujuan kegiatan Gereja masa kini.
Liturgi adalah perayaan iman seluruh umat beriman yang dipersatukan oleh Allah sendiri
sebagai keluarga baru dalam Yesus Kristus putra-Nya. Dalam liturgi umat beriman dibantu
untuk menyadari karya keselamatan Allah dalam diri Kristus yang hidup dan menanggapi
dengan penuh syukur melalui madah pujian, serta untuk menjadi sadar akan kehadiran
Tuhan dan mohon kekuatan untuk membawa Tuhan dalam seluruh kegiatan hidup manusia.
Dalam perayaan ekaristi umat beriman dipersatukan dengan Kristus dan sesama yang lain.
Persekutuan itu dialami umat dalam suasana doa dan mendengar serta meresapi sabda yang
dibacakan dalam Kitab Suci.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 38% umat kurang terlibat mengambil bagian
dalam memimpin permenungan kitab suci. Namun cukup terlibat 46% mengambil bagian
dalam membaca kitab suci di komunitas maupun di paroki. Uamat komunitas basis gerejani
berkumpul bersama membaca Kitab Suci, mengadakan sharing pengalaman iman yang
bersumber sabda Tuhan yang dibacanya. Melalui sharing Injil umat kominitas menghadirkan
Kristus di tengah-tengah mereka. Di sini mau diunjukkan bahwa Kristus yang direnungkan
bersama itulah yang menjadi dasar hidup komunitas. Dengan demikian, mereka berbagi
pengalaman iman dan hidup dalam terang Injil yang membantu mereka mewujudkan
persekutuan menjadi murid-murid Kristus.

Berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dikomunitas basis gerejani di
wilayah paroki St.Theresia Buti, Darmawijaya dalam bukunya menjelaskan bahwa jemaat
perdana telah mempraktekkan hidup dalam ikatan persaudaraan dan persekutuan yang erat
dengan Kristus dan sesama yang lain. Mereka bertekun dalam doa bersama, memecahkan
roti (liturgia) dan makan bersama, kerelaan membagi milik pribadi kepada sesama yang lain
sehingga tdak ada yang merasa kekurangan (diakonia), menghayati ajaran Para Rasul
(kerygma) dan mereka sehati sejiwa berkumpul dalam persekutuan (koinonia). Semua
kegiatan dijalankan demi dan dalam menjalin kebersamaan dan persekutuan yang mendalam

baik dengan Sang Kristus dan sesama yang lain dalam anggota komunitas.
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Keaktifan Umat dalam Kegiatan Komunitas Basis Gerejani

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keaktifan umat komunitas basis gerejani
yang tersebar di wilayah paroki St. Theresia Buti masih sangat kurang. Hal ini terlihat pada
antosiasme umat dalam mengikuti kgiatan-kegitan yang diadakan di komunitas basis gereja
mereka yakni; pendalaman kitab suci yang hanya 29%, ibadah komunitas 37%. Umat
komunitas basis gerejani terdiri dari orang perorangan yang menggabungkan diri dalam
komunitas sehingga sangat diharapkan mengambil bagian dalam setiap peristiwa yang
terjadi dalam kehidupan menggereja di komunitas mereka. Kehidupan menggereja dalam
komunitas merupakan suatu paguyuban beriman yang terlihat saat umat mengikuti perayaan
ekaristi di paroki dikatakan cukup baik 50%.

Paguyuban berarti suatu kumpulan lokal yang kecil, yang mempunyai interelasi
personal antar anggotanya. Relasi personal yang diikat oleh Roh Kudus yakni Roh Kristus
sendiri. Pengembangan relasi antaranggota komunitas terjalin dalam pertemuan yang teratur
setiap anggota saling memberi motivasi, inspirasi dan meneguhkan melalui doa dan
permenungan Kitab Suci dan kegiatan-kegiatan lain seperti rekreasi bersama, ziarah
bersama, perlombaan bagi anak-anak yang memungkinkan relasi anggota komunitas
semakin akrab. Data penelitian 11% menunjukkan bahwa umat komunitas basis gerejani
paroki St. Theresia Buti tidak melakukan kegiatan pewartaan keluar komunitas mereka. Dari
kenyataan yang ada umat komunitas belum mempraktekkan iman yang dimilikinya tentang
kristus melalui kehadiran dan kesaksian di tengah masyarakat, sesama di sekitarnya yang
dapat melihat bahwa Allah menjadi nyata di dalam diri mereka. Ini merupakan tugas Gereja
yang menjalankan tugasnya dalam membangun dunia, karena Gereja harus menjadi garam

dan terang dunia.

SIMPULAN

Dari penelitian yang telah di lakukan dan sudah dipaparkan pada bab sebelumnya
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Pemahaman umat tentang komunitas basis
gerejani di paroki St. Theresia Buti masih kurang dan bahkan komunitas basis belum
menjadi familiar di paroki tersebut, kegiatan-kegiatan yang diadakan di komunitas basis
gerejani hanya sebatas ibadah sabda dan pada moment tertentu seperti bulan Rosario, umat
kurang terlibat dan melibatkan diri dalam mengembangkan kehidupan menggereja mereka,

keaktifan umat membagun kehidupan menggereja dalam komunitas basis masih kurang.
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Abstract —The study on fundamentalism from the psychological perspective positions religiosity
as the variable which has positive correlation with religious fundamentalism. Moreover,
religiosity is always defined as a representation of obediences and experiences on the religion’s
values. Conceptually, this correlation is not difficult to be explained, but if it is discussed more
deeply, there are many inconsistencies in this correlation. Religiosity is a considerable predictor
for many positive mental states, while fundamentalism is identical with many negative attitudes
and social behaviors, such as prejudice, discrimination and also agression. The understanding
of fundamentalism which always refers to Altemeyer’s definition (1992) as form of authoritarian
personality is the root for this anomalous correlation. This understanding has been adopted
largely, and has been prompted to avoid specific features of other religions. As result, the effort
on understanding fundamentalis among specific group, such as Muslim results on a biased
conclutions. The clearest form of bias can be observed is the failure of separating
fundamentalism as pathological form of religiosity and the personal obediences and experiences
as logical consequences of being religious person. This article is the early foundation in viewing
fundamentalism more contextually and more proportionally. In case of Muslim societies,
fundamentalism is viewed based on the dimentionality of Islamic teaching as understood by
majority of Muslims which are the principal dimension and the particular dimension.

Keywords: fundamentalism; religiosity.

Abstrak — Kajian fundamentalisme dari sudut pandang psikologi positivistik memposisikan
religiositas sebagai salah satu variabel yang hampir selalu berkorelasi positif dengan
fundamentalisme. Terlebih, religiositas dimaknai sebagai representasi kepatuhan dan
penghayatan serta pengalaman atas nilai-nilai agama. Secara konseptual, hal ini dapat dengan
mudah dijelaskan, namun jika ditelusur secara lebih jauh, akan banyak mengandung
inkonsistensi. Di satu sisi, religiositas merupakan prediktor atas konsep-konsep mental positif,
sementara di sisi lain, fundamentalisme identik dengan bentuk sikap dan perilaku sosial yang
negatif, seperti prasangka, diskriminasi, bahkan perilaku agresif. Hal ini tidak lepas dari
dominasi pemaknaan fundamentalisme agama yang hampir selalu mengacu pada pemaknaan
Altemeyer (1992) sebagai bentuk keprbadian otoriter dalam beragama. Adaptasi pemahaman ini
dalam kajian psikologi dilakukan dengan menegasikan karakteristik spesifik suatu agama yang
berbeda dengan agama lain. Akibatnya, pemahaman tentang fundamentalisme, pada kelompok
Muslim misalnya, seringkali menghasilkan bias. Bentuk bias yang paling mudah diamati dari
kajian-kajian ini adalah kegagalan dalam memisahkan antara konsep fundamentalisme sebagai
bentuk penyimpangan dalam beragama dan konsep religiositas sebagai bentuk konsekuensi logis
keberagamaan. Kajian ini merupakan sebuah fondasi awal untuk melihat fundamentalisme,
khususnya pada kelompok Muslim secara lebih proporsional, yaitu dengan mendasarkan pada
kerangka pemahaman tentang domain-domain agama Islam, sebagaimana yang digunakan dalam
tradisi Islam. Hasil kajian mengarahkan pada cara pandang yang lebih kontekstual dalam melihat
fundamentalisme.

Kata kunci: fundamentalisme; religiositas.
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PENDAHULUAN

Fundamentalisme sering dikaitkan dengan terorisme. Hal ini tidak hanya terbatas
pada sikap fundamentalisme terhadap agama, melainkan juga fundamentalisme atas atribut
yang lain, seperti etnis, ideologi, dan kelompok. Fundamentalisme agama adalah salah satu
isu yang paling krusial akhir-akhir ini. Hal ini mengacu pada eskalasi peningkatan kekerasan
yang mengatasnamakan agama. Hal ini terjadi di berbagai wilayah, termasuk di Indonesia.
Sentimen keagamaan yang mewarnai kehidupan sosial seperti yang tercermin dalam realitas
sosial-politik di Indonesia merupakan refleksi keberagamaan yang fundamentalistik. Ketika
hal ini dibiarkan, maka prasangka dan diskriminasi antar kelompok akan lahir, dan
selanjutnya akan mengantarkan pada konflik horizontal yang ada (Altemeyer & Hunsberger,
1992).

Fenomena fundamentalisme agama mengalami peningkatan yang signifikan akhir-
akhir ini dan cenderung mendorong pada kondisi negatif. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa fundamentalisme agama memiliki keterkaitan dengan religiositas (Koch & Ramirez,
2010; Just, Sandovici & Listhaug, 2014). Hal tersebut menimbulkan keanehan, karena di
satu sisi, religiositas merupakan prediktor berbagai konsep psikologi positif, sedangkan
fundamentalisme mengarahkan pada kondisi yang negatif seperti prasangka, dukungan
terhadap kekerasan, dan diskriminasi.

Sejarah fundamentalisme berasal dari kalangan Kristen di Amerika (Abdullah,
2003). Namun demikian, penggunaan istilah ini telah merambah kelompok lain, termasuk
kelompok Muslim (Hood, Hill, & Splika, 2005; Othman, 2006). Perluasan konteks ini telah
diperhitungkan sebelumnya oleh Brasher (dalam Munson, 2003) yang menolaknya karena
kekhususan pola ajaran tiap agama. Islam tidak memiliki ikatan sejarah dengan makna
bahasa dari kata fundamentalisme. Kenyataan yang ada, kajian mengenai radikalisme dan
fundamentalisme Islam masih belum memiliki akurasi historis dengan akar sejarahnya, yaitu
gerakan khawarij yang muncul pada abad ke-7 Masehi. Sebagai sebuah gerakan,
fundamentalisme Islam dipandang secara sama dengan fundamentalisme Kristen, yaitu
sebuah gerakan yang lahir sebagai respons atas modernisme dan sekulerisme (Zeidan, 2001;
Soderberg, 2003). Lebih lanjut, sebagai atribut psikologis, fundamentalisme Islam juga
diposisikan secara sama dengan fundamentalisme pada kelompok agama lain (Williamson

& Ahmad, 2007; Putra & Wongkaren, 2009).
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Konteks masyarakat barat yang sekuler bahkan memandang keberagamaan yang
fundamentalistik sebagai sebuah delusi (Wiviott, 2007). Hal ini menjadi terlihat kontradiktif,
karena di satu sisi fundamentalisme yang dipandang sebagai delusi berkorelasi positif
dengan keberagamaan, namun di sisi lain, keberagamaan individu seringkali dijadikan
sebagai pendekatan psikologis dalam membantu proses penerimaan diri atas kenyataan
(Paloutzian & Park, 2005; Nelson, 2009; Hood, Hill & Spilka, 2009).

Dalam kenyataannya, ekspresi keberagamaan individu merupakan interpretasi
individu atas agama itu sendiri. Asumsi yang mendasari kajian ini adalah bahwa agama dan
keberagamaan seharusnya dipandang sebagai dua hal yang berbeda. Agama merupakan
dogma yang disampaikan Tuhan kepada manusia, sementara keberagamaan merupakan
ekspresi penghayatan individu atas agama tersebut. Bentuk ekspresi keberagamaan individu
tidak dapat dilepaskan dari setting kelompok suatu agama. Hal ini merupakan sebuah tesis
sejarah bahwa kelompok keberagamaan pada akhirnya akan berusaha untuk menciptakan
distingsi dengan kelompok lain sebagai upaya penguatan identitas (Sirry, 2015).

Dalam penghayatan atas agama, pemahaman terhadap Kitab Suci merupakan poin
krusial. Pada prinsipnya, semua umat beragama sepakat bahwa Kitab Suci yang menjadi
buku panduan agama mereka merupakan representasi dari apa yang dikehendaki Tuhan bagi
umat manusia. Terlepas dari perbedaan posisi teologis dan sejarah Kitab Suci berbagai
agama, benang merah yang dapat di tarik darinya adalah bahwa Kitab Suci merupakan
panduan perilaku primer dalam beragama. Dalam hal ini, yang menarik adalah bahwa sikap
umat beragama terhadap Kitab Sucinya masing-masing memunculkan ragam variasi. Tafsir
sebagai penjelasan dari apa yang tertulis secara tekstual dalam Kitab Suci lahir berdasarkan
asumsi yang dimiliki oleh penafsir atas Kitab Sucinya. Maka tidak mengherankan jika
kemudian lahir kesimpulan yang berbeda atas redaksi ayat yang sama dalam Kitab Suci.
Terlebih lagi, kompleksitas muatan dalam Kitab Suci memunculkan dua wajah yang
paradoks dari ayat-ayatnya. Ada ayat-ayat yang mengandung muatan toleransi dan
perdamaian, sebaliknya ada juga ayat-ayat yang mengandung muatan polemik. Penafsiran
yang tekstual atau dalam kajian ini disebut dengan literalisme akan mengarahkan individu
pada anggapan bahwa segala sesuatu yang terjadi saat ini harus dibenturkan dengan apa yang
secara tekstual disampaikan oleh Kitab Suci. Konsep inilah yang diasumsikan menjadi

moderator bagi pengaruh religiositas terhadap fundamentalisme agama.
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PEMBAHASAN

Fundamentalisme Agama: Universal atau Kontekstual?

Fundamentalisme agama merupakan sebuah sistem pemaknaan dan hasil dari sebuah
proses penafsiran terhadap teks sakral suatu agama (Hood, Hill & Williamson, 2005).
Pemaknaan dalam konteks ini bukanlah sebuah proses yang sederhana sebagaimana
pemaknaan terhadap lampu lalu lintas, bahwa merah berarti berhenti dan hijau berarti jalan
terus. Kerangka untuk memahami fundamentalisme tidak dapat dilepaskan dari pemahaman
tentang bagaimana posisi agama dalam membentuk sebuah sistem makna bagi hidup
manusia. Hood dkk. (2005) menekankan bahwa label fundamentalisme tidak dapat
dikenakan pada setiap orang yang menjadikan agama sebagai sistem pemaknaan primer
dalam hidupnya.

Pakar sosiologi banyak yang mengalami keheranan melihat perkembangan
fundamentalisme agama yang semakin massif (Hood dkk., 2005). Hal ini kontradiktif
dengan asumsi mereka yang menyatakan bahwa seiring dengan perkembangan sains
modern, maka sekularisasi mendapatkan porsi yang lebih luas. Namun fakta menunjukkan
hal yang sebaliknya. Tidak hanya kalangan awam, kalangan terdidik pun justru banyak
mengembangkan sikap beragama yang fundamentalistik. Ada yang berasumsi bahwa
maraknya fundamentalisme pada kalangan terdidik tidak dapat dilepaskan dari paradigma
positivisme yang menjadi landasan dalam memandang sains. Hal ini mengacu pada gagasan
dasar positivisme yang memisahkan Tuhan dari berbagai kajian sains. Prinsip ini justru
mengarahkan kalangan tertentu yang mempelajari sains mampu menggunakan nalarnya
secara objektif ketika berhadapan dengan objek kajian sains, tapi justru kurang
menggunakan nalar yang logis ketika berhadapan dengan doktrin agama. Hal ini sangat
relevan karena berbagai gerakan keberagamaan fundamentalistik justru berkembang di
kampus-kampus negeri yang banyak mengkaji sains modern dan teknologi, bukan di
lingkungan belajar yang memfokuskan diri untuk mempelajari agama secara formal-
metodologis berdasarkan tradisi yang dikembangkan para cendekiawan Muslim klasik.

Dalam kajian psikologi modern, fundamentalisme agama masih dipandang sebagai
sikap beragama yang berlaku secara universal. Altemeyer dan Hunsberger (1992) misalnya,
memaknai fundamentalisme sebagai sikap terhadap keyakinan beragama dan merupakan
manifestasi otoritarianisme sayap kanan dalam hal agama. Hal ini identik dengan

keberpihakan yang membabi buta terhadap agama yang diyakini, meskipun
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kecenderungannya kemudian, agama tersebut terepresentasikan tidak dalam nilai-nilai
moralitas, melainkan dalam identitas kelompok. Blogowska dan Saroglou (2013) melihat
bahwa komponen keberagamaan (keyakinan umum dalam agama, nilai yang dikembangkan
dan praktik ritual) merupakan hal yang terpisah dari karakter fundamentalistik yang dimiliki
(keyakinan, nilai dan praktik yang kaku). Pemaknaan ini bersifat universal dan berlaku tidak
hanya pada doktrin agama, melainkan juga berbagai ideologi lain yang kemudian
terepresentasikan oleh istilah yang berbeda seperti chauvinisme dan fanatisme.

Bertsch dan Pesta (2009) mendeskripsikan fundamentalisme agama sebagai interaksi
dua komponen utama, yaitu sektarianisme dalam beragama dan penerimaan doktrin agama
secara literal. Komponen yang kedua ini berarti bahwa, konstruksi fundamentalisme agama
senantiasa diikuti dengan keyakinan bahwa kebenaran interpretasi mereka atas teks Suci
merupakan kebenaran yang final dan tidak memerlukan pandangan lain sebagai pelengkap
atau pembanding. Prinsip yang uraian di atas adalah bahwa fundamentalisme agama tidak
dapat dilepaskan dari sikap terhadap teks Suci agama dan norma kelompok yang dibangun.
Norma yang dibangun dalam kelompok akan membangun nilai-nilai tertentu terkait dengan
berbagai macam hal, seperti kepatuhan terhadap otoritas (teks dan pimpinan kelompok),
definisi mengenai ingroup dan outgroup, dan lain sebagainya. Norma ini kemudian
mengintegrasi dalam bangunan sikap dan mekanisme kognitif individu sehingga
menciptakan karakteristik yang fundamentalistik dalam beragama. Dalam pemahaman ini,
meskipun fundamentalisme dipahami sebagai sebuah konsep individual, namun tetap tidak
dapat dilepaskan dari norma kelompok yang membangunnya.

Adamovova (2005) menyatakan bahwa fundamentalisme agama dibangun
berdasarkan tiga komponen, yaitu ekstrimisme, sikap terhadap kelompok lain, dan faktor
kepribadian. Ekstrimisme meliputi sikap ekstrim dalam keyakinan ideologis, keyakinan
agama dan negara serta kekuasaan. Individu dengan level fundamentalisme tinggi cenderung
terlalu menyederhanakan pemahamannya tentang ideologi dan kehilangan akal sehat ketika
telah mengatasnamakan ideologi maupun keyakinan agama. Hal ini relevan ketika
dibenturkan dengan fenomena kekerasan yang mengatasnamakan agama, seperti kekerasan
terhadap kelompok lain, bahkan perbudakan oleh kelompok tertentu yang menggunakan
argumentasi teologis sebagai legitimasi perbuatannya. Indikator lain yang merupakan bagian
dari komponen ekstrimitas dalam berideologi dan beragama ini adalah klaim bahwa
kebenaran hanyalah milik kelompoknya sendiri. Sikap terhadap kelompok lain diindikasikan

oleh prasangka dalam memandang kelompok lain, terutama yang memiliki pandangan-
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pandangan yang berbeda. Perbedaan pandangan ini tidak hanya terbatas dalam perbedaan
keyakinan agama, melainkan juga perbedaan dalam memaknai dan meyakini hal-hal yang
bersifat partikular dalam agama. Misalnya, kecenderungan untuk menyebut tradisi dan
kebiasaan kelompok lain sebagai tradisi yang salah tanpa memperhatikan bangunan
argumentasi yang dikembangkan kelompok lain tersebut.

Cara pandang terhadap konsep fundamentalisme kemudian banyak dipertanyakan
mengacu pada biasnya pemahaman atas konsep tersebut. Konsep fundamentalisme
kemudian menjadi rancu dengan komitmen yang tinggi terhadap ajaran agama. Apalagi
ketika berbagai kajian menemukan bahwa religiositas sebagai representasi komitmen
beragama selalu memiliki korelasi yang positif terhadap konsep fundamentalisme.
Bukankah sikap mendasar (fundamentalistik) harus dimiliki oleh setiap umat beragama
dalam meyakini apa yang diajarkan oleh agamanya? Hal inilah yang kemudian mendorong
penulis untuk mengembangkan rumusan fundamentalisme sebagai sebuah konsep yang
bersifat kontekstual.

Oleh karenanya, Wibisono (2015) menekankan agar fundamentalisme sebagai sikap
beragama dalam konteks Muslim dilihat berdasarkan domain persoalan dalam agama Islam,
yaitu domain ushuul (principal) dan domain furuu’ (partikular). Domain ushuu/ merupakan
pokok-pokok agama Islam yang bersumber langsung dari Al-Quran dan hadits mutawatir
dan tidak menimbulkan perbedaan interpretasi di kalangan Muslim. Sementara domain
Sfuruu’ merupakan bentuk interpretasi terhadap berbagai hal dalam agama yang kemudian
memunculkan perbedaan versi tafsir. Fundamentalisme yang dipandang prediktif terhadap
berbagai gejala negatif secara mental maupun sosial adalah sikap fundamentalisme pada

domain furuu’ dalam agama Islam.

Religiositas: Prediktor Fundamentalisme?

Keberagamaan atau religiositas dikaji berdasarkan sudut pandang yang beragam
dalam psikologi. Allport dan Ross (1967) melihat religiositas sebagai tendensi individu
dalam menjalankan agamanya. Konsep ini kemudian dikenal sebagai orientasi
keberagamaan (religious orientation). Keberagamaan juga dilihat sebagai derajat kepatuhan
individu terhadap apa yang diyakininya sebagai ajaran Tuhan (Salleh, 2012). Lebih lanjut,
Religiositas dipandang sebagai konsep multidimensional (Raiya, 2008). Salleh (2012)

melakukan eksplorasi terhadap berbagai konseptualisasi religiositas dalam pengertian ini.
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Tabel 1.
Dimensi-dimensi religiositas

Dimensi-dimensi Religiositas

Himmel & Farb

Lenski (1961) King (1967) Verbit (1970) Glock (1972) 1975)
Asosiasional, Komitmen personal, Ritual, Doktrin, Pengalaman,  Keyakinan
Komunal, Partisipasi dalam Emosi, Ritual, terhadap doktrin,
Kepatuhan kelompok keagamaan, Pengetahuan, Ideologi, Pelaksanaan
terhadap doktrin, Pengalaman personal, Etika perilaku, Intelektual, ritual.
dan perenungan. Ikatan personal dalam dan Komunitas. Konsekuensi.

kelompok keagamaan,
Komitmen mengatasi
keraguan, Menambah
pengetahuan
keagamaan,
Dogmatisme, Upaya
untuk mengajak orang
lain, Sikap dan perilaku
finansial, serta muatan
pembicaraan dan
bacaan.

Sumber: Salleh (2012)

Pengembangan konsep religiositas sebagai derajat komitmen beragama dalam
konteks Islam dilakukan oleh Tiliouine dan Belgoumidi (2009) dengan Comprehensive
Measure of Islamic Religiosity (CMIR) yang terdiri atas empat dimensi, yaitu keyakinan
keberagamaan, praktek keberagamaan, altruisme berbasis agama, dan pengayaan dalam
keberagamaan (Religious Enrichment). Krauss, Hamzah dan Idris (2007) mengembangkan
konsep keberagamaan bagi Muslim dengan menggunakan dua komponen, yaitu perilaku
prososial dan perilaku ritual. Raiya (2008) juga mengembangkan konsep religiositas dalam
konteks Muslim dengan menggunakan beberapa dimensi yang meliputi keyakinan, prinsip
etis dan universalitas, konversi, perjuangan, kewajiban agama dan eksklusifitas, pola coping
religious, dan basis perilaku pada penilaian Allah.

Upaya memahami religiositas juga dilakukan berdasarkan tingkat kematangan dalam
beragama (Dover, Miner & Dowson, 2007). Hal ini mengacu pada sejauh mana
keberagamaan dilandasi oleh nalar rasional dan etika universal. Konsep ini dideskripsikan
berdasarkan integrasi iman dan nalar dalam menjalankan ajaran agama, proses pencarian
kebenaran melalui berbagai gagasan, informasi dan paradigma, penerimaan terhadap
temuan-temuan sains dan integrasinya dengan doktrin agama serta komitmen untuk

melakukan proses refleksi terhadap keyakinan. Berdasarkan uraian di atas, maka religiositas,
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baik dalam konteks Islam maupun secara umum merupakan konsep yang multidimensional,
bahkan multiperspektif.

Perspektif atas agama dan spiritualitas era modern menekankan pada asumsi bahwa
agama sangat penting bagi kehidupan manusia (Nelson, 2009). Agama hadir karena mampu
menyediakan fungsi yang diperlukan bagi kehidupan tersebut. Bahkan, agama dapat
dikatakan sebagai bagian utama pengalaman dan kebudayaan manusia. Poin penting yang
ditekankan Nelson (2009) terkait religiositas adalah bahwa saat ini, upaya untuk
meningkatkan kesehatan mental individu melalui konseling, coaching dan psikoterapi
dilakukan dengan pertimbangan religiositas individu. Petruta dan Maria (2011)
mengungkapkan bahwa kompetensi terapis mengintegrasikan religiositas klien menjadi
sesuatu yang penting. Pada beberapa tahun terakhir, terjadi peningkatan popularitas terapi
yang diintegrasikan dengan nilai-nilai agama. Hal ini bertujuan untuk mengatasi
kemungkinan adanya kesenjangan antara terapi asli dengan kondisi klien sebagai individu
beragama (Petruta & Maria, 2011). Hal tersebut menunjukkan bahwa religiositas memiliki
peran positif signifikan pada kesehatan mental individu. Namun demikian, penelitian yang
dilakukan Decety, J., Cowel, J. M., Lee, K., Mahasneh, R., Malcom-Smith, S., Selcuk, B.,
& Zhou, X (2015) menunjukkan bahwa religiositas individu justru berkorelasi negatif
dengan altruisme, sebuah konsep psikologi positif. Kajian yang dilakukan di enam Negara
dan menjadi perbincangan di berbagai kalangan ini menemukan bahwa anak-anak yang
berasal dari keluarga beragama justru memiliki tingkat altruisme lebih rendah dibandingkan
dengan anak-anak yang dididik dalam keluarga tidak beragama. Temuan lain kajian ini juga
menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga beragama cenderung mendukung penggunaan
kekerasan dalam hukuman dan suka menilai orang lain. Mengacu pada anomali tersebut,
informasi yang dapat diambil dari uraian di atas adalah bahwa keberagamaan individu
memiliki kaitan yang kuat dengan konstruksi mentalnya. Perdebatan apakah agama
membawa potensi kebaikan bagi kehidupan atau justru mendorong manusia pada
kehancuran merupakan perdebatan yang klasik. Namun demikian, menurut penulis, fokus
persoalannya tidak terletak pada agama itu sendiri melainkan pada religiositas atau
keberagamaan sebagai representasi keyakinan, kepatuhan dan penghayatan individu atas
ajaran agama yang diyakininya. Oleh karenanya, Decety dkk. (2015) yang menemukan
korelasi negatif antara keberagamaan dan altruisme dapat dipahami, karena keberagamaan
dalam kajian tersebut hanya dimaknai sebatas sebagai identitas, bukan sebagai bentuk

integrasi nilai tertentu ke dalam kehidupan, baik personal maupun sosial. Kajian ini melihat
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religiositas sebagai derajat kepatuhan individu dalam menjalankan apa yang diyakininya

sebagai nilai-nilai dan ajaran agama.

Literalisme dalam ‘Membaca’ Kitab Suci: Moderator Pengaruh Religiositas terhadap

Fundamentalisme Agama

Keterkaitan antara religiositas dan fundamentalisme (Burn & Busso, 2005; Bradley,
2009; Koch & Ramirez, 2010) dipandang tidak bersifat langsung, melainkan dimoderatori
oleh adanya pola penafsiran yang literal terhadap Kitab Suci. Secara tidak sadar, individu
beragama seringkali tidak dapat membedakan antara Kitab Suci dan interpretasi atas Kitab
Suci tersebut. Hal ini berdampak pada kecenderungan untuk memandang output penafsiran
atas Kitab Suci sebagai sesuatu yang mutlak (Halverson, Furlow & Corman, 2012; Zadeh,
Saadi & Khosravi, 2013). Sebagai Kitab Suci, Al Quran digambarkan oleh Darraz (dalam
Shihab, 2000) sebagai sebuah permata. Sudut pandang yang digunakan untuk melihat sebuah
permata pasti akan menghasilkan kesan yang berbeda jika dibandingkan dengan sudut
pandang yang lain. Hal ini bermakna, bahwa teks Al-Quran merupakan sebuah teks yang
terbuka terhadap berbagai proses penafsiran. Lebih lanjut, Sirry (2014) menyatakan bahwa
Al-Qur’an banyak mengandung ayat yang bermuatan perdamaian, namun juga ada ayat-ayat
yang bernuansa polemik. Oleh karenanya, hal ini harus diintegrasikan dengan menggunakan
pola penafsiran yang berbasis pada konteks untuk melihat dalam konteks apa sebuah ayat
perdamaian turun dan dalam konteks apa sebuah ayat polemik turun. Halverson dkk. (2012)
menyatakan bahwa karakteristik kelompok fundamentalis, salah satunya adalah
kecenderungan menggunakan ayat-ayat bermuatan polemik sebagai bagian komunikasi
strategis dalam kelompok mereka. Kelompok tersebut juga menggunakan pola interpretasi
yang bersifat literal atau tekstual (Halverson dkk., 2012). Pola penafsiran ini berarti
mendudukkan teks sebagai sesuatu yang absolut dan menegasikan konteks sebagai ruang di
mana teks tersebut seharusnya diletakkan secara proporsional.

Berdasarkan analisis terhadap dua ribu teks komunikasi strategis dari kelompok
fundamentalis di Timur Tengah dan Afrika Utara, ada tiga tema utama yang dijadikan
perangkat propaganda, yaitu peringatan, desakan untuk perang, dan pernyataan keimanan.
Bagaimana pola interprerasi terhadap teks Suci ini, menurut Williamson dkk. (2007) dapat
digambarkan dalam sebuah polaritas, yaitu intratekstual — intertekstual. Intratekstual berarti

menjadikan teks dalam Kitab Suci sebagai acuan satu-satunya bagi kebenaran objektif dan
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meyakini bahwa maksud yang dikehendaki Tuhan adalah sebagaimana tertulis secara
tekstual dalam teks tersebut (Hood dkk., 2005; Williamson dkk., 2007). Sedangkan pola
intertekstual mengacu pada proses dialog antara teks Kitab Suci dan berbagai informasi
otoritatif lain seperti hasil penelitian, dokumen sejarah, sains, temuan arkeologis, dan lain
sebagainya. Sehingga output penafsiran yang menggunakan pola intertekstual sangat
mungkin berbeda dengan apa yang tertulis secara tekstual dalam Kitab Suci. Sebagai contoh,
interpretasi atas ayat soal waris dalam Q.S. An Nisaa’: 11 yang menyatakan bahwa bagian
perempuan adalah separuh dari bagian laki-laki. Pola intratekstual dalam penafsiran akan
mengarahkan muatan ini harus diterima apa adanya tidak boleh dipertanyakan. Namun
dalam pola intertekstual, yang dijadikan fokus bukanlah narasi tekstualnya, melainkan
semangat yang diusung Kitab Suci. Hal ini diperoleh melalui dialog dengan konteks sejarah
pada masa ketika Al-Quran diturunkan dan realitas saat ini. Sehingga, pembagian satu
banding dua untuk perempuan bukanlah hal yang absolut, melainkan bersifat opsional,
tergantung pada konteksnya. Penekanannya adalah pada terwujudnya perasaan adil diantara
laki-laki dan perempuan yang menerima waris.

Pola interpretasi terhadap Kitab Suci juga dijelaskan dengan kerangka simbolik —
literal (Duriez, Dezutter, Neyrick & Hutsebaut, 2007). Pola interpretasi literal memandang
teks Kitab Suci sebagai sesuatu yang denotatif dan tidak menimbulkan polemik pemaknaan.
Sehingga upaya untuk memahami dan mengikuti agama cukup dengan mengikuti apa yang
disampaikan secara tekstual oleh teks Kitab Suci. Sedangkan pola interpretasi simbolik
memposisikan teks sebagai sebuah simbol yang berimplikasi pada ragam pemaknaan,
bahkan perlu dialog dengan berbagai teks lain untuk memperoleh makna yang paling relevan
(Duriez dkk., 2007). Pola interpretasi literal atau intratekstual dipandang sebagai konsepsi
mental yang memoderasi keterkaitan antara religiositas dan spiritualitas dengan
fundamentalisme. Namun demikian, di luar pola interpretasi literal tersebut, kepatuhan
terhadap otoritas kelompok keagamaan juga dipandang memiliki moderating effect bagi
pengaruh religiositas terhadap fundamentalisme agama. Dalam dunia Islam, pola interpretasi
literal oleh Adonis (2012) dikenal sebagai pola interpretasi tekstual yang menekankan pada
otoritas teks dan beberapa kriteria seperti bahwa kebenaran tidak terdapat selain di dalam
teks, pemahaman terhadap realitas harus sejalan dengan teks, menekankan pemikiran yang
dogmatis-misionaris, kebangkitan adalah kembali kepada dasar teks, dan bahwa kebenaran

adalah satu sehingga tidak menerima pluralitas dan perbedaan.
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Fundamentalisme perlu dikaji secara mendalam dari berbagai sudut pandang
keilmuan. Kajian ini melihat fundamentalisme dalam konteks Muslim secara lebih spesifik
dengan mengacu pada pemahaman Islam sebagaimana diyakini oleh mayoritas pemeluknya.
Hal ini kemudian membawa implikasi pada kerangka pandang yang lebih luas atas
fundamentalisme, yaitu sikap fundamentalistik terhadap domain ushuuliyah dan domain
Sfuruu’iyyah dalam ajaran Islam. Fundamentalisme yang cenderung bersifat patologis adalah
fundamentalisme terhadap domain furuu’ yang seharusnya bersifat terbuka terhadap ragam
tafsir dan ijtihad. Wilayah furuu’ ini memiliki spektrum yang sangat luas dalam tradisi
Islam. Berbagai macam hal yang terkait dengan aktivitas sehari-hari baik yang sifatnya ritual
maupun aktivitas sosial dalam agama sangat dipenuhi dengan perbedaan ijtihad yang
seharusnya disikapi secara terbuka.

Sebagai contoh yang sederhana, kewajiban menjalankan sholat lima waktu
merupakan persoalan ushuuliyah yang mendasar bagi seluruh Muslim. Hal itu berarti bahwa
kewajiban sholat lima waktu tersebut bersumber dari dalil-dalil yang sifatnya goth i (pasti)
dan disepakati secara menyeluruh terkait dengan interpretasinya. Lain halnya dengan
persoalan penetapan batas-batas waktu sholat dan persoalan gerakan spesifik dalam ritual
sholat. Para cendekiawan Muslim awal mengacu pada satu prinsip dasar bahwa umat Islam
diminta untuk menjalankan ritual sholat sebagaimana Nabi Muhammad melakukannya
(sholluu kamaa roaitumuunii usholliy), namun demikian secara lebih spesifik ada banyak
dalil yang berbeda-beda terkait dengan prosedur spesifik tata cara sholatnya Rasulullah,
bahkan satu dalil yang sama dapat memunculkan ragam interpretasi yang berbeda dari ulama
yang sama-sama otoritatif di bidangnya. Hal inilah yang dimaksud dengan domain furuu’ di
dalam agama. Sikap fundamentalisme pada domain yang seharusnya disikapi secara terbuka
ini yang dipandang sebagai bentuk patologi, karena menyimpang dari pola keberagamaan
Muslim pada umumnya, disamping juga bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar dalam
beragama, seperti toleransi dan keterbukaan.

Fundamentalisme banyak dikaitkan dengan religiositas (Bradley, 2009; Strauss &
Sawyerr, 2009; Koch & Ramirez, 2010). Argumen yang dikembangkan dalam mendukung
kesimpulan ini adalah anggapan bahwa agama merupakan produk budaya yang lahir dari
sikap defensif manusia terhadap realitas (Savage, 2011). Selain itu, bentuk ekstrim
fundamentalisme yang mewujud dalam terorisme selalu menggunakan legitimasi agama
sebagai landasan aksi-aksinya (Venkrataman, 2007). Setiap Kitab Suci agama mengandung
narasi tentang kekerasan dan narasi ini kemudian diikuti dengan kepatuhan buta sehingga
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melahirkan terorisme. Meskipun tindakan kekerasan jelas bertentangan secara moral, namun
dengan argumentasi agama, hal tersebut menjelma menjadi perang Suci yang
mengekspresikan tingginya religiositas para pelakunya. Liht, Conway, Savage, White, &
O’Neill (2011) bahkan menjadikan penolakan terhadap dunia (worldly rejection) dan
otoritas eksternal sebagai dimensi fundamentalisme agama.

Religiositas sebagai parameter kepatuhan individu terhadap ajaran-ajaran agama
(Khraim, 2010; Huber & Huber, 2012) memang berimplikasi pada fundamentalisme agama
sebagai sebuah sikap kaku dan intoleran atas perbedaan. Namun demikian, pada
fundamentalisme agama yang bersifat patologis, yaitu fundamentalisme pada dimensi
partikular agama Islam, kedua variabel ini tidak berdampak secara langsung, melainkan
dimoderasi oleh variabel kepatuhan pada otoritas kelompok dan pola penafsiran yang literal
terhadap Kitab Suci. Hal yang perlu dipahami dalam konteks relasi beberapa fenomena ini
adalah bahwa keberagamaan sebagai fenomena sosial psikologis tidak terlepas dari
interpretasi atas apa yang diyakini sebagai ajaran Tuhan. Kitab Suci sebagai sumber primer
agama pada dasarnya telah melalui sebuah ruang sejarah yang menjadikannya tidak lepas
dari beragam pola penafsiran. Apalagi, dalam Kitab Suci yang menghimpun banyak
pembahasan sangat mungkin memunculkan pola-pola yang paradoks. Sebagai contoh, dalam
Kitab Suci agama-agama monotheis (Yahudi, Kristen dan Islam), selalu ditemukan narasi-
narasi tentang kekerasan. Dalam Kitab Perjanjian Lama, Kitab Ulangan 21: 18-21 misalnya,
ada narasi yang menyebutkan bahwa anak durhaka, yaitu anak yang membangkang dari
nasehat orangtuanya, maka harus dihukum dengan diseret ke tengah kota dan seluruh
penduduk kota harus melempari anak tersebut dengan batu hingga mati (Abdalla, 2015).
Pola yang sama juga ditemukan dalam Kitab Suci Al-Quran, misalnya dalam Surah Al
Maidah ayat 33, bahwa hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya
serta membuat kerusakan di muka bumi tidak lain adalah harus dibunuh atau disalib dan kaki
serta tangannya dipotong secara bersilang atau dibuang dari negeri kediaman mereka. Oleh
para ahli hukum Islam, ayat ini seringkali dijadikan sebagai dasar bagi hukuman mati untuk
pelaku perampokan atau pembegalan (Abdalla, 2015). Apa yang ditawarkan oleh para
cendekiawan Muslim dalam melihat redaksi Kitab Suci yang tidak sesuai lagi dengan
semangat moralitas zaman bukanlah fokus pada redaksinya secara literal, yaitu penerapan
hukuman fisik yang sadis tersebut, melainkan spirit dan alasan legal yang ada di baliknya,
yaitu bahwa kejahatan perampokkan harus dihukum seberat-beratnya karena melibatkan tiga

hal sekaligus, yaitu teror, pembunuhan dan pengambilan hak milik secara illegal.
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Mekanisme teknis hukuman yang dianggap seberat-beratnya diserahkan kepada sebuah
proses ijtihad dengan mempertimbangkan realitas yang ada. Namun demikian, pola
penafsiran yang literal akan terfokus pada redaksi ayat tersebut tanpa mendialogkannya
dengan konteks historis yang ada. Implikasinya, bentuk hukuman yang disampaikan dalam
narasi Kitab Suci tersebut harus diadopsi dalam segalam konteks ruang dan waktu.
Argumentasi ini menjadi landasan bahwa pengaruh religiositas terhadap fundamentalisme
agama dimoderasi oleh pola penafsiran literal terhadap Kitab Suci.

Agama sebagai sebuah fenomena sosial juga mewujud dalam organisasi formal yang
memiliki struktur hierarkhis. Stuktur ini memunculkan adanya otoritas pihak tertentu atas
kelompok yang terdiri atas individu-individu. Pemimpin sebuah kelompok dipilih
berdasarkan mekanisme seleksi yang ditetapkan berdasarkan nilai-nilai yang disepakati.
Namun demikian, sangat terbuka kemungkinan bagi adanya tendensi politis tertentu bagi
sekelompok individu yang kemudian memanfaatkan otoritas yang dimilikinya. Dalam
konteks ini, individu yang menjadi bagian dari suatu kelompok, baik secara formal maupun
informal dapat dipengaruhi secara kognitif untuk menerima apa yang disampaikan oleh

pemimpin kelompok seolah-olah sebagai representasi kebenaran yang sifatnya absolut.

KESIMPULAN

Berbagai hasil kajian empirik yang mengindikasikan pengaruh positif religiositas
terhadap fundamentalisme agama perlu dilihat secara lebih utuh. Hal ini antara lain dengan
memasukkan pola penafsiran literal dan kepatuhan terhadap otoritas kelompok sebagai
moderator yang memiliki efek bagi pengaruh tersebut. Religiositas sebagai derajat ketaatan
dan penghayatan terhadap ajaran agama akan mengarahkan individu pada sikap
fundamentalisme yang tinggi, jika diikuti dengan pola penafsiran literal terhadap Kitab Suci
dan kepatuhan yang tinggi terhadap otoritas kelompok, terutama jika otoritas tersebut

memiliki tendensi politik tertentu.
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Abstract — Time is a dimension which cannot be separated from human living. Social life shows
that homo sapiens is the only “animal” who is bounded in time, and any perception of someone
about himself and his world is connected through the way he imagines, explains, uses, and
implements the time. People around the world have differences in terms of implementing time in
their social life. In Caribbean, people commonly behave more relaxed compared to American
people who are usually in hurry. There is a belief that western people tend to define time by
using an exact time measurement: 1 minute, 15 minutes, one hour and so on. This research aims
to reveal the description about time calculation and its meaning in Tengger Tribe Ngadas
Village-Bromo. The method of this research is descriptive qualitative method. This method is
used to make systematic, factual, and accurate description or illustration about facts found in
the location. This research found that there is difference of time calculation concept where
Tengger tribe calculate their time based on number of days in a month of wuku. Besides, Tengger
tribe believes that time is a change to do some effort in live.

Keywords: time calculation, time meaning; tengger tribe; Ngadas-Bromo.

Abstrak — Waktu merupakan satu dimensi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Kehidupan sosial memperlihatkan bahwa homo sapien merupakan satu-satunya “hewan” yang
terikat oleh waktu, dan segala persepsi seseorang tentang diri dan dunia dihubungkan oleh cara
seseorang membayangkan, menjelaskan, menggunakan dan mengimplementasikan waktu.
Beberapa negara di dunia memiliki perbedaan dalam mengimplementasikan waktu ke kehidupan
sosial, di Karibia orang-orang umumnya lebih santai ketimbang orang Amerika Serikat yang
biasanya terburu-buru. Memang ada keyakinan bahwa orang Barat cenderung mendefinisikan
waktu dengan menggunakan ukuran waktu yang tepat: 1 menit, 15 menit, satu jam dan
seterusnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan gambaran perhitungan dan makna
waktu pada masyarakat Suku Tengger Desa Ngadas-Bromo. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model deskriptif. Metode ini bertujuan
untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta. Hasil menyebutkan bahwa terdapat perbedaan konsep penanggalan (perhitungan waktu),
di mana suku Tengger mendasarkan penghitungan jumlah hari dalam satu bulan pada wuku.
Selain itu suku Tengger memaknai waktu sebagai kesempatan untuk berusaha.

Keywords: perhitungan waktu; makna waktu; suku Tengger; Ngadas-Bromo.
PENDAHULUAN

Waktu merupakan satu dimensi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Fauziah (2001) menyebutkan bahwa homo sapien merupakan satu-satunya “hewan” yang
terikat oleh waktu, dan segala persepsi seseorang tentang diri dan dunia dihubungkan oleh

cara seseorang membayangkan, menjelaskan, menggunakan dan mengimplementasikan
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waktu. Di berbagai belahan dunia sendiri terdapat perbedaan cara mengatur waktu,
kebanyakan orang di bumi menggunakan kalender Gregorian, yang memiliki akar religius
dan sejak diadopsi pada abad ke-16 menghitung waktu per tahun berdasarkan inkarnasi
Yesus (Shiraev, 2012). Agama lain juga punya kalender sendiri, seperti halnya kalender
Islam yang didasarkan pada tahun hijrahnya Nabi Muhammad dari Mekkah ke Madinah. Di
Korea Utara saat ini, kalender resminya berawal dari tanggal kelahiran pemimpin komunis
Kim I1-Sung pada 1912 (Shiraev, 2012).

Beberapa studi menunjukkan perbedaan negara memperlakukan waktu, seperti yang
terjadi di Karibia (Amerika Selatan) orang-orang umumnya lebih santai ketimbang orang
Amerika Serikat yang biasanya terburu-buru. Memang ada keyakinan bahwa orang Barat
cenderung mendefinisikan waktu dengan menggunakan ukuran waktu yang tepat: 1 menit,
15 menit, satu jam dan seterusnya (Shiraev, 2012). Riset lain menunjukkan bahwa di kultur
Arab, orientasi waktu yang dimiliki kurang terstruktur dibanding dari kultur yang
berkembang di Barat (Shiraev, 2012). Sedangkan dari tinjauan studi Draine dan Hall ( dalam
Fikri, 2008) menyebutkan bahwa orang Indonesia sangat bertolak belakang dengan orang
barat dalam hal sikap terhadap waktu. Orang Indonesia dianggap memiliki tradisi berupa
kecenderungan untuk bersikap toleran terhadap penundaan. Hal lain yang menurut Draine
dan Hall ( dalam Fikri, 2008) cukup menonjol pada orang Indonesia adalah mengenai
masalah keterlambatan. Menurutnya, orang Indonesia cenderung untuk mencari beribu
alasan atas keterlambatannya dan untuk menghindari keharusan tiba tepat waktu. Namun
persepsi waktu tersebut akan sangat bergantung pada suku-suku yang terdapat di Indonesia.
Berdasar data di atas menunjukkan bahwa setiap budaya memiliki kekhasan dalam
memperlakukan waktu.

Studi pendahuluan Draine dan Hall ( dalam Fikri 2008) menyebutkan bahwa
masyarakat Indonesia cenderung bersikap toleran terhadap penundaan, sehingga selalu ada
alasan jika datang tidak tepat waktu atau terlambat, namun perlakuan tersebut bisa saja
berbeda bergantung pada suku-suku yang terdapat di Indonesia. Pada kesempatan kali ini
penulis bermaksud ingin melihat dan meneliti bagaimana Suku Tengger dalam memandang
dan memperlakukan waktu, apakah ada perbedaan pandangan atau sama dengan hasil
penelitian terdahulu.

Suku Tengger merupakan kelompok suku yang tinggal dalam satu lokasi tempat
tinggal. Suku tengger sendiri tersebar dalam beberapa desa di 4 kabupaten, yaitu Jetak,
Wonotoro, Ngadirejo, dan Ngadisari (Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probolinggo),
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Ledokombo, Pandansari, dan Wonokerso (Kecamatan Sumber, Kabupaten Probolinggo),
Tosari, Wonokitri, Sedaeng, Ngadiwono, Podokoyo (Kecamatan Tosari, Kabupaten
Pasuruan), Keduwung (Kecamatan Puspo, Kabupaten Pasuruan), Ngadas (Kecamatan
Poncokusumo, Kabupaten Malang), dan Argosari serta Ranu Pani (Kecamatan Senduro,
Kabupaten Lumajang) (Sutarto, 2014). Melalui prasasti Walandhit menunjukkan bahwa
kawasan Bromo-Tengger-Semeru sudah berpenghuni sejak kerajaan Majapahit masih
berjaya. Melalui prasasti tersebut terdapat dua kemungkinan mengenai sejarah suku
Tengger, pertama meskipun orang Walandhit bukan keturunan Majapahit, kegiatan
beragamanya tidak berbeda jauh atau mungkin sama dengan warga kerajaan Majapahit
pada umumnya, yaitu melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan yang bercorak Hindu-
Budha. Kemungkinan kedua, orang Walandhit dengan suka cita menerima para
pengungsi dari Majapahit yang terdesak oleh ekspansi Kerajaan Islam Demak, terutama
setelah Karsyan Prawira dan daerah sekitarnya berhasil diislamkan oleh tentara Demak
pada abad ke-16 M. Para pengungsi dari Majapahit tersebut kemudian menyatu dan
menurunkan orang Tengger yang kita kenal sampai sekarang (Sutarto, 2014).

Suku Tengger memiliki cara berbeda dalam memperlakukan waktu. Dalam
wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti pada suku Tengger pada 9/5/2016
menyebutkan bahwa suku Tengger adalah suku yang memiliki pengaturan waktu berbeda
dengan kalender Gregorian yang banyak dipakai di khalayak umum. Menurut penuturan
yang diperoleh dari Ngatono selaku kepala adat desa Ngadas, Suku Tengger adalah
sekelompok orang yang tinggal di kawasan gunung Bromo dan masih melakukan beberapa
ritual dan budaya Tengger. Dalam kalender yang berlaku di suku Tengger, jumlah hari dalam
satu bulan (sasi) adalah 29 atau 30 hari. Satu bulan terdapat 29 hari apabila terdapat mecak
pada bulan tersebut, jika tidak terdapat mecak, maka jumlah hari dalam satu bulan (sasi)

adalah 30 hari.

Konsep Waktu

Waktu merupakan kumpulan peristiwa kehidupan. Waktu adalah kehidupan itu sendiri
(Fikri, 2008). Dalam studi di Karibia, di mana orang-orang umumnya lebih santai ketimbang
orang dari Amerika Serikat yang biasanya buru-buru. Dalam memperlakukan waktu orang
Barat cenderung menggunakan ukuran waktu yang tepat: 1 menit, 15 menit, satu jam, dan
seterusnya (Shiraev, 2012). D1 kultur lain, waktu dipahami dengan cara lain. Menurut Hall (

dalam Shiraev, 2012), sebelum revolusi informasi, kultur Arab Mediterania hanya punya
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tiga standar waktu: tidak ada waktu sama sekali, sekarang (dengan durasi berbeda), dan
selamanya (terlalu lama). Dalam mengatur waktu sendiri terdapat bebapa perbedaan di
masing-masing suku. Kebanyakan orang di bumi menggunakan kalender Gregorian, yang
memiliki akar religius, dan sejak diadopsi pada abad ke-16 menghitung waktu per tahun
berdasarkan inkarnasi Yesus (Shiraev, 2012). Menurut Qardhawi ( dalam Fikri, 2008),
terdapat beberapa ciri-ciri waktu, antara lain adalah: 1) cepat berlalu, 2) yang sudah berlalu
tidak dapat kembali atau diubah lagi dan 3) waktu merupakan anugerah yang dimiliki
manusia.

Berdasar uraian berbagai sudut pandang lintas kultural di atas, dijelaskan bahwa waktu
sangat cepat berlalu dan yang telah berlalu tidak dapat diubah lagi, maka waktu merupakan
anugerah paling mulia dan berharga yang dimiliki manusia. Kemuliannya disebabkan karena
waktu merupakan sarana produktifitas. Pada dasarnya waktu adalah modal hakiki manusia

baik individu maupun masyarakat.

Cepat berlalu. Yang telah berlalu
tak mungkin
kembeali atau diubah.

A 4

WAKTU

Waktu merupakan
anugerah yang
dimiliki manusia.

Gambar 1. Karakteristik Waktu

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif adalah salah
satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan
melalui proses berpikir induktif. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali
subjek, serta mengalami apa yang mereka alami sehari-hari (Basrowi, 2008). Metode yang
dipilih dari pendekatan penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Metode deskriptif bertujuan untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena
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(Suryana, 2010). Metode ini mendeskripsikan fenomena tertentu secara terperinci
(Singarimbun dalam Suryana, 2010), data-data yang dikumpulkan berisi kutipan-kutipan
untuk memberikan gambaran dalam penyajian laporan berupa naskah wawancara, catatan
lapangan, foto, dokumentasi pribadi, catatan atau memo, serta dokumen resmi lainnya
(Basrowi, 2008). Bentuk ini dipilih karena masyarakat Tengger masih memiliki konsep
waktu adat yang sangat kuat dan kental yang unik di wilayah tersebut, sesuai dengan tujuan
penelitian yakni peneliti ingin menarik benang merah maupun kesimpulan mengenai
bagaimana gambaran dan makna waktu masyarakat suku Tengger di desa Ngadas.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
kualitatif dengan model wawancara mendalam. Wawancara mendalam yang dilakukan
dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam, pada
wawancara tahap ini pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan yang meminta pasrtisipan
memberikan gambaran atau melukiskan secara naratif tentang berbagai hal mengenai
gambaran dan makna waktu, bagaimana memperlakukan waktu, serta bagaimana
memandang masa lalu, masa kini, dan masa depan. Pemilihan partisipan dalam penelitian
menggunakan teknik randomize sampling. Partisipan dalam penelitian ini adalah lima orang
yang menjalani adat Tengger. Analisis data dalam penelitian ini dapat dilakukan secara
simultan dengan proses pengumpulan data, interpretasi data, dan penulisan naratif lainnya

(Creswell dalam Herdiansyah, 2010).

ANALISIS DAN HASIL

Perhitungan Waktu

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala adat, dukun, dan pembantu dukun,
ditemukan perbedaan mendasar diantaranya adalah nama bulan, nama hari, serta cara
penghitungan kalender, di mana pada suku Tengger terdapat konsep mecak (jumlah hari
dalam satu bulan adalah 29), serta wuku (aturan tertentu dalam menghitung kalender). Dalam
satu tahun di kalender suku Tengger, terdapat 12 bulan, diantaranya adalah kasa, karo,
katelu, kapat, kalimo, kanem, kapitu, kawolu, kasongo, kasepoloh, desta, dan kasada.

Kalender suku Tengger juga memiliki perbedaan dalam penamaan hari, antara lain
Dete (Minggu), Soma (Senin), Nggara (Selasa), Budha (Rabu), Respati (Kamis), Sukra
(Jumat), Tumpuk (Sabtu). Kemudian dalam melakukan penghitungan kalender Tengger,

masyarakat mendasarkan penghitungan tersebut pada dua konsep wuku dan mecak tersebut.
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Apabila dalam penghitungan wuku kemudian memenuhi syarat mecak, maka jumlah hari
dalam satu bulan adalah 29 hari. Wuku dalam kalender suku Tengger sendiri terdapat 30
jenis, yaitu: Sinta indra soma areang pon, Wrukung soma sri landep, Maukir paningron
paing, Krantil krawas wage, Brama tolu maulu manis, Ludra tumle tan gumrek pon, Areang
yamani wriga, Guru wrukung wrigaden, Indra paningron julung, Wasri susang sama manis,
Dumulan kala walu pon, Ludra tumle tan kuningan, Areang paing yama langkir, Guru
wrukung madasia, Indra paningron julung pujut, Wasri pon soma ring pang, Uma kliwon
ring kara wulut, Kala tumle tan wrakih, Brama tambir areang wage, Guru tumle manis
medakugan, Yama matal, Guru uye uwas kliwon, Indra uwas paing menail, Sri tumple wage
prambakat, Uma bala yama manis, Wrukung kala pone wugu, Brama woyang paningron
kliwon, Indra uwas paing klawu, Dokot yoma kara wulu yoge, Guru tumle manis watu
gonong. Wuku tersebut apabila memenuhi beberapa syarat, maka akan terjadi mecak. Syarat-
syarat tersebut adalah apabila jatuh pada hari-hari serta jatuh bersama pasangan wuku
sebagai berikut selasa wage (shinta, pang), rabu pon (susang, bala), kamis pahing (tambir,
krantil), jumat legi (klawu, ukir), sabtu kliwon (wriga, uye), tanggal 4, 9, 14, pangklong
(bulane kalong) 4, pangklong 9, pangklong 14. Apabila seluruh syarat di atas terpenuhi,

maka dapat dipastikan akan terjadi mecak pada sasi tersebut.

Makna waktu
Masyarakat Suku Tengger memaknai waktu sebagai kesempatan untuk berusaha, di
mana selagi ada waktu disitulah ada kesempatan untuk berusaha. Masyarakat Ngadas akan
selalu mengusahakan sesuatu yang dapat diusahakan.
“... misale kyok ngeten niku wau, kulo wonten kajat ten nggriyane

tiyang, wonten njenengan kulo nyuwon ngapunten dumateng njenengan

mangke dikon rantos, kulo sek ngelaksanaaken kajat ...” (SI-W4).

Masyarakat Ngadas adalah sosok yang selalu menepati sesuatu yang telah menjadi
tanggung jawabnya. Hal tersebutlah yang membuat masyarakat Ngadas memegang teguh
prinsip bahwa waktu adalah kesempatan untuk berusaha.

“... waktu niku damel ngelayani kepentingan masyarakat umum, sebab

waktu niku mboten saget terulang lagi, setiap saat selalu berubah” (SI-

w1).
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Keadaan geografis berupa pegunungan dengan lahan yang membentang luas
dimanfaatkan dengan sangat bijak oleh sebagian besar warga desa Ngadas. Pasalnya di
ladang yang subur tersebut banyak sekali ditanami hasil bumi yang pada akhirnya berbuah
segar dan dapat dijual kembali dengan harga tinggi. Waktu yang dimiliki sebagian besar
warga untuk bercocok tanam membuatnya harus berusaha agar hasil buminya dapat
menghidupi keluarganya.

“... waktu niku adalah keadaan di mana manusia harus berusaha dan

waktulah yang akan menentukan kita beruntung atau tidak ...” (SI-W5).

Karena tidak selalu hasil ladang tersebut berbuah manis dan menuai rupiah yang
banyak. Dalam beberapa kesempatan, warga juga merugi karena cuaca serta faktor hama
yang membuat hasil bumi tidak bagus dan tidak layak dijual. Hal tersebutlah yang membuat
warga harus berusaha dengan keras dalam bercocok tanam dan bersaing dengan waktu yang
ada agar dapat menuai hasil yang memuaskan

“... engkin lek dipikir nemen-nemen nggih tegang kan mas, dadi kito

sedoyo nggih tetep kudu berusaha dan waktu yang menentukan, ngoten

mas ...” (SI-W5).

DISKUSI

Perhitungan Waktu

Konsep waktu yang sangat berbeda dengan kalender masehi membuat suku Tengger
harus menghitung secara manual sendiri kalender tersebut. Oleh karenanya di Suku Tengger
Desa Ngadas terdapat Pak Sepuh (pembantu dukun) yang bertugas untuk menghitung
bondanan (penanggalan) suku Tengger. Pak Sepuh yang bertugas untuk mengitung
bondanan tidak diperkenankan mengalami kesalahan, karena apabila mengalami kesalahan
hal tersebut akan mengganggu prosesi kebudayaan adat di Desa Ngadas. Penghitungan
bondanan secara manual dilakukan dengan mengkombinasikan antara wuku dan juga hari-
hari khusus sehingga memunculkan konsep mecak dalam satu sasi. Dari wuku tersebut
terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi antara lain adalah apabila jatuh pada hari-hari
serta jatuh bersama pasangan wuku sebagai berikut selasa wage (shinta, pang), rabu pon
(susang, bala), kamis pahing (tambir, krantil), jumat legi (klawu, ukir), sabtu kliwon (wriga,
uye), tanggal 4, 9, 14, pangklong 4, pangklong 9, pangklong 14. Apabila seluruh syarat di
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atas terpenuhi, maka dapat dipastikan akan terjadi mecak pada sasi tersebut. Apabila tidak
pas, maka terdapat kesalahan penghitungan penanggalan.

Kalender Gregorian sendiri memiliki akar religius, dan diadopsi pada abad ke-16
menghitung waktu berdasarkan inkarnasi Yesus (Shiraev, 2012). Pada kalender Islam,
penanggalan didasarkan pada tahun pindahnya Nabi Muhammad dari Mekkah ke Madinah.
Di Korea Utara saat ini, kalender resminya berawal dari tanggal kelahiran pemimpin
komunis Kim II-Sung pada 1912 (Shiraev, 2012). Kalender suku Tengger sendiri
mengharuskan Pak Sepuh melakukan penghitungan bondanan selama setahun terakhir,
kemudian pak Sepuh akan melaporkan pada dukun adat serta Pak Legen agar terbentuk
koordinasi yang baik dalam melaksanakan upacara adat. Karena bagi masyarakat suku
Tengger, upacara adat dengan bondanan yang telah ditentukan oleh pak Sepuh tidak dapat
diubah lagi karena hal tersebut merupakan anugerah paling mulia dan berharga yang dimiliki
masyarakat Suku Tengger dalam mewujudkan rasa syukur pada dewa. Kemuliaan tersebut
disebabkan karena waktu merupakan sarana produktifitas modal hakiki bagi masyarakat
suku Tengger Desa Ngadas (Qardhawi dalam Fikri, 2008). Konsep waktu suku Tengger
didasarkan pada penghitungan wuku selama 12 bulan. Melalui penghitungan tersebut suku
Tengger akan sangat menghargai dan menghormati waktu karena hal tersebut akan sangat
berpengaruh pada pelaksanaan adat oleh suku Tengger. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
konsep waktu masyarakat suku Tengger adalah sebagai berikut:

1. Cepat berlalu.
2. Yang sudah berlalu tidak dapat kembali atau diubah lagi.
3. Waktu merupakan anugerah yang dimiliki manusia.

Hal ini sejalan dengan hasil riset dari Qardhawi yang menyebutkan ciri-ciri waktu ialah

1) cepat berlalu, 2) yang sudah berlalu tidak dapat kembali atau diubah lagi dan 3) waktu

merupakan anugerah yang dimiliki manusia.

Makna waktu

Analisis lintas kultural terhadap orang kaya di AS, Jerman, Australia, Kanada, dan
Korea Selatan yang dilakukan oleh Hamermesh ( dalam Shiraev, 2012) menemukan bahwa
diantara kultur-kultur itu, orang mengekspresikan ketidakpuasan atas kurangnya waktu yang
dimiliki seiring dengan naiknya pendapatannya. Mungkin bagi sebagian besar orang, pada
masa kanak-kanak awal, persepsi dominannya adalah waktu itu tak terbatas (Shiraev, 2012).

Masa dewasa awal menimbulkan kesadaran bahwa waktu adalah sumber daya yang langka.
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Usia paruh baya dan usia tua menimbulkan persepsi bahwa waktu benar-benar terbatas.
Masyarakat Ngadas sendiri memaknai waktu sebagai kesempatan untuk berusaha. Sehingga
hal tersebut senantiasa membuat masyarakat Ngadas mengusahakan segalanya yang masih
dapat diusahakan. Mayoritas pekerjaan utama masyarakat suku Tengger di Desa Ngada
adalah seorang petani ladang. Hal tersebut membuat banyak sekali waktu masyarakat
dihabiskan di ladang guna memenuhi kebutuhan pribadinya. Namun terdapat pula beberapa
masyarakat yang melakukan dua pekerjaan selaligus, seperti sebagai BPD, perangkat desa,
dukun, hingga pembantu dukun. Seorang dukun adat sekalipun lebih memprioritaskan
masyarakat desa daripada kegiatan sehari-harinya sebagai seorang petani. Hal tersebut
dilakukan demi kemaslahatan umat serta menjaga keamanan desa dari segala mara bahaya.
Hal tersebut terjadi karena terdapat dorongan dari dalam diri untuk mengayomi warga dan
berusaha membantu warga demi kesejahteraan warga.

Dalam memenubhi setiap kebutuhan yang ada tentu setiap individu diwajibkan mengais
rezeki baik itu dengan cara meladang atau melakukan usaha lain. Dalam memaknai waktu
yang ada, menganggap waktu adalah suatu kesempatan untuk berusaha dalam mencari
rezeki. Hal tersebut terbentuk karena pengalaman perseptual, di mana individu menyerap
informasi dari lingkungan sebagai hasil pengalaman dengan stimulasi yang datang dari
lingkungan. Keadaan tersebut terbentuk karena gaya kognitif perseptual, di mana gaya
kognitif perseptual membedakan individu dalam tipe dan karakteristik pengolahan
informasi. Mukerjee ( dalam Fikri, 2008) menyatakan bahwa yang dianggap nyata, kongkret
dan obyektif dalam kehidupan seseorang terkait dalam dua hal. Pertama dalam ritme
berbagai kehidupan yang berhubungan dengan lingkungan. Sedangkan yang kedua adalah
ritme aktivitas kelompok di mana orang tersebut turut beraktivitas dalam rangka adaptasi
sosial. Dalam pengalaman menjalani hidup sangat dimungkinkan terdapatnya dinamika-
dinamika yang memungkinkan individu memiliki gaya pengolahan kognitif seperti itu. Hal
tersebut juga mencakup pada kepribadian di mana seberapa luwes dan kaku kepribadian

seseorang tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Masyarakat suku Tengger di Desa Ngadas memiliki konsep waktu yang berbeda dengan

penanggalan masehi (bondanan), di mana kalender Suku Tengger memiliki kisaran hari 29-
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30 hari dalam satu sasi. Penghitungan penanggalan tersebut didasarkan pada wuku dengan
syarat-syarat yang telah berlaku sebelumnya. Jika syarat-syarat tersebut telah terpenuhi,
maka akan terjadi mecik yang membuat jumlah hari dalam satu bulan hanya berjumlah 29

hari. Disisi lain, suku Tengger memaknai waktu sebagai kesempatan untuk berusaha.

Saran

1. Hendaknya terdapat usaha untuk menyalurkan kemampuan-kemampuan serta
pengetahuan adat yang dimiliki oleh tokoh desa. Hal tersebut agar masyarakat dapat
memahami adat lebih dalam.

2. Dilakukan pengkaderan untuk para penerus tokoh adat, agar saat sewaktu-waktu
tokoh adat sebelumnya telah tiada, penerus akan telah siap dan mampu mengemban
amanah.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar menjalin relasi yang lebih baik dan dalam kepada
masyarakat suku Tengger Desa Ngadas, karena banyak dari warga yang tidak mau

menjawab pertanyaan peneliti karena merasa tidak punya hak untuk menjawab.
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Abstract- One of human developmental assignment in early adult period is attain to
independence, so this assignment is very important. Increasing of roles and responsibilities, no
longer depend on parents for economical resource, sociological and psychological support. They
ought to solve their problems and being independent. Live autonomously will occure if someone
had high motivation and ability that will bring them to success. Batak Karo is one of many ethnics
in Indonesia who had perspective that success is very important thing. Purpose of this research
is knowing the meaning of success for Batak Karo undergraduate students in Malang. The
research uses qualitative method and phenomenological approachment, with deep interview.
This deep interview use to getting informations excessively about mind, belief, knowledge
concerned meaning of success for those subjects.The result indicating that meaning of success
for Batak Karo undergraduate students in Malang is happiness of their success in achieving
their life goals. The components to make this success are intention, hard work and effort, suffice
capability, prayer and the luck factor. Furthermore, subjects expression of success is also found
in this research. The expression seen by their grateful of happines life to God, practically by
share their wealth to others who unfortunate than them.

Keywords: meaning of success; students; Batak Karo ethnic; wandering, Malang.

Abstrak-Salah satu tugas perkembangan manusia pada masa dewasa awal adalah mencapai
kemandirian sehingga tugas pada masa ini sangat besar, peran dan tanggung jawabnya
bertambah, tidak lagi bergantung kepada orang tua terkait ekonomi, sosiologis maupun
psikologis melainkan individu pada masa ini seharusnya mampu menyelesaikan persoalannya
sendiri dan telah mandiri. Hidup mandiri akan terjadi apabila individu tersebut memiliki motivasi
dan kemampuan yang tinggi sehingga bisa membawanya pada jenjang kesuksesan. Salah satu
suku di Indonesia yang memandang pentingnya kesuksesan adalah suku Batak Karo. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui makna kesuksesan pada mahasiswa suku Batak Karo yang
merantau di Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologis melalui wawancara mendalam. Wawancara mendalam dapat
digunakan untuk mendapatkan informasi mendalam tentang pikiran, keyakinan, pengetahuan,
terkait makna kesuksesan pada mahasiswa tersebut. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan
bahwa makna kesuksesan bagi mahasiswa suku Batak Karo yang merantau di Malang yaitu
kesuksesan dipandang sebagai kebahagiaan atas keberhasilan dalam mencapai tujuan hidupnya.
Dalam mencapai hal tersebut diperlukan niat, usaha dan kerja keras, kemampuan yang memadahi,
do’a serta adanya faktor keberuntungan. Selain itu, dalam penelitian ini juga ditemukan ekspresi
kesuksesan. Ekspresi kesuksesan pada partisipan tersebut tercermin dari kebahagian dalam
hidupnya yang diwujudkan melalui rasa bersyukur kepada sang pencipta dengan membagikan
sebagian rizki yang didapatkan kepada orang yang kurang beruntung.

Kata Kunci: makna kesuksesan, mahasiswa, suku Batak Karo,; merantau; Malang
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PENDAHULUAN

Agent of Change atau pembawa perubahan merupakan label yang diberikan kepada
mahasiswa, karena mahasiswa disebut-sebut sebagai individu yang kritis, kreatif serta
mempunyai inisiatif yang tinggi dan memiliki kemampuan yang memumpuni dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada. Mahasiswa ini biasanya berada pada masa dewasa
awal. Dewasa awal merupakan salah satu masa perkembangan manusia yang menarik
perhatian untuk diperbincangkan, karena pada masa ini individu telah terlepas dari masa
remaja yang merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menjadi masa dewasa dan
banyak konflik yang telah dilalui seperti pencarian identitas diri (Hurlock, 1980), sehingga
pada masa dewasa awal individu telah siap untuk fase perkembangan selanjutnya. Hurlock
(1980) mengatakan bahwa masa dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai umur 40
tahun, saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang menyertai berkurangnya
reproduktif.

Santrock (2011) mengatakan bahwa masa dewasa awal adalah masa untuk bekerja dan
menjalin hubungan dengan lawan jenis dan hanya sedikit waktu yang digunakan untuk
mengerjakan hal lainnya. Kenniston (dalam Santrock, 2011) mengemukakan masa muda
adalah periode kesementaraan ekonomi dan pribadi, dan perjuangan antara ketertarikan pada
kemandirian dan menjadi terlibat secara sosial. Dua karakteristik inilah yang terlihat
menunjukkan ciri individu masuk dalam tahap perkembangan dewasa awal. Berdasar hal
tersebut, terlihat bahwa tugas perkembangan dewasa awal sangat besar, peran dan
tanggungjawabnya bertambah serta seharusnya tidak lagi bergantung kepada orang tua
terkait ekonomi, sosiologis maupun psikologis. Seharusnya pada masa ini individu tersebut
mampu menyelesaikan persoalannya sendiri dan telah mandiri. Hidup mandiri akan terjadi
apabila individu tersebut memiliki motivasi yang tinggi dan kemampuan yang tinggi
sehingga bisa membawanya pada ke jenjang kesuksesan.

Kesuksesan merupakan hal yang sangat diinginkan oleh semua orang tidak hanya masa
remaja ataupun masa dewasa awal tetapi oleh semua kalangan. Namun yang terpenting
adalah masa dewasa awal sebagaimana salah satu tugas perkembangannya adalah hidup
mandiri yang seharusnya kesuksesan telah dimiliki pada masa ini. Saat individu telah sukses
tentu tugas perkembangan akan dapat dilalui dengan mudah. Arti kesuksesan setiap individu

tentu berbeda-beda tergantung bagaimana individu tersebut memaknai sebuah kesuksesan
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dalam dirinya. Jhon Max Well mengatakan bahwa, “Success is not destination, but success
is a process”, sukses bukan suatu tujuan melainkan sebuah proses. Ketika seseorang masih
dapat berproses dan mengarah ke arah yang lebih baik maka hal ini yang disebut sukses. Hal
senada terkait kesuksesan juga diungkapkan oleh Washington (dalam Zainudin, 2011) yang
menyatakan sukses tidak diukur dari posisi yang dicapai seseorang dalam hidup, tetapi
individu dikatakan merahi kesuksesan apabila ia mampu melawati kesulitan-kesulitan yang
terjadi padanya. Zainudin (2011), penulis buku Man Jadda Wajada mengartikan sukses
sebagai bentuk di mana seseorang mampu mewujudkan apa yang diinginkan. Sehingga dari
pemaparan tokoh di atas maka dapat disimpulkan bahwa kesuksesan adalah di mana
seseorang mampu melewati kesulitan-kesulitanya dan dapat berproses untuk mencapai
sesuatu yang diinginkan.

Pemaknaan yang berbeda terkait kesuksesan menjadi sangat unik apabila diteliti
didaerah multikultural seperti di Indonesia sendiri. Salah satu suku yang ada di Indonesia
yang memandang pentingnya kesuksesan adalah suku Batak. Di suku Batak memiliki
beragam suku diantaranya, Batak Toba, Simalungun, Pakpa, Angkola, Mandaling dan Karo.
Suku Batak Karo mendiami daerah induk di atas. Seperti kebudayaan lainnya Batak Karo
memiliki aspek budaya yang hampir mencakup seluruh kegiatan perjalanan kehidupan
sehari-hari misalnya kelahiran bayi, perkawinan, kematian, pesta muda mudi, kesenian dan
kekeluargaan. Di suku ini kesuksesan dianggap penting dan dijadikan sebuah prinsip hidup.

Selanjutnya, beberapa prinsip orang Batak, diantaranya harus Hagaebeon,
Hasangapon, Hamoraon (kesuksesan, kehormatan dan kekayaan) bagi orang Batak orang
dikatan berhasil apabila individu tersebut sukses, kaya dan diminati. Sukses dalam hal ini
dapat berupa sukses dalam bidang pendidikan, usaha, karir dan lain-lain. Selain hal tersebut
prinsip orang Batak adalah individu tidak akan menikah sebelum ia mapan. Sebelum
menikah individu diharuskan untuk hidup mapan terlebih dahulu karena hal ini telah menjadi
keharusan bahwa sebelum menikah harus sukses terlebih dahulu. Prinsip selanjutnya adalah
tidak akan pulang kampung sebelum sukses. Hal ini sangat dianut oleh perantau dari Batak.
Sebagaimana studi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 Mei 2016, berdasarkan
hasil wawancara dengan partisipan, menunjukkan bahwa beberapa prinsip tersebut sangat
diyakini oleh partisipan.

“Wah saya gak akan pulang brow sebelum saya sukses, pokoknya setelah
lulus nanti saya cari kerja disini, setelah beberapa tahun kerja baru kerja
disana. Soalnya bakal malu kalo eeee gini misalnya saya pulang belum
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sukses. Malu ke orang abang, ke mamak, orang tua tetangga-tetangga
gitu” (RSD, W1, 11-5-2016).

“.... Jujur mas saya gk akan pulang sebelum saya sukses, ini yang
diajarkan orng tua saya, dulu orang tua saya juga merantau...... dan
beliau pulang saat sudah sukses punya rumah, mobil, papah punya
pekerjaan tetap baru pulang” (RG, W1, 11-11-2016).

Selain prinsip tidak mau pulang sebelum sukses dalam studi pendahuluan juga
ditemukan prinsip lain yaitu tidak mau menikah sebelum sukses, hal ini tercermin saat
wawancara sebagai berikut:

“.... Di Batak itu mas terutama di keluarga saya pokoknya sebelum

menikah harus sudah punya pekerjaan yang tetap, pokonya sudah sukses,

cukup buat hidup kedepan” (RG, W1, 11-11-2016).

Melihat pemaparan di atas dan hasil studi awal maka peneliti tertarik untuk melihat
makna kesuksesan lebih dalam pada suku tersebut. Oleh karena itu peneliti mengambil judul
“Makna Kesuksesan pada Mahasiswa Suku Batak Karo yang Merantau di Malang”. Bertolak
dari latar belakang di atas, fokus penelitian ini adalah mengetahui makna kesuksesan pada
mahasiswa suku Batak Karo. Secara terperinci, sub persoalan yang didalami dari masalah
pokok tersebut adalah bagaimanakah makna kesuksesan pada mahasiswa suku Batak Karo?
Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui makna kesuksesan pada

mahasiswa suku Batak Karo yang merantau di Malang.

Kesuksesan
Dalam psikologi lintas kultural pengertian kesuksesan dapat dijelaskan dengan tiga
macam penjelasan (Fletcher & Ward dalam Shiraev & Levy, 2012):

1. Kemampuan Individu (“Aku punya keahlian” atau “Aku tak punya keahlian”).
Kemampuan individu tentu memengaruhi kesuksesan seseorang, kemampuan ini
meliputi keahlian yang dimiliki oleh individu tersebut. Jadi semakin individu
memiliki keahlian khusus tentu individu tersebut dapat merahi kesuksesannya
dengan mudah.

2. Usaha (aku berusaha sekuat tenaga atau aku tak usaha). Usaha seseorang juga
memengaruhi kesuksesan seseorang dalam mencapai tujuan yang ingin dicapainya.

3. Kesulitan Tugas (itu tak terlalu sulit atau itu sulit sekali). Apabila individu telah

memiliki persepsi bahwa tugas yang akan dilaksanakan berat tentu akan berdampak
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pada motivasi individu tersebut. Apabila motivasi untuk menyelesaikan tugas

tersebut rendah ini akan berdampak pada kesuksesan yang akan diperolehnya.

METODE

Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa perantau yang berada di Malang
berasal dari suku Batak Karo berjumlah 5 orang. Kriteria pertisipan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mahasiswa perantau
2. Berasal dari suku Batak Karo
3. Berusia 17-25 tahun

Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif.
Pemilihan jenis pendekatan sangat tepat karena asumsi bahwa perilaku manusia yang
kompleks. Hal tesebut sesuai dengan pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang aktif,
mempunyai kebebasan kemauan, yang perilakunya hanya dapat dipahami dalam konteks
budaya, dan tidak didasarkan pada hukum sebab-akibat (Alsa, 2003).

Penelitian ini mempelajari bagaimana makna subjektif kesuksesan pada mahasiswa
suku Batak Karo. Berdasarkan tujuan ini, desain penelitian yang digunakan yaitu
fenomenologis. Tiga langkah yang harus dilakukan untuk pemilihan desain ini, yakni
pertama, mengasumsikan perilaku sebagai sebuah fenomena. Kedua, mengarahkan pada inti
fenomena yang dikaji. Ketiga, mendeskripsikan perbedaan aspek pada objek yang dikaji atau
inti dari tema penelitian yang dilakukan (Camic dkk. dalam Alsa, 2003).

Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan beberapa metode,
yakni wawancara dan observasi. Wawancara menurut Banister, dkk. (dalam Poerwandari,
2001) adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.
Kegiatan tersebut bisa dilakukan dengan dua alasan, yaitu: pertama, peneliti dapat tidak saja
apa yang diketahui dan dialami subjek yang diteliti, tetapi juga apa yang tersembunya jauh
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di dalam diri subjek; kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencangkup hal-hal
yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lalu, masa sekarang dan juga masa
yang akan datang (Patimala, 2005). Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara mendalam (in-dept interviews). Hanurawan (2012) menjelaskan metode
pengumpulan data yang biasanya digunakan dalam penelitian fenomenologi adalah
wawancara mendalam (in-dept interviews). Wawancara mendalam dapat digunakan untuk
mendapatkan informasi mendalam tentang pikiran peserta, keyakinan, pengetahuan,
penalaran, motivasi dan perasaan tentang topik (fenomena) (Hanurawan, 2012). Sedangkan
observasi menurut Banister, dkk. (dalam Poerwandari, 2001) merupakan kegiatan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan
hubungan antara aspek dalam fenomena tersebut. Penggunaan observasi pada penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran terkait kesuksesan yang dialami oleh partisipan
bagaimana interaksi keseharian yang dilakukan dan bagaimana partisipan menjalani aktifitas
kesehariannya sehingga data observasi ini dapat dijadikan penguat data wawancara yang

telah dilakukan kepada partisipan.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini mengikuti tahapan penelitian yang diajukan oleh Johnson dan Cristensen
(dalam Hanurawan, 2012) mencatat delapan langkah umum dari penelitian kualitatif.
langkah-langkah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Peneliti memilih topik penelitian. Pada penelitian ini peneliti memilih topik mengenai
makna kesuksesan pada mahasiswa suku Batak Karo. Tema kesuksesan merupakan
tema yang dikembangkan dalam keilmuan Psikologi.

2. Peneliti merumuskan pertanyaan penelitian. Para peneliti mengembangkan
pertanyaan awal pada proses penelitian. Namun pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat
dimodifikasi atau diubah selama pengumpulan data dan analisis data.

3. Peneliti merancang desain penelitian. Setelah merumuskan pertanyaan penelitian,
para peneliti kualitatif memilih desain atau model penelitian yang dianggap relevan
dengan pertanyaan. Desain yang dipilih dalam penelitian ini adalah fenomenologi.

4.  Peneliti mengumpulkan data. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

wawancara mendalam dan observasi.
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5. Penelitian menganalisis data. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis fenomenologis. Catatan: pengumpulan data dan analisis data dalam
penelitian kualitatif sering dilakukan secara bersamaan.

6.  Peneliti menghasilkan temuan. Produk analisis dan interpretasi data adalah temuan
penelitian. Temuan ini dapat dilihat sebagai temuan awal. Temuan awal harus
dikonfirmasi melalui proses validasi.

7. Para peneliti memvalidasi hasi temuan. Dalam proses validasi, peneliti mencoba
untuk memvalidasi data yang dikumpulkan dan menginterpretasi hasil tersebut.

8.  Membuat laporan penelitian. Pada akhir penelitian peneliti membuat laporan hasil

penelitian.

Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian fenomenologis dianalisis menggunakan
teknik analisis fenomenologis. Analisis fenomenologi ini bersifat berulang, kompleks dan
kreatif yang membutuhkan keterlibatan reflektif peneliti dalam dialog dengan narasi peserta
dan makna (Hanurawan, 2012). Lebih lanjut Hanurawan memaparkan empat tahap dari
teknik analisis data fenomenologis, yakni:

1. Tahap pertama, peneliti membaca seluruh transkrip dalam beberapa kali yang
bertujun untuk memahami data.

2. Pada tahap kedua, peneliti kembali ke transkrip untuk mengubah catatan awal tema
yang muncul. Peneliti mencoba merumuskan fase singkat mewakili tema.

3. Tahap ketiga, peneliti mengkaji tema yang muncul dan mengelompokan mereka
bersama-sama atas dasar kesamaan konseptual. Akhirnya kelompok diberi label
deskriptif yang mencerminkan sikap konseptual tema dalam setiap kluster.

4. Pada tahap keempat, tabel tema diproduksi. Tabel ini menunjukan struktur dari tema

utama dan sub-tema.

Pengecekan Keabsahan Data

Laininger (dalam Poerwandari, 2001) berpendapat bahwa standar yang digunakan
untuk mengevaluasi penelitian kualitatif sering kali kurang tepat, karena tidak sejalan
dengan prinsip kualitatif. Sehingga peneliti kualitatif memerlukan redefinisi terhadap

standar pengecekan keabsahan data yang ada.
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Kredibilitas
Kredibilitas adalah konsep yang digunakan untuk mengganti konsep validitas.
Kredibilitas penelitian kualitatif terletak pada keberhasilan mencapai maksud
mengeksplorasi masalah atau mendeskripsikan setting, proses kelompok sosial, atau pola
interaksi yang kompleks. Konsep kredibilitas juga harus mendemonstrasikan bahwa untuk
memotret kompleksitas hubungan antara aspek tersebut, penelitian dilakukan dengan cara
tertentu yang menjamin bahwa subjek penelitian didefinisikan atau dideskripsikan secara
akurat, karenanya peneliti perlu menguraikan secara jelas parameter (Poerwandari, 2001).
Langkah-langkah untuk meningkatkan kredibilitas penelitian menurut Marshall
(dalam Poerwandari, 2001) adalah dengan mengungkapkan secara terbuka strategi
pengumpulan data dan analisis data yang digunakan, dan keputusan-keputusan dilapangan
yang mengubah strategi atau fokus substantif harus didokumentasikan dengan baik.
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas penelitian ini menggunakan
beberapa cara, yaitu:
1. Memilih partisipan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan berdasarkan kajian teori
2. Menggunakan bukti multisumber, yakni wawancara mendalam dan observasi tingkah

laku kepada partisipan.

Dependabily
Istilah dependabily digunakan untuk mengganti konsep reliabilitas (Lincoln & Guba
dalam Poerwandari, 2001). Peneliti kualitatif tidak sepakat dengan upaya pengendalian atau
manipulasi penelitian untuk meningkatkan reliabilitas, dan mengusulkan hal-hal yang
dianggap lebih penting, antara lain (Sarantakos dalam Poerwandari, 2001):
1. Koherensi yakni, bahwa metode yang dipilih memang mencapai tujuan yang
diinginkan
2. Keterbukaan yakni, sejauh mana peneliti membuka diri dengan memanfaatkan
metode-metode yang berbeda untuk mencapai tujuan
3. Diskursus yakni, sejauh mana dan seintensif apa peneliti mendiskusikan temuan dan
analisisnya dengan orang lain.
4. Depeendabily dalam penelitian ini dapat dicapai dengan membuat alat alur prosedur

penelitian yang akan dilakukan.
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ANALISIS DAN HASIL

Berdasar hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa makna kesuksesan bagi
mahasiswa suku Batak Karo yang merantau di Malang yaitu kesuksesan dipandang sebagai
kebahagiaan atas keberhasilan dalam mencapai tujuan hidupnya. Di mana partisipan akan
merasa bahagia apabila dirinya telah sukses. Partisipan (P) dalam penelitian ini sebanyak 5

Mahasiswa. Berikut ini merupakan pemaparan data dari ke lima partisipan (P).

Paparan Data Penelitian
1. Makna Kesuksesan Partisipan I (PI)

Beberapa tema yang teridentifikasi dari hasil wawancara, observasi, mengenai makna
kesuksesan pada P1 dikelompokkan menjadi beberapa tema. Tema-tema yang ditemukan

dari P1 mengenai makna kesuksesan dapat dijabarkan sebagai berikut.

Kesuksesan Merupakan Kebahagiaan

P1 menganggap kesuksesan merupakan kebahagiaan yang diperoleh individu ketika
tujuannya yang ingin dicapai dapat dicapainya dengan mudah. Menurut P1 kata yang paling
dekat dengan kesuksesan adalah kebahagiaan, di mana individu akan merasa bahagia apabila
dirinya telah sukses.

“Sek-sek mikir dulu.. sama mas ya kayak gitu sukses itu ketika kita
menggapai sesuatu yang kita harapkan dan kita mengapainya tanpa ada
halangan ya itu yang dikatakan sukses mas sehingga dengan kita
mendapatkan semuanya itu kita akan merasa bahagia” (RSD, W1, 15-5-
2016).

“Mencapai yang kita tuju itu, ketika kita sudah kita lihat aja mendapatkan
sesuatu yang dituju itu pasti bahagia bisa diambil garis, emm garis? (diam
sejenak), bisa dikatakan kalau saya melihat orang bahagia itu berarti dia
itu sukses. Keriteria sukses itu adalah mendapatkan kebahagiaan” (RSD,
Wi, 15-5-2016).
Dari paparan di atas P1 mengindikasikan bahwa kesuksesan identik dengan

kebahagiaan.

Kesuksesan, Keberuntungan, Usaha dan Orangtua
P1 menganggap bahwa orangtua memiliki peran di dalam membentuk pribadi sukses

padanya. Ini terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan, dari wawancara tersebut dapat
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dilihat, seperti kutipan di bawah ini.

“Kalau dari saya sendiri orang tua ya mendidik saya itu biasa saja, tapi
selalu ditekankan saya itu harus sukses. Soalnya kan gini orang tua saya
dulu juga seorang perantau jadi beliau tau gimana susahnya jadi perantu.
Kalau menurut saya pribadi orang tua selalu memberikan dukungan di
manapun anaknya harus sukses setidaknya harus di atas beliau. Yang
dulunya orang tua saya yang tidak punya apa-apa sampai bisa punya
rumah, bisa nyekolahkan anaknya sampai saat ini. Walaupun abang saya
tidak melanjutkan kuliah tapi saya tau abang saya memang mau kerja dan
vang kuliah saya aja dan adik saja. Yaitu initinya orang tua selalu
menekankan di manapun saya dan bekerja keras agar bisa hidup bahagia

dan sukses....” (RSD, W1, 15-5-2016).

Namun disisi lain P1 juga mengatakan bahwa yang terlibat dalam kesuksesan individu

tidak hanya orang tua, faktor keberuntungan dari seseorang juga berperan penting dalam

kesuksesan individu.

“Ada mas, jelas.. keberuntungan itu yang jelas dari Tuhan itulah kenpa
kita harus percaya kepada Tuhan. Keburuntungan sendiri 89%

keberuntungan” (RSD, W1, 15-5-2016).

“11% usaha, beruntung sama berusaha itu sama baiknya Cuma
formasinya aja yang berbeda. Jadi di mana-mana keberuntungan itu dari
Tuhan dan lebih besar dari segalanya. Walaupun kita usaha sekuat
apapun misalnya udah les kesana kesini udah ngelamar kerja kesana
kesini dan ternyata tidak beruntung ya tidak akan beruntung. Sekali lagi
keberuntungan itu berasal dari Tuhan. Sekali lagi dari Tuhan mas..

masnya percaya tuhan kan? Hehehe” (RSD, W1, 15-5-2016).

Walaupun P1 menganggap keberuntungan lebih penting. Namun, P1 juga mengatakan

bahwa usaha keras juga diperlukan dalam meraih kesuksesan. Jadi dapat disimpulkan bahwa

dari pemaparan P1 di atas orang tua, keberuntungan dan usaha memiliki pengaruh besar

dalam kesuksesan.

Prinsip Kesuksesan P1

Prinsip kesuksesan menurut P1 adalah P1 tidak akan menikah sebelum sukses dan P1

tidak akan pulang ke tanah kelahiran sebelum sukses juga. P1 mengatakan bahwa seseorang

dikatakan sukses apabila minimal telah bekerja atau setidaknya telah memiliki pekerjaan

yang tetap.

“Iya, sukses baru menikah, itu bener sekali sebagi contoh orang tua saya
yva begitu kalau bapak saya cerita dulu begitu karena merantau begitu
telah sukses dapet pekerjaan baru pulang trus baru mencari pasangan dan
akirnya menikah dengan mamak. Jadi benar ketika kita sudah

Prosiding Seminas Nasional Psikologi Indigenous Indonesia 2016
“Kebhinekaan dan Masa Depan Indonesia: Peran limu Sosial dalam Masyarakat”
Universitas Negeri Malang — 27 Agustus 2016

156



mendapatkan pekerjaan, mendapatkan kedudukan, dan biasanya itu baru
menikah” (RSD, W1, 15-5-2016).

“Nggak ada mas yud, setidaknya harus sudah minimal bekerja dan tidak
akan menikah sebelum bekerja” (RSD, W1, 15-5-2016).

“Wahh kalau saya gak akan pulang brow seblum saya sukses, pokoknya
setelah lulus nanti saya cari kerja disini, setelah lulus nanti saya cari kerja
disini, setelah beberapa tahun kerja baru kerja disana. Soalnya bakal
malu kalo eee gini misalnya saya pulang belum sukses, malu ke orang,
abang, mamak, orang tua dan tetangga-tetangga gitu” (RSD, W1, 15-5-
2016.

Ekspresi Kesuksesan

Wahyudi

P1 memandang bersyukur merupakan wujud dari kebahagiaan yang dialami

partisipan.

“Bersyukur mas, pasti itu (diam sejenak dengan tatapan mata tajam
mengarah ke pewawancara), maksudnya bersyukur itu ya bersyukur
ketika mendapatkan kebahagiaan ya brsyukur mungkin bisa dengan
membagikan sedikit rizkinya seperti itu, mendalami keimanan ibadahnya
gitu mas, jadi semata-mata kesuksesan kita itu beras darinya dan ketika
kita sukses sudah sewajarnya kita memberikan sedikit yang kita punya itu
baik kepada orang yang membutuhkan atau gimana, misalnya dengan
menyantuni anak yatim, kaum duhafa atau tetangga kita yang kurang
membutuhkan gitu mas” (RSD, W1, 15-5-2016).

Selain bersyukur P1 juga merasa kecewa apabila gagal dalam mencapai target yang di

inginkan namun P1 tetap berusaha dari kekecewaan tersebut dengan mengevaluasi apa yang

telah terjadi.

“Kalau saya sendiri ya pertama kali yang saya rasakan kecewa lah mas”
(RSD, W1, 15-5-2016).

“Ya gimana ya, kan sudah berusaha sekuat tenaga kita dan lain sebagainya
tapi tidak ada hasilnya ya jelas kecewa banget lah”
(RSD, W1, 15-5-2016).

“Yang jelas kecewa terhadap diri sendiri mas yud, kecewa dulu baru nanti
berfikir, menata ulang apa yang akan saya lakukan seperti itu memotivasi
diri sendiri tidak mungkin kan setelah gagal langsung wesss melijit
langsung bangkit jadi tetap ada kecewa dulu baru nanti ada perbaikan
kedepannya itu seperti apa” (RSD, W1, 15-5-2016).

“Mengulangi, evaluasi apa yang menyebabkan saya itu gagal, trus
menyediakan plan rencana kalau misalnya tidak ada plain ya saya akan
mengulangnya apa yang menjadi tujuan saya pertama kali seperti itu”

(RSD, W1, 15-5-2016).
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2. Makna Kesuksesan Partisipan 2 (P2)

Beberapa tema yang teridentifikasi dari hasil wawancara, observasi, mengenai makna

kesuksesan pada P2 dikelompokkan menjadi beberapa tema. Tema-tema yang ditemukan

dari P2 mengenai makna kesuksesan dapat dijabarkan sebagai berikut.

Kesuksesan adalah Keberuntungan

P2 menganggap bahwa kesuksesan adalah keberuntungan. Di mana sukses sendiri

telah diatur oleh Tuhan dan setiap orang telah memiliki kesuksesan tersendiri.

“Gimana ya mas sukses sendiri menurut saya adalah keberuntungan. Sekuat
apapun kita berusaha kalau tidak beruntung ya tidak akan mencapai
kesuksesan itu...” (RG, W1, 18-5-2016).

“... emm contohnya gini, sebelum saya masuk sini sempet saya mengikuti les
dan lain sebagainya, ikut les dari sekolah, ikut les dilembaga lain, masih
belajar siang malam tapi saya gak seberuntung teman saya mas. Saya di
tolak di Ul sedangkan teman saya yang gak ikut les, prestasinya biasa-biasa
saja banyak yang diterima di beberapa universitas ternama mas, seperti di
Ul, UGM dan ITB, ya inilah menurut saya dari contoh kecil ini sukses
sebagai keberuntungan” (RG, W1, 18-5-2016).

Orangtua Sebagai Tolak Ukur Kesuksesan

P2 menganggap bahwa diri sukses apabila melampaui apa yang dimiliki oleh orang

tuanya sekarang. Hal ini dikarenakan pendidikan dari orang tua sendiri tidak ada yang

mencapai S1.

“apa ya mas,,, emm kalau dari saya sendri itu saya merasa diri saya sukses
apabila saya dapat di atas orang tua saya. Misalnya seperti ini mas. Saya
sebisa mungkin memiliki pekerjaan yang lebih baik dari orang tua saya,
selain itu saya harus memiliki nanti apa yang dimiliki oleh orang tua
sekarang” (RG, W1, 18-5-2016)

“Orangtua saya sekarang kerja swasta mas, dan kebetulan saya sendiri
vang masih kuliah, saya anak awal, sebisa mungkin saya harus sukses biar
menjadi contoh adik-adik saya. Misalnya orangtua aja gak lulusan SI
mampu menyekolahkan saya sampai sekarang dan adik-adik saya, masa
saya sendiri nanti gak bisa, gimana mau menjadi contoh yang baik. Jadi
gimana-gimana saya harus menjadi contoh yang baik bagi adik saya. Untuk

itu saya harus mendapatkan pekerjaan yang jauh lebih baik dari orang tua™
(RG, W1, 18-5-2016).

Ekspresi Kesuksesan (P2)

P2 merasa bersyukur apabila P2 sukses, bersyukur yang dilakukan oleh P2 dengan
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memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan’

“Waah senang banget mas, bersyukur kuncinya. Kita mendapatkan
apapun harus bersyukur termasuk kesuksesan itu. Kesuksesan atau
apapun yang kita dapatkan kalu kita bersyukur ya kita pasti merasa sukses
mas, merasa bahagia, damai begitu” (RG, W1, 18-5-2016).

“Waah senang banget mas, bersyukur kuncinya. Kita mendapatkan
apapun harus bersyukur termasuk kesuksesan itu. Kesuksesan atau
apapun yang kita dapatkan kalu kita bersyukur ya kita pasti merasa sukses
mas, merasa bahagia, damai begitu” (RG, W1, 18-5-2016).
Namun apabila P2 mendapatkan kegagalan dan maka P2 akan bekerja lebih keras lagi,
dan bahkan tidak akan pulang kampung apabila belum sukses. Karena pantang baginya

pulang dari merantau (kuliah) tetapi tidak mendapatkan hasil apa-apa.

“gimana ya.. pokoknya usaha terus, bakal malu dan saya tidak akan balik
kekampung halaman sebelum sukses. Ya pokoknya malu sama keluarga,
malu sama tetangga-tetangga, dan adik-adik saya. Pokoknya intinya itu
usaha sekuat tenaga” (RG, W1, 18-5-2016).

“Sumpah mas, ya malu banget kalau saya merantau jauh-jauh tetapi tidak
mendapatkan hasil apa-apa. Setidaknya bisa bekerja atau memiliki
pekerjaan tetap, sudah bersyukur”(RG, W1, 18-5-2016).

“Kalau nanti sukses ya, setidaknya membagikakn sedikit rizki yang kita
miliki mas kepada orang yang membutuhkan...” (RG, W1, 18-5-2016).

3. Makna Kesuksesan Partisipan 3 (P3)
Beberapa tema yang teridentifikasi dari hasil wawancara, observasi, mengenai makna
kesuksesan pada P3 dikelompokkan menjadi beberapa tema. Tema-tema yang ditemukan

dari P3 mengenai makna kesuksesan dapat dijabarkan sebagai berikut.

Kesuksesan Adalah Dapat Mencapai Visi

P3 menganggap bahwa kesuksesan adalah di mana individu mampu mencapai visi
dalam hidupnya. Visi ini meliputi tujuan-tujuan dalam hidupnya, sehingga manusia tersebut
dapat hidup tenang dan bahagia.

“Sekses.. emmm apa ya.. sek.. sek.. ya mikir dulu.. sukses itu di mana saya
atupun manusia lainnya dapat mencapai visi dalam hidupnya.Sehingga
manusia tersebut dapat hidup merasakan ketenangan tanpa ada ancaman.
Karena tujuan-tujuannya telah tercaapai seperti itu lho ms yud” (WGS,
W1, 20-5-2016).
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Orangtua Sebagai Tolak Ukur Kesuksesan
P3 menganggap dirinya sukses apabila telah mencapai apa tujuannya dan sebisa
mungkin di atas orang tuanya. Mulai dari segi finansial ataupun dari segi lainnya.

“Saya dikatakan sukses itu harapan saya, ya saya menginginkan menjadi
di atas orang tua saya mas, mulai dari pekerjaan, pendapatan dan lain

sebagainya” (WGS, W1, 20-5-2016).

“orang tua saya aja dulu kalau cerita tidak punya apa-apa tapi buktinya
bisa menyekolahkan abang saya sampai sarjana dan sekarang saya trus
masih lagi menyekolahkan adik saya, saya akan merasa diri saya sukses
apabila keinginan saya bisa tercapai dan saya bisa diats orang tua saya”

(WGS, W1, 20-5-2016)
Ekspresi Kesuksesan Partisipan 3 (P3)
P3 Merasa bahagia apabila dapat meraih atau dapat sukses. P3 akan membagikan
sedikit rizkinya kepada orang beruntung apabila ia sukses, dan akan mendirikan yayasan
bagi anak jalanan gratis.

“Bahagia banget mas, saya nanti bisa mendirikan yayasan gratis bagi
anak jalanan, selain itu saya juga bisa membagikan sedikit riski bagi anak
orang yang kurang beruntung mas, untuk mendapatkan itu semua perlu

kerja keras, usaha yang matang, sehingga bisa dilalu dengan mudah,..”
(WGS, W1, 20-5-2016)

“emmm.. kalau seumpama gagal saya yakin itu dari Tuhan yang memiliki
rencana lain, jadi harus kerja keras lagi, usaha lebih giat” (WGS, W1,
20-5-2016).

4. Makna Kesuksesan P4
Beberapa tema yang teridentifikasi dari hasil wawancara, observasi, mengenai makna
kesuksesan pada P4 dikelompokkan menjadi beberapa tema. Tema-tema yang ditemukan

dari P4 mengenai makna kesuksesan dapat dijabarkan sebagai berikut.

Kesuksesan Adalah Keberhasilan

P4 menganggap bahwa kesuksesan adalah di mana individu mampu berhasil dalam
hidupnya. Berhasil di sini maksudnya adalah berhasil di semua aspek, mulai dari ekonomi,
sosial dan lain sebagainya.

“emm sek ya mas,, mikir dulu (diam agak lama) sukses itu adalah ketika saya
mampu berhasil disemua bidang” (RVS, W1, 23-5-2016).

“... Berhasil disini meliputi di berbagai bidang, baik ekonomi, sosial dan masih
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banyak lagi mas, emm trus saya bisa hidup bahagia, dapat mencapai tujuan
yang saya inginkan initinya kesuksesan bagi saya adalah saat saya mampu
bertahan dalam kondisi apapun dan manapun trus saya bisa melewati masalah
atau hambatan itu dengan mudah” (RVS, W1, 23-5-2016).

Kesuksesan Terdiri dari Niat, Usaha, Kemampuan dan Keberuntungan P3

P4 mengatakan bahwa kesuksesan yang terjadi pada individu biasanya dipengaruhi
niat, usaha, kemampuanm dan yang terakhir keberuntungan. Dalam hal ini niat merupakan
langkah awal untuk individu mulai langkah awal menuju kesuksesan. Selanjutnya adanya
usaha keras dan kemampuan untuk mengambil peluang secara bijak dan yang terakhir adalah
keberuntungan, karena keberuntungan sendiri datangnya dari Allah.

“menurut saya nih mas, bahwa ada beberaa hal yang perlu dilakukan oleh
sesorang itu agar bisa sukses, diantaranya Niat karena niat ini penting di
mana individu itu mau melangkah atau sebagainya, ketika indvidu tersebut
sudah memiliki niat yang bagus, langkah selanjutnya adalah usaha, di mana
niat dan usaha ini seharusnya berjalan seiringan, setelah ada niatan.
Setelah niat dan usaha diperlukan adanya kemampuan, gimana-gimana gini
lho mas.. kalau misalnya kita gak memiliki kemampuan yang baik tentang
pridiksi dan peluang kita juga tidak akan sukses mas dan yang terakhir
adalah keberuntungan, karena keberuntungan ini adalah sifatnya dari atas
mas.. maksudnya dari tuhan. Apabila tuhan tidak mengizinkan apa yang kita
lakukan ya percuma mas,, kita gk akan sukses hahaha” (RVS, W1, 23-5-
2016).

“Kalau disuruh mengangkakan ya mas.. emmm berapa ya faktor
keberuntungan ini memengaruhi kesuksesan sekitar 80% mas, mengapa
saya berbicara seperti itu karena kita tahu sebenarnya faktor ini yang
penting.. terkadang kita tidak usaha hasilnya sukses trus ada orang yang
mati-matian kerja terkadang tidak sukses pula. Ya inilah faktor X dari
Tuhan itu” (RVS, W1, 23-5-2016).

Ekspresi Kesuksesan P4
P4 merasa bahwa kesuksesan yang diperolehnya adalah tuntunan Tuhan, sehingga P4

akan membagikan sedikit rizkinya kepada orang yang kurang beruntung apabila Ia sukses.

“Jadi gini bang yud, kesuksesan yang saya peroleh itu kan dari tuhan, jadi
va alangkah baiknya kita membagikan sedikit rizki yang kita miliki setelah
sukses nanti” (RVS, W1, 23-5-2016).

Namun disisi lain ketika P4 gagal dalam mencapai apa yang diinginkan. P4 merasakan

kecewa, walaupun kecewa namun P4 tetap berusaha bangkit lagi dari kegagalan itu dengan
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mengevaluasi dan mencari jalan terbaik seharusnya langkah yang diambil ke depan agar
tidak terulang lagi di kegagalan yang sama.

“kalau gagal, jelas mas rasa kecewa itu jujur ada,. Namanya kita juga

manusia, yang memiliki sifat negatif, seperti kecewa dan lain sebagainya.

Tapi dengan adanya kegagalan itu kita bisa belajar. Jadi bagiku no

problem mas kalau saya misalnya gagal dan kecewa. Toh pada akhirnya

bisa di evaluasi apa kekurangannya, apa kelebihannya dan lan

sebagainya sehingga disinilah kita belajar. Usaha lebih keras lagi buat

kedepannya” (RVS, RVS, W1, 23-5-2016).
5. Makna Kesuksesan Partisipan 5 (P5)

Beberapa tema yang teridentifikasi dari hasil wawancara, observasi, mengenai makna

kesuksesan pada P5 dikelompokkan menjadi beberapa tema. Tema-tema yang ditemukan

dari P5 mengenai makna kesuksesan dapat dijabarkan sebagai berikut.

Kesuksesan adalah Hasil Kerja Keras dan Do’a

P5 menganggap bahwa kesuksesan adalah hasil kerja keras dan do’a selama ini yang
telah dilakukan. Artinya kesuksesan yang terjadi pada manusia tidak luput dari kerja keras
dan do’a.

“menurut saya sendiri mas kesuksesan itu ya hasil. Hasil disi bisa macem-
macem. Emmm bisa jadi hasil dari selama ini yang terjadi, seperti proses

gitu. Trus kesuksesan itu juga merupakan hasil dari do’a kita selama ini”
(SBS, W1, 26-5-2016)

“terus kerja keras kita, usaha kita, ketika gagal bangkit, ketika gagal
bangkit dan lama-lama kita akan sukses juga karena disitu ada proses
belajar kita. Yang jelas kuncinya walaupun kita kerja keras setidaknya

masih di iringi do’a” (SBS, W1, 26-5-2016).

Kesuksesan dan Orangtua
PS5 merasa bahwa kesuksesan dipengaruhi oleh kedua orangtua. Orangtua bagi P5
selalu menjadi motivasi tersendiri untuk menjadi sukses.

“Orang tua pokoknya selalu menjadi motivasi yang utama. Karena orang
tua dari dulu itu gak punya apa-apa trus saat merantu orang tua saya bisa
sukses. Jadi saya haru bisa seperti itu juga mas” (SBS, W1, 26-5-2016).
Ekspresi Kesuksesan P5
P5 Merasa berhasil dan bangga apabila dapat meraih atau dapat sukses. P5 akan
membagikan sedikit rizkinya kepada anak yatim piatu. Selain itu P5 menginginkan membuat
yayasan bagi anak yatim terkait pendidikan non formal.
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“nama juga sukses mas jadi yang jelas bangga banget mas dapat berhasil”

(SBS, W1, 26-5-2016).

“Inginnya membuat yayasan sosial gitu mas.. tapi yayasannya ini berfokus
pada pendidikan non formalnya misalnya pelatihan mengembangkan bakat
dan minatnya anak yatim itu” (SBS, W1, 26-5-2016).

Temuan Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh dari 5 pertisipan penelitian ini menunjukan bahwa
makna kesuksesan bagi mahasiswa suku Batak Karo yang merantau di Malang menunjukan
pola yang sama yaitu:

1. Kesuksesan dipandang sebagai kebahagiaan atas keberhasilan dalam mencapai tujuan
hidupnya.

2. Dalam mencapai kesuksesan diperlukan niat, usaha dan kerja keras, kemampuan yang
memadahi, doa serta adanya faktor keberuntungan.

Selain itu, dalam penelitian ini juga ditemukan ekspresi kesuksesan, ekspresi
kesuksesan pada partisipan juga menunjukan pada pola yang sama yaitu ekspresi tersebut
tercermin dari kebahagian dalam hidupnya yang diwujudkan melalui rasa bersyukur kepada
sang pencipta dengan membagikan sebagian rizki yang didapatkan kepada orang yang

kurang beruntung.

DISKUSI

Makna Kesuksesan Pada Mahasiswa Suku Batak Karo

Kelima partisipan memiliki pola yang sama dalam memaknai kesuksesan. Dalam hal
ini P1 memaknai kesuksesan sebagai kebahagiaan di mana individu telah mencapai apa yang
diinginkan. Selain itu kesuksesan itu sendiri dipengaruhi oleh orang tua, usaha partisipan
dan faktor lain salah satunya keberuntungan. Menurut Fletcher & Ward (dalam Shieraev &
Levy, 2012) mengatakan bahwa kesuksesan dapat dijelaskan salah satunya menggunakan
penjelasan usaha (“Aku Berusaha Sekuat Tenaga” atau “Aku Tak Berusaha™) dua penjelasan
ini bisa dijabarkan lebih dalam sebagaimana partisipan satu selalu berusaha keras untuk
mencapai tujuan awal sehingga tidak menuntut kemungkinan usaha tersebut tidak akan sia-
sial karena P1 telah melakukan “Aku Berusa Sekuat Tenaga”. Kata ini menunjukan bahwa

apapun kegagalan yang dialami individu, individu tersebut tidak boleh mengeluhkan

Prosiding Seminas Nasional Psikologi Indigenous Indonesia 2016 163
“Kebhinekaan dan Masa Depan Indonesia: Peran limu Sosial dalam Masyarakat”
Universitas Negeri Malang — 27 Agustus 2016



Makna Kesuksesan pada Mahasiswa Suku Batak Karo yang Merantau di Malang

melainkan yang terpenting adalah tetap berusaha dan belajar dari kegagalan tersebut.

Untuk P2 sendiri memaknai kesuksesan sebagai suatu keberuntungan. Hal ini, sangat
menarik karena P2 menganggap seberapa besar usaha individu tetap saja ketika individu
tersebut tidak memiliki keberuntungan maka individu tersebut tidak akan mencapai
kesuksesan. Selain itu P2 menjadikan orangtua sebagai tolak ukur mencapai kesuksesan.
Orang tua dianggap P2 sangat berpengaruh terhadap kesuksesan anak. Hal ini senada dengan
P3 yang mengatakan bahwa orang tua juga menjadi tolak ukur dalam kesuksesan. P3
mengatakan ia dapat dikatakan sukses apabila telah melampaui orang tuanya mulai dari
finansial, sosial dan lain-lain. Sedangkan menurut P4 kesuksesan adalah bentuk keberhasilan
dari visi yang telah disusun dan dapat tercapai dengan mudah. Kesuksesan ini sendiri
menurut P4 terdiri dari niat, usaha, kemampuan dan keberuntungan. Niat sendiri menjadi hal
paling dasar untuk seseorang melangkah setelah adanya niat maka usaha untuk mencapai
kesuksesan akan terlihat. Selain hal tersebut adanya kemampuan individu juga memengaruhi
individu mencapai kesuksesan. Ini sebagaimana yang di ungkapkan oleh Fletcher & Ward
(dalam Shieraev & Levy, 2012) terkait kesuksesan yang bisa dijelaskan salah satunya
dengan kemampuan individu, kemampuan individu ini dapat dijelaskan berkaitan dengan
keahlian individu itu sendiri. Semakin individu tersebut memiliki keahlian khusus tentu
individu tersebut akan lebih mudah mengejar tujuannya yang telah ditetapkan salah satunya
untuk mengejar kesuksesannya. Ketika individu tersebut tidak memiliki keahlian khusus
tentu akan menyulitkan individu dalam memperoleh suatu pekerjaan yang pada akhirnya
dapat menghambat kesuksesannya. P5 memandang kesuksesan sebagai hasil kerja keras,
dalam hal ini usaha keras yang dilakukan oleh individu untuk mencapa kesuksesan melalui.
Usaha merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk mencapai kesuksesan
(Fletcher & Ward dalam Shieraev & Levy, 2012).

Selain makna terkait kesuksesan kelima partisipan juga ditemui prinsip dalam
kesuksesan. Kesuksesan sangat berpengaruh dalam masa depan partisipan. Di mana
kesuksesan ini menentukan sejauh mana partisipan kembali ke kampung halaman apabila
partisipan merantau. Selain itu kesuksesan juga menentukan sejauh mana individu
memutuskan untuk berumah tangga. Apabila individu belum sukses setidaknya memiliki
pekerjaan tetap maka pantang baginya untuk membina hubungan rumah tangga. Selanjutnya,
beberapa prinsip orang Batak diantaranya dalah orang Batak harus Hagaebeon,
Hasangapon, Hamoraon (kesuksesan, kehormatan dan kekayaan) bagi orang Batak orang

dikatan berhasil apabila individu tersebut sukses, kaya dan diminati. Sukses dalam hal ini
Prosiding Seminas Nasional Psikologi Indigenous Indonesia 2016 164

“Kebhinekaan dan Masa Depan Indonesia: Peran limu Sosial dalam Masyarakat”
Universitas Negeri Malang — 27 Agustus 2016



Wahyudi

dapat berupa sukses dalam bidang pendidikan, usaha, karir dan lain-lain. Selain hal tersebut
prinsip orang Batak adalah individu tidak akan menikah sebelum Ia mapan. Sebelum
menikah individu diharuskan untuk hidup mapan terlebih dahulu karena hal ini telah menjadi
keharusan bahwa sebelum menikah harus sukses terlebih dahulu. Prinsip selanjutnya adalah
tidak akan pulang ke kampung sebelum sukses. Hal ini sangat dianut oleh perantau dari

Batak.

Ekspresi Kesuksesan Pada Mahasiswa Suku Batak Karo

Partisipan memiliki pola yang pola yang sama dalam mengungkapkan ekspresi
kesuksesannya. Di mana P1 dan P2 melakukan ekspresi atau mengungkapkan
kesuksesannya dengan cara bersyukur, karena P1 dan P2 percaya bahwa kesuksesan yang
didapatkannya merupakan anugrah yang diberikan oleh Tuhan. Cara yang digunakan untuk
mengucap syukur itu adalah dengan P1 dan P2 membantu orang-orang yang kurang
beruntung ataupun kurang mampu.

Sementara itu ekspresi kesuksesan yang ditunjukan oleh P3 adalah kebahagiaan. P3
merasa bahagia apabila dapat hidup sukses. Bahagia yang diwujudkan adalah dengan
memberikan sebagian rizkinya kepada orang yang membutuhkan ini sebagaimana yang
dilakukan oleh P1 dan P2. Sedangkan ekspresi kesuksesan yang diperlihatkan oleh P4 adalah
dengan memberikan atau membantu kepada orang lain yang membutuhkan dan P4 ini
menilai bahwa kesuksesan yang diterimanya adalah Tuntunan Tuhan. Dari sinilah P4
melakukan tindakan berupa pemberian sedikit rizkinya dengan orang lain yang kurang
beruntung dalam kesehariannya. Sedangkan menurut P5 kesuksesan sendiri diekspresikan
dengan kebahagiaan dan rasa bangga karena berhasil mendapatkan sesuatu dalam hal ini

tujuannya dapat tercapai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pemaparan data dan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa partisipan
memiliki pola yang sama dalam memakna kesuksesan yaitu kesuksesan dipandang sebagai
kebahagiaan atas keberhasilan dalam mencapai tujuan hidupnya. Untuk mencapai hal itu
diperlukan niat, usaha dan kerja keras, kemampuan yang memadahi, do’a serta adanya faktor

keberuntungan. Selain itu, Orangtua sebagai tolak ukur kesuksesan, di mana individu
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dikatakan sukses apabila dapat hidup lebih baik dari pada orang tuanya. Dalam penelitian ini
juga ditemukan ekspresi kesuksesan, ekspresi kesuksesan pada partisipan tersebut tercermin
dari kebahagian dalam hidupnya yang diwujudkan melalui rasa bersyukur kepada sang
pencipta dengan membagikan sebagian rizki yang didapatkan kepada orang yang kurang
beruntung.

Saran yang diajukan untuk peneliti selanjutnya adalah hendaknya penelitian ini
dikembangkan model penelitian kuantitatif, dengan subjek penelitian dibedakan berdasarkan

rentang masa perkembangan agar bisa digeneralisasikan.
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Abstract— Emotion is a word that has many meanings that could color in the life of every human
experience. Since human was born, they already have the basics of emotion. Through emotions,
humans were able to change how to view the world and interpret the actions of others. Someone
has seldom expressed his emotion through words, but more often revealed through gestures. So,
one of the keys to understand the feelings of others are able to read nonverbal messages that
include tone of voice, gestures, facial expressions and so on. Someone’s emotion has different
physiological patterns and will produce different facial expressions. One of the factors that
influence these differences is cultural factor. All people of all cultures have emotions. Emotion
expressed through the face has two functions, namely communicative and adaptive. Regardless
of race or culture around all over the world, human expresses their emotion through a face in
the same way. In many countries with different cultural backgrounds, the study of emotional
expression has been greatly studied. How to set up individual emotions, how individuals express
and feel emotions are questioned by everyone and every culture gives a different answer. This
conceptual paper will describe how emotions are expressed universally, how each culture will
differently perceive the emotions, have emotion experiences, the events that cause emotions, and
how all aspects of emotion are similar viewed from multicultural perspective.

Keywords: expression of emotions; multicultural perspective

Abstrak — Emosi, satu kata yang memiliki banyak makna yang mampu mewarnai pengalaman
dalam kehidupan setiap manusia. Sejak lahir individu telah memiliki dasar-dasar emosi. Melalui
emosi, manusia mampu mengubah bagaimana cara memandang dunia dan menerjemahkan aksi-
aksi orang lain. Emosi yang dimiliki seseorang jarang diungkapkan melalui kata-kata, namun
lebih sering diungkap melalui isyarat, sehingga salah satu kunci untuk memahami perasaan orang
lain adalah mampu membaca pesan nonverbal yang meliputi nada bicara, gerak-gerik, ekspresi
wajah dan sebagainya. Emosi yang dimiliki individu memiliki pola fisiologis yang berbeda-beda
dan akan menghasilkan ekspresi wajah yang berbeda-beda pula. Salah satu faktor yang
memengaruhi perbedaan ini adalah faktor budaya. Semua orang dari semua budaya memiliki
emosi. Emosi yang diekspresikan melalui wajah memiliki dua fungsi, yaitu komunikatif dan
adaptif. Terlepas dari ras atau budaya di sekitar di seluruh dunia, manusia mengekspresikan
emosi melalui wajah dengan cara yang sama. Di berbagai negara dengan latar belakang budaya
yang berbeda-beda, kajian ekspresi emosi telah banyak diteliti. Bagaimana individu mengemas
emosi, bagaimana individu mengekspresikan dan merasakan emosi, adalah pertanyaan bagi
semua orang dan setiap budaya memberikan jawaban yang berbeda. Tulisan ini akan
menguraikan bagaimana emosi diekspresikan secara universal, bagaimana masing-masing
budaya akan berbeda dalam mempersepsikan emosi, pengalaman emosi, peristiwa yang
menimbulkan emosi, dan bagaimana kesamaan dalam semua aspek emosi ditinjau dari perspektif
multibudaya.

Kata kunci: ckspresi emosi; perspektif multibudaya
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PENDAHULUAN

Manusia dilahirkan sabagai makhluk individu maupun makhluk sosial. Melalui
kodratnya sebagai makhluk individu dan makhluk sosial tidak menutup kemungkinan
individu mengalami emosi dalam melakukan aktivitas sehari-hari sehingga dikatakan bahwa
emosi memengaruhi tindakan dalam kehidupan sehari-hari, dan kekuatan emosi sangat
berperan dalam kehidupan mental seseorang. Sulit membayangkan hidup tanpa emosi dan
perasaan. Sukacita dan kesedihan datang silih berganti mewarnai kehidupan seseorang.
Sukacita merayakan kemenangan, kebahagiaan dicintai dan mencintai, sukacita melakukan
aktivitas yang menyenangkan bersama teman dan keluarga. Sebaliknya, perasaan negatif
atau tidak menyenangkan menghampiri individu dalam kehidupannya, seperti kesedihan
ketika berpisah dengan orang yang kita cintai, kematian anggota keluarga, kemarahan yang
dirasakan ketika disakiti oleh orang lain, ketakutan ketika menghadapi situasi yang tidak
diinginkan atau rasa bersalah dan malu yang dirasakan ketika berbuat kesalahan.

Peristiwa-peristiwa ini memberikan makna bahwa perasaan dan emosi dapat menjadi
aspek penting dalam kehidupan manusia. Setiap individu akan berbeda dalam mengemas
dan mengelola emosi, serta mengekspresikan emosi ke dunia luar. Namun meskipun
berbeda, terdapat beberapa emosi yang diekspresikan secara universal. Persamaan dan
perbedaan dalam mengekspresikan emosi dapat dipengaruhi oleh faktor budaya. Setiap
kebudayaan memiliki stereotip emosi yang berbeda-beda dan cara yang berbeda pula dalam
menanggapi emosi yang ditunjukkan orang lain. Perbedaan budaya dapat menimbulkan
perbedaan dalam mempersepsikan emosi, menilai dan mengevaluasi emosi sehingga budaya

memberikan pengaruh dalam kehidupan emosi manusia.

PEMBAHASAN

Hakikat Emosi dan Ekspresi Emosi

Emosi atau dalam bahasa Inggris emotion berasal dari bahasa Latin “emovere”. “E”
berarti keluar, dan “movere” berarti bergerak. Secara harfiah, movere berarti bergerak
menjauh yang menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal yang mutlak
dalam emosi (Goleman, 1995). OSHO (2008) menambahkan bahwa emosi berasal dari kata

“motion” yang artinya tak pernah diam dan tak pernah akan menjadi permanen, ia akan terus
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selalu berubah dari situasi ke situasi oleh karena seluruh emosi, sentimen, dan pikiran telah
dimanipulasi dari luar. Perasaan (pikiran) adalah sebuah mekanisme untuk merekam
pengalaman-pengalaman dari luar (kumpulan kesan), mereaksi dan merespon sesuai dengan
stimulus yang muncul yang merupakan perwujudan dari totalitas kesadaran kemanusiaan.
Emosi merupakan sebuah kesatuan mental dan fisik yang dibangun oleh berbagai variasi
perasaan, pikiran, dan tingkah laku yang menentukan kepekaan subjektif yang mendorong
dan mengontrol gagasan dan kecenderungan bertindak dalam berbagai aktivitas manusia.

Emosi jarang diungkap melalui kata-kata, namun lebih sering diungkap melalui
isyarat. Kunci untuk memahami perasaan orang lain adalah mampu membaca pesan
nonverbal, yang meliputi nada bicara, gerak-gerik, ekspresi wajah dan sebagainya
(Goleman, 1995). Para psikolog memfokuskan tiga komponen utama dalam emosi, yaitu:
(1) perubahan fisiologis pada wajah, otak, dan tubuh, (2) proses kognitif seperti interpretasi
suatu peristiwa dan (3) pengaruh budaya yang membentuk pengalaman dan ekspresi emosi.

Goleman (1995) memaparkan bahwa manusia telah memiliki dasar-dasar emosi atau
telah memiliki emosi primer semenjak mereka dilahirkan. Yang termasuk dalam emosi
primer adalah rasa takut (fear), marah (anger), sedih (sadness), senang, (joy), terkejut
(surprise), jijik (disgust), dan kesal (contempt). Menurut Wade & Tavris (2008), emosi
tersebut memiliki pola fisiologis yang berbeda-beda dan menghasilkan ekspresi wajah yang
berbeda-beda pula. Sebaliknya, emosi sekunder meliputi semua variasi dan campuran
berbagai emosi yang bervariasi antara satu kebudayaan dengan kebudayaan lainnya serta
berkembang secara bertahap sesuai tingkat kedewasaan kognitif.

Secara fisiologi, emosi dikawal oleh sistem saraf. Sistem saraf secara fisiologis dibagi
atas saraf pusat dan saraf periferi. Saraf pusat adalah otak dan saraf tunjang, periferi terbagi
pada sistem saraf autonomik, dan somatik. Sistem saraf somatik mengawal aktivitas otot
rangka; sistem saraf autonomik mengawal aktivitas organ visera seperti jantung, perut, usus,
saluran darah kecil pada kulit, otot dan aktivitas kelenjar peluh. Jika sistem saraf terangsang
oleh stimulus luar lalu orang merasa takut, maka akan terlihat tangannya dingin, berpeluh,
terasa akan membuang air kecil atau air besar, dan seterusnya. Jika merasa malu, maka muka
akan terlihat kemerah-merahan. Jika merasa senang, maka muka akan terlihat ceria, dan lain
sebagainya. Hal ini karena sistem saraf autonomik telah terangsang (Goleman, 1995).

Pada dasarnya emosi dibedakan menjadi dua, yaitu emosi positif dan emosi negatif.
Emosi positif adalah emosi yang menyenangkan seperti bahagia, senang, kejutan (surprise).

Sebaliknya, emosi negatif adalah emosi yang tidak menyenangkan yaitu sedih, marah, dan
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perasaan bersalah. Bentuk emosi ini disebut emosi universal, yaitu emosi yang dialami oleh
semua orang dengan cara yang sama dengan anteseden emosi yang sama pula pada seluruh
budaya. Singkatnya, manusia dilahirkan dengan kapasitas untuk mengalami,
mengekspresikan, dan merasakan dasar emosi yang sama.

Semua manusia memiliki kapasitas untuk mengalami emosi yang sama. Enam ekspresi
universal yaitu marah, jijik, takut, bahagia, sedih, terkejut, dan penghinaan, pada dasarnya
dialami oleh setiap manusia di seluruh budaya. Ekspresi wajah emosi berada di bawah
pengaruh ganda universal, faktor biologis bawaan, dan budaya spesifik. Ketika emosi dipicu,
pesan dikirim ke wajah melalui program yang menyimpan informasi konfigurasi wajah
prototipe untuk masing-masing emosi universal. Konfigurasi profotipe ini merupakan aspek
universal ekspresi emosional. Pada saat yang sama, sebuah pesan akan dikirim ke area otak
yang menyimpan, mempelajari aturan tampilan budaya. Ekspresi yang dihasilkan
merupakan pengaruh gabungan dari kedua faktor tersebut. Ketika display rules tidak
mengubah ekspresi, ekspresi wajah universal emosi akan ditampilkan. Display rules dapat

bertindak untuk menetralisir, memperkuat, atau menutupi ekspresi universal.

Ekspresi Emosi ditinjau dari Perspektif Multibudaya

Beberapa ahli berpendapat bahwa emosi merupakan hasil manifestasi dari keadaan
fisiologis dan kognitif manusia, dan juga merupakan cermin dari pengaruh kultur budaya
dan sistem sosial (Barret & Fossum, 2001). Kultur dan sistem sosial tempat individu tinggal
dan menetap akan membatasi dan mengatur kepada siapa, kapan dan di mana saja seseorang
boleh memperlihatkan dan merahasiakan emosi-emosi tertentu, serta dengan cara seperti apa
emosi tersebut akan dimunculkan melalui perilaku nonverbal dan ekspresi wajah (Ekman,
1992). Hal itu akan dipelajari oleh individu sebagai nilai-nilai dalam budaya di lingkungan
sosial yang ditinggali (Berry, Poortinga, Segall, & Dasen, 1999).

Ditinjau dari perspektif multibudaya, ekspresi emosi akan memberikan perbedaan
meskipun ekspresi emosi tertentu tampak universal pada semua budaya. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa ekspresi emosi dapat disebabkan karena pembawaan biologis individu
sejak lahir. Oleh karena itu, penting untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang dasar
biologis emosi yang mungkin dimiliki oleh semua manusia terlepas dari pengaruh budaya.
Menurut Darwin (dalam Matsumoto & Juang, 2013), manusia mengekspresikan emosi di

wajah mereka persis dengan cara yang sama di seluruh dunia, terlepas dari ras atau budaya.
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Menurut Kurniawan dan Hasanat (2007), pada budaya kolektif seperti kebanyakan
kultur negara-negara Asia, maka pesan yang disampaikan ketika berkomunikasi lebih
banyak secara implisit, sehingga banyak perilaku terkadang belum tentu sesuai dengan
maksud yang sebenarnya. Perbedaan persepsi tersebut tentunya akan memengaruhi kondisi
emosional masing-masing individu yang saling berkomunikasi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang dari budaya yang berbeda setuju
terhadap pesan emosi yang paling menonjol yang disampaikan dalam ekspresi wajah
universal. Yrizarry, Matsumoto, dan Wilson-Cohn (dalam Matsumoto & Juang, 2013)
melaporkan bahwa ketika menilai ekspresi marah, orang Amerika dan Jepang sepakat bahwa
kemarahan adalah emosi yang paling menonjol yang digambarkan dalam ekspresi wajah.
Namun, orang Amerika lebih menunjukkan ekspresi marah bila sedang merasakan disgust
dan penghinaan, sedangkan orang Jepang lebih menunjukkan ekspresi marah jika sedang
mengalami kesedihan.

Senyum adalah tanda umum dari ucapan, pengakuan, atau penerimaan. Senyuman
dapat diartikan bermacam-macam. Senyum dapat digunakan untuk menutupi emosi dan
masing-masing budaya memiliki perbedaan dalam menggunakan senyuman. Misalnya
ketika individu sedang mengalami kegelisahan atau kesedihan, maka ketika sedang
berkomunikasi sedikit mungkin akan menyembunyikan perasaan aslinya dengan tetap
menampilkan senyum. Matsumoto dan Kudoh (dalam Matsumoto & Juang, 2013)
memperoleh tingkat perbandingan senyum dan non senyum (netral) pada orang Jepang dan
orang Amerika berkaitan dengan kecerdasan, daya tarik, dan sosialisasi. Wajah tersenyum
Amerika dinilai lebih cerdas daripada wajah netral orang Jepang. Orang Amerika dan Jepang
keduanya diketahui memiliki wajah tersenyum yang lebih ramah daripada wajah netral,
tetapi perbedaannya lebih besar pada orang Amerika. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
display rules menyebabkan orang Jepang dan orang Amerika memiliki atribut yang berbeda
dalam tersenyum, dan berfungsi sebagai penjelasan yang baik untuk merasakan perbedaan
besar dalam gaya komunikasi di lintas budaya.

Lebih lanjut, dipaparkan bahwa perbedaan budaya yang ditemukan dalam beberapa
penelitian menunjukkan adanya perbedaan emosi. Sebagai contoh, (Scherer, dkk. dalam
Matsumoto & Juang, 2013) melakukan penelitian dengan menguji perbedaan antara orang
Eropa, Amerika, dan Jepang mengenai frekuensi kemunculan emosi. Hasil penelitian
menemukan bahwa dibandingkan orang Amerika dan Eropa, orang Jepang dilaporkan lebih
sering mengalami emosi senang, sedih, takut, dan marah. Dibandingkan orang Eropa, orang
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Amerika dilaporkan lebih sering bahagia dan marah. Orang Amerika merasakan emosi untuk
jangka waktu yang lebih lama dan dengan intensitas yang lebih besar daripada orang Eropa
atau Jepang.

Lusiana (2010) meneliti konsep malu dan bersalah pada orang Jepang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa munculnya emosi malu dan bersalah pada orang Jepang terjadi dalam
konteks sosial, dalam pengertian selalu melibatkan orang lain. Orang Jepang memiliki
kedekatan emosional di mana individu menjadi bagian dari anggotanya, dan memiliki ikatan
emosional di antara anggota. Kedekatan emosional pada budaya Jepang disebut dengan uchi.
Setiap individu memiliki uchi-nya sendiri, tergantung pada kelompok mana ia menjadi
anggota atau kuat tidaknya ikatan emosional. Pada individu berlatarbelakang budaya Jepang,
perasaan malu muncul pada saat orang lain mengevaluasi diri kita. Di sini terlihat bagaimana
pengaruh kelompok sosial dalam membentuk perilaku individu tersebut dan masyarakat
Jepang menyenangi berkehidupan sebagai sebuah kelompok.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang diuraikan di atas, dalam pandangan ini, budaya
membentuk emosi karena budaya yang berbeda memiliki realitas yang berbeda pula dan
mereka menghasilkan perbedaan kebiasaan dalam mengalami emosi. Hal ini disebut dengan
"konstruksi budaya emosi".

Ditinjau dari anteseden emosi, yaitu peristiwa atau situasi yang memicu atau
menimbulkan emosi, sejumlah ilmuwan berpendapat bahwa anteseden emosi harus sama di
lintas budaya, setidaknya untuk emosi yang universal, karena emosi ini secara budaya sama
dan semua manusia mengalami ekspresi tersebut. Banyak penelitian yang mendukung
universalitas anteseden emosi (Scherer, dkk. dalam Matsumoto & Juang, 2013) menemukan
banyak kesamaan dan perbedaan ekspresi emosi ditinjau dari anteseden emosi. Acara
kebudayaan, kelahiran anggota keluarga baru, dan situasi yang berhubungan dengan prestasi
merupakan anteseden sukacita bagi orang FEropa dan Amerika daripada Jepang.
Dibandingkan orang Jepang, kematian anggota keluarga atau teman dekat, perpisahan
dengan orang yang dicintai, dan berita meninggal dunia lebih sering memicu kesedihan
daripada orang Eropa dan Amerika, namun permasalahan tentang hubungan atau relasi
dengan orang lain menghasilkan kesedihan yang lebih mendalam bagi orang Jepang
daripada orang Amerika atau Eropa. Bertemu dengan orang asing atau orang yang tidak
dikenal dan situasi yang berhubungan dengan prestasi menimbulkan rasa takut yang
berlebihan bagi orang Amerika, sedangkan situasi baru, perjalanan, dan hubungan dengan
orang lain menjadi elisitor yang lebih sering ditakuti bagi orang Jepang. Akhirnya, situasi
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yang melibatkan orang asing menjadi elsifor emosi marah bagi orang Jepang daripada orang
Amerika atau Eropa. Situasi yang melibatkan relationship lebih banyak memunculkan
amarah bagi orang Amerika daripada Jepang. Temuan ini memperjelas bahwa situasi atau
peristiwa yang sama tidak akan selalu memicu emosi yang sama pada orang di seluruh
kebudayaan.

Bagaimana dengan budaya di Indonesia? Beberapa peneliti melakukan penelitian
tentang emosi pada budaya yang berbeda. Menurut Mulyana (dalam Kurniawan & Hasanat,
2007) pada umumnya di Indonesia masih sering terdengar stereotip-stereotip kesukuan yang
menunjukkan karakteristik pengungkapan emosi suatu kultur tertentu dalam proses interaksi
sosial. Misalnya, orang-orang Jawa dan Sunda beranggapan bahwa mereka halus dan sopan,
dan orang-orang Batak kasar dan nekat, berwajah sangar, dan suka berbicara dengan intonasi
keras. Orang Batak sendiri menganggap bahwa orang Jawa dan Sunda lebih halus dan
spontan, namun lemah dan tidak suka terus terang. Apa yang orang Jawa dan Sunda anggap
sebagai kekasaran, bagi orang Batak justru kejujuran. Apa yang orang Jawa dan Sunda
anggap kehalusan, bagi orang Batak adalah kemunafikan dan kelemahan. Kurniawan dan
Hasanat (2007) melakukan penelitian tentang perbedaan ekspresi emosi pada beberapa
tingkat generasi suku Jawa di Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan ekspresi emosi universal pada semua golongan usia suku Jawa di Yogyakarta.
Tingkat pengekspresian emosi terhadap emosi universal berada pada kategori sedang.
Ditinjau dari cara mengungkap ekspresi emosi pada ketujuh jenis ekspresi emosi, yaitu
marah, muak, jijik, takut, sedih, bahagia, dan terkejut, ke dalam 6 kategori cara ekspresi
emosi, yaitu: diam tidak melakukan apa-apa, pergi/menjauh/menghindar situasi,
mengabaikan perasaan, mencari penyebab timbulnya perasaan, membatalkan niat/aktivitas
yang akan dilakukan, mencari teman dan berteriak. Dari ketujuh respons emosi tersebut
perilaku pergi menjauh atau menghindari situasi adalah jawaban yang paling banyak
diberikan oleh subjek penelitian.

Penelitian mengenai emosi pada beberapa budaya di Indonesia juga dilakukan oleh
Minauli, Desriani, dan Tuapattinaya (2006) yang meneliti tentang perbedaan penanganan
kemarahan pada situasi konflik dalam keluargas suku Jawa, Batak, dan Minangkabau. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dibandingkan dengan perempuan, laki-laki lebih peaceful
dalam menangani kemarahan dalam situasi konflik dalam keluarga suku Jawa, Batak, dan
Minangkabau. Laki-laki suku Minangkabau memiliki rasio peaceful yang paling tinggi

dibandingkan dua suku lainnya, disusul dengan suku Jawa dan suku Batak. Demikian pula
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perempuan suku Minangkabau ternyata lebih peaceful kemudian disusul perempuan suku
Batak dan suku Jawa.
KESIMPULAN

Emosi merupakan sebuah kesatuan mental dan fisik yang dibangun oleh berbagai
variasi perasaan, pikiran, dan tingkah laku yang menentukan kepekaan subjektif yang
mendorong dan mengontrol gagasan serta kecenderungan untuk bertindak dalam berbagai
aktivitas manusia. Emosi jarang diungkap melalui kata-kata, namun lebih sering diungkap
melalui isyarat. Kunci untuk memahami perasaan orang lain adalah mampu membaca pesan
nonverbal, yang meliputi nada bicara, gerak-gerik, ekspresi wajah, dan sebagainya.

Perbedaan budaya memainkan peran dalam mempersepsikan emosi sehingga
berpengaruh terhadap bagaimana individu dalam mengekspresikan emosi tersebut.
Sekalipun beberapa ekspresi emosi universal pada semua budaya, namun beberapa
penelitian studi lintas budaya yang telah diuraikan di depan menunjukkan bahwa situasi atau
peristiwa yang sama tidak akan selalu memicu emosi yang sama pada individu di seluruh
kebudayaan, sehingga perbedaan budaya akan menimbulkan perbedaan dalam ekspresi

€mosl.
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Abstract — Counselors in Indonesia need to consider cultural factors in counseling process.
Counselors in Indonesia tend to prioritize more on the use of counseling techniques as it was
conceived from the United States. Western culture do differ with Indonesian culture which are
experienced by counselors in Indonesia. Counselor with different cultural background with the
clients can influence the results of the counseling. Because of that, for counselors in Indonesia,
specifically in the region of Osing Banyuwangi ethnic in Indonesia, it is required to understand
the cultural values. There exist one of the sources of cultural values of Osing Banyuwangi
ethnicity, which is also important to understand by the counselors in Indonesia in the region, is
the Mocoan Lontar Yusuf book (classified as Javanese literature).

Keyword: cultural values; osing ethnic, counseling application

Abstrak — Konselor di Indonesia perlu mempertimbangkan faktor budaya dalam proses
konseling. Konselor di Indonesia cenderung lebih memprioritaskan penggunaan teknik
konseling sesuai dengan ide asal yang berasal dari Amerika Serikat. Budaya Barat tentu berbeda
dengan budaya Indonesia yang dialami dan diyakini oleh konselor di Indonesia. Konselor yang
berbeda budaya dengan klien dapat memengaruhi hasil konseling. Oleh karena itu, untuk
konselor di Indonesia, khususnya di wilayah Etnis Osing Banyuwangi Indonesia, perlu
memahami nilai-nilai budaya Etnis Osing Banyuwangi. Terdapat salah satu sumber nilai-nilai
budaya dari Etnis Osing Banyuwangi Indonesia, juga penting untuk mengetahui dan dipahami
oleh konselor di wilayah ini, yaitu Kitab Lontar Yusuf (diklasifikasikan sebagai buku Sastra
Jawa).

Kata Kunci : nilai-nilai budaya; etnis osing; aplikasi konseling

PENDAHULUAN

Dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa pendidikan informal
memegang peranan penting yang akan menunjang pencapaian tujuan pendidikan nasioanal
(UU No. 2 Th. 1989, 1994). Pernyataan itu menyiratkan bahwa penyelenggara tradisional
dalam setiap budaya memiliki peranan penting dalam sistem pendidikan nasional. Konseling
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sebagai bagian sistem pendidikan nasional dilaksanakan di sekolah-sekolah dengan maksud
mengefektifkan tercapainya tujuan pendidikan nasional. Berkenaan dengan hal itu,
konseling di sekolah sudah sepatutnya dikembangkan dengan landasan nilai-nilai budaya
bangsa, yaitu nilai-nilai spesifik dari setiap budaya suku bangsa di Indonesia. Di antara nilai-
nilai budaya itu, yang juga spesifik adalah nilai-nilai budaya Osing. Budaya Osing sebagai
wajah budaya Banyuwangi yang turun-temurun dan memiliki nilai khasanah yang berbeda
dengan daerah lain (Suprapti, 2009).

Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian tanggal 30 Desesember 2013, nilai-nilai
budaya Using telah diinternalisasi menjadi pandangan hidup dan penuntun dalam bertingkah
laku di masyarakat Osing. Masyarakat Osing, menurut data Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi tahun 2013, berjumlah 1.56 juta jiwa dan merupakan terbesar keempat
penduduk di Jawa timur. Terdiri dari 37 Kecamatan yang terdapat 35 Sekolah jenjang
pendidikan dasar (SD), 29 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), 85 Sekolah Lanjutan
Atas (SMA/SMAN), serta 36 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Nilai-nilai budaya yang
spesifik tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman oleh konselor, khususnya
konselor yang bertugas di Banyuwangi dalam memberikan layanan bantuan kepada siswa
atau konseli di sekolah agar tidak ada hambatan antara budaya konselor dan konseli yang
nantinya akan menentukan hasil konseling.

Konseling yang berkembang di Indonesia waktu sekarang ini adalah konseling yang
berasal dari Negara Barat (Amerika Serikat). Para ahli yang menciptakan teori-teori
konseling adalah orang Barat yang sangat kental dengan lingkungan masyarakat dan budaya
Barat. Oleh karena itu, teori-teori yang dihasilkan oleh para ahli tidak dapat dipisahkan dari
pengaruh budaya Barat, sedangkan budaya Barat tentu berbeda dengan budaya Indonesia.

Dalam praktik konseling, para konselor cenderung lebih mengutamakan penggunaan
teknik-teknik konseling Barat yang tentu berbeda budayanya dengan Indonesia. Budaya
Barat lebih menonjolkan perilaku individu, sedangkan budaya Timur (Indonesia) lebih
menonjolkan perilaku kelompok (sifat kekeluargaan). Indonesia yang kaya akan budaya,
terdapat beda budaya antar suku, misalnya budaya Jawa dengan budaya Bali, budaya
Makasar, budaya Minangkabau dan seterusnya. Dalam budaya Jawa sendiri juga ada beda
budaya antara Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur; di wilayah Jawa Timur khususnya ada
beberapa daerah yang beda budayanya misalnya Madura, Surabaya, dan Osing Banyuwangi
(Koentjaraningrat, 2009). Akhirnya, beda budaya terjadi antara konselor dan klien, sehingga
penggunaan teknik-teknik konseling untuk meningkatkan pengungkapan diri klien belum
Prosiding Seminas Nasional Psikologi Indigenous Indonesia 2016 176

“Kebhinekaan dan Masa Depan Indonesia: Peran limu Sosial dalam Masyarakat”
Universitas Negeri Malang — 27 Agustus 2016



Arif Ainur Rofiq, | Nyoman Sudana Degeng, Nur Hidayah, Adi Atmoko

memenuhi kebutuhan karena adanya perbedaan budaya yang disebabkan oleh perbedaan ras,
etnik, agama, bahasa, nilai-nilai, dan jenis kelamin (Cannon, 2008). Oleh karena itu, penting
untuk diadakan penelitian kajian nilai-nilai budaya di suku Osing yang terdapat dalam kitab
Lontar Yusuf, untuk diketahui maknanya dan digunakan untuk mengembangkan teori-teori
konseling lintas budaya yang dapat dimanfaatkan hasilnya oleh para konselor yang praktik
di Banyuwangi secara khusus dan menambah wawasan konseling lintas budaya bagi
konselor pada umumnya.

Konselor yang sadar terhadap budaya klien kemungkinan besar akan mengalami
kemudahan empatik pada klien dalam proses konseling (Chi-Ying, 2008). Oleh karena itu,
konselor dituntut untuk memiliki pengetahuan lintas budaya agar dapat memberikan layanan
konseling secara efektif bagi klien yang berbeda budaya. Faktor-faktor budaya harus
diperhatikan oleh konselor, jika mengkonseling klien yang berbeda latar belakang sosial
budayanya (Consoli, 2008). Perbedaan budaya dapat memengaruhi keputusan klien dan hasil
konseling untuk memecahkan kendala-kendala budaya yang terjadi dalam konseling,
dibutuhkan layanan konseling yang berlatar budaya (Constantine, 2008). Kebutuhan
terhadap konseling yang berlatar budaya telah mendapatkan pengakuan ilmiah dari para ahli.

Beberapa kajian hasil penelitian telah memperlihatkan pentingnya variabel budaya
dalam semua aktifitas konseling. Kompetensi konselor dalam memahami budaya klien
merupakan upaya mengembangkan hubungan dalam proses konseling (Sue, 2007).
Pentingnya variabel budaya dalam semua aktifitas konseling mengisyaratkan perlunya
dilakukan penelitian terhadap nilai-nilai budaya spesifik. Indonesia memiliki suku-suku
bangsa dan sub-sub suku bangsa yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Masing-masing
suku bangsa dan sub-sub bangsa memiliki budaya dan sub-sub budaya yang bersifat spesifik.
Oleh karena itu, penelitian terhadap budaya suku bangsa dan sub suku bangsa yang bersifat
spesifik sangat dibutuhkan bagi pengembangan konseling lintas budaya di Indonesia.

Sub suku Osing Banyuwangi merupakan salah satu sub suku di Indonesia yang
berada di provinsi Jawa Timur, memiliki kebudayaan yang sangat khas atau spesifik nilai-
nilai budaya Osing telah melekat dalam kehidupan sehari-hari orang Osing Banyuwangi.
Usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai budaya Osing telah dilaksanakan secara turun-
temurun dari generasi pendahulu ke generasi berikutnya. Transformasi nilai-nilai itu
dilakukan melalui jalur-jalur pendidikan di sekolah, pendidikan dalam keluarga, dan

pendidikan di masyarakat.

Prosiding Seminas Nasional Psikologi Indigenous Indonesia 2016 177
“Kebhinekaan dan Masa Depan Indonesia: Peran limu Sosial dalam Masyarakat”
Universitas Negeri Malang — 27 Agustus 2016



Nilai-Nilai Budaya Suku Osing Banyuwangi dalam Kitab Lontar Yusuf dan Aplikasinya pada
Konseling

Pengajaran nilai-nilai budaya Osing di Sekolah dimulai sejak Sekolah Dasar,
dilanjutkan di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, dan Sekolah Menengah Umum, yaitu
melalui pelajaran Bahasa Indonesia dan Bahasa Osing. Dalam keluarga, nilai-nilai budaya
itu diajarkan melalui pitutur atau nasihat dengan melalui cerita, misalnya legenda Babad
Blambangan, Seblang, dan asal-muasal nama Banyuwangi (Suprapti, 2009). D1 masyarakat
nilai-nilai budaya Osing disosialisasikan melalui pertunjukan seni dan hiburan yang
merupakan kebutuhan hidup manusia, tentu corak, macam dan ragamnya bentuk seni serta
hiburannya disesuaikan dengan jiwa dan keyakinan masyarakatnya (Rachmadi, 2010).
Masyarakat Osing umumnya memeluk agama Islam, tentunya kesenian pun dipengaruhi
oleh Islam, walaupun unsur-unsur tradisional ikut menjiwai kesenian itu. Misalnya, adalah
pertunjukan kesenian Aljin (Pacul Goang), dan seni Mocoan yang menyampaikan
kandungan kitab Lontar Yusuf dengan tulisan Arab dan isi syair-syairnya ditulis dalam
bahasa Jawa peralihan (Bahasa Osing) konon kitab yang tergolong dalam kesusastraan Jawa
yang mengandung ajaran-ajaran ketauhidan dan tauladan Nabi Yusuf ini menurut
Koentjaraningrat (2009) ditulis dalam abad ke-16.

Hasil penelitian Karsono (2013) menjelaskan bahwa Seni Mocoan merupakan seni
pembacaan (waosan) karya sastra dengan cara ditembangkan. Seni Mocoan tumbuh dan
berkembang di Kabupaten Banyuwangi, daerah diujung paling timur provinsi Jawa Timur.
Dalam penyajiannya, seni Mocoan memiliki kemiripan dengan beberapa seni waosan yang
berkembang di Indonesia, seperti Macapatan di Jawa (Jawa Tengah dan Yogyakarta),
Mamaca di Madura, Mamaos di Banten, dan Waosanlontar di Bali. Kemiripan tersebut
terletak pada penggunaan melodi lagu (fembang) untuk menyajikan teks sastra tertentu.
Selain itu, kemiripan terletak juga pada penamaan beberapa pupuh yang ada di dalam teks
yang dibaca. Seni Mocoan merupakan salah satu seni yang terlahir dalam masyarakat Osing,
masyarakat yang dianggap sebagai penduduk asli daerah Banyuwangi. Seni Mocoan terlihat
sebagai salah satu seni Osing yang merupakan hasil proses akulturasi (persenyawaan
budaya). Unsur budaya yang dapat diidentifikasi dalam persenyawaan tersebut adalah unsur
budaya pra-Islam dan unsur budaya Islam. Unsur budaya pra-Islam diwakili oleh wujud
karya sastra dalam bentuk Lontar, berkembang pada masa sebelum hadirnya Islam di
Nusantara.

Karya Mocoan dapat disebut Lontar karena dicirikan oleh media penulisan karya
yang memanfaatkan pelepah dan atau daun pohon Lontar. Sedangkan ciri Islam dalam

Mocoan diwakili oleh isi cerita dalam Lontar Banyuwangi yang memuat kisah Nabi Yusuf,
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salah satu Nabi dari 25 utusan Tuhan yang ada dalam ajaran agama Islam. Oleh karena itu,
Lontar yang digunakan dalam Mocoan dinamakan Lontar Yusuf. Di Madura terdapat karya
sastra kuno yang disebut juga dengan Layang Yusuf. Persenyawaan budaya dalam Mocoan,
tidak lepas dari adanya aktivitas menafsir, menyatukan, dan mengembangkan yang
dilakukan masyarakat Using dari waktu ke waktu. Hingga selanjutnya Mocoan tidak dapat
dikatakan sebagai produk Islam atau pra-Islam, namun sudah mewujud menjadi produk
budaya Using. Menurut Hadi (2000), zaman Islam awal di Jawa yang berlangsung sekitar
abad 15 dan 16, banyak meninggalkan manuskrip dalam bentuk lontar berbahasa Jawa
Madya, sebagaimana bahasa yang digunakan dalam kitab Pararaton. Kesusasteraan ini
banyak dikembangkan dalam bentuk huruf Pegon oleh Sunan Bonang dan Sunan Gunung
Jati, dalam rangka proses Islamisasi di Jawa. Apabila dihubungkan dengan pernyataan Hadi
di atas, maka pada masa-masa tersebut Islam telah berkembang dengan baik di Banyuwangi.
Hal ini, dikuatkan dari data sejarah Blambangan (nama lain Banyuwangi), yang
menyebutkan bahwa pada abad 16 telah terjadi proses Islamisasi di pusat kerajaan
Blambangan. Proses tersebut berawal dari pernikahan Putri Sekar Dalu, anak dari Raja
Menak Dedali Putih yang berkuasa di Blambangan, oleh seorang bangsa Arab bernama
Syech Maulana Ischak, yang akhirnya berputra Sunan Giri (Tim Peneliti, 1986).

Seandainya dirunut lebih ke belakang lagi, tradisi membaca karya sastra, dalam hal
ini lontar Yusuf, merupakan aktivitas yang sebelumnya sudah berkembang di zaman Hindu
dan Buddha. Brandon (2009) menyatakan bahwa proses Islamisasi di Indonesia seringkali
dilakukan dengan usaha-usaha meneruskan aktivitas kesenian Hindu-Buddha yang sudah
ada sebelumnya, yang sudah mapan, dengan sedapat mungkin mengakomodasikan ajaran
atau dogma Islam kedalamnya. Tradisi yang demikian kemungkinan dipengaruhi oleh Islam
Sufistik atau Islam India.

Lontar Yusuf terlihat merupakan penerjemahan dari kisah Nabi Yusuf yang
termaktub dalam Surat Yusuf di Al-Qur’an. Proses penerjemahan tersebut kemungkinan
terkait dengan kepentingan Islamisasi yang dilakukan para wali di tanah Jawa. Hal tersebut
berdasar pada perbandingan isi kisah Yusuf dalam lontar yang tidak jauh berbeda dengan isi
kisah Yusuf dalam Surat Yusuf. Di dalam Al-Qur’an Surat Yusuf merupakan surat yang ke-
13 dari 144 surat yang ada dalam Al-Qur’an. Surat Yususfberada pada akhir juz 12 dan awal
juz 13, dengan jumlah ayat 111. Surat ini menceritakan kisah Nabi Yusuf dari kecil hingga
dewasa. Dimulai dari kisah ketika dibenci saudara tirinya, diceburkan ke dalam sumur,

diselamatkan oleh saudagar Mesir, diasuh oleh saudagar tersebut, digoda oleh Siti Julacha
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(Siti Zulaikha istri saudagar Mesir), dipenjara, menjadi ahli tafsir mimpi, hingga menjadi
bendahara negeri Mesir, kemudian menolong negeri asalnya yang kekeringan, bertemu
ayahnya kembali, dan akhirnya bertahta sebagai raja di Mesir. Kisah-kisah tersebut semua
ada juga di dalam Lontar Yusuf. Kisah hidup Nabi Yusuf menjadi kisah yang dominan dalam
lontar Yusuf. Selain kisah Yusuf, terdapat juga nama nabi-nabi dan tokoh lain yang juga
disebut. Nabi-nabi yang tertera dalam lontar Yusuf tersebut diantaranya Nabi Daud, Nabi
Musa, Nabi Sulaeman, Nabi Soleh, dan Nabi Muhammmad. Penyebutan beberapa nabi
tersebut sering juga menggunakan kata awalan Bagindho. Sedangkan tokoh lain yang
disebutkan dalam lontar adalah Ashabul Kahfi, yaitu sekelompok pemuda yang dalam Al-
Qur’an diceritakan sebagai kelompok penyebar kebaikan, namun harus mengasingkan diri
di sebuah goa karena diburu untuk dibunuh. Kelompok pemuda ini tertidur selama ratusan
tahun bersama seekor anjing yang setia, hingga zaman berubah. Kelompok tersebut
terbangun dan mendapati anjingnya sudah menjadi kerangka dan uang mereka sudah tidak
laku lagi. Dari peristiwa itulah mereka sadar sudah tertidur ratusan tahun, dan mereka
kembali menyebarkan kebaikan karena generasi dan umat sudah berganti. Cerita tentang
anjing ternyata ikut menjelaskan tentang keterkaitan lontar Yusuf dengan kepercayaan
Islam, yaitu kepercayaan mengenai lima binatang yang kelak menghuni surga, satu di
antaranya anjing. Cerita ini tersurat dalam pupuh Durmo Lontar Yusuf. Namun demikian,
dalam Al-Qur’an, keterangan tersebut tidak tertulis dalam Surat Yusuf, melainkan dalam
Surat Al-Kahfi. Hal inilah yang memunculkan dugaan bahwa Lontar Yusuf tidak hanya
bersumber dari Surat Yusuf saja, tetapi ada kisah lain yang terkait dengan ajaran Islam yang
bersumber pada beberapa surat di Al-Qur’an. Mocoan Lontar Yusuf berisi 4 pupuh, yaitu
pupuh Kasmaran, Durmo, Pangkur, dan Sinom.

Sedangkan tempat mocoan di mana saja, ada di seluruh 34 kecamatan di Kabupaten
Banyuwangi. Adapun pelaksanaannya, sesuai dengan permintaan penanggap, misalnya di
rumah-rumah penduduk, di tempat terbuka pada waktu ada keramaian atau perayaan, di
tempat orang yang baru sembuh dari sakit (biasanyaa karena janji atau nadar). Bahkan
kadang-kadang diminta untuk mengisi acara penerangan (penyuluhan) yang
diselenggarakan oleh Departemen Penerangan Wilayah Kabupaten Banyuwangi.

Sebagai karya sastra Jawa yang mengisahkan kehidupan seorang tokoh Nabi,
Lontar Yusuf sangat tepat untuk dijadikan suri teladan dalam kehidupan masyarakat masa
kini. Segala aspek nilai ajaran yang digambarkan dalam kisah ini memberikan teladan agar

masyarakat sekarang bisa mencontoh perilaku mulia dari seorang Nabi. Memang tidak dapat
Prosiding Seminas Nasional Psikologi Indigenous Indonesia 2016 180

“Kebhinekaan dan Masa Depan Indonesia: Peran limu Sosial dalam Masyarakat”
Universitas Negeri Malang — 27 Agustus 2016



Arif Ainur Rofiq, | Nyoman Sudana Degeng, Nur Hidayah, Adi Atmoko

dipungkiri khasanah sastra Jawa mengandung gambaran kehidupan masa lalu. Oleh karena
itu, sangatlah bermanfaat apabila aspek-aspek budi luhur yang terdapat di dalamnya digali,
diungkapkan, dan disebarluaskan kepada generasi muda sekarang.

Lontar Yusuf terdiri dari 4 pupuh dan 581 bait, setiap bait dalam pupuh-pupuh
lontar Yusuf memiliki kandungan makna sebagai berikut : Pupuh Kasmaran (1-10)
Pengantar , dan tentang Kejahatan Saudara Nabi Yusuf pada dirinya, serta kebaikan-
kebaikan Yusuf saat menghadapi masalah. (60-69). Pupuh Durmo (1-5) tentang Kemuliaan
lima Binatang yang kelak masuk Surga dan kecantikan ratu jeleka yang terpesona
ketampanan Yusuf dalam mimpinya, Pupuh Pangkur (1-42) tentang Ketauhidan membentuk
pribadi sehat, Pupuh Sinom (1-46) tentang kemuliaan hati, dan kepandaian Yusuf dalam
tafsir mimpi untuk memecahkan berbagai persoalan hidup hingga Yusuf jadi Raja Mesir.

LontarYusuf berisi 4 pupuh, yaitu pupuh Kasmaran, Durmo, Pangkur, dan Sinom.
Hal ini, sangat berbeda dengan referensi awal (pra-penelitian) yang didapati penulis melalui
data sekunder (buku-buku penelitian terdahulu) bahwa Lontar Yusuf sebagian besar seniman
Mocoan menyebutkan berisi 6 pupuh, yaitu pupuh Kasmaran, Durmo, Pangkur,
Kusumadiyo, Arum-arum dan Rancagan. Hal itu kemudian dibantah oleh Bapak Adi
Purwadi selaku tokoh adat Using yang mentradisikan mocoan Lontar Yusuf jika itu salah,
bukan 6 Pupuh tapi hanya 4 Pupuh yaitu Pupuh Kasmaran, Durmo, Pangkur dan Sinom,
pupuh lainnya hanyalah bait-bait biasa.

Lontar Yusuf mengandung nilai-nilai kebenaran yang bersumber dari ajaran Islam,
yang diyakini dan dilaksanakan oleh masyarakat suku Osing di Banyuwangi yang
notabennya mayoritas beragama Islam, untuk mencapai kebahagiaan di dunia ini dan
kebahagiaan di akhirat. Kandungan makna nilai-nilai dalam Lontar Yusuf dapat ditemui

pada setiap pupuh adalah sebagai berikut:

1. Pupuh Kasmaran
Pupuh kasmaran secara utuh meceritakan ttg perjalan hidup nabi yusuf. Kasmaran

bukan berarti asmara tetapi sebatas nama tembang.

Bait 1
Wong iki miluo kumawi cerito Yusuf ginito marmane ginurip mangko cerito
marmane ginurip mangko cerito simungan tembang arum-arum asmoro dahat

berangtaneng wong ngerungu, tutur Nabi Yusuf iko.
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“Marilah aku bacakan sebuah puisi/ menyampaikan kisah nabi Yusuf dalam sebuh
tembang/ alasannya karena ini berisi beberapa ayat/ cerita disampaikan dalam tembang/
arum-arum dan kasmaran/ agar dapat enak dirasakan ketika mendengarnya/ kisah tentang

nabi Yusufitu”.

Bait 2
Tan kabar teng tulah srek luputo kang sarwo ilo dudu neng ketangwung, teguhno
ing agomo, singgah neng durselo, tudu neng margo Ayu, nirna kening sarwo cipto.
“Semoga aku tidak disakiti oleh keburukan perkataan dan sihir/ semoga saya
dibebaskan atas segala dosa/ semoga aku tetap didampingi oleh Tuhan/ dikuatkan agamaku/

dijauhkan dari iblis/ ditunjukkan jalan yang lurus/ hancurkan segala pikiran buruk.”

Bait 4
Luwih becik sekehing cerito liyana niro kucap jeru sastro linge, wonten wongkafir
ing makaah, angucap ya Muhammad, sun anggowo tulis wahyu ujar ande ande iku.
“Tuhan mewahyukan cerita Yusuf kepada Nabi Muhammad sebagai cerita yang
lebih indah dari cerita-cerita yang lain/ terdapat beberapa tradisi di kesempatan di mana
malikat Jibril menurunkan Surat Yusuf kepada Nabi Muhammad sebagai pembawa pesan

Tuhan.”

Bait 6
Pandito setengah angling, rinakolo rosul iku, angaji arum suwarane, katah sahabat
umirso, yoto kafir jeruh makkah angalap upoyo gopoh, angundang maring saneman.
“Sebagian ulamak sudah mengetehui jika akan datang Nabi utusan Tuhan/ banyak
sahabat yang sudah tahu/ begitu pulah masyarakat/ sehingga orang kafir di makkah menjadi
takut.”

Bait 10

Putera Nabi Ya’kub uni, kang aran Yusuf puniko Bagindo Yakkub puterane kang
aran Bagindo Ishak, kuneng Bagindo Ishak, Ibrahim ingkango sunuh, ingaku mitero dining.
Risampune mengkoneki, Bagindo Yusuf asanak, jalu lawan estri karo, tunggal saibu sa

bopo, abu yamining nomo, kang estri janeh ranipung, iku tunggal yoyo reno.
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“Yusuf diperkenalkan/ Ayahnya bernama Yakub/ Ibunya telah meninggal/ la
memiliki 11 saudara,/10 diantaranya berasal dari ibu tiri/ Ketampanan Yusuf yang luar biasa
digambarkan/ Ia telah dikehendaki oleh Tuhan untuk memiliki kekuasaan yang luar biasa/

dan juga ketaatan kepada Tuhan yang luar biasa.”

Bait 60

Risampune mengkanengki, Nabi Yusuf sinang sira, dening para sanak kabeh, ing
ngeret tinarik sira, ing ngunusake pedang, dening semaun melayu, o’ngusi sanak kang
liyan.

“Setelah itu telah terjadi nabi Yusup tersiksa oleh semua saudara menyeret dan
menarik pedang itu / ketakutan Sema'un ia berlari / untuk mencari perlindungan dengan

saudara-saudara lainnya ."

Bait 61
Kabeh panarso mateni, sedoyo onarik pedang, Yusuf kiwuhan manahe, wusono
mesem tumingal, tingkah ireng poro sanak, sinopo baginda Yusuf, dening sanak kango tuo.
“Semua ingin membunuhnya /pedang terhunus semua . Yusuf merasa terganggu
dalam hatinya akhirnya dia tersenyum/ melihat tindakan saudara /Mulia Yusuf ditujukan

oleh kakak tertua.”

Bait 62

Ing kang aran yahud iki, o’ngopo kolehe siro, teko mesem siro dene, ongropoken
poro proloyo, ongopo mesem siro, sumahur baginda Yusuf, Ing sanak siro sedoyo.

“satu bernama Yahud /Ada apa dengan Anda/ Anda tersenyum / sementara dalam
menghadapi kematian ?/ Kenapa Anda tersenyum /" Mulia Yusup menjawab/ untuk semua

saudara-saudaranya.”

Bait 63
Marmambo mesem ing uni, wonten semune pengeran, semaon sumahun age, paran
semune pengeran, muwah kang prapteng siro, lingiro bagindo Yusuf, uni ambo ngendeling

tuan.
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" Alasan saya tersenyum sekarang/ ada petunjuk dari Tuhan / Sma'un menjawab
dengan cepat /apa petunjuk dari Tuhan /sekali lagi/ yang datang kepada Anda ? Mulia Yusup

mengatakan/dahulu saya percaya pada kamu.”

Bait 64
Deling iro suwiji-wiji, panguoso niro somo, sopo niyoyo reng yang, wongsoneng
sun sami gagah, ing mangke sami tuan, arso matenono reng sun, iku mulo mesem ambo.
Kata-kata Anda adalah bahwa Anda masing-masing memiliki kekuatan yang
sama,yang akan melakukan saya membahayakan ? kerabat saya semua kokoh/Sekarang

Anda semua ingin membunuhku/Itulah alasan aku tersenyum.

Bait 65

Ongngerokso kulih kami, uni ambo ngendeling tuan, tano ngendeling yang manon,
yo to tineban dening yang sudoro kango tuo, dadio welasing Nabi Yusuf, Ino suku-sukuhing
siro.

“Saya merasa terkena petaka /sebelumnya saya percaya di dalam kamu / tidak
mempercayai Tuhan /Kemudian dia (kkak tertua) terinspirasi oleh Allah / menjadi penuh

kasih pada Nabi Yusuf/di sini, saya akan memberikan perlindungan .”

Bait 66

Sanak sedoyo nopo gelis, marahing sanak panuwo, ongopo jeng iro mangko,
anguwahi pangu boyo, inguni tan mengkono, siro hud mangke sumahur, nuro minongko
duduwo.

“Semua saudara cepat ditangani kakak tertua / Sedang apa kamu
sekarang/menyimpang dari perjanjian ?/Sekarang itu adalah berbeda /Hud sekarang

menjawab /Hal ini tidak memberikan pembangkangan .”

Bait 67

Apan wong nguwahi janji, Olo nuro yen duduo, lamon siro pekso kabeh, podo arso
matenono, tan paweh ingsun tuwan, yen siro mateni yusup, maniro wisana pisan.

“namun saya menyimpang dari perjanjian/daripada melakukan apa-apa lebih baik
ntuk menentang/Jika Anda semua bertahan /semua ingin membunuhnya /Saya tidak

mengizinkan hal itu/ jika Anda membunuh Yusuf/menyelesaikan aku di saat yang sama.”
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Bait 68

Meneng podo salen janji, kabeh poro sanak iro, arso manjing ngeno kabeh, ing
telogo niro sadat, kucapa sang tapa, ing jerone telaga iku, sewu tahun umur ira.

“Mereka terdiam /datang ke perjanjian baru /semua saudaranya /semua
dimaksudkan untuk membuang dia ke dalam kolam Sadat /Biarkan pertapa akan dibicarakan

dalam kolam yang seribu tahun itu usianya.

Bait 69

Kahum yahud keturunan Nabi iki, kang otapeng jero telogo, wonten dene kekasihe,
onenggeh siro yahudo, wonga lawa seng kuno, marmoniro topo ngerungu, totor Nabi Yusup
iko.

“ Yahud keturunan Nabi Yakub ini /yang punya inisiatif menceburkan Yusuf ke
dalam kolam /Seperti namanya /memang itu Yahuda/seorang pria kuno dari masa
lalu/Alasannya untuk melakukan rencananya itu adalah bahwa ia telah mendengar kisah nabi
Yusuf yang akan menjadi raja .”

Di dalam filsafat cerita Yusuf pada Pupuh Kasmaran erkandung ajaran sosial dan
moral, yaitu : Pertama, musuh yang paling besar adalah diri sendiri, yaitu irihati, syirik dan
dengki yang dapat membentuk pribadi yang tidak sehat membuat orang mampu berbuat jahat
kepada oranglain bahkan kepada saudaranya sendiri. Kedua, sebagai dasar agama
penuntutan moral dan perilaku bagi seorang hamba Tuhan ialah melakukan hubungan yang
harmonis dengan Sang Pencipta(Hyang Sukma atau Hyang widhi), dengan sesama, dan
dengan alam lingkungan untuk mencapai kebahagiaan hidup.

Dalam cerita Yusuf bermimpi matahari, bulan, dan 11 bintang bersujud di
depannya. Ayahnya Yakub menjelaskan: bintang-bintang melambangkan 11 saudaranya,
mataharinya adalah Yakub, dan bulannya adalah ibu tirinya. Mereka semua berlutut di
hadapan Yusuf karena ia akan menjadi raja. Yakub memperingatkan Yusuf agar tidak
menceritakan hal ini kepada saudara-saudaranya. ibu tiri Yusuf tanpa diketahui mendengar
apa yang mereka bicarakan dan menyampaikan kepada anak lelakinya, Semaun. Semaun
dan saudara-saudaranya mendekati Yusuf untuk menanyakan tentang mimpinya. Yusuf
enggan berbohong tentang hal itu dan menceritakan mimpi yang sebenarnya. Saudara-

saudaranya merencanakan untuk membuang Yusuf. Di sisi lain: Rasulullah telah
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mengatakan bahwa seseorang yang berencana untuk menghancurkan ialah seperti api yang

berkobar.

2. Pupuh Durmo
Bait 1

Wonten satu manjing ing suwarga, lelima gung anenggih suwiji asualas
ingkang bisa rerasan maturing Nabi Yakub uni kepindho untaniro bagindho Saleh.

“ada suatu cerita kelak binatang penghuni surgah/ dari lima diantaranya satu

Serigala yang bisa bicara kepada Nabi Yakub /kedua untanya baginda Nabi Sholeh.”

Bait 2
Kaping tiga suno kan taping turwo Sohibul Kahfi nanggih kang darmo sedahan
kaping pat balgedoboh nira, jiping lima turangga nira baginda Rosul luwih.

“ yang ketiga anjing yang tidur bersama Sohibul Kahfi di dalam guah/ yang
keempat balgedoboh/ yang kelima kudanya baginda Rosul.”

Para seniman mengungkapkan bahwa bait satu dan dua ini adalah cerita tentang
lima binatang yang kelak masuk surga. Hal tersebut dapat dilihat pada tiga baris diawal
pupuh ini, yang menceritakan lima binatang yang kelak akan menghuni sorga yaitu; pertama
Serigala/asualas yang berani menceritakan peristiwa nabi yusuf kepada nabi Yakub.
Saudara-saudara Yusuf menangkap Serigala betina tua tidak bergigi menfitnah telah
memakan Yusuf dihadapan Yakub. Karena Tuhan sangat berkehendak, maka Serigala betina
tersebut menjawab pertanyaan Yakub: dia tidak memakan Yusuf. Ia tidak mengatakannya
kepada Yakub pada awalnya karena Tuhan telah menyatakan bahwa orang-orang yang
mengadu domba tidak akan masuk surga. Sebaliknya, Serigala tersebut mencari anak-
anaknya yang hilang ditangkap oleh pemburu. Serigala betina mengetahui apa yang telah
terjadi kepada Yusuf tetapi ia tidak siap untuk menyampaikannya karena pelaku fitnah akan
dihukum oleh Tuhan. Yakub dan Serigala betina masing-masing mendoakan satu sama lain
agar anaknya ditemukan. Menurut Pak Adi Purwadi (tokoh adat suku Using), bahwa Asu
alas/ Serigala (dalam cerita ini) adalah seekor binatang yang bisa berkata jujur dia di tuduh
oleh saudara-saudaranya Yusuf bahwa telah makan Yusuf akan tetapi saat dihadapkan pada
Nabi Yakub dia berkata jujur bahwa dirinya tidak memakannya.

Kedua Unta baginda Sholeh yang banyak memberikan manfaat bagi kaum Tsamud

berupa keluarnya susu yang tidak pernah habis sebagai sumber makanan dan minuman,
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ketiga Kuda kanjeng Nabi Muhammad bernama As-Sakaf yang ditunggangi dalam perang
Uhud, keempat Anjingnya Ashabul Kahfi (Qithmir) yang setia pada Tuannya, dan kelima
balgedobo (semut yang dapat berbicara dengan Nabi Sulaiman, memuji dan memuliahkan
Nabi Sulaiman) dalam Al-Qur’an Surat An-Naml ayat 18. Binatang-binatang itu jujur, setia
terhadap tuannya. Pesannya bahwa binatang saja bisa memiliki perilaku yang baik, apalagi
manusia yang jauh lebih sempurna memiliki akal dan fikiran seyogyanya dapat berperilaku
baik melebihi binatang.

Islam dalam Al-qur’an Surat At Tiin Ayat 4-5 menegaskan bahwa Allah SWT.
Sesungguhnya telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya (diberikan
akal, potensi diri dan rupa yang sempurna) hendaklah dapat digunakan untuk berfikir,
mempertahankan hidupnya dan memenuhi kebutuhan hidup dengan cara yang baik. Akan
tetapi jika mereka mengunakan kelebihan yang diberikan Allah untuk keburukan dan
kejahatan, maka ia akan dikembalikan oleh Allah SWT. pada tempat yang serendah-

rendahnya yaitu neraka atau derajat yang terendah.

Bait 250
Tan kocapo wong wadon iku dening yang wonten kocapo malih puteri nateng
Temas namaniro Jaleka, wayah sangang tahun malih kusuma ningrat ayu kasubeng bumi.
“sesuatu yang lain adalah untuk diberitahu dari /putri raja Temas/namanya

Jaleka/sembilan tahun juga/bunga dunia/cantik/ terkenal di bumi .”

Bait 251

Sugih mas ratna widuri murwindah yaya ibu liwat sih winoring sekarsa tan wani
malango yen ana yunireng puteri tinurut siro dening yaya ibu kalih.

“kaya permata emas/ menonjol dalam kecantikannya/Ayah dan ibunya sangat
menyayanginya/dia memenuhi semua keinginannya /Tidak ada yang berani untuk
menghalangi dia/jika ada keinginan dari sang putri/Dipenuhi segala permintaan oleh

ayahnya dan ibu keduanya.”

Bait 252
Risampune mengkono puteri Soleha dalu siro angimpi tumoning bagindo Yusup

pekik keliwat deniro kasmaran berangti ing jero sewapna katon tung-tunging aksi.
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“Setelah itu / putri Saleha /di malam hari dia bermimpi/Dia melihat wajahnya
Yusup / sangat tampan /Dia kemudahan jatuh cinta dan gairah/dalam mimpi ia terlihat di

depan matanya.”

Bait 253

Sapang lilire aguling sang lewir kusumo, awenes asmu berangti yoto injang-injang
amareking ibuniro kalih atopo ing puteri kolehe nyawa awenes asmu berangti.

“Ketika ia terbangun dari tidur / seperti satu bunga seakan terbuai dalam
cinta/Kemudian / di pagi-pagi/dia mendekati ibunya /putri memperlihatkan mukanya/

ibunya bertanya bagaimana , sayang /kamu kamu melamun seakan karna cinta ? ."

Bait 254

Aturiro sang puteri pukulun romo ibu manirong uni angipi tumingal wong apekik
keliwat, wernani da tanpo tanding, daring wong mulat, kadeyo sangkapi uni.

“Kata-kata yang sederhana / sang putri menghormati ayah-ibunya/Ibu , saya hanya
bermimpi saya melihat seorang pria sangat tampan , penampilannya tanpa ada yang
menyamainya/belumpernah melihat orang seperti yang di dalam mimpi”.

Bait selanjutnya (120-124), bercerita tentang pujian-pujian akan kecantikan putri
jaleka (Siti Zulaikha) yang cantiknya terkenal di dunia dan ketampanan Nabi Yusuf yang
tidak ada menyamainya. Banyak wanita yang tertarik bahkan orang laki-laki juga. Anak nabi
Sulaiman Balqis tertarik, istrinya raja firaun juga. Dari beberapa kalimat tersebut, bisa
dimungkinkan bait ini tentang kecantikan Putri Jaleka, dan kehidupan sang Putri yang selalu
terkenang akan ketampanan Nabi Yusuf. Puteri raja mesir yang bernama Jaleka (Siti
Zulaikha) bermimpi bertemu dengan pria yang tampan, hingga ahirnya mimpinya menjadi
kenyataan menikah dengan Nabi Yusuf walau sebelumnya jaleka sempat dinikahkan oleh
orangtuanya dengan raja tapi mampu menjaga kesuciannya (kegadisannya) karena istri raja
yang banyak selalu mendapatkan giliran tidur bersama raja tidak ada kesempatan dengan
puteri jaleka. Pupuh inilah yang menurut paraseniman sebagai pupuh yang memiliki daya
gaib berupa daya tarik (pengasihan), kecantikan, ketampanan dan awet muda (digunakan

oleh para dukun).
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3. Pupuh Pangkur
Bait 1

Anengo keno saksono, kahocapo meneh doro sangkawi, munajat bagindo Yusuf,
anedeng pangeran lamun ono gusti kaluputan ningsun pangeran angopuroho, kang weruh
usiking dasih.

“Baginda Yusuf memohon kepada Tuhan/bermohon ampunlah kepada pangeran
(Tuhan)/ seandainya ada kesalahan/ Tuhanlah yang akan memafkan/ yang memahami isi

hati”.

Bait 2

Kandeping panedoniro, tumulyono, koyongkono naning yang prapti, Jabera’il
wastonipun, lingiro punang duta paran kersaning bumi sango ulu, bagindo Yusuf lingiro,
pangeran ugo kang luwih.

“ Setiap permohonan yang diminta kepada Tuhan(Yang Prapti)/ kata Jibril/ akan

dikabulkan Tuhan/ termasuk permohonannya Nabi Yusuf.”

Bait 3

Kang weru ing kawulaniro, anging tunggal kang luwih bener iki, Jabra’il aturipun,
sampun siro sak tuwan, sekar santo kandep deniro Yang Agung, Jabra’il, mukul pertolo
atemohon dadi api.

“Semua apa yang terjadi adalah atas kehendak Tuhan/ kata Jibril/ jikalau

dikehendaki semuanya akan hancur .”

Bait 4

Udan angin ku kus perapto, peteng awar udan watu kerikil, awetoro natigenipun
paksi gengo kang warso, bina niro adagang amanggih genih, pekulu dagang ngartiko
ingkang aran siro malik.

“ Hujan angin datang tiba-tiba/ langit gelap hujan batu kerikil/ karena ada yang
berbuat kesalahan/malik menyuruh anak buahnya agar meminta maaf kepada Yusuf dan

melepaskan ikatannya.”
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Bait 5

Yo ro wong sopo nandang duso aton boto niro sementara ning, dorong ketempu
ingkono, yoto semoyo aturiro abesi ing gustinipun, maniro kang nandang duso, malik atoyo
esen.

“Barang siapa yang melakukan dosa segera minta maaf/ tentunya orang yang
berdosa harus bertobat agar siksaan dari Tuhan hilang/ malik segera minta Yusuf untuk
memohon pada Tuhan agar menghentikan siksaannya”

Dari dua kalimat pada bait satu dan dua terlihat adanya ajaran ketauhidan Islam,
mengenai Tuhan Yang Maha Pemaaf dan mengerti isi hati orang yang bermunajat. Jika
dihubungkan dengan kalimat-kalimat yang ada di baris selanjutnya. Perilaku manusia secara
kodrati diantara fujuroha dan tagwaha, artinya fujuroha adalah perilaku yang cenderung
berbuat kerusakan atau kejahatan seperti Kekezaman, keangkuhan, kekerasan, kegirangan,
keserakahan, kebengisan, kecerobohan, kemalasan, sifat pengecut, kelesuan, pembunubh,
kesembronoan, sifat merugikan, dan arti tagwaha adalah cenderung kepada Ketuhanan atau
selalu melakukan perbuatan yang diperintah Allah dan menjauhi segala larangannya seperti
Kejujuran, kebebasan, kelembutan, kekuatan, keagungan, ketangkasan, kehalusan, dan
keindahan. Hal ini, sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Asy Syams Ayat 8
“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.”
Pengertiannya bahwa Allah memberikan Nafsu dan akal kepada manusia yang tidak dimiliki
oleh mahluk Allah lainya seperti Binatang dan Malaikat. Nafsu dibutuhkan manusia untuk
memiliki dorongan seksual sebagai jalan bereproduksi atau regenerasi, adapun akal untuk
mengontrol perbuatan manusia agar selalu normatif. Dua hal itu adalah sumber dari dasar

kepribadian manusia.

4. Pupuh Sinom
Bait 481

Wonten ingkang wineseto, wong ayu pejahing uni, kang antewo sihing yang manon,
ninajaring malaikating, weruhaniroiku sami yen ngapuro dusoku, deniro sangang manon,
ilang periyatin deneng ngandel siro yang moho muleyo.

“Ada ikan putih/ orang cantik pada waktu itu/diberitahu oleh sang Tuhan/ melaui
malaikat/ bahwa dosanya telah diampuni/ ketika keluar sinar mentari/ hilang rasa

keprihatinannya karena percaya kepad Yang Maha Mulya.”
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Bait 482

Sekatahe kang winoseto, kang mulating yusung iki, semoyo sinung penguwoso,
deniro kang moho suci, kuwoso mujar agelis, punopo pukulun ratu, dutaku janma tuan, iyo
menowo iku gusti, maka ikah kang muleyo sireng daratan.

“yang disemuanya terlihat putih terlihatlah Nabi Yusuf itu/akan bisa semua dimiliki
kekuasaan/sungguh yakin dengan kasih dan kemurahan Tuhan (maha Suci)/apa saya ini jadi

ratu/ kamu akan jadi ratu(raja) di Dunia.”

Bait 483

Durung sun gusti tumingal, ingrupo koyoiku gusti, ing pengipen durong tumuwon,
tembeko wula ningal rupo ingkang linuwih, kebarat pandulunipun, hiriko sanglewir sekar,
mujarorining mentari, atuh riko angucaping ringsun iyo.

“Saya belum pernah melihat wajah seperti itu Gusti/ di dalam mimpi belum pernah
tau, baru sekarang saya tau rupa seperti itu, ibarat mekarnya bunga di siang hari ya seperti

itulah perkataannya Gusti.”

Bait 484

Ingsun paningaran damarahing Yusuf pan owati, kedanan ing punakawan, yoto
puniko poro samih, tumungkul minta kasih pengaksama ing dawu kawulo tan mandaha
marahing sang rojo puteri, amba tuan, kedanan ing Yusuf iku.

“saya memberitahu kepadamu ketaanya nabi Yusuf/ sahabat-sahabat yang tergila-
gila /yaitu orang-orang yang sempurna imannya/menunduk minta maaf apa yang Aku
beritahukan/ yusuf tidak ada maksud apa-apa pada sang putri karena dirinya adalah hamba
Tuhan.”

Dalam pupuh Sinom menceritakan tentang sorang puteri raja yang tergila-gila
dengan ketampanan Nabi Yusuf. Setiap wanita yang melihat ketampanan Nabi Yusuf seperti
terkena sihir sulit untuk mengalihkan pandangannya. Ketika Nabi yusuf di kerajaan ratu
Jeleka, Ratu Juleka memfitnah Yusuftelah melakukan asusila mau memperkosanya, padahal
yang sebenarnya Juleka sendirilah yang saat melihat Yusufdia ingin memeluknya tapi Yusuf
tidakmau berbuat asusila karena Takut sama Tuhan hingga pergi dari tempat itu namun
bajunya di tarik oleh Juleka hingga sobek. Kebenarannya terbukti dihadapan raja Yusuf
bajunya sobek di belakang yang menandakan bahwa yang ingin berbuat asusila adalah istri
raja Al Aziz yaitu Juleka, hal ini ada dalam Al-Qur’an Surat Yusuf Ayat 27-30. “ dan jika
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baju gamisnya koyak di belakang, Maka wanita Itulah yang dusta, dan Yusuf Termasuk
orang-orang yang benar." (Q.S Yusuf Ayat 27). “ Maka tatkala suami wanita itu melihat baju
gamis Yusufkoyak di belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara
tipu daya kamu, Sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar." (Q.SYusuf Ayat 28). * (Hai)
Yusuf: "Berpalinglah dari ini, dan (kamu Hai isteriku) mohon ampunlah atas dosamu itu,
karena kamu Sesungguhnya Termasuk orang-orang yang berbuat salah."(Q.S Yusuf Ayat
29). “ dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz menggoda bujangnya untuk
menundukkan dirinya (kepadanya), Sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah
sangat mendalam. Sesungguhnya Kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata." (Q.S.
Yusuf Ayat 30).

Merupakan tiga dasar perilaku yang harus dijaga yaitu : pikiran, perkataan, dan
perbuatan. Wanita-wanita yang sholihah di dalam Al-Qur’an Surat An Nuur ayat 31. “
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau
ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah

kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian Nilai-nilai budaya suku Osing Banyuwangi yang spesifik
digunakan sebagai pedoman oleh konselor, khususnya konselor yang bertugas di wilayah
suku Osing Banyuwangi dalam memberikan layanan konseling kepada siswa atau klien di
Sekolah. Sehingga konselor dapat memahami dunia klien secara baik, hasil proses konseling
efektif sesuai tujuan yang diharapkan.

Pentingnya variabel budaya dalam semua aktifitas konseling mengisyaratkan

perlunya dilakukan penelitian terhadap nilai-nilai budaya spesifik. Indonesia memiliki suku-
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suku bangsa dan sub-sub suku bangsa yang tersebar dari sabang sampai Merauke. Masing-
masing suku bangsa dan sub-sub bangsa memiliki budaya dan sub-sub budaya yang bersifat
spesifik. Oleh karena itu, penelitian terhadap budaya suku bangsa dan sub suku Bangsa yang
bersifat spesifik sangat dibutuhkan bagi pengembangan konseling lintas budaya di

Indonesia.
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Abstract - This study aims to look at the process behind the ritual based on psychological theory
of ritual, especially suroan ritual as suro month is seen as a time of intense spiritual renewal for
society in Kawi Mountain. In this study, researchers used conventional informal qualitative
interviews in the data collection and using conventional data analysis techniques. It is because
this technique is general and can be used for various models of research design in accordance
with our needs or research purposes. Technique used to analize the data is conventional analytical
with qualitative content analysis techniquess. Based on the results of data analysis showed that
the general aspects of the ritual suroan this is coercion, rigidity and adherence to rules, internal
repetition and futility, and a limited range of themes. Core processes of ritual behavior suroan is
security motivation system, safety motivation and performance in action where the individual
focuses attention on the low-rise action.

Keywords: ritualized behavior,; suroan ritual; psychological theory of ritual

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses dibalik ritual khususnya ritual suroan
mengingat pentingnya makna bulan suro sebagai waktu pensucian diri bagi masyarakat gunung
kawi berdasarkan teori psikologi ritual. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
pengumpulan data wawancara kualitatif informal konvensional dan menggunakan teknik analisis
data konvensional. Hal ini dikarenakan teknik ini bersifat umum dan dapat digunakan untuk
berbagai model rancangan penelitian apabila sesuai dengan kebutuhan atau tujuan penelitian.
Jenis teknik analisis konvensional yang digunakan adalah teknik analisis isi kualitatif. Pada
penelitian ini makna berdasarkan isi yang berhubungan dengan kategori adalah makna prosesi
ritual suroan masyarakat gunung kawi dalam kacamata psikologi ritual. Berdasarkan hasil
analisis data didapatkan hasil bahwa aspek-aspek yang umum pada ritual suroan ini adalah
paksaan, kekakuan dan kepatuhan terhadap aturan, pengulangan internal dan kesia-siaan, dan
jangkauan tema yang terbatas. Proses inti dari perilaku ritual suroan ini adalah sistem motivasi
keamanan, motivasi keselamatan, dan performa pada aksi di mana individu memfokuskan
perhatian pada tindakan yang bertingkat rendah.

Kata Kunci: perilaku ritual; ritual suroan; teori psikologi ritual

PENDAHULUAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lintas budaya mengenai perilaku ritual
suroan masyarakat gunung kawi. Perilaku ritual atau ritualized behavior didefinisikan oleh
Rapaport sebagai suatu cara spesifik yang mengatur aliran perilaku yang bercirikan
pemaksaan, kekakuan, kesia-siaan, dan demosi tujuan (Lienard & Boyer, 2006). Banyak
peneliti melihat ritual sebagai jendela dari dinamika kultural mengenai bagaimana
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masyarakat menciptakan dunia mereka (Bell dalam Alon, Bruenel, Siegal, 2005). Sebagai
negara, Indonesia kaya akan berbagai macam ritual-ritual yang seringkali dilakukan
masyarakat. Salah satunya adalah upacara suroan atau upacara satu suro. Masyarakat
memandang bulan ini sebagai bulan untuk mensucikan diri karena itu perbagai tata cara
dilakukan sebagai bentuk pensucian diri manusia, terutama masyarakat gunung kawi. Hal
ini dikarenakan gunung kawi selama ini terkenal sebagai tempat wisata ritual di mana
upacara suroan termasuk sebagai salah satu ritual yang secara rutin dijalankan setiap
tahunnya.

Namun menemukan makna dari pensucian diri itu sendiri telah memberikan
kesulitan bagi mereka yang ingin menjelaskannya secara logis. Bahkan para pelakunya
sendiri juga tidak dapat menjelaskan berulangnya perilaku ritual ini (Lienard & Boyer,
2006). Bahkan ritual tersebut tetap diterima dan dijalankan di saat ilmu pengetahuan telah
berkembang dan segala sesuatunya didasarkan pada alasan-alasan logis dan empiris
sebagaimana terulangnya ritual suroan di Gunung Kawi setiap tahunnya.

Hal ini sebenarnya sejalan dengan pengertian dari ritual di mana ritual adalah
perilaku yang terlihat dari stereotip, kekakuan, pengulangan, dan kurangnya motivasi
rasional dari perilaku mereka (Lienard & Boyer, 2006). Terlebih lagi kurangnya korelasi
antara perilaku dengan tujuan namun hal itu tetap diterima masyarakat merupakan salah satu
aspek dari ritual. Kondisi inilah yang ingin dijawab oleh peneliti. Peneliti ingin melihat
proses dibalik ritual khususnya ritual suroan mengingat pentingnya makna bulan suro
sebagai waktu pensucian diri bagi masyarakat gunung kawi berdasarkan teori psikologi

ritual.

Psikologi Ritual: Perilaku Ritual Budaya

Dalam kehidupan sehari-hari, individu menghasilkan ritual yang terlihat dari
stereotip, kekakuan, pengulangan, dan kurangnya motivasi rasional dari perilaku mereka
(Lienard & Boyle, 2006). Perilaku ritual atau ritualized behavior merupakan suatu cara
spesifik yang mengatur aliran perilaku yang bercirikan pemaksaan, kekakuan, kesia-siaan,
dan demosi tujuan (Lienard & Boyer, 2006). Rook (dalam Alon, Bruenel, Siegal, 2005)
mendefinisikan ritual sebagai aktivitas simbolik yang dibangun dari beberapa perilaku yang
muncul pada sekuensi episodik dan tetap yang cenderung terulang dari waktu ke waktu.
Ritualisasi ini bergantung pada gabungan dua system kognitif khusus yaitu system motivasi

yang ditujukan untuk mendeteksi dan bereaksi terhadap potensi ancaman tertentu dan aksi
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parsing yang merujuk pada pembagian perilaku ke dalam unit-unit yang bermakna (Lienard
& Boyle, 2006). Pada situasi tertentu system ini menciptakan ritualisasi. Untuk mengenali
tindakan tersebut, Roy Rappaport (dalam Lienard & Boyle, 2006) berpendapat bahwa model
ritual harus menjelaskan beberapa kriteria yaitu:

1. Tindakan tersebut terpisah dari tujuan sebenarnya. Banyak ritual tidak memiliki
tujuan empiris yang jelas, seperti berputar sebanyak tujuh kali, memutarkan seekor
ayam dari orang ke orang lain dan lain-lainnya. Tindakan ini seringkali tidak
berhubungan dengan tujuan empiris yang ingin dicapai.

2. Ritual budaya seringkali bersifat memaksa pada situasi tertentu. Ritual cultural ini
seringkali harus dilakukan pada saat-saat tertentu seperti saat kekeringan dan lain-
lain. Ritual ini juga memiliki tujuan keseluruhan namun rangkaian unit-unitnya tidak
memiliki korelasi kepada tujuan secara keseluruhan tersebut seperti pada saat
kehidupan sehari-hari.

3. Dalam banyak ritual budaya, masyarakat membuat kondisi yang berbeda dari
lingkungan sehari-hari mereka seperti memakai baju yang berbeda, menggunakan

make-up berbeda, alih-alih berjalan, mereka malah berdansa dan lain-lain.

Aspek Umum dari Ritual

Lienard dan Boyle (2006) menjelaskan bahwa meskipun ritual memiliki domain yang

berbeda, terdapat beberapa kesamaan aspek yaitu:

1. Paksaan. Dalam kondisi tertentu, masyarakat seringkai merasa tidak pantas jika
mereka tidak melaksanakan ritual. Ada dorongan emosional dalam proses
munculnya perilaku ini. Dorongan emosional yang sering dikaitkan adalah
kecemasan. Individu akan merasa cemas ketika mereka tidak memunculkan perilaku
ini di kondisi tertentu dan merasa lega setelah melakukan perilaku ini. Kecemasan
ini berbeda pada tiap domain meskipun tidak selalu muncul dalam ritual budaya.
Penjelasan tidak selalu penting dalam paksaan. Banyak masyarakat merasa bahwa
mereka hanya harus memunculkan perilaku ini tanpa mengetahui alasannya dan jika
mereka tidak melakukannya maka sesuatu akan terjadi. Namun mereka tidak selalu
mengetahui hal spesifik apa yang akan terjadi pada mereka jika sebaiknya.

2. Kekakuan dan kepatuhan terhadap aturan. Masyarakat merasa bahwa mereka harus
melakukan ritual tepat seperti para pendahulu mereka atau seperti aturan yang telah

dituliskan. Mereka berusaha untuk mencapai performa pendahulu mereka pada masa
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lalu dan setiap penyimpangan akan melahirkan emosi negatif. Penyimpangan ini
akan dianggap berbahaya oleh para pelaku ritual meskipun mereka seringkali tidak
mengetahui alasan yang jelas mengapa hal tersebut dianggap berbahaya.

3. Demosi tujuan. Ritual pada umumnya meliputi aksi dan konsekuensi dari perilaku
yang diarahkan pada tujuan umum. Tetapi konteks di mana hal itu dilakukan dan
bagaimana cama melakukannya menciptakan penurunan level dari korelasi antara
kinerja dan tujuan.

4. Pengulangan internal dan kesia-siaan. Pengulangan dari tindakan atau isyarat dan
penegasan berkali-kali dari kata-kata tertentu adalah salah satu ciri dari perilaku
ritual. Pengulangan ini berbeda dari perilaku sehari-hari seperti pengulangan yang
bertujuan kumulatif seperti mengocok putih telur terus-menerus agar mengembang,
pengulangan yang bertujuan menghasilkan sesuatu seperti menenun, ataupun
pengulangan identik seperti saat merakit alat music.

5. Jangkauan tema yang terbatas. Ritual hanya terbatas pada tema-tema tertentu seperti
pemurnian dari pencemaran, perlindungan dari bahaya, kemungkinan bahaya intrusi
dari orang lain, dan sebagainya. Dalam ritual kolektif, tema pemurnian dari

pencemaran dianggap sebagai dasar dari ritual agama.

Proses Inti dari Perilaku Ritual

Dalam Lienard dan Boyle (2006) ritualisasi pada setiap individu terdiri dari
serangkaian proses di mana informasi spesifik diambil dan rencana perilaku tertentu terlibat
di mana perilaku tersebut adalah:

1. System motivasi keamanan. Hal ini dikarenakan individu menangkap potensi bahaya
dari lingkungan, baik potensi bahaya yang disampaikan oleh orang lain, ataupun
potensi bahaya yang dihasilkan oleh pikiran kita sendiri, atau gangguan yang kita
lihat secara langsung. Dalam berbagai kasus, pikiran ini berfokus pada potensi
bahaya yang ada pada suatu set kecil yang biasa disebut Potential Hazard Repertoire.

2. Motivasi keselamatan. Motivasi keselamtan memicu timbulnya kondisi arousal di
mana saat seseorang tidak melakukan sesuatu maka akan dianggap berbahaya
meskipun tidak perlu ada alasan yang jelas mengapa hal itu terjadi.

a. Kondisi ini memicu individu mencari urutan tindakan berdasarkan intuisi

secara tidak disengaja dan tidak terkontrol. Individu biasanya tidak memliki
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penjelasan mengenai suatu hal yang berdasarkan intiusi. Tindakan ini dipilih
berdasarkan apa yang disebut Evolutionary Precaution Repertoire.

b. Kondisi arousal ini memicu keadaan atensi khususyang berfokus pada
tindakan yang bertingkat rendah. Aliran tindakan ini diuraikan dalam unit
yang lebih kecil daripada biasanya terjadi.

c. Kondisi arousal ini mungkin membiaskan penilaian hingga sedemikian rupa
sehingga penilaian terhadap apa yang benar untuk dilakukan terganggu. Hal
ini memicu keraguan tentang bagaimana seharusnya sesuatu dilakukan
sehingga menghasilkan pengulangan.

3. Performa pada aksi di mana individu memfokuskan perhatian pada tindakan yang
bertingkat rendah dapat membebani system working-memory sehingga memberikan
dua konsekuensi yaitu:

a. Tema yang mengganggu akan didorong menjauhi kesadaran untuk sementara
waktu yang menghasilkan penurunan kecemasan untuk sementara waktu.

b. Tema yang mengganggu akan dipantau oleh automatic process, bukan
controlled process sehingga kepentingannya mnejadi lebih tinggi setelah

perilaku dimunculkan.

METODE

Partisipan

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 2 responden. Responden pertama
adalah guide wisatawan yang berasal dari daerah tersebut. Responden adalah guide peneliti
selama berada dilokasi. Responden pertama adalah pria berusia sekitar 40an tahun,
menggunakan baju hem berwarna putih dan bawahan celana kain serta mengenakan peci.
Responden pertama bertugas untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan makam Kyai
Zakaria.

Responden kedua adalah pengunjung yang terlihat sedang duduk di sekitar makam.
Responden kedua mengenakan baju biru laut dan celana biru tua. Responden berjenis
kelamin pria juga dengan usia sekitar 40 tahunan. Responden terlihat aktif menjawab
pertanyaan peneliti, dan tak jarang menceritakan pengalamannya saat berada di situs wisata

ritual Gunung Kawi.
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Desain Penelitian

Penelitian ini adalah studi kasus (case studies). Penelitian studi kasus merupakan
penelitian terhadap satu unit analisis yang dilakukan secara mendalam melalui berbagai alat
pengumpul data (Hanurawan, 2012). Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah deskripsi
tentang konteks terjadinya suatu kasus (Hanurawan, 2012). Fokus utama juga diarahkan
pada pembahasan tentang tema, isu, dan implikasi yang ada pada suatu kasus (Johnson &
Cristensen, 2004; dalam Hanurawan, 2012). Studi kasus ini merupakan studi kasus intrinsik
dikarenakan kasus dipilih atas dasar ketertarikan pada suatu kasus tertentu. Penelitian
dilakukan untuk memahami kasus secara utuh tanpa dimaksudkan untuk menghasilkan
konsep-konsep/teori baru dan tanpa adanya generalisasi (Poerwandari, 2011: 125). Kasus
yang ingin dideskripsikan dalam penelitian ini adalah proses ritual suroan pada masyarakat

Gunung Kawi.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara
kualitatif dengan jenis wawancara informal konvensional. Jenis wawancara ini sering juga
disebut sebagai wawancara mendalam yang spontan dan sangat tidak terstruktur. Peneliti
melakukan wawancara ini tanpa membuat rencana wawancara terlebih dahulu mengenai

suatu topic yaitu ritual-ritual di sekitar situs wisata ritual Gunung Kawi.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah teknik analisis konvensional. Hal ini
dikarenakan teknik ini bersifat umum dan dapat digunakan untuk berbagai model rancangan
penelitian apabila sesuai dengan kebutuhan atau tujuan penelitian. Jenis teknik analisis
konvensional yang digunakan adalah teknik analisis isi kualitatif. Teknik analisis ini adalah
analisis makna berdasar isi yang berhubungan dengan kategori-kategori yang ada dalam
konsep yang diteliti. Pada penelitian ini makna berdasarkan isi yang berhubungan dengan
kategori adalah makna prosesi ritual suroan masyarakat gunung kawi dalam kacamata

psikologi ritual.
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ANALISIS DAN HASIL

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan keterangan bahwa prosesi suroan meliputi
sedekah bumi, pencucian pusaka, dan pembakaran ogoh-ogoh serta pesta rakyat wayangan.

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan guide saat wawancara sebagai berikut:

“Kalau Suroan (tanggal 1 suro) rame mbak disini. Ada selametan, sedekah
bumi. Ada selametan, istilahnya sedekah bumi. Jadi kita mengembalikan
sedikit hasil bumi yang kita dapatkan sebagai bentuk rasa syukur supaya
tahun depan hasilnya bisa lebih melimpah lagi dan dijauhkan dari bencana.
Lalu ada cuci pusaka. Selain itu juga ada wayangan lalu pembakaran ogoh-
ogoh. Wayangan itu yang mengadakan Bentoel. Itu juga kaya setelah dari sini
jadi setiap suroan yang mengadakan wayangan ya mereka. Ya seperti pesta
rakyat begitu mbak” (24GD0513).

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan peziarah makam Kyai Zakaria mengenai

prosesi suroan yaitu:
“Sedekah bumi mbak sama ritual cuci pusaka biasanya mbak” (WSN0513).

Selain itu ditemukan bahwa prosesi ini dilakukan berdasarkan kecemasan akan
datangnya nasib buruk bagi penduduk. Ritual ini dilakukan sebagai penangkal keburukan itu
terjadi. Oleh karena itu aka nada emosi negative jika prosesi tidak dilakukan sesuai aturan
dan tata cara yang selama ini dilakukan leluhur. Hal ini terlihat dari pernyataan guide warga

sekitar dalam wawancara sebagai berikut:

“Iya. Jadi warga membuat ogoh-ogoh lalu dibakar. Ogoh-ogoh itu kan
lambang sengkala (bencana). Jadi dibakar sebagai lambang mengusir

bencana.” (30GD0513).
“Itu tidak boleh disimpan mbak. Itu kan lambang bencana. Ibaratnya kalau

menyimpan itu ya seperti menyimpan bencana. Kalau ada yang menyimpan
ya bisa dapat bencana orang bencananya tidak dibuang. Malah disimpan”

(32GD0513).

Namun sekilas terlihat perbedaan mengenai emosi negative ini antara penduduk
sekitar dengan pengunjung yang sering datang ke gunung kawi. Hal ini terlihat dari

pernyataan pengunjugn dalam wawancara sebagai berikut:

“yva macam-macam. Yang pasti itu ada ayam sama telur ayam. Lalu urap-
urap, nasi, tahu, tempe” (22WSN0513).
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“tidak sih. Kalau tidak ada ya tidak apa-apa. Hanya itukan bentuk syukur
manusia kepada alam. Jadi apa yang sudah diberikan oleh alam dikembalikan
lagi kepada alam. Kalau ayam, telur ayam, nasi itu kan konsumsi mayarakat
sehari-hari yang didapatkan dari alam juga. Karena itu harus ada. Kalau
tidak ada ya tidak apa-apa karena saat itu alam tidak memberikan hasil itu ke
penduduk. Jadi ya tidak harus dikembalikan lagi. Ibaratnya kata agama kan
Jjika manusia bersyukur maka nikmatnya akan ditambah dan jika manusia
ingkar maka sama saja melepas nikmat itu” (24 WSNO0513).

DISKUSI

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa prosesi ritual suroan di daerah
gunung kawi adalah sedekah bumi, pencucian pusaka, pembakaran ogoh-ogoh, serta
wayangan. Seluruh perilaku ini termasuk ke dalam perilaku ritual dikarenakan memenuhi
kriteria penggolongan yaitu:

1. Tindakan tersebut terpisah dari tujuan sebenarnya. Banyak ritual tidak memiliki
tujuan empiris yang jelas, seperti berputar sebanyak tujuh kali, memutarkan seekor
ayam dari orang ke orang lain dan lain-lainnya. Tindakan ini seringkali tidak
berhubungan dengan tujuan empiris yang ingin dicapai. Dapat dilihat dari kondisi
saat suroan seperti sedekah bumi. Sedekah bumi bertujuan untuk mensyukuri nikmat
agar hasil menjadi lebih baik lagi. namun tidak ditemukan bukti dan hubungan yang
jelas mengapa dengan memberikan sedikit hasil yang telah diberikan alam kepada
manusia dapat meningkatkan hasil bumi sepanjang tahun depan. Masyarakat tidak
mengetahui mekanisme secara logis mengapa hal ini berhubungan. Segalanya
didasarkan pada penjelasan abstrak mengenai kepercayaan atau belief agama Islam
bahwa apabila disyukuri maka nikmat tersebut akan ditambah. Selain itu juga dalam
hal pembakaran ogoh-ogoh, tidak terdapat korelasi antara pencegahan bahaya
dengan membuat ogoh-ogoh atau boneka besar perlambang bencana. Disini juga
tidak dijelaskan bentuk becana yang ingin dicegah, apabila diasumsikan bencana
alam, maka mekanisme yang ada setelah penduduk membakar ogoh-ogoh dengan
hilangnya bencana alam tidak ditemukan karena bencana alam berasal mekanisme
alam serta sebaliknya, jika mereka menyimpan ogoh-ogoh maka akan terjadi
bencana. Sebagian kondisi ini tidak terjadi pada pencucian pusaka. Penggunaan air

kelapa dan asam jawa memiliki manfaat cepat merontokkan karat pada pusaka. Dari
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sini dapat dilihat korelasi yang jelas antara penggunaan bahan-bahan untuk ritual
dengan tujuan ritual itu sendiri.

2. Ritual budaya seringkali bersifat memaksa pada situasi tertentu. Ritual cultural ini
seringkali harus dilakukan pada saat-saat tertentu seperti saat kekeringan dan lain-
lain. Ritual ini juga memiliki tujuan keseluruhan namun rangkaian unit-unitnya tidak
memiliki korelasi kepada tujuan secara keseluruhan tersebut seperti pada saat
kehidupan sehari-hari. Seperti halnya ritual suroan yang hars dilakukan setiap
tanggal satu suro penanggalan jawa, dikarenakan pada bulan ini masyarakat
meyakini sebagai waktu yang tepat untuk mensucikan diri.

3. Dalam banyak ritual budaya, masyarakat membuat kondisi yang berbeda dari
lingkungan sehari-hari mereka seperti memakai baju yang berbeda, menggunakan
make-up berbeda, alih-alih berjalan, mereka malah berdansa dan lain-lain. Perbedaan
dari kehidupan sehari-hari masyarakat terletak pada perilaku masyakatnya yang tidak
mengarah langsung pada tujuannya. Pada kehidupan sehari-sehari, masyarakat
mengarahkan setiap unit tingkah laku mereka pada tujuan yang empiris seperti
menawarkan dagangan bunga mereka kepada pengunjung dengan tujuan membuat
pengunjung membeli dagangan mereka. Namun seperti yang dijelaskan di atas
bahwa saat ritual perilaku mereka berbeda dengan tujuan keseluruhan yang ingin
dicapai saat melakukan prosesi wawancara. Selain itu prosesi yang dilakukan
berbeda dengan perilaku yang mereka tampilkan ada kehidupan sehari-hari. Seperti
contohnya saat seedkah bumi. Pada hari-hari biasa, masyarakat mengkonsumsi hasil
bumi tersebut namun pada saat prosesi ritual mereka menjadikan hasil bumi itu

sebagai sesaji kepada alam.

Aspek-aspek yang umum pada ritual suroan ini adalah:

1. Paksaan. Pada tanggal satu suro penanggalan jawa, masyarakat diharuskan
melaksanakan upacara suroan ini. apabila memreka tidak melakukannya maka akan
timbul kecemasan. Hal ini dapat dilihat dari implikasi yang mereka yakini jika
melaksanakan upacara ini, seperti pembakaran ogoh-ogoh sebagai sarana menangkal
bencana. Jika mereka tidak membakar ogoh-ogoh maka akan terjadi bencana,
sehingga dapat dilihat paksaan ini didasari oleh emosi kecemasan mereka akan

terjadinya bencana. Oleh karena itu mereka harus melaksanakan upacara tersebut.
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2. Kekakuan dan kepatuhan terhadap aturan. Kekakuan dan kepatuhan terhadap aturan
ini dapat dilihat dari dilakukannya tradisi suroan ini setiap tahun. Selian itu property
yang digunakan selalu sama seperti dalam tumpengan dengan menggunakan ayam,
telur, nasi, urap-urap, tempe, tahu dan lain-lain. Meskipun salah seorang pengunjung
yang s erring datang pada saat upacara mengatakan dalam wawancara bahwa
meskipun salah satu komponen hilag tidak apa-apa sehingga dapat disimpulkan tidak
menimbulkan emosi negatif. Namun di dalamnya tetap tersimpan aturan bahwa apa
yang diberikan oleh alam kepada penduduk harus dikembalikan lagi. Hilangnya
komponen ini hanya dapat dilakukan jika alam tidak memberikan hasil itu lagi
kepada penduduk. Selain itu juga, pernyataan bahwa sedekah bumi sebagai bukti
syukur nikmat dan jika manusia tidak bersyukur maka sama saja melepas nikmat
tersebut memberikan implikasi bahwa jika sedekah bumi sebagai bentuk syukur tidak
dilakukan maka nikmat yang selama ini diberikan dalam bentuk hasil bumi akan
terlepas, dengan kata lain penduduk bisa tidak mendapatkan hasil bumi tersebut. Hal
ini juga menunjukkan konsekuensi buruk jika penduduk tidak patuh pada tata cara
dan aturan yang berlaku dari dulu. Kepatuhan itu juga dapat dilihat dari keajegan dan
kesamaan mekanisme masyarakat dalam melakukan tradisi ini setiap tahunnya.
Demosi tujuan. Ritual pada umumnya meliputi aksi dan konsekuensi dari perilaku
yang diarahkan pada tujuan umum. Tetapi konteks di mana hal itu dilakukan dan
bagaimana cama melakukannya menciptakan penurunan level dari korelasi antara
kinerja dan tujuan.

3. Pengulangan internal dan kesia-siaan. Pengulangan dan kesia-siaan ini terlihat dari
kegiatan kirab sesaji di mana peti putih berisi kitab peninggalan Raden Imam
Soedjono dikirab atau dibawa dari desa paling bawah hingga ke atas makam
(Pesarean Gunung Kawi. Tata Cara Ziarah dan Riwayat Makam Eyang Panembahan
Djoego Eyang Raden Mas Imam Soeedjono di Gunung Kawi Malang).

4. Jangkauan tema yang terbatas. Tema ritual yang dominan dari kondisi ini adalah
pencemaran dan pemurnian dan perlindungan dari bahaya. Hal ini terlihat dari
prosesi pembakaran ogoh-ogoh yang bertujuan untuk menagkal bencana serta

pencucian pusaka yang bertujuan untuk membersihkan pusaka.
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Proses inti dari perilaku ritual suroan ini melibatkan proses informasi dan rencana
perilaku tertentu yaitu:

1. System motivasi keamanan. Dalam kasus ini, penduduk menangkap potensi bahaya
khususnya yang dihasilkan oleh pikiran mereka sendiri dan gangguan yang mereka
lihat secara langsung. Individu mengalami sendiri gangguan-gangguan yang berasal
dari mekanisme alam seperti kekeringan dan sebagainya sehingga dapat
mengganggu hasil bumi, selain itu juga kondisi pikiran mereka seperti dalam
kegiatan membakar ogoh-ogoh di mana pikiran mereka meyambungkan bencana
yang mereka prediksikan dengan ketidak patuhan mereka dalam menjalankan
ketetntuan.

2. Motivasi keselamatan. Motivasi keselamtan memicu timbulnya kondisi arousal di
mana saat seseorang tidak melakukan sesuatu maka akan dianggap berbahaya
meskipun tidak perlu ada alasan yang jelas mengapa hal itu terjadi. Hal ini terlihat
dari adanya kondisi bahaya yang akan muncul saat mereka tidak melakukan sedeksh
bumi dan membakar ogoh-ogoh yaitu berkurangnya hasil panen dan terjadinya
bencana

a. Kondisi in1i memicu individu mencari urutan tindakan berdasarkan intuisi
secara tidak disengaja dan tidak terkontrol. Individu biasanya tidak memliki
penjelasan mengenai suatu hal yang berdasarkan intiusi. Tindakan ini dipilih
berdasarkan apa yang disebut Evolutionary Precaution Repertoire. Kondisi
inilah mungkin yang menyebabkan masyarakat menciptakan tata cara dengan
sistematika yang tanpa penjelasan logis dalam melakukan prosesi ritual
terutama ritual suroan.

b. Kondisi arousal ini memicu keadaan atensi khusus yang berfokus pada
tindakan yang bertingkat rendah. Aliran tindakan ini diuraikan dalam unit
yang lebih kecil daripada biasanya terjadi. Tindakan bertingkat rendah ini
menguraikan perilaku ini ke unit-unit terkecil sehingga menimbulkan
kerumitan dalam bertingkah laku. Kondisi inilah yang menyebabkan tata cara
ritual berbelit.

c. Kondisi arousal ini mungkin membiaskan penilaian hingga sedemikian rupa
sehingga penilaian terhadap apa yang benar untuk dilakukan terganggu. Hal
ini memicu keraguan tentang bagaimana seharusnya sesuatu dilakukan

sehingga menghasilkan pengulangan.
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3. Performa pada aksi di mana individu memfokuskan perhatian pada tindakan yang
bertingkat rendah dapat membebani system working-memory sehingga memberikan
dua konsekuensi yaitu:

a. Tema yang mengganggu akan didorong menjauhi kesadaran untuk
sementara waktu yang menghasilkan penurunan kecemasan untuk
sementara waktu.

b. Tema yang mengganggu akan dipantau oleh automatic process, bukan
controlled process sehingga kepentingannya menjadi lebih tinggi setelah
perilaku dimunculkan.

Kondisi ini memunculkan pemenuhan pada system working memory. Sebagaimana
yang dideskripsikan oleh Zalla (dalam Lienard & Boyle, 2006) bahwa mekanisme ini
melemahkan koneksi kausal antara komponen aksi yang mengarah pada pemisahan dan
dekomposisi aksi yang direpresentasikan. Hal inilah yang mungkin melatarbelakangi
rumitnya tata cara daam prosesi ritual suroan dan ketidaksinkronan antara tujuan dengan

perilaku dalam ritual.

SIMPULAN DAN SARAN

Prosesi ritual suroan di daerah gunung kawi terdiri dari sedekah bumi, pencucian
pusaka, pembakaran ogoh-ogoh, serta wayangan. Tiga perilaku yang disebutkan di awal,
yaitu perilaku sedekah bumi, pencucian pusaka, dan pembakaran ogoh-ogoh termasuk ke
dalam perilaku ritual dikarenakan memenuhi kriteria penggolongan yaitu terpenuhinya
aspek umum ritual yang meliputi paksaan, kekakuan dan kepatuhan terhadap aturan,
pengulangan internal dan kesia-siaan, jangkauan tema yang terbatas. Proses inti dari perilaku
ritual suroan ini melibatkan proses informasi dan rencana perilaku tertentu yaitu sistem
motivasi keamanan, motivasi keselamatan, dan performa pada aksi di mana individu
memfokuskan perhatian pada tindakan yang bertingkat rendah dapat membebani system
working-memory sehingga memunculkan pemenuhan pada system working memory. Untuk
memperdalam kajian mengenai perilaku ritual suroan pada masyarakat Gunung Kawi
disarankan untuk menambah jumlah responden serta kajian teori sehingga didapatkan

pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku ini.
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